





Anak Agung Gde Alit Geria
WACANA ŚIWA-BUDDHA
DALAM KAKAWIN NILACANDRA




Wacana Śiwa-Buddha dalam Kakawin Nilacandra
Penulis
Anak Agung Gde Alit Geria
Penyunting














Utsāhā ta larapana, kāryyāsing paha pagěhěn, sampay tan gawayakěnan, 
ring satwādhama ya tuwi ‘Usaha itu mesti dipakai jalaran, setiap pekerjaan 
lakukanlah dengan teguh, lengah janganlah dikerjakan, kepada binatang 
yang hina dina sekalipun’ (Kakawin Rāmāyaṇa, III:59).
  Puja dan puji syukur penulis panjatkan ke hadapan Ida Sang 
Hyang Widhi Wasa/Tuhan Yang Maha Esa karena atas wara nugraha-
Nya dan usaha keras penulis, buku yang berjudul “Wacana Śiwa-
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yang penulis alami dalam penyusunan buku ini, terutama disebabkan 
keterbatasan pengetahuan dan kemampuan penulis dalam memahami 
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(alm.) dan Ibu Cokorda Istri Alit, serta Ni Gusti Ayu Rai (istri), A.A. 
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Mudah-mudahan semua jasa dan budi baik yang bersangkutan 
mendapat pahala yang setimpal dari Tuhan Yang Maha Esa. Akhirnya, 
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persembahkan kepada para pembaca budiman, pencinta sastra klasik 
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Pada hakikatnya naskah klasik peninggalan nenek moyang bangsa Indonesia menyimpan berbagai buah pikiran adiluhung, karena merupakan curahan atau rekaman pengalaman jiwa para leluhur 
yang mencerminkan kehidupan sosial, budaya, religius, dan lainnya dari 
masyarakat pada zaman dulu. Warisan nenek moyang yang berharga 
itu perlu dibina untuk kepentingan inventarisasi, sumber informasi, dan 
perkembangan khazanah ilmu pengetahuan. Nilai-nilai positif dari naskah 
klasik tersebut mesti diteruskan kepada generasi muda, karena semua itu 
merupakan harta karun bangsa Indonesia yang mesti dibongkar dan diteliti 
(Agastia, 1982:3).
 Di Bali, tradisi mengapresiasi puisi Jawa Kuna atau kakawin dilakukan 
secara bersama-sama dalam sebuah sekaa (kelompok) yang dikenal dengan 
sekaa mabebasan. Model-model apresiasi sastra kakawin dapat dijumpai 
dalam tradisi mabebasan di kalangan akademisi, lewat udara dengan 
kemajuan teknologi, serta ribuan kelompok mabebasan di pelosok Bali 
adalah tradisi mabebasan yang mengembangbiakkan dirinya ketika bertemu 
dengan keterbukaan yang diperkenalkan oleh modernisasi. Ketiganya 
digerakkan oleh satu kekuatan, yakni kegilaan (Palguna, 1999:324--326). 
Karya-karya sastra kakawin, termasuk Kakawin Nilacandra (selanjutnya 
disingkat KN) dan yang lainnya terus dipelihara, dikembangkan, dihayati, 
diulas, serta dilestarikan. Melalui tradisi mabebasan masyarakat Bali 
mengakrabi dan mengapresiasi karya-karya Jawa Kuna dan Bali. Tradisi 
ini dapat dianggap sebagai ajang “kritik sastra”, karena melalui tradisi ini 
sebuah karya dibacakan, diterjemahkan, diulas, serta dikomunikasikan 
antara anggota pasantian sesuai dengan kemampuan masing-masing. Di 
sini pula terjadi komunikasi dua arah dengan sangat “demokratis” di antara 
anggota yang hadir, sehingga pada akhirnya akan disepakati adanya nilai 
luhur yang tersirat di dalamnya.
Tradisi mabebasan sebagai suatu bentuk apresiasi sastra Jawa Kuna 
dan Bali, telah dirasakan sebagai tradisi yang sangat baik oleh peminat sastra 
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untuk mendalami karya-karya utama sastra Kawi (Jawa Kuna) dan Bali. 
Tradisi ini tampak besar andilnya dalam usaha menyelamatkan kehidupan 
sastra Jawa Kuna dan Bali hingga kini.  Bukan saja melestarikan, tetapi yang 
terpenting bagaimana terciptanya karya-karya baru, dari tradisi penulisan 
sastra Jawa Kuna yang telah ada. Kedudukan sastra Jawa Kuna dan Bali 
sangat penting, terutama dalam kaitannya dengan kegiatan keagamaan di 
Bali. Karya-karya sastra Jawa Kuna seperti Kakawin Bhāratayuddha (karya 
Mpu	Sӗdah	 dan	Mpu Panuluh), Hariwangśa dan Gaṭotkacāśraya (karya 
Mpu Panuluh), Kṛṣṇayana (karya Mpu	Triguṇa),	 Sumanasāntaka (karya 
Mpu	Monaguṇa),	Smaradahana (karya Mpu Tantular), Śiwarātrikalpa dan 
Wṛtasañcaya (karya Mpu Tanakung) dan banyak lagi telah menjadi populer 
di kalangan masyarakat Bali.
Di Jawa, pada abad XVI setelah runtuhnya Kerajaan Majapahit 
masih ada sekelompok pencinta sastra Jawa Kuna melakukan penyelamatan 
terhadap naskah-naskah Jawa Kuna ke wilayah-wilayah di sekitar Gunung 
Merapi dan Merbabu. Koleksi naskah-naskah Jawa Kuna itu dinamakan 
koleksi Merapi-Merbabu. Sekitar 400 cakěp koleksi lontar tersebut kini 
tersimpan di bagian naskah (manuscrift) Perpustakaan Nasional Jakarta. 
Sifat istimewa yang tampak pada koleksi tersebut adalah koleksi lama 
yang masih utuh; usia naskah tergolong tua (sekitar abad XVI--XVIII); 
dan sebagian besar berisikan tentang keagamaan dan sastra Hindu-Buddha; 
diungkap dengan bahasa Jawa Kuna yang cenderung bersifat ragam lokal. 
Yang paling unik dari koleksi tersebut adalah bentuk aksaranya 
(Buddha atau sering disebut Jawa Kuna) yang bervariasi dari setiap 
zamannya. Bentuk aksaranya lebih mendekati aksara-aksara yang terdapat 
dalam prasasti berhuruf Palawa. Selain itu, ciri-ciri aksara Dewanagari 
masih mewarnai bentuk aksaranya. Hampir semua koleksi jenis tersebut 
berwarna kehitam-hitaman, sehingga tampak sebagai koleksi lontar yang 
pernah tersimpan di sebuah perapian. Apabila dilihat dari perjalanan sejarah 
kesusastraan Jawa Kuna, penemuan koleksi naskah Merapi-Merbabu itu 
memperlihatkan bahwa adanya kesinambungan kehidupan sastra Jawa 
Kuna setelah runtuhnya Majapahit. Ada yang berlanjut di Jawa Tengah dan 
ada pula diteruskan di Bali (Suarka, 2005:1). 
Di samping karya-karya sastra kakawin yang dikenal di Bali, kitab-
kitab sastra Jawa Kuna yang berupa parwa-parwa juga sangat digemari 
oleh para peminat sastra di Bali. Kitab-kitab parwa ini sejak zaman 
Dharmawangsa Teguh yang memerintah di belahan timur Pulau Jawa 
telah terselamatkan di Bali.  Parwa-parwa itu dijadikan inspirasi oleh para 
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pujangga Bali untuk digubah menjadi karya sastra dalam bentuk kakawin 
(Cika, 2006:10). Seperti Kakawin Arjunawijaya, Hariśraya, dan Rāmakaṇḍa 
(bersumber pada Uttarakanda); Kakawin Subadrawiwāha (bersumber 
pada Adiparwa); Kakawin Arjunawiwāha (bersumber pada Waṇaparwa); 
Kakawin Abimañuwiwāha dan Kakawin Wiratawijaya (bersumber pada 
Wirataparwa); Kakawin Bhāratayuddha, Kakawin Indrawijaya, dan 
Kakawin Ambaśraya (bersumber pada Udyogaparwa dan Śantikaparwa) 
(Zoetmulder, 1983:495--504; Agastia, 1994:30).  
Penulisan dan penyalinan karya-karya sastra kakawin, hingga abad 
XX-an masih berlangsung di Bali. Kraton-kraton di Bali tetap merupakan 
penjaga-penjaga setia kesusastraan Jawa Kuna. Di kalangan Brahmana 
dan istana, karya-karya sastra Jawa Kuna tetap dibaca, dipelajari, disalin 
kembali, bahkan karya-karya baru diciptakan. Masyarakat Bali terus 
mengembangkan sastra Jawa Kuna yang disebutnya sebagai sastra Kawi. 
Kegiatan olah sastra tersebut mencapai puncaknya pada masa Kerajaan 
Gelgel pada abad XVI, khususnya pada masa pemerintahan Dalem 
Waturenggong. Pada masa itu tampil pujangga-pujangga besar, antara lain 
Danghyang Nirartha dan Ki Dauh Bale Agung (Suarka, 2005:1). Tradisi 
sastra Kawi tersebut terus berlanjut pada masa Kerajaan Klungkung abad 
XVIII--XIX, terutama pada masa pemerintahan Dewa Agung Istri Kanya. 
Pada abad XIX muncul pengarang besar Bali, yakni Ida Pedanda Ngurah 
dari Geria Gede Blayu Marga Tabanan, dengan empat buah mahakaryanya, 
yaitu Kakawin Surantaka, Geguritan Yadñeng Ukir, Kakawin Gunung Kawi, 
dan Kidung Bhuwana Winasa (Phalguna, 1988).  
Pada abad XX di Bali muncul sejumlah pujangga besar, diawali oleh 
Ida Pedanda Made Sidemen dari Geriya Delod Pasar Intaran Sanur.  Beliau 
meninggal tahun 1984 dalam usia 126 tahun. Ada sejumlah karya beliau 
yang telah dipastikan, antara lain Śiwagama, Kakawin Candra Bhairawa, 
Kakawin Cayadijaya, Kakawin Singhalanggyala, Kakawin Kalpha 
Sanghara, Kidung Tantri Piśacāraṇa, Kidung Rangsang, dan Geguritan 
Salampah Laku (Agastia, 1994). Selanjutnya, I Nyoman Singgih Wikarman, 
seorang pangawi asal Bangli dengan karyanya Kakawin Kebo Taruṇāntaka 
dan Geguritan Gusti Wayan Kaprajaya. Munculnya Kakawin Gajah Mada 
yang diteliti oleh Partini Sardjono Pradotokusuma (1994), dikatakan ditulis 
pada abad XX (Kusuma, 2005:4). Lebih jauh Partini mengatakan, bahwa 
pengarang Kakawin Gajah Mada itu bernama Ida Cokorda Ngurah dari Puri 
Saren Kauh, Ubud Gianyar, seorang keturunan bangsawan (kesatria, ahli 
sastra Kawi).  
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Pada akhir abad XX di belahan Bali Timur di Banjar Tengah 
Sibetan Bebandem, Karangasem muncul seorang pangawi bernama Made 
Degung sangat produktif di bidang olah sastra puisi Jawa Kuna (kakawin). 
KN adalah hasil mahakaryanya yang pertama, disusul karya yang kedua 
(Kakawin Eka Daśa Śiwa), dan Kakawin Candra Banu (Dharma Acedya) 
sebagai karyanya yang ketiga yang kini tengah dirampungkan. Karyanya 
yang pertama (KN) merupakan cerminan masyarakat Bali dalam sraddha 
bhaktinya	 kepada	 Hyang	Widhi,	 yang	 sarat	 filosofis	 Śiwa-Buddha yang 
menjiwai setiap khazanah sastra lama, karena Śiwa-Buddha bersisian 
tempatnya yang diyakini sebagai jiwa alam semesta beserta isinya (sira 
pinaka jiwaning praja). 
Filosofis	 tentang	 kemanunggalan	 Śiwa-Buddha hingga kini masih 
hidup berdampingan dan harmonis di Bali. Hal ini dapat dilihat dalam setiap 
upacara yajña di Bali, antara pendeta Śiwa dan Buddha memuja kebesaran-
Nya secara berdampingan. Kakawin yang sarat akan ajaran Śiwa-Buddha 
yang dikemas demikian apik dan estetik ini memiliki kedudukan penting, 
karena faktor isi dan keunikan penyajiannya merupakan jiwa zaman, yakni 
wacana Śiwa-Buddha yang khas model Bali. Kakawin ini selesai digubah 
pada Jumat Paing Sinta pananggal ke-13 tahun Saka 1915 (1993 Masehi). 
Naskah kakawin ini semula ditulis di atas kertas dan kini telah ditulis di atas 
rontal.  
Melalui tokoh Yudhistira dan Nilacandra dapat diketahui adanya 
pemaparan tentang konsep Śiwa-Buddha tunggal. Digubahnya KN ini 
sangat berkaitan dengan fungsi karya ini dengan kehidupan religius 
kedua agama (Śiwa-Buddha) di Bali. Yang sangat menarik adalah proses 
penerimaan (resepsi) pengarang terhadap karya-karya sejenis terdahulu. 
Hal ini membuktikan bahwa pengarang termasuk pembaca aktif dan 
sebagai realisasi dari tanggapannya telah melahirkan KN. Kehadiran tokoh 
Nilacandra sebagai reinkarnasi Werocana atau Buddha tertinggi, Kresna 
sebagai	 tokoh	 Wisnu,	 dan	 Yudhistira	 sebagai	 tokoh	 Śiwa,	 menekankan	
pada Śiwa-Buddha tunggal serta ajaran tertinggi dari kedua agama itu 
sama. Sekalipun namanya berbeda, namun intinya tetap satu. Penyatuan 
itu,	 dinyatakan	 I	 Gusti	 Bagus	 Sugriwa	 (1952:32)	 bahwa	 Hindu	 (Śiwa)	
dengan lambang satu bendera bercorak dwi warna, yakni merah-putih 
(Śiwa-Buddha). Secara politis, kehadiran KN sebagai alat memperkokoh 
kerukunan Śiwa-Buddha (tunggal ika, surup-sinurupan) di Bali. 
Sebagai karya sastra kakawin abad XX-an, yang digubah oleh 
pangawi yang masih tergolong muda, kakawin ini memiliki kedudukan 
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yang penting, karena faktor isi dan keunikan penyajiannya yang sarat 
akan wacana Śiwa-Buddha sebagai jiwanya alam semesta serta konsep 
kemanunggalan ajarannya yang harmonis dan khas model Bali. Demikian 
penting kedudukannya, terutama di antara kakawin yang ada, sehingga 
KN ini sangat pantas atau penting diteliti. Naskah ini penulis dapatkan 
langsung dari pengarangnya (Made Degung). Sangat jarang dijumpai 
adanya pengarang yang sangat produktif menulis karya sastra tradisional 
seperti kakawin di zaman modern ini. Sungguh bahagia dan bangga hati 
penulis atas kreativitas pengarang kakawin ini, sehingga penulis merasa 
tertarik meneliti KN ini sebagai bahan kajian, sekaligus sebagai upaya 
penghargaan terhadap hasil ciptaannya dan berusaha menyebarluaskan 
kepada masyarakat agar karya tradisional, khususnya kakawin berkembang 
secara berkelanjutan. Di usianya yang masih tergolong muda, seorang 
keturunan Brahmana kelahiran Sibetan Bebandem, Karangasem telah 
menunjukkan kreativitasnya di bidang olah sastra, mampu menyadur karya 
prosa Jawa Kuna ke dalam bentuk puisi Jawa Kuna berupa kakawin, yang 
tentunya tidak sembarang pangawi Bali mampu melakukannya. Di samping 
kesukaran bahasa yaitu penguasaan bahasa Jawa Kuna juga masalah puisi 
Jawa Kuna sangat rumit, belum lagi harus memperhatikan isi cerita dan 
pengungkapan estetika memerlukan daya imajinasi yang tinggi. 
Dengan maraknya tradisi maběbasan sebagai wujud kelisanan dan 
keberaksaraan, KN terbukti mampu membangkitkan masyarakat Bali 
yang sosio-religius untuk menjadi bahan bacaan utama, yang hingga kini 
mulai populer di kalangan masyarakat Bali. Kehadiran kakawin ini adalah 
pengekalan wacana Śiwa-Buddha sebagai bentuk keyakinan dan kepercayaan 
masyarakat Hindu Bali. Penggunaan partikel “pih” sangat produktif dalam 
kakawin ini sebagai ciri kepengarangan Made Degung. Di sisi lain, Made 
Degung berhasil menciptakan sebuah wirama baru bernama “Purantara”, 
yang belum pernah ditemukan dalam daftar wirama yang telah ada. Ciptaan 
wirama baru ini tentunya sangat menggembirakan di kalangan pencinta 
sastra kakawin, sebagai bukti perkembangan “per-puisi-an” Jawa Kuna. 
Sebagai sebuah karya sastra puisi naratif, kakawin ini dikemas dengan 44 
jenis wirama dengan pengulangan satu kali, yakni Bhawacakra (wirama 
XXV) kembali muncul pada wirama terakhir atau pupuh XLV. Penyajian 
ini tentunya menguntungkan bagi para pemula pembaca/penikmat kakawin 
ini untuk mengenal jenis wirama yang ada. Hal tersebut menunjukkan 
kreativitas Made Degung di bidang olah sastra, mampu menggubah karya 
prosa Jawa Kuna ke dalam kakawin. 
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Informasi yang tersirat dalam epilog kakawin ini, sungguh merupakan 
suatu yang unik. Kakawin gubahan Made Degung, tampak angka tahun penu-
lisan hingga nama pangawi dan asalnya, dikemas dengan cara unik serta dijelas-
kan dalam satu bait terakhir kakawin ini. Di samping diawali dengan manggala 
yang memuja Dewi Keindahan (Saraśwatī)	sebagai	sakti	Dewa	Brahma,	Dewi	
Ilmu Pengetahuan, dan Jiwa dari Aksara, pada akhir karyanya pangawi mohon 
ke hadapan-Nya agar dunia selamat beserta para pemimpinnya.
Selain uraian keunikan tentang KN (selanjutnya diberi kode KN1) 
karya Made Degung (1993) di atas, hanya berselang 4 tahun kemudian lahir 
kembali KN (selanjutnya diberi kode KN2) karya I Wayan Mandra (alm.) 
dari Banjar Dlod Tangluk Sukawati Gianyar. Menurut informasi yang 
tertera pada kolofonnya, kakawin ini selesai ditulis pada Radite Kliwon 
Medangkungan Purnamaning Kalima (November) tahun Saka 1919 (1997 
Masehi). Pada awal penceritaannya dijumpai adanya kesamaan dengan 
KN1, yakni silsilah Prabu Nilacandra dan keberhasilannya membuat tiruan 
Sorga-Naraka, hingga membuat Kresna marah dan menyerangnya. Selain 
itu, dijumpai tentang keberadaan kuda milik Kresna sebagai anugerah 
Dewa Indra, hakikat Wiṣṇumūrtti, serta hakikat Śiwa-Buddha. Pembicaraan 
konsep Śiwa-Buddha, tampak pada penyatuan hakikat dan ajaran yoga, 
sementara Śiwattatwa tidak dijelaskan secara mengkhusus. 
Kreativitas para pangawi Bali meresepsi teks Nilacandra yang disadur 
menjadi sastra kakawin tidak berhenti sampai di wilayah Karangasem dan 
Gianyar. Justru di tengah-tengah kota penuh kebisingan, setahun kemudian 
di sekitar daerah Kayu Mas Denpasar terlahir lagi KN (selanjutnya diberi 
kode KN3) berangka tahun 1998 karya I Wayan Pamit (alm.). Sebagaimana 
tertera dalam kolofon naskahnya, I Wayan Pamit menyatakan, bahwa 
kakawin ini selesai disadur pada Sabtu Kliwon Wariga (Tumpek Wariga), 
Panglong ke-8, sasih ke Sanga, tepatnya pada tanggal 21 Maret 1998. 
Dalam KN3 ini diawali dengan penjelasan tentang keutamaan ajaran 
Buddha, penjelmaan Buddha zaman dahulu dan sekarang yang disebut Sri 
Sakyamuni yang tersirat dalam ajaran Trikona. Sakyamuni inilah dikatakan 
sebagai jalan utama, karena mampu menghilangkan segala dosa dan 
kekurangan di dunia. Dalam karya I Wayan Pamit ini dijumpai penjelasan 
secara khusus dari Kresna dan Yudhistira kepada Nilacandra tentang ajaran 
Buddha, keberadaan sakti Tathagata, dan yoga dari Buddha. Selain itu, 
penjabaran  kedua ajaran Śiwa-Buddha yang bersinkritisme itu dijelaskan 
secara mengkhusus dan mendalam.
Adanya tiga buah KN yang disadur oleh pangawi Bali yang berbeda 
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inilah menjadi dasar pemikiran peneliti untuk menelitinya lebih jauh. Dengan 
jarak kelahirannya yang begitu dekat antara KN1 (1993), KN2 (1997), dan 
KN3 (1998), dapat diprediksi bahwa pada tiap-tiap KN ini sangatlah mustahil 
adanya upaya penyaduran dari KN sebelumnya. Ketiga teks menunjukkan 
bukan salinan dari yang lainnya atau setiap teks berdiri sendiri. Di samping 
sifat kemandirian yang dimiliki ketiga teks, justru yang tampak di sini 
adalah adanya hubungan intertekstualitas, yang sama-sama menggunakan 
teks Nilacandra sebagai hipogram-nya (Śiwagama dan Nilacandra Parwa). 
Sebagai sebuah teks yang bersifat mandiri, mengingatkan pengakuan Made 
Degung selaku salah seorang pengarang KN yang masih hidup, ketika 
diwawancarai 6 April 2012. Pengakuan sederhana yang menyiratkan karakter 
Made Degung yang seakan tidak pernah mau mencampuri hasil karya 
pangawi lainnya, terlebih sama-sama berbentuk kakawin dengan cerita yang 
sama, yakni Nilacandra. Tidak ada kesan curiga atas kemunculan KN2 dan 
KN3, justru dengan sederhana beliau mengatakan: punika maseosan carane 
‘itu berbeda caranya’. Dengan demikian, dari ketiga KN yang ada, dapat 
diteliti bagaimana wacana Śiwa-Buddha itu diterima atau diresepsi, yang 
selanjutnya dikemas secara estetik menjadi sebuah karya sastra kakawin 
yang bersifat susastra oleh ketiga pangawi yang berbeda dengan caranya 
masing-masing. Selain itu, bagaimana tanggapan-tanggapan yang muncul 
dalam ketiga KN ini terhadap teks Nilacandra sebagai sumbernya.
1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, penelitian terhadap KN ini sangat 
penting dilakukan karena memiliki kedudukan penting dalam khazanah 
sastra dan budaya Bali. Penelitian ini akan membahas, baik bentuk maupun 
isi. Mengingat cakupan penelitian sangatlah luas, maka pada kesempatan 
ini permasalahan akan dibatasi sesuai dengan rumusan di bawah ini.
1. Bagaimanakah struktur naratif KN1, KN2, KN3?
2. Bagaimanakah wacana Śiwa-Buddha dalam teks hipogram?
3. Bagaimanakah wacana Śiwa-Buddha diresepsi ke dalam KN oleh 
Made Degung, I Wayan Mandra, dan I Wayan Pamit?
1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian merupakan titik tumpu untuk menentukan arah pe-
nelitian. Perumusan tujuan yang jelas akan memberikan arah yang tepat pada 
sasaran yang akan diteliti. Sehubungan dengan hal tersebut, tujuan penelitian 
ini dibedakan menjadi dua, yaitu (1) tujuan umum, dan (2) tujuan khusus.
Anak Agung Gde Alit Geria
8
1.3.1 Tujuan umum
Secara umum tujuan penelitian ini mengarah kepada pembangunan 
mental spiritual bangsa dengan menemukan, mengembangkan, dan 
menguji kebenaran suatu ilmu pengetahuan. Artinya, turut menggali serta 
mendeskripsikan kekhasan dan keadiluhungan nilai-nilai konseptual yang 
tersirat dalam karya sastra kakawin. Selain itu, bertujuan melestarikan dan 
menyebarluaskan sastra kakawin, karena pengarang lewat karyanya ingin 
menyampaikan pesan-pesan kepada pembaca atau masyarakat, yang pada 
gilirannya mungkin dapat digunakan sěsuluh dalam mengarungi hidup ini. 
1.3.2 Tujuan Khusus
Secara khusus penelitian ini bertujuan untuk (1) mengungkap 
kekhasan struktur naratif KN1, KN2, dan KN3; (2) mengungkap wacana 
Śiwa-Buddha dalam teks hipogram yang tersirat dalam KN1, KN2, dan 
KN3; dan (3) mengungkap wacana Śiwa-Buddha yang diresepsi ke dalam 
KN oleh Made Degung, I Wayan Mandra, dan I Wayan Pamit. Hal ini 
dilakukan untuk mengetahui dan memahami secara mendalam pesan-pesan 
pengarang yang disampaikan lewat karya kakawin-nya.
1.4 Manfaat Penelitian
1.4.1 Manfaat Teoretis
Secara teoretis hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat sebagai 
salah satu sumber informasi ilmu pengetahuan di bidang ilmu sastra, 
terutama mengenai sastra kakawin, dalam upaya pengembangan ilmu-ilmu 
sastra Nusantara serta memperkaya khazanah budaya bangsa. Selain itu, 
penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi penyusunan sejarah kehidupan 
bahasa dan sastra Jawa Kuna yang hidup, lestari, dan berkembang di Bali 
yang sarat akan nilai-nilai adiluhung budaya bangsa.
1.4.2 Manfaat Praktis
Secara praktis penelitian ini diharapkan bermanfaat dalam rangka 
penanaman rasa cinta terhadap seni sastra klasik serta mempertebal dimensi 
moral spritual manusia. Selain itu, hasil penelitian ini dapat memperkaya 
wawasan budaya mengenai wacana Śiwa-Buddha yang terkandung dalam 
karya sastra kakawin. Dengan memahami secara konseptual karya sastra 
kakawin, diharapkan bagi generasi penerus senantiasa meningkatkan budi 
pekerti berdasarkan dharma sekaligus sebagai bahan bacaan atau apresiasi 
kreatif, terutama bagi para penekun dan penggemar karya sastra kakawin.
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BAB II
TINJAUAN PUSTAKA, KONSEP, 
DAN LANDASAN TEORI
2.1 Tinjauan Pustaka
Pembicaraan mengenai cerita Nilacandra, baik dalam bentuk prosa (parwa) maupun puisi (kakawin) sudah pernah dilakukan para peneliti. Pada tahun 1994 Sri Ambajun meneliti Nilacandra Parwa 
dalam bentuk skripsi yang berjudul “Kajian Penokohan, Tema, dan Nilai 
Nilacandra Parwa”. Dua tahun kemudian (1996), Geria bersama Duija 
melalui Proyek Pengkajian dan Pembinaan Nilai-nilai Budaya Direktorat 
Sejarah dan Nilai Tradisional Direktorat Jenderal Kebudayaan Departemen 
Pendidikan dan Kebudayaan, telah meneliti secara umum keberadaan KN 
dari segi struktur dan nilainya. Penelitian ini belum menghasilkan kajian 
struktur secara menyeluruh sebagaimana layaknya struktur sebuah karya 
sastra kakawin. Pembahasan struktur KN masih bersifat umum dan bertitik 
tolak pada struktur formal dan belum menyentuh struktur naratif KN.
Selanjutnya, pada tahun 2002 Fuji Fatmawati seorang mahasiswa 
Sastra Jawa Kuna Fakultas Sastra Universitas Udayana, meneliti tentang 
Nilacandra dengan skripsinya yang berjudul “Kakawin Nilacandra dan 
Nilacandra Parwa sebuah Kajian Intertekstualitas”. Naskah kakawin yang 
dipakai sebagai sumber penelitian Fatmawati adalah KN karya I Wayan 
Mandra dari Banjar Dlod Tangluk, Sukawati Gianyar. Teks ditulis di atas 
kertas double folio beraksara Bali pada November 1997, yang terdiri atas 30 
halaman. Sementara untuk Nilacandra Parwa diambil dari hasil penelitian 
Sri Ambajun dalam judul skripsi sebagaimana disinggung di atas. Dalam 
penelitiannya, Fatmawati (2002:6) berusaha mengungkapkan keterkaitan 
antara sastra kakawin dengan parwa. Bahan kajian yang digunakan adalah 
Nilacandra Parwa sebagai teks hipogram (yang menjadi dasar atau latar 
penciptaan karya sastra), dengan KN sebagai teks transformasi (menyerap 
dan mentransformasikan hipogram). Disebutkan dalam manggala-nya, 
bahwa pengarang menggubah KN bersumberkan dari Purwāgamaśaśana. 
Sebagai sebuah prosa (parwa) tentu di dalamnya berisi berbagai cerita, 
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salah satunya adalah tentang Nilacandra yang kemudian pengarang 
menggubahnya ke dalam bentuk puisi Jawa Kuna dan diberi nama KN.
KN dibahas oleh Geria (2004) dengan judul tulisan “Kakawin 
Nilacandra dalam Kebudayaan Bali: Kajian Bentuk, Fungsi, dan Makna”, 
tesis S2 Pascasarjana Kajian Budaya Universitas Udayana. Tulisan tersebut 
membahas KN dari sisi paradigma budaya yang menekankan pada struktur, 
fungsi, dan pemaknaannya dalam kebudayaan Bali. Naskah Nilacandra 
yang dipakai sebagai dasar penelitian adalah KN karya Made Degung asal 
Sibetan Babandem Karangasem. Pengkajian tentang struktur KN tampaknya 
belum lengkap, karena hanya berbicara tentang struktur formal. Sementara 
struktur naratif belum disentuh sama sekali. 
Hasil penelitian yang membahas struktur KN di atas, tampaknya 
masih bersifat farsial dalam artian belum menyeluruh sebagimana struktur 
sastra kakawin seutuhnya. Karena itu, dalam penelitian ini dipandang 
perlu untuk melakukan kajian struktur KN, baik yang berkaitan dengan 
struktur naratif yang berhubungan dengan manggala, korpus dan satuan-
satuan naratif kakawin, piranti kesinambungan satuan naratif kakawin, serta 
epilognya. Selain itu, dengan munculnya tiga buah KN dalam rentang waktu 
yang relatif singkat oleh pengarang yang berbeda, yakni KN1 oleh Made 
Degung (1993), KN2 oleh I Wayan Mandra (1997), dan KN3 oleh I Wayan 
Pamit (1998), membuat persoalan struktur naratif ketiga KN ini penting 
diteliti secara lengkap. 
Mengingat ketiga teks KN ini sarat akan wacana keagamaan (Śiwa-
Buddha), maka yang menjadi persoalan menarik untuk diteliti adalah 
bagaimana wacana Śiwa-Buddha dalam teks Nilacandra sebagai hipogram-
nya, diresepsi oleh ketiga pengarang yang berbeda ke dalam karyanya 
masing-masing berupa KN. Gaya masing-masing resepsi inilah merupakan 
masalah yang penting diteliti, sehingga akan dijumpai apa itu Śiwa-Buddha, 
dan bagaimana Śiwa-Buddha itu diresepsi dan ditanggapi oleh Made 
Degung, I Wayan Mandra, dan I Wayan Pamit selaku pengarang KN. Jika 
dibandingkan dengan penelitian-penelitian sebelumnya jelas menunjukkan 
perbedaan, karena penelitian ini mengkaji teks KN dari sisi wacana sastra, 
kaidah estetik, penerimaan, dan tanggapan pengarang terhadap wacana 
Śiwa-Buddha yang ditransformasikan ke dalam karyanya masing-masing, 
yakni KN yang dikemas dalam tradisi sastra Bali. Penulis berasumsi bahwa 
KN adalah teks tentang Śiwa-Buddha, karena salah seorang pengarang 
kakawin ini (Made Degung) secara tegas menyebutnya dengan istilah 
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Śiwa-Buddhakalpa yang kemudian diberi nama KN (Nyan tekang Śiwa-
Buddhakalpa ngaraning kakawin atiki Nilacandra pih).  
2.2 Konsep
Konsep merupakan hasil abstraksi dan sintesis teori yang dikait-
kan dengan masalah pokok penelitian. Konsep dapat memberikan batasan 
atas peristilahan suatu penelitian. Permasalahan utama penelitian ini 
adalah wacana Śiwa-Buddha yang tersirat dalam teks hipogram, kemudian 
diresepsi ke dalam bentuk sastra kakawin oleh tiga rakawi Bali dalam 
waktu yang hampir bersamaan dengan caranya masing-masing. Karena itu, 
ada sejumlah konsep yang ditampilkan dalam penelitian ini, yakni Śiwa-
Buddha, kakawin, nilacandra, interteks, resepsi, dan kemandirian teks. 
Keenam konsep tersebut diuraikan sebagai berikut.
2.2.1 Śiwa-Buddha
Konsep Śiwa	 atau	 menuju	 alam	 Śiwa	 tercermin	 dalam	 kisah	
terbebasnya Lubdhaka sebagai seorang papa, yang karena melaksanakan 
brata Śiwaratri	di	Malam	Śiwa	yang	suci	akhirnya	mendapat	anugrah	Hyang	
Śiwa.	Mpu	Tanakung	mengambil	kisah	Lubdhaka dari Padma Purana, salah 
satu purana dari sejumlah purana yang memuat kisah yang sama (seperti Śiwa 
Purana, Garuda Purana, Skandha Purana). Kisah si pemburu (Lubdhaka, 
Nisada, Sabhara, Pulinda) dapat membebaskan dirinya dari kawah papa-
neraka atau tambra-gohmukha (Agastia, 2002:5). Garis besar ajaran yang 
terkandung dalam cerita Śiwaratri adalah ajaran yoga, dengan memberi 
penekanan pada pelaksanaan brata. Si Lubdhaka terbebas dari ke-papa-an 
adalah setelah melaksanakan wara-brata, brata yang utama, sebagaimana 
diajarkan	 oleh	Hyang	 Śiwa	 (sapapa nika sirna de ni phala ning brata). 
Si Lubdhaka terbebas dari kemarahan Hyang Yāma beserta balatentaranya 
yang siap menjebloskannya ke kawah candra gohmukha. Namun, karena 
brata-nya	 di	Malam	 Śiwa	 itulah,	Lubdhaka diantar oleh Ganabala serta 
disambut	baik	di	Śiwaloka	serta	bertemu	dengan	Hyang	Śiwa	(sira pinaka 
jiwaning praja	‘Śiwa	sebagai	jiwa	semesta	alam’).
Konsep Buddha yang diperankan tokoh Nilacandra ini, akan 
mengingatkan pada kisah papa-naraka yang dialami Kuñjarakarṇa	sebagai	
seorang yaksa yang bertapa di Gunung Sumeru. Ia senantiasa memuja Hyang 
Buddha dengan harapan berhasil dalam yoga. Keberhasilannya menghadap 
Hyang Buddha dalam wujudnya sebagai Hyang Werocana, Kuñjarakarṇa	
Anak Agung Gde Alit Geria
12
bertanya tentang ajaran dharma hingga sebab-musabab orang menemui 
suka dan duhka. Setelah Sri Werocana menjelaskan tentang ajaran dharma, 
akhirnya Kuñjarakarṇa	disuruh	pergi	ke	naraka, menanyakan berbagai hal 
tentang naraka kepada Hyang Yama. Selain penjelasan tentang naraka, 
Kuñjarakarṇa	 juga	 secara	 langsung	 dapat	 menyaksikan	 berbagai	 siksaan	
dan derita yang menimpa manusia sebagai akibat ke-papa-annya. Ia juga 
mendapat penjelasan mengenai hakikat kejahatan yang mau tidak mau 
membawa manusia menuju naraka. Kebanyakan dilihatnya menempuh 
jalan itu (naraka) berupa jalan lebar dan mudah ditempuh, sedangkan jalan 
menuju surga jarang ditempuh orang, tertutup semak belukar dan rumput 
liar yang penuh dengan berbagai rintangan. 
Kuñjarakarṇa	mendengar	berita	dari	Hyang	Yāma  tentang seseorang 
yang sebentar lagi menerima hukuman selama seribu delapan ratus tahun. 
Orang itu tengah menikmati kesenangan di surga,	bernama	Purṇawijaya.	
Kuñjarakarṇa	 sangat	 sayang	 dan	 belas	 kasih	 kepadanya,	 oleh	 karena	 itu	
ia	 mencarinya.	 Purṇawijaya	 ditemuinya	 tengah	 dengan	 istrinya	 Kusuma	
Gandhawati. Kuñjarakarṇa	pun	menjelaskan	pahala	perbuatan	yang	 akan	
diterimanya di naraka. Kuñjarakarṇa	mengajaknya	untuk	berguru	kepada	
Sri	 Werocana.	 Akhirnya	 Purṇawijaya	 mendapatkan	 ajaran	 agama	 dari	
Hyang Buddha (Hyang Werocana), antara lain tentang dharma, punya, tapa-
brata, dan yang lain. Setelah menghayati semua ajaran secara maksimal, 
Purṇawijaya	dinyatakan	hanya	mendapatkan	hukuman	yang	ringan	sebagai	
jalan mencapai surga. Simpulannya, adanya kesamaan makna antara 
proses perjuangan hidup Si Lubdhaka	dengan	Purṇawijaya	untuk	terbebas	
dari papa-naraka. Si Lubdhaka secara tidak sengaja melaksanakan ajaran 
Hyang	Śiwa,	sementara	Purṇawijaya	melaksanakan	ajaran	Hyang	Buddha,	
ngwang Werocana Buddhamurti Śiwamurti pinaka guru ning jagat kabeh 
(Aku	adalah	Werocana	sebagai	perwujudan	Buddha	serta	perwujudan	Śiwa	
sebagai gurunya jagat raya). 
Inilah sebuah wacana Śiwa-Buddha yang sulit terpisahkan, karena 
sesungguhnya Ia adalah satu atau tunggal sebagaimana tercermin dalam 
KN.	Walaupun	dihiasi	figur	perang	tanding	antara	tokoh	Yudhistira	sebagai	
penganut	Śiwa	dan	Nilacandra	sebagai	penganut	Buddha,	namun	keduanya	
insaf setelah mendengar wejangan Kresna	atas	hakikat	Śiwa	dan	Buddha.	
Persoalan wacana Śiwa-Buddha yang tunggal, menurut sejumlah pakar 
agama Hindu Bali disimboliskan dengan penyebutan istilah Surya-Candra, 
kangin-kauh, kaja-kelod, tangan kanan dan tangan kiri, akasa-pretiwi, 
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pūruṣa-pradhaṇa, dan lain-lain yang pada hakikatnya berada dalam satu 
kesatuan tak terpisahkan.
2.2.2 Kakawin
Istilah kakawin sudah cukup dikenal di kalangan masyarakat pengge-
mar sastra Jawa Kuna. Terlebih di kalangan masyarakat Bali, istilah ini 
tentu tidak asing lagi. Hal ini disebabkan hampir setiap desa di Bali ada 
perkumpulan pembahasan karya-karya kakawin yang dikenal dengan Se-
kaa Pasantian. Istilah kakawin berasal dari kata Sanskerta, yakni kata kawi. 
Pada mulanya, dalam bahasa Sanskerta, kata kawi berarti ‘seseorang yang 
mempunyai pengertian luar biasa, seseorang yang dapat melihat hari depan, 
orang bijak’. Akan tetapi, dalam sastra Sanskerta klasik, istilah kawi mem-
punyai arti khas, yakni ‘penyair’. Kata kawi yang berarti ‘penyair’ ini ke-
mudian diserap ke dalam bahasa Jawa Kuna. Kata kawi	itu	mengalami	afik-
sasi,	yaitu	mendapat	tambahan	prefik	ka-	dan	sufiks	-ěn. Selanjutnya,  vokal 
ě	pada	sufiks	-ěn luluh karena mengalami persandian dengan vokal i pada 
kata kawi, sehingga terbentuk kata kakawin, yang berarti ‘karya seorang 
penyair, syairnya’ (Zoetmulder, 1985:119). Luluhnya vokal ě ketika men-
galami persandian dengan vokal lain dalam bahasa Jawa Kuna dapat dilihat 
pula	dalam	afiksasi	kata-kata	giri-girin ‘takut’; prihatin ‘prihatin’; rěngön 
‘didengar, terdengar’; wawan ‘dibawa’; wělin ‘dibeli’; tujun ‘dituju’.
Kawi adalah kata Sanskerta yang sesungguhnya berarti ‘ia yang 
diberkahi dengan kearifan, yang suci’; namun kemudian berarti ‘penyair’ 
(kata benda konkret). Kawi dalam bahasa Jawa Kuna mengambil arti 
ini, sehingga kakawin berarti hasil karya penyair atau syair (Partini 
Sardjono, 1986:13; Medera, 1997:6). Selanjutnya, I Nengah Tinggen 
(1982:8) memberikan batasan kakawin, yaitu (a) kakawin kata dasarnya 
kawi (karang) mendapat awalan ka- dan akhiran -(a)n menjadi kakawian 
atau kakawin yang berarti ‘hasil karangan dari seorang pangawi’; dan (b) 
kakawin kata dasarnya awi (karang) mendapat awalan ka- dan akhiran -(a)
n menjadi ka-awian direduplikasikan (dwipurwa) dan disandikan (nyutra) 
menjadi kakawian atau kakawin yang juga berarti ‘hasil karangan dari 
seorang pangawi’. 
Kakawin adalah sebuah bentuk puisi Jawa Kuna, yang memiliki suatu 
cara pembentukan yang sangat khas dan berpola. Bentukan nyanyian kakawin 
tidak berdasarkan gending gong, tidak juga memakai padalingsa, tetapi 
memakai Wrětta Matra. Wrětta artinya banyak bilangan suku kata dalam 
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tiap-tiap carik (koma) yang biasanya terjadi dari 4 carik (baris) menjadi satu 
pada (bait). Tetapi, ada juga yang satu pada (bait) yang terdiri  atas 3 carik 
(baris) dinamai “Rahitiga” atau “Udgata-Wisama”. Matra artinya syarat 
letak guru-laghu dalam tiap-tiap wrtta itu. Walaupun wrttanya atau banyak 
bilangan suku kata tiap-tiap baris itu sama, tetapi kalau letak guru-laghu-
nya lain, maka lain pula nama dan irama kakawin tersebut. Laghu artinya 
suara pendek (hrěswa), ringan, rendah, lemah, kencang bagaikan siswa 
mengikuti gurunya, kalau dihitung dengan ketukan ia hanya mendapat satu 
ketukan. Guru artinya suara panjang (dirgha), berat, besar, keras, indah, 
berliku-liku, dan bagaikan seorang bapak. Jika dihitung panjang suaranya 
mencapai hingga 3 ketukan atau lebih (Sugriwa, 1978:6--7).
Zoetmulder (1983:210) menyatakan bahwa bagi seorang penyair 
kemanunggalan dengan dewa keindahan merupakan jalan atau tujuannya. 
Jalan menuju terciptanya sebuah karya yang indah, yakni kakawin. Yoga 
yang diungkapkan dalam bait-bait pembukaan menjadikan penyair mampu 
“mengeluarkan tunas-tunas keindahan” (alung langö), karena ia disatukan 
dengan dewa yang merupakan  keindahan itu sendiri. Di lain pihak, yoga 
juga merupakan tujuan, asal ia tekun melakukannya, ia akan mencapai 
pembebasan terakhir (mokṣa) dalam kemanunggalannya itu.   
Selanjutnya, Agastia (2002:7) mengatakan bahwa proses kreatif 
seorang kawi atau penyair dalam mencipta karya sastra adalah sebuah 
pelaksanaan yoga dengan menjadikan kakawin atau karya sastranya 
sebagai yantra-nya. Bagi seorang yogi menggunakan sarana-sarana yang 
dapat disentuh oleh panca indera, seperti puji-pujian (stuti), persembahan 
bunga (puspañjali), gerak tangan bermakna mistik (mudra), dan mantra 
merupakan yantra atau alat untuk mengadakan kontak dengan dewa 
pujaannya (istadewata), bahkan juga sebagai tempat dewa pujaan 
bersemayam. Yantra yang khas dilakukan seorang kawi atau penyair dan 
bersifat sastra adalah kakawin itu sendiri. Kata-kata serta lantunan suara 
indah dapat menerima kehadiran dewa pujaan (istadewata) dan sekaligus 
merupakan objek konsentrasi, baik bagi sang kawi (penyair), pembaca, yang 
menembangkan maupun pendengar karya sastra itu. Karya sastra kakawin 
disebut juga sebagai candi-sastra, candi-aksara atau candi-bahasa. Oleh 
para kawi dinyatakan bahwa menulis kakawin bagaikan mendirikan sebuah 
candi-bahasa bagi stana dewa yang dipujanya. 
Zoetmulder (1985:133), menyebutkan bahwa Kakawin Wrěttayana, 
Bhomantaka, dan Narakawijaya, di samping Kakawin Rāmāyaṇa, 
Wacana Śiwa-Buddha dalam Kakawin Nilacandra
15
diperkirakan menjadi pedoman dalam penggubahan puisi jawa Kuna 
(kakawin). Sementara Suarka (2009:3) menyebutkan bahwa di Bali, di 
samping kakawin-kakawin tersebut, masih ada lagi naskah lain yang 
boleh jadi merupakan pedoman dalam penggubahan kakawin, yakni 
Canda prosa dan Kakawin Guru-Laghu. Selanjutnya, Suarka (2009:5--6) 
menyatakan bahwa sebagai sebuah genre sastra, puisi Jawa Kuna (kakawin) 
mempunyai lima ciri, yaitu (1) kakawin terdiri atas beberapa bait yang 
berturut-turut memakai metrum yang sama dalam satu pupuh. Tidak ada 
ketentuan mengenai jumlah bait yang terkumpul dalam satu pupuh; (2) 
satu bait kakawin umumnya terdiri atas empat baris. Akan tetapi, ada pula 
bait kakawin terdiri atas tiga baris yang lazim dinamakan Rahitiga. Tiap-
tiap baris memiliki nama dan fungsi yang berbeda, yaitu baris pertama 
dinamakan pangawit berfungsi sebagai awal bait dan menjadi patokan dasar 
nada dalam menembangkan bait tersebut. Baris kedua dinamakan pangentěr 
atau mingsalah berfungsi sebagai penghubung baris pertama dengan baris 
ketiga dan sebagai penyelaras nada bagi baris-baris berikutnya. Ditegaskan 
bahwa baris pangenter atau mingsalah inilah tidak ada dalam bait-bait 
kakawin yang terdiri atas tiga baris (Rahitiga). Baris ketiga dinamakan 
pangumbang, berfungsi sebagai baris penyeimbang pertautan nada dengan 
tinggi rendah nada dalam keadaan seimbang serta berfungsi menandai bait 
akan berakhir. Baris keempat dinamakan pamada, berfungsi mengakhiri 
bait; (3) masing-masing baris disusun menurut perhitungan jumlah suku 
kata, yang terkadang sama dan bisa juga berbeda-beda; (4) masing-masing 
baris disusun menurut pola metris, yakni kuantitas setiap suku kata panjang 
atau pendek ditentukan oleh tempatnya dalam baris beserta syarat-syaratnya. 
Pola metris masing-masing baris umumnya sama, tetapi ada kalanya juga 
berbeda-beda. Suku kata terakhir dalam setiap baris dapat bersifat panjang 
ataupun pendek; dan (5) umumnya kakawin merupakan buah hasil puisi 
kraton, sebuah syair yang pada pokoknya bersifat epis.
Dalam Tutur Arda Smara (h. 6b--7a) disebutkan bahwa kakawin, 
Sundari Těrus, Mrěta Atěgěn, sakit, dan mati merupakan senjata/bekal yang 
mesti dibawa (gawanana) manusia hidup di dunia. Di Bali hal ini sering 
disebut běkěl idup (bekal hidup). Sebagai salah satu bekal hidup, kakawin 
sepertinya wajib dipelajari oleh setiap manusia, karena kakawin sebagai 
salah satu persyaratan ketika atma mulai bersemayan di setiap jiwa manusia 
di dunia. Hal ini tercermin dalam sebuah dialog Sang Atma dengan Dewa 
Yāma setelah dapat restu dari Śiwa sebagai jiwa alam semesta ini (jiwaning 
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praja), sebagaimana tampak dalam kutipan berikut: mangkana ling ira 
Sang Hyang Yama: “Pukulun asung maring kita, iki pustaka gawanana 
ring madyapada, iti sundari těrus, kakawin, iti amrěta atěgěn, iki gěring 
mwang pati”. Ini membuktikan, hingga kini kegiatan pasantian (membaca 
kakawin) masih lestari, populer, hingga penciptaan kakawin baru. Di 
samping dipakai sarana pemusatkan pikiran kepada Hyang Pencipta lewat 
pelaksanaan upacara yajna, ternyata kakawin memang disebutkan dalam 
sastra Hindu, yakni Arda Smara. Bertolak dari kenyataan ini, di sejumlah 
pedesaan masih ada tradisi pembacaan sastra (kakawin) untuk para wanita 
yang tengah hamil, agar anaknya lahir dengan cerdas dan berguna.
2.2.3 Nilacandra
Nilacandra terdiri atas dua kata, yaitu nila dan candra. Dalam Kamus 
Jawa Kuna-Indonesia yang disusun Mardiwarsito (1986:134, 369--370), 
kata nila berarti ‘batu hitam’, ‘biru/nila tua’, dan ‘hitam’. Selanjutnya, ada 
kata nilakaṇṭha yang berarti ‘lehernya bernoda biru’ dan nilalohita adalah 
sebutan atau nama lain Dewa	Śiwa,	sedangkan	kata	candra berarti ‘bulan’. 
Apakah nama Nilacandra ini ada hubungannya dengan bulan gelap? 
Hal ini dapat dilihat dalam Kakawin Sutasoma yang berbunyi “sakṣat 
candrārka purṇnādbhūta ri wijiliran sangkari ng boddha citta” (Sugriwa, 
1952:17--18). Kutipan satu baris Kakawin Sutasoma (I, 1d) yang bermakna 
laksana bulan dan matahari (candrārka), menunjukkan betapa Nilacandra 
sebagai seorang tokoh utama dari KN sangat terkait dengan bulan dan 
matahari sebagai penganut Buddha yang sangat taat dan tekun. 
Istilah nilacandra terdiri atas kata nila ‘hal-hal tentang ke-Śiwa-an’ 
dan kata candra ‘hal-hal ke-Buddha-an’, sehingga dapat dikatakan bahwa 
istilah nilacandra mencerminkan adanya wacana Śiwa-Buddha yang tak 
terpisahkan, dikemas begitu mendalam melalui kisah perang dahsyat antara 
paham Śiwa dan Buddha sebagai ilustrasi cerita. Pada awalnya, Śiwa seakan-
akan ditundukkan oleh Buddha. Namun, atas kehadiran Hyang Werocana 
yang menyatakan bahwa Śiwa-Buddha tunggal serta wejangan Kresna ten-
tang hakikat Śiwa dan Buddha, maka keduanya insaf, sadar akan kema-
nunggalan-Nya, hanya sebutan dan tempatnya yang bersisian bedanya. 
2.2.4 Interteks
Interteks dipahami sebagai jaringan hubungan antara satu teks 
dengan teks lainnya. Pada hakikatnya, tidak ada teks tanpa interteks, 
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karena pemahaman secara intertekstual bertujuan untuk menggali secara 
maksimal makna-makna yang terkandung dalam sebuah teks. Teks-teks 
yang dikerangkakan sebagai interteks tidak terbatas sebagai persamaan 
genre, interteks memberikan kemungkinan yang seluas-luasnya untuk 
menemukan hipogram, karena konsep penting dalam intertekstualitas 
adalah hipogram (Riffterre (1978:11--13). Prinsip intertekstual adalah 
sebuah karya sastra dinyatakan baru memiliki makna dalam hubungannya 
atau pertentangannya dengan karya sastra lain. Sementara teks yang 
menyerap dan mentranformasikan hipogram itu dapat disebut sebagai teks 
transformasi. 
Betapa peranan interteks digunakan untuk membandingkan, 
menjajarkan, dan mengkontraskan sebuah teks transformasi dengan 
hipogram-nya. Sepanjang dalam batas-batas orisinalitas, maka kegiatan 
semacam itu termasuk kreativitas. Pada dasarnya, intertekstualitas itu 
merupakan hubungan yang saling ketergantungan antara satu teks dengan 
teks-teks sebelumnya. Di sini juga interteks senantiasa mencari jejak 
makna, dengan merunut teks ke atas untuk menemukan hipogram-nya. 
Dengan demikian, intertekstualitas akan memberikan penafsiran terhadap 
proses kelahiran KN atas teks sebelumnya, seperti  Purwāgamaśaśana, 
Śiwa-Buddha Kalpa, Nilacandra Parwa, Kuñjarakarṇa, Sutasoma, 
Singhalangghyala Parwa, dan yang lainnya.  Dengan prinsip interteks, 
menempatkan KN sebagai teks transformasi yang digubah dari teks sumber 
Śiwagama dan Nilacandra Parwa. Ada persamaan persepsi bagi pengarang 
KN2 dan KN3, secara tegas menyebut istilah Purwāgamaśaśana sebagai 
hipogram karyanya. Sementara dalam KN1 disebutnya sebagai Śiwa-
Buddha Kalpa.
2.2.5 Resepsi
Resepsi berasal dari kata recipere (Latin), berarti ‘penerimaan 
(pembaca)’. Secara metodologis, kualitas estetika sastra mesti digali melalui 
kearifan pembaca. Pembaca atau masyarakat sastralah yang memberikan 
penilaian, baik pada tataran sinkronis maupun diakronis. Analisis resepsi 
yang diperkenalkan Teeuw (1988), merupakan salah satu pendekatan dalam 
bidang ilmu sastra untuk melihat proses tanggapan pembaca terhadap teks 
pendahulunya. Selanjutnya, Teeuw (1988:208) mengatakan bahwa resepsi 
adalah bentuk kritik yang dilakukan oleh kritikus sepanjang sejarahnya, 
yang mampu memberi sumbangan terhadap perkembangan karya sastra 
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secara keseluruhan. 
Pemahaman resepsi terhadap teks hipogram merupakan tanggapan 
pengarang Bali (Made Degung, I Wayan Mandra, I Wayan Pamit) sesuai 
kompetensinya. Tanggapan tersebut dipandang sebagai kreativitas pembaca 
yang mesti dihargai. Dengan kata lain, kelahiran tiga KN di era globalisasi 
ini, dapat dijelaskan bagaimana teks hipogram (Śiwagama, Nilacandra 
Parwa) diterima atau ditanggapi oleh ketiga pengarang dengan caranya 
masing-masing. Terutama dalam meresepsi wacana Śiwa-Buddha yang 
diperankan tokoh Yudhistira dan Nilacandra sebagai wujud yang tak 
terpisahkan dan gurunya jagat raya  (Buddhamurti Śiwamurti pinaka guru 
ning jagat kabeh).
2.2.6 Kemandirian Teks
Kehadiran tiga teks KN menunjukkan sebuah kemandirian teks. 
Sekalipun masalah yang diresepsi tentang hakikat Śiwa-Buddha yang 
tunggal dari Śiwa-Buddha Kalpa/Purwāgamaśaśana/Śiwagama, diyakini 
sebagai karya sastra kakawin (KN1, 2, 3) yang berdiri sendiri. Dikatakan 
demikian, karena ketiga teks kakawin itu bukan salinan dari yang lainnya. 
Berdasarkan sejarah kelahirannya, antara KN1 (1993), KN2 (1997), dan KN3 
(1998) menunjukkan rentang waktu yang relatif singkat (1--4 tahun). Dengan 
rentang waktu yang sangat singkat itu, sangat tidak mungkin terjadi proses 
penyalinan di antara teks. Justru setiap teks tampak berdiri sendiri sebagai 
teks transformasi yang diresepsi dari sumber yang sama dengan cara yang 
berbeda-beda. Hal tersebut terlihat dalam setiap manggala sebagai bentuk 
resepsi pengarang, di antaranya ada yang menonjolkan Hyang Saraśwatī,	
Hyang	Śiwa/Wisnu	dan	Hyang	Mantrayana	(Buddha	Mahayana).
2.3 Landasan Teori
Tercapainya sebuah tujuan penelitian, tentu menggunakan landasan 
teori sebagai dasar dan arah penelitian. Artinya, betapa pentingnya suatu 
teori, karena berguna untuk menuntun, mengarahkan, memecahkan, dan 
mengkaji masalah yang diteliti. Selain itu, teori juga dapat memberikan 
arah perhatian, merangkum pengetahuan, dan meramalkan fakta. Sebagai 
pedoman atau landasan berpijak dalam membedah masalah utama wacana 
Śiwa-Buddha dalam KN, maka digunakan empat satuan teori, yakni teori 
estetika resepsi, wacana naratif, interteks, dan semiotik. Persoalan struktur 
naratif dibedah dengan teori semiotik; wacana Śiwa-Buddha dalam teks 
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hipogram dikaji dengan teori interteks dan wacana naratif; dan permasalahan 
resepsi Śiwa-Buddha ditelaah dengan teori estetika resepsi. Keempat teori 
relevan tersebut diaplikasikan secara terpadu. 
2.3.1 Teori Estetika Resepsi
Pergeseran minat peneliti sastra dari struktur ke arah tanggapan 
pembaca dimulai oleh Strukturalisme Praha dengan tokoh-tokoh Mukarovsky 
dan Vodicka. Bagi mereka, karya sastra merupakan artefak yang mati, 
sebagai monumen, dan baru dihidupkan lewat pembacaan oleh pembaca 
yang berbeda, di tempat yang berbeda, pada waktu yang berbeda, dan dalam 
situasi sosial-budaya yang berbeda dengan karya yang bersangkutan (dalam 
Teeuw, 1988:149). Sebagai sistem tanda, karya sastra dibedakan atas dua 
aspek, yaitu penanda dan petanda. Penanda merupakan artefak, struktur 
mati, dan petandalah yang menghubungkan artefak itu ke dalam kesadaran 
penyambut menjadi objek estetik (Fokkema, 1977:81).
Mukarovsky meletakkan dasar untuk estetika sastra dalam model 
semiotik. Dalam model ini, ada hubungan dinamik dan tegangan yang 
terus-menerus antara keempat faktor, yakni pencipta, karya, pembaca, dan 
kenyataan. Menurutnya, karya seni terwujud sebagai tanda dalam struktur 
intrinsiknya, dalam hubungannya dengan kenyataan dan juga masyarakat, 
pencipta, dan penanggapnya. Karena itu, usaha untuk memahami karya 
sastra sebagai realisasi fungsi puitik bahasa, pada hakikatnya merupakan 
penelitian sarana-sarana bahasa yang keseluruhannya menghasilkan 
efek estetik, lewat deotomatisasi, penyimpangan dari dan pembongkaran 
terhadap norma-norma yang berlaku (Teeuw, 1988:186--190). 
Gagasan Mukarovsky tersebut dikembangkan oleh Vodicka dengan 
konkretisasi. Konkretisasi pertama kali dijelaskan oleh Ingarden, yang 
menyebutkan bahwa dalam setiap karya sastra terdapat Unbestimm-
theitsstellen, yakni tempat-tempat terbuka, yang pengisiannya diserahkan 
kepada pembaca menurut kemampuan dan seleranya (Teeuw, 1988:191). 
Dalam proses konkretisasi karya sastra, pembaca harus mengisi tempat-
tempat terbuka tersebut dalam rangka struktur objektif karya itu (Vodicka 
dalam Steiner, 1982:109--110.  
Vodicka bertumpu pada pertentangan karya sastra sebagai artefak dan 
objek estetik. Karya sastra sebagai artefak baru menjelma menjadi objek 
estetik oleh aktivitas pembaca, dan sebagai tanda, makna dan nilai estetik 
karya sastra baru dapat ditentukan berdasarkan konvensi kesastraan yang 
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konkret pada masa tertentu (Teeuw, 1988:191). Bagi Vodicka, kebebasan 
pembaca berperan besar dalam konkretisasi. Masyarakat pembacalah 
yang menikmati, menafsirkan, mengevaluasi secara estetis karya tersebut, 
sehingga mencapai realisasinya sebagai objek estetik (Abdullah, 1994:149). 
Karena itu, makna karya sastra adalah sebuah proses konkretisasi yang 
diadakan terus-menerus oleh (lingkungan) pembaca yang susul-menyusul 
dalam waktu atau situasi yang berbeda-beda (Teeuw, 1988:191--192). 
Sebuah karya sastra selalu berubah di bawah perubahan kondisi waktu, 
tempat masyarakat, dan bahkan individu. Karena itu, masalah resepsi sastra 
yang terpenting adalah studi konkretisasinya (Abdullah, 1994:149).
Resepsi berasal dari kata recipere (Latin), berarti ‘penerimaan 
(pembaca)’. Secara metodologis kualitas estetika sastra mesti digali melalui 
kearifan pembaca. Pembaca atau masyarakat sastralah yang memberikan 
penilaian, baik pada tataran sinkronis maupun diakronis. Teori estetika 
resepsi lahir sejak tahun 1960-an, dengan konsep-konsep yang memadai 
ditemukan tahun 1970-an. Segers (1978:40--41), mengatakan bahwa 
peletak dasar estetika resepsi adalah Mukarovsky. Gagasan-gagasan pokok 
teori estetika resepsi dikemukakan Hans Robert Jauss dalam bukunya 
Literaturgeschichte als Provocation, yang memusatkan perhatian pada 
pembaca dalam rangkaian sejarah, sedangkan Wolfgang Iser dalam 
bukunya Die Appelstruktur der Texte, menekankan pada karya sastra 
sebagai komunikasi dan pengaruh yang ditimbulkannya. Konsep terpenting 
Jauss adalah horison harapan (Erwartungshorizont), sedangkan Iser adalah 
indeterminasi atau ruang kosong (Leerstellen).
Mukarovsky (1979:94--95) dalam judul bukunya Aesthetic Fuction, 
Norm, and Value as Social Facts, menyebutkan estetika resepsi adalah 
fungsi-fungsi estetis yang berhubungan dengan nilai sebagai fakta-fakta 
sosial. Norma estetis adalah regulator terhadap fungsi estetis, aturan yang 
bergerak terus-menerus, dan selalu diperbaharui. Nilai estetis bukan semata-
mata dihasilkan melalui struktur intrinsik melainkan yang lebih dominan 
justru melalui kontak dengan masyarakat.
Estetika resepsi memegang peranan sangat penting dalam analisis 
karya sastra. Di Indonesia telah dimulai sejak tahun 1980-an, sekaligus 
mengawali dimanfaatkannya teori-teori postrukturalisme. Seperti juga teori 
strukturalisme, teori resepsi pun pada dasarnya diperkenalkan oleh Teeuw 
dalam bukunya yang berjudul Sastra dan Ilmu Sastra: Pengantar Teori 
Sastra (1988). Juga dari disertasi yang ditulis Kuntara Wiryamartana yang 
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berjudul Arjunawiwaha: Transformasi Teks Jawa Kuno Lewat Tanggapan 
dan Penciptaan di Lingkungan Sastra Jawa (1987), terbit tahun 1990. 
Diminatinya teori estetika resepsi dipicu oleh adanya pergeseran 
paradigma dari pendekatan objektif ke pragmatik, dari struktur ke pembaca. 
Konsep dasarnya adalah karya seni merupakan tanda dan tidak terpisahkan 
dengan latar belakang sosial. Tujuan penelitiannya adalah memahami 
fungsi puitika sehingga menghasilkan efek estetis. Dalam karya seni fungsi 
estetiklah yang dominan, sebaliknya dalam kehidupan sehari-hari fungsi 
estetik menduduki posisi sekunder. Dalam estetika resepsi pembaca bukan 
seorang, bukan individu, melainkan supraindividu. Kaitannya dengan ini 
Mukarovsky dalam Teeuw (1988:189), mengintroduksi istilah intensi yakni 
energi semantis yang mempersatukan semua unsur. Pada dasarnya estetika 
resepsi berorientasi pada efek karya sastra dan sikap pembacanya.
Pengarang dan pembaca seolah-olah memiliki tujuan masing-
masing, teks telah lahir menjadi entitas yang otonom. Bahkan dalam teori 
postruturalisme teks dianggap sebagai konstruksianonimitas. Pendapat 
Mukarovsky kemudian dibantah oleh Juhl (1980:148--150), yang pada 
intinya mengatakan: a) pernyataan pengarang secara intensional mendahului 
pembacaan secara linguistis, b) ada kaitan logis antara pernyataan arti 
sebuah karya dengan niat penulisnya, c) ada hubungan langsung antara 
pengarang dan karyanya, d) karya sastra tidak otonom, dan e) karya 
sastra hanya memiliki satu arti. Pada intinya Juhl menyatakan  bahwa niat 
bukan pernyataan eksplisit pengarang, melainkan terwujud dalam proses 
penyusunan kalimat.
Juhl (1980:27) membedakan pengertian antara arti (meaning) dan 
makna (significance). Artilah yang dipresentasikan oleh teks, sedangkan 
makna merupakan hubungan antara arti, person, konsep, situasi, dan 
segala sesuatu yang diimijinasikan. Pada dasarnya, Juhl sependapat dengan 
Mukarovsky mengenai makna, yakni berbeda-beda sesuai dengan situasi 
pembaca. Yang ditolak adalah pemahaman arti, yang menurut Juhl arti 
tidak ambigu, arti hanya satu sebagaimana niat penulis. Untuk memperjelas 
perbedaan antara arti dan makna di atas, perlu dikemukakan tujuh tipe makna 
sebagaimana dinyatakan Leech (1983:9--23), yakni: a) makna konseptual, 
denotatif atau kognitif, sebagai makna utama bahasa, b) makna konotatif, 
apa yang diacu melebihi maknanya secara konseptual, sebagai ciri-ciri 
umum bahasa sastra, c) makna stilistik, apa yang dikomunikasikan secara 
sosial, d) makna afektif, apa yang dikomunikasikan dari sikap penulis, e) 
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makna	refleksi,	apa	yang	diasosiasikan	dari	ekspresi	yang	sama,	f)	makna	
kolokatif, asosiasi yang diperoleh melalui kata-kata yang muncul dalam 
lingkungan, dan g) makna tematik, makna menurut cara penulis dalam 
menata pesannya. Pengertian makna (meaning of meaning) pertama kali 
dikemukakan oleh Ogden dan Richards tahun 1923, dalam bukunya yang 
berjudul The Meaning of Meaning.
Dasar-dasar yang dirintis Mukarovsky dilanjutkan oleh Jauss dan 
Iser sebagai mazhab Konstanz, Jerman dengan pendekatan berbeda. Jauss 
memberikan intensitas pada sejarah sastra, sedangkan Iser pada hakikat dan 
status teks. Konsep kunci Jauss adalah horizon harapan, yang tersusun atas 
tiga kriteria, yaitu: a) norma generik, norma yang ada dalam teks kemudian 
dibaca oleh pembaca, b) pengalaman dan pengetahuan pembaca terhadap 
teks	yang	dibaca	sebelumnya,	dan	c)	kontras	antara	fiksi	dan	fakta,	yaitu	
kemampuan pembaca untuk menerima teks baru. Jauss juga membedakan 
dua horizon harapan, yaitu: a) horizon harapan sastra (a literary horizon 
expextations), yang kemudian dibedakan menjadi tiga macam, yaitu: 
horizon harapan periode, teks, dan pengarang, dan b) horizon harapan sosial 
(a social horison of expectations). 
Tugas estetika resepsi adalah menyelidiki kongkretisasi pembaca 
sebagai konsekuensi logis yang berkaitan dengan struktur teks pada saat 
penilaian yang relevan. Tugas sejarah resepsi ada dua macam, yaitu: a) 
menyusun kembali keseluruhan kongkretisasi yang dievokasi oleh teks, 
dan b) menilai hubungan antarkongkretisasi di satu pihak, konteks historis 
teks pada saat kongkretisasi di pihak yang lain. Jauss meminjam konsep 
yang dikembangkan Kuhn dalam bukunya yang berjudul The Structure of 
Scientific Revolution (1970), membedakan atas empat paradigma dalam 
perkembangan sejarah sastra Eropah, yaitu: a) paradigma humanisme 
klasik selama abad Renaissance dengan model sastra klasik, b) paradigma 
positivisme historis, sejak awal abad ke-19, c) paradigma formalisme 
estetis, awal abad ke-20, dengan studi teks-teks individual yang diwakili 
oleh Leo Spizer, Oskar Walzel dan New Criticism (tokoh formalisme), dan 
d) paradigma estetika resepsi, lahirnya estetika sastra dan budaya populer 
atau munculnya era postmodernisme dengan berbagai variannya, termasuk 
studi kultural.
Salah satu konsep Iser yang terkenal adalah ruang kosong (leerstellen). 
Makin banyak ruang kosong yang terkandung dalam karya makin baik. Jika 
sedikit maka ruang penafsiran terbatas, sehingga pembaca cepat bosan. 
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Kaitannya dengan pembaca, Iser (1987:27--30) membedakannya menjadi 
dua macam, yaitu: a) pembaca nyata, dan b) pembaca hipotesis/implisit. 
Segers (1987:50--51) membedakan pembaca menjadi: a) pembaca nyata, b) 
pembaca implisit, dan c) pembaca ideal.
Karya sastra bukan semata-mata entitas otonom seperti dipahami 
oleh kelompok formalis dan strukturalis, bahkan juga merupakan struktur 
komunikasi. Arti adalah hubungan tanda-tanda tekstual dengan penanggap, 
yang disebut ucapan performatif dengan tiga persyaratan, yaitu: a) adanya 
persamaan konvensi antara ekspresi pengarang dengan penerima, b) 
disesuaikan dengan situasi dan komunikasi, dan c) partisipan harus bersedia 
untuk berkomunikasi. Dengan demikian, estetika resepsi adalah kualitas 
keindahan yang timbul sebagai akibat hubungan antara karya sastra dengan 
pembaca, yang pada dasarnya berorientasi pada teori-teori kumunikasi 
sastra, yakni hubungan antara pengarang, karya sastra, dan pembaca. 
Dengan kata lain, estetika resepsi muncul karena stagnasi analisis intrinsik 
selama hampir setengah abad sejak awal abad XX.
Karya	 sastra	 adalah	 rekaan,	 sebagai	 terjemahan	 fiksi.	 Secara	
etimologis,	fiksi	berasal	dari	akar	kata	fingere (Latin) yang berarti ‘berpura-
pura’ seperti yang terdapat pada novel. Melalui tokoh yang direka dan 
dikhayalkan itu karya sastra menjadi menarik. Karya adalah parole, pesan, 
wacana. Bahasa sebagai medium melahirkan berbagai aspek estetis. 
Pertama, karya sastra memiliki banyak genre dan bersifat dinamis. Kedua, 
karya	sastra	khususnya	fiksi	terdiri	atas	cerita	yang	dapat	digunakan	untuk	
menciptakan cerita lain secara tak terbatas, bergantung pada  kemampuan 
pengarang dan pembaca menafsirkannya. Ketiga, medium karya sastra 
adalah bahasa. Dengan melekatnya aspek-aspek estetis pada karya sastra, 
maka karya sebagai sistem makro itu pun memperoleh nilai-nilai estetis. 
Bahasa dan wacana memiliki kemampuan untuk berkembang secara tak 
terbatas bergantung pada kemampuan imajinasi pembaca.
Munculnya keindahan akibat dari kemampuan penerima untuk 
menikmatinya. Tanpa  itu, bahasa, sungai, hutan, bangunan, hanyalah artefak. 
Juga aspek sastra dan kebudayaan tidak akan bermakna, bahkan hidup ini pun 
menjadi hampa. Mukarovsky (Segers, 1978:37--38), menyebut tiga fungsi 
estetis dalam kehidupan manusia, yaitu: a) membangkitkan rasa bahagia, 
tenteram, dan damai, b) mendominasi pusat perhatian, dan c) mengganti 
fungsi lain yang sudah usang. Pergeseran paradigma dari pengarang ke 
pembaca jelas merupakan temuan yang sangat penting. Adanya intensitas 
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pada audiens, maka pembaca seolah-olah menjadi penulis (writterly). 
Dari sudut pandang sastra, ada pembaca eksplisit, implisit, dan pembaca 
mahatahu.
Estetika resepsi, estetika sepanjang sejarahnya memberikan makna 
yang sama sekali berbeda. Aplikasi teori dalam penelitian selalu menjadi 
masalah, bahkan seolah-olah mempelajari teori lebih mudah dibandingkan 
dengan aplikasinya di lapangan. Teeuw (1988:208--213), menyebutkan tiga 
macam penelitian estetika resepsi. Pertama, pemahaman estetika resepsi 
dalam bentuk kritik yang dilakukan oleh kritikus sepanjang sejarahnya. 
Ini yang paling banyak memberikan sumbangan terhadap perkembangan 
karya sastra secara keseluruhan. Kedua, estetika resepsi melalui penelitian 
interteks, penyalinan, penyaduran, dan penerjemahan. Ketiga, pemahaman 
estetika resepsi secara eksperimental, dilakukan terhadap sekelompok orang 
dalam waktu yang sama, dengan harapan pembaca memberi tanggapan 
sesuai kompetensinya.
Teori resepsilah yang menghidupkan kembali karya sastra, sejak awal 
munculnya hingga sekarang. Teori resepsi juga yang berhasil mengevokasi 
aspek-aspek keindahan karya sastra masa lampau, yang secara tradisional 
dianggap	 sebagai	 artefak	 dan	 berfungsi	 filologis.	 Keindahan	 karya	 seni	
dan keseluruhan aspek kebudayaan bermanfaat oleh karena dibaca, dilihat, 
didengar, dirasakan, dan dipahami. Melestarikan aspek-aspek kebudayaan 
bukan semata-mata menyimpan, melindungi, dan konservasi, melainkan 
memanfaatkan untuk kepentingan masyarakat itu sendiri.
2.3.2 Teori Wacana Naratif
Dalam Kamus Linguistik (Harimurti Kridalaksana, 1982:165--
179),	 definisi	 teks	 dan	 naskah	 hampir	 sama,	 keduanya	memiliki	 ciri-ciri	
sebagai satuan bahasa terlengkap, satuan gramatikal tertinggi atau terbesar. 
Realisasinya berbentuk karangan yang utuh, seperti paragraf, kalimat yang 
membawa makna yang lengkap, buku, artikel di surat khabar, lelucon, seri 
ensiklopedia, novel, dan genre sastra yang lain. Secara etimologis, wacana 
berasal dari vacana (Sanskerta), berarti ‘kata-kata, cara berkata, ucapan, 
pembicaraan, perintah, dan nasihat’. Discourse, berasal dari kata discurrere 
(Latin), berarti ‘gerak maju mundur’ (dari dan ke). Secara kasar wacana 
disejajarkan dengan utterance dan speech, ujaran atau ucapan, sebagai 
bahasa yang sedang digunakan, parole menurut pemahaman Saussure. 
Wacana selalu bersifat orisinalitas (Barthes 1987:39--40). Wacana lebih 
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dikenal dalam ilmu sosial, ilmu bahasa, dan dalam kehidupan praktis 
sehari-hari. Wacana merupakan konsep kunci dalam teori postmodernisme 
dan postrukturalisme. Wacana dimanifestasikan dalam keragaman aktivitas 
sosial, baik dalam kehidupan praktis sehari-hari maupun kehidupan formal. 
Wacana berfungsi untuk menyampaikan berbagai bentuk informasi, 
membangun ilmu pengetahuan, meraih kekuasaan, alih teknologi, 
dan sebagainya. Dengan demikian, wacana sekaligus berfungsi untuk 
membentuk objek dan subjek. Wacana lahir dan dimanfaatkan dalam 
masyarakat, ruang dan waktu yang berbeda. Oleh karena itu, sebagaimana 
sejarah, wacana tidak bersifat universal, doktrin yang dimanfaatkan olek 
kelompok postrukturalisme untuk menolak narasi besar. Diduga bahwa 
dalam perkembangan berikut istilah wacana akan mendominasi, bukan saja 
dalam pengertian umum tetapi juga sastra.
Genette (1983:26--27), menjelaskan perbedaan antara wacana dan 
teks sebagai semata-mata perbedaan pragmatis, penggunaan secara luas 
disebut wacana, sedangkan penggunaan secara sempit, yaitu dalam sastra 
disebut teks. Itu sebabnya bukunya diberi judul Narrative Discourse. 
Hendricks (1973:37) dan Noth (1990:332), menyebut wacana dan teks 
sebagai sinonim, khususnya dalam analisis sastra. Penggunaan istilah 
wacana sebagai akibat subjektivitas masing-masing, seperti tradisi Amerika 
dan Benveniste. Sebagai pemahaman kontemporer, analisis wacana juga 
disebut hyper-syntax, tekstgrammatik, texi syntax, translinguistik, dan 
sebagainya. Untuk dapat melibatkan pembicaraan yang lebih luas, sastra 
dan nonsastra, maka digunakan wacana naratif yang di dalamnya sudah 
termasuk teks naratif.
Di Program Studi Pascasarjana Universitas Udayana, disebut sebagai 
Konsentrasi Wacana Naratif (Sastra), yang berarti bahwa bidang studi ini 
sekaligus memasukkan masalah-masalah wacana dalam kaitannya dengan 
linguistik dan sastra, termasuk ilmu humaniora dan ilmu sosial, seperti 
filsafat,	 antropologi,	 psikologi,	 sejarah,	 sosiologi,	 dan	 politik.	 Wilayah	
kajian wacana naratif sangat luas, meliputi wacana lisan dan tulisan, 
wacana	sastra	lama	dan	modern,	wacana	fiksi	dan	nonfiksi.	Dengan	tidak	
mengabaikan penelitian wacana sastra tertulis, seperti genre-genre sastra 
modern, dengan mempertimbangkan hakikat wacana yaitu bentuk bahasa 
yang sedang digunakan, maka penelitian diperluas ke metode penelitian 
lapangan. Objek studi yang relevan, misalnya sastra rakyat dan bentuk-
bentuk wacana lain yang diperoleh melalui pementasan. Pergeseran ini 
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memiliki nilai positif dalam kaitannya dengan sastra lama yang selama ini 
terabaikan. Objek inilah yang dianalisis dengan pendekatan bentuk, fungsi, 
dan makna. Setiap unit wacana, baik besar maupun kecil jelas memiliki 
bentuk sebagai struktur tertentu. Wacana diciptakan dengan tujuan-tujuan 
tertentu, positif atau negatif sebagai fungsi. Akhirnya, wacana akan 
menampilkan makna, hasil-hasil yang telah dicapai oleh bentuk dan fungsi. 
Dalam karya sastra makna disimpulkan sebagai kualitas estetis, proses 
kenikmatan tertinggi yang dirasakan pembaca. Kaitannya dengan sistem 
dasar komunikasi sastra, yaitu antara pengarang, karya sastra, dan pembaca, 
maka bentuk digali melalui kompetensi pengarang, fungsi melalui karya, 
sedangkan makna melalui pembaca. Bentuk sebagai artefak adalah hak 
pengarang, yang tidak bisa dibatalkan oleh siapa pun. Bentuk ini kemudian 
merupakan wakil pengarang untuk menyampaikan pesan-pesannya, yang 
secara keseluruhan berupa aspek-aspek kebudayaan. Pertemuan antara karya 
sastra dengan pembaca, sehingga pembaca berhasil menghasilkan kembali 
sesuatu yang baru, disebut makna. Dalam kehidupan sehari-hari pembaca 
mengubah perilaku, peneliti berhasil menghasilkan analisis, diagram, dan 
sebagainya (Ratna, 2004:246--247).
Analisis wacana mulai populer sejak tahun 1960-an, merupakan 
penelitian antardisiplin dengan pertimbangan bahwa analisis wacana meneliti 
struktur teks sekaligus dimensi-dimensi linguistik dan sosiokultural dalam 
usaha menentukan bagaimana makna dikonstruksikan. Ada dua tradisi yang 
menonjol dalam perkembangannya, yaitu: a) tradisi Amerika, pada umumnya 
mengungkap berbagai bentuk komunikasi oral (percakapan sehari-hari, 
tindak kata) atas dasar perspektif interaksional dan etnometodelogis, dan 
bagaimana otoritas didistribusikan dalam pertukaran verbal; dan b) tradisi 
Eropa (Prancis), dengan material tertulis secara institusional, konteks 
sosial olitik, mengungkap objek kajian yang sangat berbeda-beda, seperti 
dikembangkan oleh Louis Althusser, Michel Pecheux, Michel Foucault, dan 
Mikhail Bakhtin.
Wacana bersifat unik sebagai akibat keterkaitannya pada struktur 
sosial dan kebudayaan pada umumnya. Wacana selalu dialamatkan pada 
seseorang (subjek), sehingga membentuk jaringan intersubjektivitas. Oleh 
Goldman, perangkat tingkah laku yang terorientasikan ini disebut sebagai 
struktur yang bermakna. Dengan demikian, wacana bukan lagi bahasa 
melainkan sebagai komunikasi verbal, wilayah penelitiannya tidak termasuk 
bidang linguistik, melainkan translinguistik. Menurut Bakhtin (Todorov, 
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1984:57), mengatakan ada lima hal yang mempengaruhi wacana, yakni: a) 
genre, b) profesi, c) struktur sosial, d) umur, dan e) wilayah (dialek dalam 
pengertian sempit). 
2.3.3 Teori Interteks  
Secara luas interteks diartikan sebagai jaringan hubungan antara 
satu teks dengan teks lain. Lebih dari itu, teks itu sendiri secara etimologis 
(textus, bahasa Latin) berarti ‘tenunan, anyaman, penggabungan, susunan, 
dan jalinan’. Produksi makna terjadi dalam interteks, yaitu melalui proses 
oposisi, permutasi, dan transformasi. Penelitian dilakukan dengan cara 
menemukan hubungan-hubungan bermakna di antara dua teks atau lebih. 
Teks-teks yang dikerangkakan sebagai interteks tidak terbatas sebagai 
persamaan genre, interteks memberikan kemungkinan yang seluas-luasnya 
bagi peneliti untuk menemukan hipogram (Ratna, 2004:172). 
Pada dasarnya tidak ada teks tanpa interteks. Oleh karena itu, usaha 
untuk mencari asal-usul teks merupakan kegagalan sebab dalam interteks 
tidak ada sumber dan pengaruh. Interteks memungkinkan terjadinya 
teks plural, dan dengan demikian merupakan indikator utama pluralisme 
budaya. Dalam teori-teori sastra tradisional, khususnya penelitian secara 
filologis,	 hubungan	 yang	 ditunjukkan	 melalui	 persamaan-persamaan	
disebut peniruan, jiplakan, bahkan sebagai plagiat. Tetapi sekarang, dalam 
teori sastra kontemporer, selama dalam batas-batas orisinalitas, peniruan 
semacam ini termasuk kreativitas (Ratna, 2004:173).
Pemahaman secara intertekstual bertujuan untuk menggali 
secara maksimal makna-makna yang terkandung dalam sebuah teks. 
Apabila Barthes menggali kualitas teks dengan cara menganggap karya 
sebagai anonimitas, yatim-piatu, maka Kristeva justru dengan cara 
mengembalikannya ke dalam semestaan budaya, meskipun tetap sebagai 
kebudayaan yang anonim. Menurut Kristeva, setiap teks harus dibaca atas 
dasar latar belakang teks-teks lain. Konsep penting dalam teori interteks 
adalah hipogram, dikemukakan oleh Michael Riffterre (1978:11--13), yang 
sesungguhnya sudah digunakan dalam tradisi Saussurean. Menurutnya, 
prinsip intertekstual adalah sebuah karya sastra baru mempunyai makna 
penuh dalam hubungannya atau pertentangannya dengan karya sastra lain. 
Seringkali sebuah karya berdasarkan atau berlatar pada karya sastra yang 
lain, baik karena menentang atau meneruskan karya sastra yang menjadi latar 
itu. Karya sastra yang menjadi dasar atau latar penciptaan karya sastra itu 
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disebut hipogram. Sementara teks yang menyerap dan mentranformasikan 
hipogram itu dapat disebut sebagai teks transformasi. Di sinilah peranan 
teori interteks digunakan, untuk membandingkan, menjajarkan, dan 
mengkontraskan sebuah teks transformasi dengan hipogram-nya.
Fungsi hipogram merupakan petunjuk hubungan antarteks yang 
dimanfaatkan oleh pembaca, sehingga memungkinkan terjadinya 
perkembangan makna. Menurut teori interteks, pembacaan yang berhasil 
justru apabila didasarkan atas pemahaman terhadap karya-karya terdahulu. 
Dalam interteks, sesuai dengan hakikat teori-teori pascastrukturalis, 
pembaca bukan lagi merupakan konsumen, melainkan produsen, teks tidak 
dapat ditentukan secara pasti sebab merupakan struktur dari struktur, setiap 
teks menunjuk kembali secara berbeda-beda kepada lautan karya yang 
telah ditulis dan tanpa batas, sebagai teks jamak. Oleh karena itu, secara 
praktis aktivitas interteks terjadi melalui dua cara, yaitu: a) membaca 
dua teks atau lebih secara berdampingan pada saat yang sama, b) hanya 
membaca sebuah teks tetapi dilatarbelakangi oleh teks-teks lain yang sudah 
pernah dibaca sebelumnya (Ratna, 2004:174). Lebih jauh ditegaskan bahwa 
intertekstualitas yang sesungguhnya adalah yang kedua, sebab aktivitas 
inilah yang memungkinkan terjadinya teks jamak, teks tanpa batas. Yang 
berbicara adalah para pengarang, yang dilakukan melalui dimensi-dimensi 
interlokutor, yang suara-suaranya dapat diperdengarkan pada setiap wacana 
itu juga, yang berbeda-beda sesuai dengan intensi masing-masing wacana. 
Makin kaya pemahaman seseorang pembaca, maka makin kaya pula 
hubungan-hubungan yang dihasilkan. Dalam kaitan ini interteks berfungsi 
untuk mengevokasi khazanah kultural yang stagnasi, terlupakan, sehingga 
menjadi teks yang bermakna. Interteks menghadirkan masa lampau di 
tengah-tengah kondisi kontemporer pembaca (Ratna, 2004:176). 
KN sangat menarik ditelaah dengan cara praktis yang kedua 
dari aktivitas teori interteks, yakni membaca sebuah teks KN tetapi 
dilatarbelakangi oleh teks-teks lain yang pernah dibaca sebelumnya, seperti 
Purwāgamaśaśana, Śiwa-Buddha kalpa, Nilacandra Parwa, Kunjarakarna, 
Sutasoma, Singhalangghyala Parwa, dan yang lainnya. Naskah-naskah 
seperti ini sarat akan wacana keagamaan, yakni Śiwa-Buddha sebagai 
suatu ajaran yang harmonis dan tunggal, sekaligus menampakkan adanya 
keterkaitan satu dengan yang lainnya. Dengan membaca KN akan mampu 
membangkitkan pikiran seorang pembaca yang pernah menekuni wacana 
keagamaan yang sama (Śiwa-Buddha) sebagaimana pemahamannya melalui 
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teks-teks yang se-hipogram. Dengan prinsip interteks juga, menempatkan 
KN sebagai teks transformasi yang digubah dari sumbernya (hipogram) 
yaitu Śiwagama dan Nilacandra Parwa. Pengarang dalam menggubah KN 
menyebutnya dengan istilah Śiwa-Buddhakalpa atau Purwāgamaśaśana, 
yaitu sekumpulan cerita dalam bentuk parwa, yang berisikan tentang 
konsep-konsep Śiwa-Buddha. Dari sini kemudian pengarang menggubah 
cerita tersebut ke dalam bentuk kakawin, dan karya barunya itu diberi judul 
KN. Penamaan kakawin sebagai ciptaan barunya, disesuaikan dengan nama 
tokoh utamanya, yakni Nilacandra. 
Antara Nilacandra yang berbentuk puisi (kakawin) maupun prosa 
sama-sama menggunakan bahasa Jawa Kuna sebagai mediumnya, 
termasuk tema cerita yang ditampilkan menunjukkan persamaan, yakni 
kemanunggalan Śiwa-Buddha. Perbedaannya terletak pada bentuk karya 
tersebut, yakni KN berbentuk puisi, sedangkan Nilacandra Parwa berbentuk 
prosa. Hal ini menyebabkan dalam proses penggubahan cerita tersebut ke 
dalam bentuk kakawin, pengarang harus tunduk pada aturan yang berlaku, 
yakni pemilihan metrum, guru-laghu, dan matra-nya. 
Partini (1986:60), mengungkapkan prinsip interteks adalah suatu 
teks itu penuh makna, bukan hanya karena mempunyai struktur tertentu. 
Suatu kerangka yang menentukan dan mendukung bentuk, tetapi juga 
karena teks itu berhubungan dengan teks lain atau sebuah teks-teks lain 
yang telah ada sebelumnya. Intertektualitas sesungguhnya mengandung 
pengertian bahwa suatu teks tidak dapat tanpa dipengaruhi oleh teks-teks 
lain. Hal ini dapat dibuktikan dalam episode-episode secara berurutan 
sebagaimana termuat dalam kisah cerita Nilacandra, sehingga dapat 
diketahui bagaimana mekanisme penerapannya, mengalami ekspansi atau 
perluasan/pengembangan, konversi atau pemutarbalikan hipogram atau 
matriknya,	modifikasi	 atau	 pengubahan.	Modifikasi	 biasanya	merupakan	
manipulasi pada tataran linguistik, yaitu manipulasi kata atau urutan kata 
dalam kalimat. Pada tataran kesastraan adalah manipulasi tokoh (protagonis) 
atau plot cerita mungkin sama dengan intisari suatu unsur atau episode dari 
hipogram. 
Dalam bentuknya sebagai puisi Jawa Kuna, seperti KN1 karya Made 
Degung (1993) ini terdiri atas 44 jenis pupuh dan ada pengulangan wirama 
satu kali (wirama ke-25 menjadi 45: Bhawa Cakra), sehingga jumlah 
seluruhnya menjadi 45 pergantian (pasalinan) wirama dengan jumlah bait 
(pada) sebanyak 356 bait. Dengan kata lain, jumlah bait (pada) keseluruhan 
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adalah 356 bait dengan 44 jenis wirama. Sementara Wirama Bhawa Cakra 
digunakan dua kali (wirama 25 dan 45). Sebagai sebuah karya sastra Jawa 
Kuna yang sarat akan konsep Śiwa-Buddha, maka KN berkaitan langsung 
dengan hal-hal Śiwa-Buddha atau menampakkan adanya hubungan interteks 
dari sejumlah naskah Hindu yang senantiasa berdasar pada konsep monisme 
yang berisi tentang konsep keselarasan, keseimbangan serta kesatuan antara 
bentuk (prakěrti) dan isi (purusa). Karya sastra hanya merupakan sarana 
(yantra) bagi sang kawi dalam melaksanakan yoga untuk dapat bersatu 
dengan Sang Pencipta.  
2.3.4 Teori Semiotik
 Semiotika menurut Paul Cobley dan Litza Janz (dalam Ratna, 
2004:97), berasal dari kata semeion (bahasa yunani), yang berarti ‘panafsir 
tanda’. Secara lebih luas, teori semiotik berarti studi sistematis mengenai 
produksi dan interpretasi tanda. Salah satu tokoh teori ini adalah Charles 
Sanders Peirce (1839--1914). Pierce (Zoest, 1992:43), menjelaskan bahwa 
fungsi	 sebuah	 tanda	 adalah	 membuat	 efisien,	 baik	 dalam	 komunikasi	
dengan orang, maupun dalam pemikiran dan pemahaman dunia. Tanda 
secara mutlak mempunyai sifat resprentatif. Tanda berarti ‘menunjuk pada, 
menggantikan, mewakili, atau menyajikan sesuatu’. Di samping memiliki 
sifat respresentatif, tanda juga memiliki sifat interpretatif. Namun, dalam 
memahami sebuah tanda, penerima tanda akan mencoba menafsirkannya 
dengan segenap pengalaman psikis maupun budaya yang membentuk 
pemahamannya mengenai tanda tersebut. Kehidupan manusia dipenuhi oleh 
tanda, dengan perantaraan tanda-tanda proses kehidupan manusia menjadi 
lebih	efisien,	manusia	dapat	berkomunikasi	dengan	sesamanya,	 sekaligus	
mengadakan pemahaman yang lebih baik terhadap dunia, sehingga manusia 
disebut homo semioticus (Ratna, 2004:97).  
Menurut Aart Van Zoest (dalam Ratna, 2004:103), pada umumnya 
semiotika dapat dibedakan menjadi tiga aliran, yakni: (1) aliran semiotika 
komunikasi, dengan intensitas kualitas tanda dalam kaitanya dengan 
pengiriman dan penerimaan, tanda yang disertai dengan maksud, yang 
digunakan secara sadar, sebagai signal, berarti rambu-rambu lalu-lintas, 
dipelopori oleh Buyssens, Prieto, dan Mounin; (2) aliran semiotika konotatif, 
atas dasar ciri-ciri denotasi kemudian diperoleh makna konotasinya, arti ada 
bahasa sebagai sistem modal kedua, tanda-tanda tanpa maksud langsung, 
sebagai symtem, di samping sastra juga diterapkan dalam berbagai 
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kemasyarakatan, dipelopori oleh Ronald Barthes; dan (3) aliran semiotika 
ekspansif, diperluas dengan bidang psikologi (Freud) dan sosiologi (Marxis), 
termasuk	filsafat,	dipelopori	oleh	Julia	Kristeva.
Dalam perkembangan selanjutnya dengan lahirnya semiotika 
postrukturalis, yang diawali dengan pergolakan mahasiswa di Perancis tahun 
1968 (Paul Cobley dan Litza Janz, 2002:67) mamandang hubungan antara 
penanda dengan petanda terjadi secara serta merta, sebagai proses yang 
niscaya, sehingga bukan lagi arbitrer, dengan konsekuensi tidak terjadinya 
mediasi-mediasi. Sebaliknya, semiotika poststruktural memandang bahwa 
tanda secara keseluruhan, yaitu penanda dan petanda secara terus-menerus 
menampilkan ruang-ruang kosong yang memungkinkan terjadinya mediasi-
mediasi, di situlah terjadi hubungan dengan dunia nyata.  Dengan kata lain, 
semiotika struktural berkembang terus, diperbaharui oleh para tokohnya 
seperti Barthes, Umberto, Eco, Kristeva, Foucoult, Derrida, Lyotard, dan 
semiotika inilah yang disebut semiotika poststruktural (Ratna 2004:76). 
Semiotik adalah suatu bidang studi yang menyelidiki semua bentuk 
komunikasi yang terjadi melalui sarana tanda-tanda dan berdasarkan pada 
sistem tanda (Segers, 1978:14) atau bidang studi tentang tanda dan segala 
yang berhubungan dengan tanda: cara berfungsinya, hubungannya dengan 
tanda-tanda lain, pengirimannya, dan penerimaannya oleh mereka yang 
mempergunakan (Eco, 1979:7; van Zoest, 1992:5). Tanda itu dihasilkan 
melalui	proses	signifikasi,	merupakan	proses	yang	memadukan	penanda	dan	
petanda (Suarka, 2007:23). Karena itu, pada prinsipnya semiotik mempelajari 
bagaimana arti-arti dibuat dan bagaimana realitas direpresentasikan, yang 
barangkali jelas dalam bentuk “teks” dan “media” (Chandler, 2002:2). 
Semiotik memusatkan perhatian pada pertukaran beberapa pesan apa pun 
dalam suatu kata atau komunikasi dan juga memusatkan perhatian pada 
proses	signifikasi	(Sebeok,	1994:5).
Dalam lapangan kritik sastra, semiotik memandang sastra sebagai 
sebuah penggunaan bahasa berdasarkan pada konvensi-konvensi tambahan 
dan meneliti ciri-ciri yang memberikan makna pada bermacam-macam 
modus wacana (Preminger (ed.), 1974:980). Ahli semiotik memburu jenis-
jenis tanda tertentu, bagaimana tanda-tanda itu berbeda dengan yang lain, 
bagaimana fungsi tanda dalam habitat alaminya, bagaimana interaksinya 
dengan jenis-jenis tanda yang lain (Culler, 1981:vii), dan tanda-tanda dengan 
konvensinya (Pradopo, 2001:3). Karya sastra sebagai bangunan bahasa 
pada hakikatnya adalah fakta semiotik, sebagai sistem tanda (Abdullah, 
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1991:8) yang dapat ditafsirkan dan yang proses penafsirannya itu dapat 
terjadi berkali-kali (Hoed, 2001:197).
Menurut Pradopo (2001:3--4) bahwa dalam rangka perburuan tanda-
tanda itu, ada empat paradigma yang perlu diperhatikan, yaitu (1) jenis-
jenis tanda: ikon, indeks, dan simbol; (2) satuan-satuan arti; (3) konvensi-
konvensi yang memungkinkan tanda mempunyai makna; dan (4) hipogram 
(hubungan intertekstual). Riffarterre (1978:1--2) mengemukakan bahwa 
karya sastra merupakan aktivitas bahasa secara tidak langsung dan bersifat 
hipogramatik. Fenomena sastra merupakan suatu dialektik antara teks dan 
pembaca serta dialektik antara tataran mimetik dan tataran semiotik. Gagasan 
itu didasarkan atas prinsip bahwa puisi (karya sastra) merupakan suatu 
aktivitas bahasa. Akan tetapi, aktivitas bahasa itu adalah tidak langsung. 
Ada tiga hal yang menyebabkan ketidaklangsungan itu, yakni displacing 
of meaning, distorting of meaning, dan creating of meaning. Displaning of 
meaning muncul ketika tanda-tanda berpindah dari satu arti ke arti yang lain, 
ketika satu kata “menggantikan” kata yang lain, sebagaimana metafora dan 
metonimi. Distorting of meaning terjadi akibat ambiguitas, kontradiksi, atau 
nonsense. Sementara itu creating of meaning ditentukan oleh satu organisasi 
prinsip untuk tanda-tanda di luar item-item linguistik. Lebih jauh, Riffaterre 
(1978:2--3) menyebutkan bahwa ciri khas puisi adalah kesatuannya, yakni 
satu kesatuan, baik formal maupun semantik. Berdasarkan tataran formal 
dan semantik, Riffaterre mengusulkan dua istilah yang perlu dibedakan 
dalam pemaknaan puisi, yakni arti (meaning) dan makna (significance). 
Pertentangan antara arti (meaning) dan makna (significance) memainkan 
peranan yang menentukan (Santoso, 1993:29). Dari segi arti (meaning) 
teks puisi merupakan rangkaian satuan informasi yang berturut-turut, 
yang dikonvensikan oleh teks pada tataran mimetik. Dari segi makna 
(significance), teks puisi merupakan satu kesatuan semantik. Sehubungan 
dengan itu, pembaca sebagai pemberi makna harus mulai menemukkan 
arti (meaning) berdasarkan fungsi mimetik bahasa sebagai alat komunikasi 
sehari-hari. Dengan kata lain, pembaca melakukan pembacaan heuristik, 
yakni pembacaan berdasarkan kompetensi linguistik. Setelah itu, pembaca 
melangkah ke tataran yang lebih tinggi, yakni makna (significance) sebagai 
sebagai satu manifestasi semiosis dengan mencari kode karya sastra secara 
struktural atau decoding. Dalam tataran baca semacam itu, pembaca 
melakukan pembacaan hermeneutik, yakni pembacaan berdasarkan 
kompetensi sastra. Pembacaan hermeneutik dilakukan secara struktural, 
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bergerak secara bolak-balik dari bagian keseluruhan dan kembali lagi ke 
bagian, dan seterusnya berdasarkan unsur-unsur ketidakgramatikalan 
(ungrammaticalities). Bagi Riffaterre, salah satu ketidakgramatikalan 
(ungrammaticalities) itu dan yang sekaligus menjadi pusat makna satu puisi 
adalah matriks.
Menurut Riffaterre (1978:19), wacana puisi merupakan ekuivalensi 
yang ditetapkan antara satu kata dengan teks atau satu teks dengan teks yang 
lain. Puisi merupakan hasil dari transformasi matriks, yakni kalimat minimal 
dan literal ke dalam parafrasa yang lebih panjang, kompleks, dan nonliteral. 
Matriks adalah bersifat hipotetik. Matriks mungkin dioptimasikan dalam 
satu kata yang tidak pernah diaktualisasikan secara utuh di dalam teks, 
tetapi diaktualisasikan ke dalam bentuk varian-varian ketidakgramatikalan 
(ungrammaticalities). Bentuk varian sebagai aktualisasi pertama atau 
aktualisasi pokok dari matriks adalah model. Menurut Riffaterre, matriks, 
model, dan teks merupakan varian dari struktur yang sama. 
Riffaterre (1978:23) mengajukan gagasan produksi tanda (production 
sign), yakni produksi tanda puitik ditentukan oleh derivasi hipogramatik: 
satu kata atau frasa dipuitiskan ketika kata atau frasa itu mengacu pada 
sekelompok kata yang telah ada lebih dahulu, satu hipogram yang juga 
merupakan satu varian dari matriks teks. Hipogram itu tidak ada di dalam 
teks. Hipogram itu mungkin bersifat potensial yang tampak dalam bahasa 
seperti presuposisi, klise-klise, serta sistem deskriptif, yakni satu jaringan 
kata-kata yang dihubungkan dengan satu hal lain di sekitar kata inti, atau 
bersifat aktual dalam wujud mitos-mitos atau teks-teks lain yang telah ada 
sebelumnya (Riffaterre, 1978:23--39). 
Berdasarkan prinsip hipogram tersebut dapat dilihat hubungan 
tekstualitas KN dengan teks Nilacandra Parwa, Śiwagama, Kunjarakarna, 
bahkan Kakawin Sutasoma. Dengan demikian, teks KN dipandang sesuai 
tempatnya dalam kawasan tekstual. Pembacaan KN dilakukan berdampingan 
dengan teks-teks lain yang menjadi hipogram-nya guna dapat merekontruksi 
makna kakawin tersebut. Dalam hal ini, teks baru dipandang bukan sekadar 
meneladani teks lain atau mematuhi kerangka yang telah diberikan lebih 
dulu, tetapi dalam penyimpangan dan transformasi pun model teks yang 
sudah ada memainkan peranan penting (Suarka, 2007:25). Pemberontakan 
atau penyimpangan mengandaikan adanya sesuatu yang dapat diberontaki 
ataupun disimpangi, sebagaimana ditunjukkan pada teks KN terhadap 
hipogram-nya, sehingga pemahamannya memerlukan latar belakang 
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pengetahuan tentang teks-teks yang mendahuluinya (Teeuw, 1988:146).
Menurut Riffaterre (1978:47--80), dalam rangka produksi teks, 
aktualisasi produksi tanda dari hipogram-hipogram di atas diintegrasikan 
oleh ekspansi, konversi ataupun kombinasi antara ekspansi dan konversi. 
Ekspansi mentransformasikan bagian-bagian kalimat matriks ke dalam 
bentuk-bentuk yang lebih kompleks. Konversi mentransformasikan bagian-
bagian	 kalimat	 matriks	 melalui	 pemodifikasian	 kesemuanya	 dengan	
faktor yang sama. Dengan kata lain, pemaknaan (significance) akan 
menjadi volarisasi positif dari satuan semiotik tekstual apabila hipogram 
adalah negatif, dan volarisasi negatif terjadi apabila hipogram itu positif. 
Demikianlah Riffaterre memahami puisi sebagai ekspresi bahasa secara 
tidak langsung dan bersifat hipogramatik. Berdasarkan prinsip ini dapat 
dikatakan bahwa pemaknaan KN baru dapat dilakukan secara komprehensif, 
jika teks KN dibaca berdampingan dengan teks-teks lain.
Ada kemungkinan cara pandang Riffaterre dalam memahami 
puisi seperti di atas dapat dikembangkan lebih jauh, tidak hanya untuk 
memandang puisi yang bersifat modern, melainkan juga puisi tradisional 
yang berbentuk kakawin, seperti KN. Dalam penelitian ini, konsep-konsep 
yang dikemukakan Riffaterre tersebut disesuaikan dengan sifat dan ciri khas 
karya sastra kakawin. Oleh karena itu, teori semiotik yang digunakan dalam 
penelitian ini bertumpu pada dua prinsip, yakni (1) teks KN dilihat sebagai 
sebuah sistem tanda, dan (2) teks KN dilihat sebagai sebuah transformasi 
dari hipogram, yakni teks Nilacandra Parwa dan teks Śiwagama.
Sebagai sebuah sistem tanda, analisis makna (sosial-religius) KN 
digunakan juga teori semiotika Aart Van Zoest, yang menganggap bahwa 
fenomena sosial/masyarakat dan kebudayaan merupakan tanda-tanda. 
Semiotika mempelajari sistem-sistem, aturan-aturan, dan konvensi-
konvensi yang memungkinkan tanda-tanda tersebut mempunyai arti. 
Dalam lapangan kritik sastra, penelitian semiotik meliputi analisis sastra 
sebagai sebuah penggunaan bahasa yang tergantung pada (ditentukan 
oleh) konvensi-konvensi tambahan dan meneliti ciri-ciri (sifat-sifat) yang 
menyebabkan bermacam-macam cara (modus) wacana mempunyai makna 
(Pradopo, 1995:119).
Teori ini digunakan untuk membedah tanda dan simbol agar 
mendapatkan makna. Teks dianggap sebagai suatu tanda yang dibentuk 
oleh sejumlah tanda-tanda yang lain. Tanda-tanda itu memegang peranan 
komunikasi antara pengarang dan pembaca sebagai penafsir. Proses 
Wacana Śiwa-Buddha dalam Kakawin Nilacandra
35
penafsiran terjadi karena tanda yang bersangkutan menunjukkan suatu 
kenyataan lalu dibentuk suatu tanda baru dalam pikiran penafsir. Proses 
penafsiran berlangsung berdasarkan kode yang diketahui dan telah dipastikan 
secara sosio-kultural (Zoest, 1990). Menurut Saussure (dalam Pradopo, 
1995:119), tanda mempunyai dua aspek, yaitu penanda (singnifier) yang 
menandai bentuk formalnya dan petanda (signified), yaitu arti dari penanda 
tersebut. Merurut Charles Sander Peirce (dalam Luxemburg, 1984:44.46; 
1995: 119--120), tanda ada bermacam-macam berdasarkan hubungan antara 
penanda dan petandanya. Jenis tanda yang utama adalah ikon, indeks dan 
simbul. Ikon merupakan tanda yang bersifat alamiah antara penanda dan 
petandanya. Hubungan tersebut adalah hubungan kemiripan. Indeks adalah 
tanda yang menunjukkan hubungan kausal (sebab akibat) antara penanda 
dan petandanya, sedangkan simbol adalah tanda yang bersifat arbitrer. Arti 
tanda tersebut ditentukan oleh konvensi.
Sebuah karya sastra mengandung konvensi bahasa, sastra, dan budaya. 
Sebuah karya sastra baru mempunyai makna dan menjadi objek estetis bisa 
diberi arti oleh pembaca (Teeuw, 1984:191). Menurut Roman Ingarden 
dan Vodicka (1995:106), pemberian makna terhadap sebuah karya sastra 
disebut konkretisasi, sedangkan menurut Teeuw (1995:106), pemberian 
makna terhadap karya sastra disebut naturalisasi atau rekuperasi.
Untuk dapat memahami makna sosial-religius yang terdapat dalam 
teks KN, teori semiotika sosial dapat membantu mengungkapkan sebuah 
teks yang memahami bahasa sebagai tanda (sign), yang mempunyai nilai 
dan makna tertentu dalam masyarakat tertentu. Dalam hal ini, bahasa dilihat 
sebagai salah satu dari sejumlah sistem makna yang secara bersama-sama 
membentuk budaya manusia (Halliday dan Hasan, 1992:5). Untuk dapat 
memahami karya sastra kakawin secara utuh, perlu dipertimbangkan situasi 
karya sastra tersebut dalam konteks sosialnya. Dalam tradisi sastra yang 
dimiliki masyarakat Bali, karya sastra kakawin sering dibacakan/dilantunkan 
(dinyanyikan) dan didengarkan bersama dalam kegiatan mabebasan. Karya 
sastra berfungsi dalam situasi sosial di samping sebagai performing art 
(Teeuw, 1983:30). Fungsi sastra dalam masyarakat Bali tidak dapat lepas 
dari fungsi sosial, estetik, dan fungsi lainnya, terutama dalam kegiatan 
keagamaan.
Untuk lebih memahami karya sastra dalam kehidupan budaya 
masyarakat tertentu perlu dilakukan pengkajian nilai budaya. Nilai budaya 
dalam suatu karya sastra ditentukan berdasarkan ciri kesemestaan dan 
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konvensi yang berlaku dalam dimensi waktu penciptaan dan penulis karya 
itu. Nilai budaya itu hidup dalam masyarakat, sehingga konsepsi-konsepsi 
itu sejak lama telah berakar dalam alam jiwa mereka. Nilai-nilai didaktik, 
antropologi, sosial-religius, dan psikologi karya sastra memberikan 




Metode penelitian yang dimaksudkan di sini adalah cara-cara atau upaya ilmiah yang dilakukan dalam keseluruhan kegiatan peneli-tian, sejak awal hingga terwujudnya buku ini. Ketepatan penggu-
naan sebuah metode akan berdampak pada ketajaman hasil penelitian seba-
gaimana diharapkan peneliti. Dalam pelaksanaannya, peneliti menjabarkan 
metode ini ke dalam bentuk yang lebih kecil berupa teknik. Dengan kata 
lain, teknik merupakan pemenuhan metode serta “tangan”nya metode da-
lam sebuah penelitian. Adapun rinciannya sebagai berikut. 
3.1 Pendekatan Penelitian 
Penelitian tentang “Wacana Śiwa-Buddha dalam Kakawin 
Nilacandra, karya Made Degung, I Wayan Mandra, dan I Wayan Pamit”, 
merupakan salah satu bentuk karya sastra tradisional Bali yang termasuk 
ilmu humaniora. Oleh karena itu, penelitian ini menggunakan pendekatan 
yang bersifat kualitatif. Pendekatan kualitatif didasarkan atas asumsi bahwa 
pemahaman tingkah laku manusia tidak cukup diperoleh hanya dari surface 
behavior, karena tidak kalah pentingnya adalah the inner perspective of 
human behavior. Dari inner perspective inilah akan diperoleh gambaran 
yang lebih jelas tentang perilaku manusia yang lebih hakiki (Sugiyanto, 
1990:5). Penelitian kualitatif menunjuk segi alamiah yang dipertentangkan 
dengan segi ilmiah yang dihasilkan melalui kuantum atau jumlah. Atas dasar 
itulah, maka penelitian kualitatif diartikan sebagai penelitian yang tidak 
mengadakan penghitungan (Moleong, 2007:2--3). Lebih lanjut dikatakan 
bahwa desain penelitian kualitatif lebih memperhatikan aspek alamiah 
fenomena sosial, yang pada umumnya mencakup: (1) perumusan masalah, 
termasuk penjelasan mengapa masalah tersebut bernilai untuk diteliti, dan 
tujuan apa saja yang ingin dicapai dalam sebuah penelitian; (2) landasan atau 
perspektif teori yang digunakan sebagai penuntun penelitian; (3) penentuan 
prosedur/teknik yang akan digunakan, meliputi teknik pengumpulan data 
dan teknik analisis data. Seperti telah disinggung di depan kajian ini 
penekanannya pada masalah wacana keagamaan (Śiwa-Buddha). Persoalan 
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authenticity (kesahihan) dan originality (keaslian) sebuah teks sering 
tidak dipersoalkan. Dengan demikian sebuah teks adalah bersifat otonom. 
Kaitannya dengan hal tersebut, penulis memakai tiga naskah KN karya 
Made Degung, I Wayan Mandra, dan I Wayan Pamit, dengan harapan dapat 
mewakili kajian wacana Śiwa-Buddha secara menyeluruh, karena memang 
ketiga kakawin ini bersumber pada naskah Śiwagama dan Nilacandra 
Parwa. Ketiga pengarang, baik Made Degung, I Wayan Mandra, maupun I 
Wayan Pamit adalah sama-sama mengarang dan masing-masing karyanya 
bernama KN serta bersumber pada hipogram yang sama. Dengan kata 
lain dapat dikatakan, bahwa pengarang atau karya yang berbeda dengan 
persoalan yang sama (Śiwa-Buddha) serta sumber yang sama pula. Made 
Degung menyebutnya dengan Śiwa-Buddhakalpa, sedangkan I Wayan 
Mandra menyebutnya dengan Purwāgamaśaśana.
Penelitian ini diawali dengan melakukan pendekatan objektif, yakni 
analisis tentang struktur naratif ketiga KN, berdasarkan kode bahasa, sastra, 
dan budaya Jawa Kuna dan Bali. Selanjutnya akan terbayang kaitan KN 
dengan teks lainnya (hipogram), yang bertumpu pada teori estetika resepsi, 
wacana, interteks, dan semiotik. Di sinilah terjadi pergumulan atau dialog 
yang akrab dengan teks secara intrinsik-ekstrinsik, dengan memperhatikan 
peran pengarang, teks, dan pembaca. Dengan demikian, akan diperoleh 
pemahaman tentang wacana Śiwa-Buddha dalam teks hipogram, yang 
diresepsi oleh ketiga pengarang yang berbeda ke dalam bentuk sastra 
kakawin yang dinamai KN. 
3.2 Lokasi dan Instrumen Penelitian
Penelitian ini dilakukan di tiga lokasi, yakni (1) di belahan timur 
Pulau Bali, bertempat di Banjar Tengah Desa Sibetan Bebandem, 
Karangasem. Sekitar 2,5 (dua setengah) kilometer ke arah utara dari jalan 
raya Sibetan, menyusuri jalan setapak di antara pohon salak penuh bebatuan 
dengan jalan menanjak, ibarat mendaki sebuah bukit berduri yang jauh dari 
keramaian dan kebisingan kota. Di sanalah lokasi atau tempat kakawin ini 
dilahirkan. Di sebuah gubuk yang sangat sederhana tetapi nyaman, tenang, 
dan memancarkan kedamaian, seorang pangawi bernama Made Degung 
di zaman modern ini mampu mengarang karya sastra tradisional berjudul 
KN (selanjutnya disebut KN1) berangka tahun 1993; (2) di Bali tengah, 
bertempat di Banjar Delod Tangluk, Jalan Suli nomor 4, Desa Sukawati 
Gianyar. Lokasi yang tidak jauh dari Pasar Seni Sukawati ke arah barat 
daya, lahir KN (selanjutnya disebut KN2) berangka tahun 1997 karya I 
Wayan Mandra (alm.). KN2 ini masih ditulis di atas kertas double folio 
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beraksara Bali dan terdiri atas 38 halaman. Di Bali, wilayah Sukawati dan 
sekitarnya adalah salah satu lokasi seni kerajinan (pematung, tukang tatah 
wayang), termasuk seni sastra (pedalangan). Di wilayah inilah KN2 berhasil 
disadur dengan daya estetik dan ditulis langsung oleh pengarangnya; dan (3) 
di pusat kota, yakni di wilayah Kayumas Kelod Denpasar, I Wayan Pamit 
(alm.) berhasil menggubah sastra kakawin berjudul KN (selanjutnya disebut 
KN3) berangka tahun 1998. Betapa teguh tapa dan yoga-nya pengarang 
ini, walaupun berada di tengah-tengah keramaian dan kebisingan kota 
tidak menyurutkan tapa, brata, yoga, samadi-nya dalam berkarya sehingga 
terlahir KN3 yang hanya berselang 1 tahun dengan KN2.
Instrumen utama penelitian ini adalah peneliti sendiri, yakni membaca 
secara cermat teks KN1, KN2, dan KN3, wawancara dengan para informan 
semaksimal mungkin berdasarkan pedoman wawancara, dan mengkaji 
sumber data yang telah terpilih secara selektif. Ditunjang dengan instrumen 
lain, seperti tape recorder untuk merekam uraian verbal para informan atau 
pembaca KN terpilih; hand pone (HP) untuk wawancara singkat jarak jauh; 
Kodak atau tustel untuk mendokumentasikan pembacaan KN oleh sejumlah 
sěka pasantian; laptop untuk operasional penelitian; serta compact disc 
(CD) atau Flash disc untuk menyimpan dokumen penelitian ini. 
3.3 Jenis dan Sumber Data
Ada dua jenis data dalam penelitian ini yakni: (a) data primer dan 
(b) data sekunder. Data primer adalah data yang dikumpulkan langsung 
dari teks KN (KN1, KN2, dan KN3) yang dideskripsikan secara detail 
untuk mendapatkan keterangan selengkap mungkin dan akurat; sedangkan 
data sekunder adalah data yang diperoleh sebagai hasil wawancara dari 
para informan, yang ditunjang dengan berbagai informasi tertulis yang 
diperoleh dari buku-buku, laporan penelitian terdahulu, majalah, Koran, 
dan sebagainya yang mendukung kajian kakawin itu. 
Berdasarkan jenis data yang ada, maka sumber data penelitian ini 
dipilah menjadi tiga, yakni (1) berupa teks KN1, KN2, dan KN3  yang ditulis 
langsung oleh pengarangnya sendiri (Made Degung, I Wayan Mandra) 
sebagai naskah asli yang sering disebut autograf, sedangkan untuk KN3 
karya I Wayan Pamit dijumpai dalam bentuk buku kakawin yang diterbitan 
tahun 2002. Untuk KN1 (karya Made Degung) dan KN2 (karya I Wayan 
Mandra) semula penulis peroleh dalam bentuk teks yang ditulis di atas 
kertas double folio, beraksara Bali, berbahasa Jawa Kuna, dan berbentuk 
puisi (kakawin). Huruf tampak jelas, mudah terbaca, dan terdiri atas 38--88 
halaman. Keterangan kolofon akhir teks KN1, menyebutkan bahwa teks ini 
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selesai ditulis pada Jumat Paing Sinta tahun 1915 Saka atau 1993 Masehi.; 
(2) berupa wawancara langsung dengan Made Degung selaku pengarang 
karya ini, menyatakan bahwa teks yang semula ditulis di atas kertas double 
folio tersebut telah rampung disalin ke dalam rontal sebagaimana layaknya 
ukuran lontar kakawin pada akhir Februari 2004. Penyalinan dilakukan 
pengarang sendiri menggunakan pangrupak dengan penuh ketekunan, 
keuletan, kesabaran, dan ketenangan sebagaimana pembawaannya 
dalam keseharian. Selain itu, sumber data penelitian ini merupakan hasil 
wawancara dengan sejumlah masyarakat pembaca KN; dan (3) berupa 
hasil studi pustaka atau berupa dokumentasi tertulis yang berperan sebagai 
penunjang data yang diperoleh dari hasil wawancara. Keseluruhan sumber 
data yang terpilih secara selektif tersebut dijadikan data penelitian ini.
3.4 Metode dan Teknik Pengumpulan Data    
Mengingat penelitian ini dilakukan terhadap data yang bersifat primer 
dan sekunder, maka metode yang dianggap tepat digunakan adalah metode 
pengamatan (observasi), metode wawancara (interview), dan metode 
dokumentasi. Metode pengamatan atau observasi dapat diartikan sebagai 
pengamatan secara sistematis fenomena-fenomena yang diselidiki (Hadi, 
1983:136). Untuk itu, penulis mengamati secara cermat ke tempat-tempat 
penyimpanan naskah, baik lembaga formal maupun perorangan. Metode ini 
ditunjang oleh metode wawancara kepada para pengarang, seniman dalang, 
cendekiawan, rohaniawan, budayawan, linguis, dan sastrawan Bali untuk 
mendapatkan data tentang KN dalam kehidupan sosial keagamaan dalam 
konteks wacana Śiwa-Buddha yang tersirat di dalamnya.
Metode dokumentasi digunakan untuk memperoleh data yang bersifat 
sekunder yang merupakan hasil penelitian terdahulu, terutama yang berkaitan 
dengan kajian wacana Śiwa-Buddha. Penulis melakukan penelusuran ke 
sejumlah perpustakaan atau tempat-tempat penyimpanan lontar secara 
formal seperti Gedong Kirtya Singaraja, Kantor Dokumentasi Budaya 
Bali (sekarang Dinas Kebudayaan Provinsi Bali, bidang dokumentasi), 
Pustaka Lontar Fakultas Sastra Universitas Udayana, Perpustakaan Pusat 
Universitas Udayana, Perpustakaan Lontar Universitas Hindu Indonesia 
(UNHI), Museum Bali, Museum Sosono Budaya Yogyakarta, Biro Naskah 
Fakultas Sastra Universitas Indonesia (FSUI), dan Perpustakaan Nasional 
Jakarta (terutama di lantai Vb bidang Naskah Kuno). Ternyata dari sejumlah 
tempat penyimpanan bahan pustaka (perpustakaan) tersebut tidak ada yang 
menyimpan lontar KN sebagai koleksinya. 
Pencarian naskah dilanjutkan ke tempat-tempat perorangan di seluruh 
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Bali terutama di sejumlah puri atau kraton, geriya, dan para kolektor lontar 
lainnya. Akhirnya, peneliti menemukan tiga KN dan dua di antaranya ditulis 
di atas kertas double folio oleh pengarangnya sendiri, yakni KN1 karya Made 
Degung asal Sibetan Karangasem berangka tahun 1993, dan KN2 karya I 
Wayan Mandra asal Sukawati Gianyar berangka tahun 1997. Sementara 
KN3 karya I Wayan Pamit asal Kayumas Kelod Denpasar berangka tahun 
1998, penulis jumpai dalam bentuk buku yang diterbitkan tahun 2002. Dasar 
pertimbangan dipilihnya ketiga KN ini adalah untuk mengetahui bagaimana 
ketiga pengarang KN meresepsi wacana Śiwa-Buddha dari sumber atau 
hipogram yang sama ke dalam masing-masing karyanya. Untuk memudahkan 
dalam pengumpulan data di lapangan, maka digunakan teknik pencatatan 
langsung dari informan tentang segala hal yang diinformasikan terkait 
dengan KN ini. Juga pencatatan secara tidak langsung (perekaman) yang 
bertujuan untuk mengimbangi cara pertama, di samping dilakukan dengan 
cara memotret atau memfoto. Semua ini dilakukan, terutama dipusatkan pada 
seka-seka pasantian atau sekelompok orang yang dipandang menggeluti 
kegiatan nyastra serta menguasai KN. Semua informasi yang dipilih secara 
selektif itu dijadikan data penelitian ini.
3.5 Metode Analisis Data
Naskah KN1, KN2 dan KN3 yang masing-masing memiliki keunggu-
lan kualitas ditetapkan sebagai sumber data (Kusuma, 2005:14). Dalam ar-
tian, ketiga naskah KN (karya Made Degung, I Wayan Mandra, dan I Wayan 
Pamit) dipandang memiliki cara tersendiri dalam meresepsi wacana Śiwa-
Buddha yang tercermin dalam teks hipogram ke dalam karyanya masing-
masing, termasuk pemilihan kata-kata (diksi), struktur naratif, kreativitas, 
dan popularitasnya.  Dilanjutkan dengan transliterasi teks KN1, KN2 dan 
KN3 (beraksara Bali, berbahasa Jawa Kuna) ke dalam huruf Latin Kawi 
serta terjemahannya ke dalam bahasa Indonesia. Terjemahan idiomatis me-
nitikberatkan kepada bahasa sumber dalam bentuk bahasa sasaran dan beru-
saha menyampaikan makna teks bahasa sumber dalam bentuk bahasa sasa-
ran yang wajar, baik tata bahasa maupun pilihan katanya (Sukesi, 1993:12). 
Upaya transliterasi dan terjemahan ini dimaksudkan untuk menyajikan teks 
KN yang dapat dipahami dan dimengerti oleh masyarakat secara luas dan 
pencinta sastra tradisional pada khususnya. Dalam menerjemahkan teks 
yang berbahasa Jawa Kuna ke dalam bahasa Indonesia, dibantu sejumlah 
kamus sebagai pegangan, yaitu Kamus Jawa Kuna-Indonesia karya Zoet-
mulder (1995), Kamus Jawa Kuna-Indonesia karya Mardiwarsito (1981), 
Kamus Kawi-Bali karya Wayan Warna dkk (1988), dan kamus Kawi-Ba-
Anak Agung Gde Alit Geria
42
lineesch-Nederlandsch karya Van der Tuuk (1887-1912).
Pembacaan secermat mungkin dan menyeluruh terus dilakukan untuk 
menemukan struktur naratif teks KN1, KN2, dan KN3. Dengan demikian, 
fungsi-fungsi intrinsik teks dapat dipahami dengan bertumpu pada kaitan 
sebab-akibat antaralur, tema, dan amanat yang membangun KN, hingga 
akhirnya tercapai taraf penafsiran. Untuk mengungkap wirasa atau makna 
KN sebagaimana terbayang dalam kegiatan maběbasan, sesungguhnya 
terpendam makna yang mendalam. Ketika kakawin ini kabligbagang 
‘didiskusikan’, maka kenikmatan makna dapat dirasakan penikmat 
sebagaimana makna berada pada pikiran pembaca (Suarka, 2007:58).
Pembacaan secara heuristik yang bertumpu pada struktur kebahasaan 
dan pembacaan hermeneutik yang bertumpu pada konvensi sastra, keagamaan 
(Śiwa-Buddha) dan sosial-budaya (Jawa Kuna dan Bali) dipandang sebagai 
jiwa ketiga KN ini. Dengan kata lain, interpretasi gramatikal yang meliputi 
kata-kata, frasa, dan kalimat yang dipandang sebagai tanda yang sarat 
makna dianalisis secara deskriptif menurut kaidah bahasa Jawa Kuna/Kawi 
sebagai medium yang dipakai dalam kakawin ini. 
3.6 Penyajian Hasil Penelitian    
Penyajian hasil penelitian dilakukan dengan menampilkan salinan 
teks KN1, KN2, dan KN3 dalam aksara Bali, dilanjutkan dengan transliterasi, 
terjemahan (terutama bait-bait terkait untuk kepentingan analisis), hingga 
penyajian ringkasan cerita Nilacandra sebagai pokok analisis. Penyajian 
data merupakan kegiatan menyusun informasi sehingga memungkinkan 
simpulan penelitian dapat dilakukan. Penyajian data bersifat deskriptif 
kualitatif dengan landasan pola berpikir induktif ke deduktif, berupa uraian 
verbal yang disusun secara sistematik dengan pembagian bab disesuaikan 
dengan masalah yang ada.
Penelitian yang terdiri atas sejumlah bab ini memiliki hubungan 
substansial, yang ditata dan bergerak dari analisis struktur naratif mengarah 
ke pemahaman isi secara mendalam. Inti pokok dari penelitian ini adalah 
wacana Śiwa-Buddha dalam teks hipogram (Śiwagama, Nilacandra Parwa), 
yang diresepsi ke dalam KN oleh pengarang yang berbeda. Tradisi ini telah 
berakar dalam kehidupan sosial-religius masyarakat Bali dan diterima oleh 
para pembaca/penikmat sebagai sebuah kakawin yang sarat akan wacana 
keagamaan (Śiwa-Buddha) yang tunggal dan harmonis. 
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BAB IV
KEBERADAAN KAKAWIN NILACANDRA 
4.1 Pengantar
Keunikan terlahirnya tiga KN yang digubah oleh tiga pangawi berbeda dalam persoalan yang sama (Śiwa-Buddha), merupakan langkah penting untuk mengetahui keberadaan dari setiap 
karya sastra kakawin ini. Pengarang tentunya mengikuti kaidah estetik 
kepengarangan (estetik kawya), yang terfokus pada nilai rasa yang sangat 
erat hubungannya dengan yoga (Wiryamartana, 1990:355--356). Hadirnya 
sebuah karya sastra yang berbentuk kakawin ini adalah simbol yoga 
seorang pangawi, yang senantiasa menstanakan Hyang Mahakuasa dalam 
manifestasi tertentu sebagai istadewa pengarang atau rakawi. Oleh karena 
itu, kegiatan pendeskripsian untuk mengetahui keunikan  KN1, KN2, dan 
KN3 yang dikemas pangawi (Made Degung, I Wayan Mandra, I Wayan 
Pamit) dari cerita Nilacandra dapat dipahami. 
Setelah melakukan deskripsi terhadap ketiga KN, dilanjutkan 
pemaparan  tentang sinopsisnya secara global, untuk mengetahui keutuhan 
cerita yang dikemas oleh pengarang. Uraian tentang peranan atau pemakaian 
bahasa Jawa Kuna/Kawi tentu tidak bisa diabaikan, karena bahasa tersebut 
menjadi dasar dan ramuan pengarang dalam mencipta sebuah karya sastra 
kakawin. Pemilihan kata-kata Jawa Kuna ditata secara apik dan estetik yang 
diwarnai adanya sastra lampah (Bali: aksara/sastra majalan ‘berjalan’). Hal 
ini adalah upaya seorang kawya dalam menempatkan kaidah-kaidah sastra 
kakawin, karena pengaruh jumlah suku kata pada tiap-tiap baris (wrětta), 
sehingga banyak dijumpai kata-kata Jawa Kuna yang mengalami per-
sandhi-an (sandhi luar dan dalam). Dengan demikian, akan dapat diketahui 
perihal pengarang dan kepengarangan sebagai sebuah bentuk kreativitas 
ketiga rakawi KN. 
Disadari bahwa seorang pengarang sebelum menuangkan seluruh 
rasa estetik ke dalam karya sastra yang berwujud kakawin, rakawi mesti 
melakukan proses penjiwaan yang merasuk ke dalam sukṣma śarīra 
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‘batin’ pengarang. Selanjutnya dikembangkan ke dalam wujud karya sastra 
yang bersifat seni atau estetik tinggi. Karya yang sarat akan nilai estetik 
ini dipadukan dengan pemahaman religius pengarang terhadap nilai-nilai 
yang ada dalam agama Śiwa-Buddha yang bersumber pada sejumlah sastra 
suci terkait. Proses penciptaan yang dilakukan ketiga pengarang di atas 
mewujudkan sebuah karya sastra berupa KN yang sarat nilai estetik-religius 
dengan wacana keagamaannya (Śiwa-Buddha) yang menonjol dan bisa 
diteladani. Didukung pula oleh maraknya tradisi mabebasan sebagai ajang 
apresiasi puisi Jawa Kuna (kakawin), menjadikan KN semakin populer di 
masyarakat Bali. 
4.2 Deskripsi 
Sebuah kakawin dibangun oleh beberapa wirama menurut kemampuan 
dan pengetahuan rakawi atau pengarang tentang wirama yang dikuasai. 
Pemahaman karakteristik wirama juga disesuaikan menurut situasi cerita, 
apakah mencerminkan kesedihan, kegembiraan, peperangan, perihal 
ajaran, wacana keagamaan, dan lain sebagainya. Karenanya, sebelum 
ketiga kakawin yang bercerita tentang Nilacandra, yakni KN1, KN2, dan 
KN3 oleh pengarang yang berbeda sebagai sumber data primer analisis 
penelitian ini, dipandang penting untuk melakukan pendeskripsian tiap-tiap 
teks kakawin ini. Ketiga kakawin ini dideskripsikan dengan pola yang sama, 
yakni mendeskripsikan secara garis besar tentang informasi penulisan teks, 
jumlah wirama dari tiap-tiap kakawin, serta isi cerita yang bersifat global. 
Perlu diketahui bahwa untuk teks KN1 dan KN2 masih berupa 
tulisan tangan langsung pangawi-nya, sedangkan untuk KN3 telah berupa 
buku cetakan yang terbit tahun 2002 beraksara Bali memakai program Bali 
Simbar karya Made Suacana. Ketiga kakawin ini ditulis dengan jumlah 
wirama yang berbeda dan mengandung makna kelipatan angka sembilan 
sebagai angka puncak/sakti. Walaupun digubah dengan jumlah wirama 
yang berbeda, namun tetap menunjukkan bahwa karyanya ini  berpedoman 
pada persoalan atau tema yang sama, yakni Śiwa-Buddha yang tunggal 
hanya sebutan yang berbeda. Dengan demikian, akan dapat diketahui 
bahwa ketiga teks kakawin ini telah dilakukan pembacaan secara berulang-
ulang atau keterbacaannya sebagai sumber data primer telah dilakukan 
secara saksama. Adapun deskripsi ketiga teks kakawin dimaksud sebagai 
berikut.
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4.2.1  KN1, karya Made Degung
Kakawin ini selesai digubah pada Jumat Paing Sinta pananggal ke-
13 tahun Śaka 1915 (1993 Masehi), oleh seorang kawi keturunan Brahmana 
bernama Made Degung asal Banjar Tengah, Sibetan Bebandem Karangasem 
Bali. Kakawin karya Made Degung dengan kode KN1 ini terdiri atas 44 
jenis wirama dengan pengulangan wirama satu kali, sehingga berjumlah 
45 pergantian (pasalinan) wirama dengan jumlah bait (pada) sebanyak 356 
bait. Adapun wirama-wirama yang membentuk KN1 ini seperti tampak 
pada tabel 4.1 berikut.
Tabel 4.1    Jumlah Wirama KN1, Karya Made Degung
Nomor
wirama
Nama Wirama Jumlah  Bait
I Úàrddhula Wikrìdhita 10
II Påthiwitala 11
III Mådhu Komala 9










XIV Úarddhula Lalita 14
XV Aúwalalita 4










XXVI Sarwwa Wipula 6
XXVII Waktra 6
XXVIII Wangúasthà 14
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XLI Indra Bajra 14





Nama Wirama Bhawacakra yang semula menempati urutan XXV 
diulang penggunaannya pada akhir cerita, yakni XLV yang berfungsi sebagai 
epilog. Di antara 45 wirama yang dipakai, wirama XVI (Indra Wangsa) 
merupakan Wirama Ardha Sama Matra, karena letak guru-laghunya sama, 
sekaligus merupakan ciri dari jenis wirama yang dimaksud. Kemudian pada 
Wirama XIX (madhugulamṛta) dan XX (Mandakranta) terjadi kekeliruan 
penomoran bait yakni bait 1--6 pada Madhugulamrta sudah selesai, akan 
tetapi pada Mandakranta di bawahnya mestinya mulai dengan nomor 1--
11, namun yang ditulis mulai nomor 7--17. Apakah ini merupakan faktor 
kesengajaan atau hanya kekhilafan, tentunya merupakan sebuah catatan 
yang penting. Di antara wirama (XIX:5) ini juga tertera kata laraning 
dharmma ‘sakitnya kebenaran’. Selain itu, terciptanya Wirama Purantara 
oleh pangawi sendiri tentunya sangat menggembirakan di kalangan pencinta 
sastra Jawa Kuna, khususnya kakawin. Hal ini sebagai salah satu bukti 
kemajuan dan perkembangan dalam “per-puisi-an” Jawa Kuna.  
Dimulai dengan penjelasan manggala sebelum pengarang mulai 
memaparkan tokoh cerita (KN1, I:1-4). Kemudian (KN1, I:5) pengarang 
mulai menceritakan asal usul tokoh dimulai dari raja Dhumbajaya di negeri 
Pandhi, dengan putranya bernama Kuñjarakarṇa	 sebagai	 tokoh	 setengah	
dewa yang tekun memuja Hyang Werocana. Atas keberhasilan yang diraih 
Kuñjarakarṇa,	 kemudian	 diberi	 nama	 Andhasingha.	 Tinggal	 di	 sebuah	
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padepokan (pasraman), sampai akhirnya berhak pulang-pergi ke alam 
nirwana/surga (KN1, I:6). Dilanjutkan dengan cerita seorang penganut 
Buddha yakni adik sepupu Kuñjarakarṇa	bernama	Purṇawijaya	anak	dari	
Utarsa (mantan abdi Maharaja Pandu di kerajaan Naraja).
Cerita Nilacandra dimulai dengan pemaparan tokoh Nilacandra di 
negeri Naraja atau sering disebut Kendran (menyamai Indra Loka), yang telah 
berhasil akan segala ilmu pengetahuan tinggi dan dianugerahi oleh Hyang 
Werocana, sehingga kesaktian Nilacandra tidak ada yang menandingi di 
ketiga dunia (KN1, II:2). Diceritakan entah berapa lama Nilacandra bertahta 
di negeri Naraja dan berhasil meniru surga dan neraka. Dari segala isi surga 
dan neraka ditirunya termasuk terbit dan surupnya matahari. Kemudian 
Nilacandra mengundang Maharaja Yudhistira untuk berkenan hadir di 
kerajaan Naraja (KN1, II:3--11). Kehadiran Yudhistira, catur Pendawa, para 
istri, ipar, dan para punggawa kerajaan, telah memasuki kerajaan Naraja 
dan menyaksikan serba gemerlapan emas permata sangat indah bagaikan di 
alam surga. Nilacandra sedang dirias oleh kelima istrinya yaitu: Suryyawati, 
Bhanuwati, Nirawati, Sriwati, dan Dusawati lalu bersama-sama menghadap 
di sana (III:1--5). Rombongan Pandawa disambut Nilacandra dan kelima 
istrinya sambil bercengkrama menyaksikan keindahan Naraja. Pandawa 
beserta rombongan terasa kagum menyaksikan surga dan neraka yang ada 
di kerajaan Naraja (KN1, III:6--9). 
Yudhistira mengingatkan Nilacandra bahwa hasrat untuk merdeka 
(maharddhika) harus berpegang pada budhi satwa, sempurna dalam yasa 
atau pengabdian yang tulus sehingga berjumpa dengan pahala guna. 
Juga perihal ajaran Buddha. Nasihat Yudhistira itu kemudian diteruskan 
Nilacandra kepada seluruh rakyatnya (KN1, IV:1--6). Diceritakan kehidupan 
sehari-hari di negeri Naraja sangat baik, tenteram, sejahtera, aman dengan 
melaksanakan budhi satwa. Keadaan ini terdengar oleh Maharaja Kresna di 
Dwarawati. Kresna merasa iri (seakan tersaingi) atas semua itu, sehingga 
ingin menyelidiki kebenaran berita itu. Diutuslah dua orang kepercayaannya 
(Kertawarma dan Satyaki) untuk menyelidiki Naraja (KN1, IV:6--7). 
Diceritakan dua orang utusan Maharaja Kresna dalam perjalanan 
menuju kerajaan Naraja. Setibanya di sana mereka menyaksikan dengan 
cermat sebagaimana kabar sebelumnya. Setelah menyaksikan kebenaran 
itu, mereka pun kembali ke Dwarawati dan melaporkan kepada Maharaja 
Kresna. Mendengar berita tersebut Kresna pun merasa terhina serta tersaingi 
keutamaannya, lalu merencanakan penyerangan ke negeri Naraja. Seluruh 
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balatentara, punggawa, dan kerabat Yadhu dikumpulkan berikut tunggangan 
masing-masing. Dengan senang hati para prajurit siap berlaga di medan 
perang (KN1, IV:8, V:1--5, VI:1--2). 
Kresna dan Baladewa menghadap Yudhistira melaporkan perihal 
Nilacandra (KN1, VI:2), serta mohon izin untuk menyerang Naraja. Dengan 
arif bijaksana Yudhistira menyalahkan Kresna, karena menyerang orang 
yang tidak berdosa. Juga Bhima dan Arjuna tidak setuju akan rencana itu. 
Kresna dinasihati Yusdistira secara panjang lebar (KN1, VII:1--14, VIII:1). 
Maharaja Kresna bersikeras walau tidak diizinkan Yudhistira. Yudistira 
terdiam, sementara Bhima dan Arjuna melihat Kresna menaiki keretanya. 
Catur Pandawa akhirnya mengikuti Kresna hanya untuk menonton perang 
tanding Maharaja Kresna dengan Maharaja Nilacandra (KN1, IX:1--2).
Prajurit Naraja penjaga daerah perbatasan melaporkan kedatangan 
musuh (KN1, IX:3). Nilacandra yang tengah dihadap para mantri dan 
punggawanya, segera memerintahkan para patihnya sekaligus untuk 
memimpin perang secara jantan karena Nilacandra mengetahui akan dirinya 
mampu menghidupkan orang mati sebelum saatnya mati. Para patih pun 
siap berlaga, sementara Nilacandra memasuki istana memberitahu kelima 
istrinya  (IX:4--9, X:1--3). Di Astina, Yudhistira sangat bimbang memikirkan 
adik-adiknya (catur pandawa) yang tengah mengikuti Kresna. Maharaja 
Yudhistira pun akhirnya segera berangkat menyusul adik-adiknya (KN1, 
X:3d--7b). Sementara Nilacandra setelah dirias oleh kelima istrinya dengan 
baju kebesaran berperang yang dilengkapi senjata dan mengendarai kereta 
yang penuh dengan permata/manimaya (KN1, X:7b--11). Prajurit Kresna 
berhasil menghancurkan wilayah Naraja. Peperangan sedang berkecamuk, 
tidak sedikit korban di kedua belah pihak. Prajurit yang gugur dalam perang 
ada yang tembus perutnya, terpenggal kepalanya, jatuh ke jurang dan 
sebagainya. Catur Pandawa juga ikut berperang melawan Nilacandra hingga 
semuanya gugur. Kresna marah dan membabi buta menyerang Nilacandra 
(KN1, XI:1--4, XII:1--8, XIII:1--29). 
Yudhistira menyaksikan keempat adiknya telah mati. Betapa belas 
kasih dan sakit hatinya menyaksikan semua itu. Yudhistira pun segera 
turun dari keretanya dan berperang melawan Nilacandra dengan senjata 
Kalimosadha yang sangat dahsyat itu (KN1, XV:1--4). Pada saat itu 
turunlah Hyang Werocana, seraya menasihati Nilacandra agar tidak berani 
kepada Yudhistira, karena leluhurnya masih kerabat atau abdi Maharaja 
Pandu. Di sini Nilacandra kembali dinasihati perihal ke-Buddha-an, 
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tatacara berperilaku baik berdasarkan dharma, dan sebagainya (KN1, 
XVI:1--15, XVII:1--5). Kemarahan Yudhistira pun belum reda. Namun 
akhirnya kembali insyaf seraya menasihati Nilacandra secara panjang 
lebar tentang berbagai kebenaran (KN1, XVIII:1--5, XIX:1--6, XX:7--17, 
XXI:1--3, XXII:1--7). Setelah semua balatentara Yadhu dan Wresniandaka 
dihidupkan, mereka pun akhirnya pulang (KN1, XXIII:1--2). Selanjutnya, 
Yudhistira menghidupkan prajurit Naraja. Kemudian Yudhistira dan 
Nilacandra kembali ke istana Naraja (KN1, XXIII:3-8). Setelah Yudhistira 
memberikan berbagai nasihat kepada Nilacandra, mereka bersama-sama 
pergi ke Pendawa diiringi para punggawa. Rombongan Yudhistira dan 
Nilacandra bertemu dengan para Pandawa di Astina, juga dengan Kresna, 
Satyaki, Kertawarmma, dan Baladewa. Terjadilah musyawarah besar, 
saling memaafkan, saling berdialog mengenai kebenaran Śiwa dan Buddha 
dan berbagai hal ilmu ketatanegaraan dan sebagainya (KN1, XXIV--LXIII). 
Berakhir dengan kata sepakat untuk melaksanakan segala keputusan dan 
pulang menuju negerinya masing-masing dengan rasa aman, damai, dan 
tentram (KN1, XLIV--XLV).
4.2.2 KN2, karya I Wayan Mandra 
Kakawin ini selesai digubah pada Radite Kliwon Medangkungan 
Purnamaning Kalima (November) tahun Saka 1919 (1997 Masehi), yakni 
pada Sangang (9) dhiri (1) giha (9) wulana (1). Nama pangawi-nya yang 
kini telah almarhum adalah I Wayan Mandra, berasal dari Bali Tengah yakni 
Banjar Delod Tangluk Jalan Suli nomor 4, Desa Sukawati Gianyar. Menurut 
infomasi I Made Wardana (putra ke-2, wawancara 7 Maret 2012) bahwa alm. 
I Wayan Mandra wafat pada 22 Agustus 2009 dalam usia 90 tahun (telah 
diupacarai). Jika dirunut dari usia yang mendekati satu abad itu, memperoleh 
angka 1919 Masehi sebagai tahun kelahirannya. Ini sebuah keunikan dengan 
angka tahun Saka 1919, saat KN2 ini berhasil dirampungkan. Semasa 
hidupnya, I Wayan Mandra pernah menjabat sebagai Prabekel di Desa 
Sukawati Gianyar hingga tiga periode. Selain sebagai pangawi, beliau juga 
seorang penulis lontar, penabuh/guru tabuh, dan pesilat. Kaitannya dengan 
lahirnya KN2, bertepatan dengan piodalan di Pura Dalem Balingkang yang 
berada di Desa Pinggan, Kintamani Bangli. Diyakini sebagai stana Śiwa-
Buddha di Bali, terbukti adanya palinggih Ratu Ayu Subandar (Kang Cing 
Wi) sebagai wujud Buddha, serta adanya bangunan meru tumpang tiga 
memiliki dua lawang (pintu) pada area palinggih Ratu Bujangga. Kakawin 
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yang dikemas dengan 9 wirama penuh estetik ini, terdiri atas 178 bait, 
sebagaimana tampak pada tabel 4.2 berikut.
Tabel 4.2    Jumlah Wirama KN2, Karya I Wayan Mandra
Nomor
wirama Nama Wirama Jumlah  Bait
I  Wirāt Bhawacakra 4
II  Wirāt  Kamamāla 23
III  Ambddhiwici 28
IV  Sragdarā 30
V  Úikāriói 5
VI  Úarddhulā Lalita 42
VII  Aúwalalita 9
VIII  Mrědhukomala 18
IX  Kilayu Mānêdhêng 19
Dalam teks KN2	ini,	dimulai	dengan	silsilah	Purṇawijaya	(Nilacandra)	
putra Sang Utarsa, bersepupu dengan Kuñjarakarṇa	 (Bhagawan	
Andhasingha) putra raja Dhumbajaya dari negeri Pandhi. Selanjutnya, 
menceritakan keberadaan Raja Nilacandra membuat pindaning (tiruan) 
surga-naraka di negerinya (Naraja). Perilaku ini membuat Maharaja Kresna 
marah kemudian menyerang Naraja. Selanjutnya, keberadaan tentang kuda 
milik Maharaja Kresna yang diperoleh atas anugerah Hyang Indra (KN2, 
III:2), pesan Raja Nilacandra (KN2, IV:13), Wisnu Murti (KN2, VI:1--4), 
suratan takdir (KN2, VI:9),  Sri Andasingha bercerita tentang keberadaan 
Maharaja Kresna dan Yudhistira (KN2, VI:20--24), hakikat Wisnu Murti 
(KN2, VIII:13), hakikat Śiwa-Buddha (KN2, IX:6,9--17). 
Dalam KN2 ini penjelasan/perihal Śiwa-Buddha ada kemiripan dengan 
Kakawin Sutasoma, yakni secara langsung dijelaskan tentang penyatuan 
hakikat dan ajaran yoga. Śiwatatwa tidak dijelaskan seperti halnya dalam 
KN1 dan KN3 yang secara mengkhusus Maharaja Yudhistira dan Kresna 
menjelaskan ajaran Buddha kepada Nilacandra termasuk keberadaan Sakti 
Tathagata, yoga dari Buddha, serta penjabaran kedua ajaran Śiwa-Buddha. 
4.2.3 KN3, karya I Wayan Pamit 
Kakawin dengan kode KN3 ini selesai ditulis pada Tumpek Wariga, 
Pangelong ke-8, Sasih ke-9 (bertepatan pada 21 Maret 1998). Menurut 
keterangan I Wayan Gde Arcana dan I Made Gde Arnawa/ Mangku Arnawa 
(putra ke-1 dan ke-2, wawancara 5 Mei 2012)  bahwa alm. I Wayan Pamit 
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lahir pada 20 Oktober 1935 dan wafat 10 Februari 2009 (usia 74 tahun). 
Sejak tahun 1987 I Wayan Pamit menderita sesak napas, sakit jantung, 
dan struk. Selama hidupnya, beliau tergolong pangawi produktif di bidang 
geguritan dan kakawin, menyusun sejumlah naskah drama gong, seorang 
pamangku, guru/kepala Sekolah Dasar nomor 23 Dauh Puri Denpasar, 
penabuh, dan seniman tari. Beliau juga pernah kuliah di PGSLP Singaraja. 
Sejumlah karya I Wayan Pamit, antara lain Geguritan Gajah Mada, KN3, 
Kakawin Rahwana, dan Kakawin Candra Banu.  
KN3 yang digubah oleh I Wayan Pamit asal Kayumas Kelod Denpasar 
ini, terbit tahun 2002 dalam aksara Bali standar program Bali Simbar. Terdiri 
atas 18 pergantian (pasalinan), dengan pengulangan tiga jenis nama wirama, 
yakni Sragdhara yang semula dipakai pada pasalinan I digunakan lagi pada 
pasalinan IX, Wirama Sardhula Wikridita yang semula tampak pada pasali-
nan II dipakai lagi pada pasalinan XI, dan Wirama Sronca Wisama Wretta 
Matra pada pasalinan XII digunakan lagi pada pasalinan terakhir kakawin 
ini. Dengan demikian, KN3 ini menggunakan 15 jenis wirama dengan jum-
lah keseluruhan baitnya adalah 319 bait, seperti tabel 4.3 berikut.
Tabel 4.3    Jumlah Wirama KN3, Karya I Wayan Pamit
Nomor
Pupuh Nama Wirama Jumlah  Bait
I  Sragdhara 4
II  Sardhulawikridita 16
III Mandamalon 16
IV Upacandaúika 30
V  Masantatilaka 28
VI  Bhujaga Prayāta 35
VII  Úikariói  17
VIII  Těbusol 16
IX  Sragdhara 24
X  Mrědukomala 16
XI  Úarddhula Wikridita 7
XII  Sronca Wisama Wrětta Matra 39
XIII  Prathiwitala 3
XIV  Swandewi 21
XV  Jagaddhita 8
XVI  Suwadana 11
XVII  Kilayu Manědhěng 6
XVIII  Sronca Wisama Wrětta Matra 22
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KN3 ini berisikan tentang sinkritisme ajaran Śiwa-Buddha, yang 
diawali uraian tentang keutamaan ajaran Buddha sebagai jalan untuk 
menuju surga. Dijelaskan bahwa, dalam penjelmaan Buddha yang terdahulu 
bernama Kanakamuni dan Wipaswe, kemudian Krakucanda serta Wiswabhu. 
Sementara Buddha yang akan datang bernama Aryametrea serta Samante 
Badra. Dan titisan Buddha zaman kini adalah Sri Sakyamuni, diyakini 
sebagai salah satu nama Buddha yang tersurat dalam ajaran Tri Kona, 
yakni Sri Sakyamuni, Wajrapatni, Awalokiteswara merupakan perwujudan 
dari Buddha, Dharma, dan Sangga. Sakyamuni atau Mantrāyaṇa (Buddha 
Māhāyaṇa)	dikatakan	sebagai	 jalan	utama	karena	mampu	menghilangkan	
semua dosa dan kekurangan yang ada di dunia (KN3, I:1--4).
Selanjutnya, uraian tentang Maharaja Nilacandra sebagai seorang 
penganut Buddha yang tekun dan telah mendapatkan anugerah dari Dyani 
Wairocana (KN3, II:2). Kemudian berhasil membangun perwujudan atau 
tiruan surga-naraka hingga YāmaLoka serta kawahnya. Maharaja Nilacandra 
juga mendapat anugerah ajaran Tri Akṣara utama dalam ke-Buddha-an, 
yakni Ong, Ah, Um serta Catur Warga, yang terdiri atas dharma, artha, 
kāma, dan mokṣa) (KN3, II:3). Maharaja Yudhistira mengajarkan hakikat 
Mokṣartam dan Jagaddhita (KN3, III:9) dan hakikat ajaran Mahayana 
(KN3, III:10--11). 
Penjelasan tentang nama serta warna dari kuda kereta milik Maharaja 
Kresna yang merupakan simbolis empat penjuru mata angin dengan Kresna 
berada di tengah sebagai pusatnya, serta lukisan bahwa turunnya Wisnu 
sebagai awatara adalah penjaga, penyelamat, serta penguasa semua arah 
mata angin (KN3, IV:13--16). Penjelmaan Wisnu sebagai Kresna yang 
terkadang memiliki sifat angkuh karena telah terkena pengaruh maya atau 
sifat ke-Wisnu-annya (KN3, IV:19--21). 
Kemudian uraian tentang Maharaja Nilacandra dengan ke empat 
patihnya merupakan perwujudan dari kekuasaan Buddha menguasai empat 
penjuru dan Nilacandra sebagai pusatnya (KN3, V:16), yang dilanjutkan 
dengan sifat kāma Arjuna yang selalu terpikat dengan kecantikan 
seorang wanita (KN3, VII:7). Ajaran kebijaksanaan yang dijalankan oleh 
pengikut Buddha yakni Sri Andasingha atau Kuñjarakarṇa	 	 (KN3, IX:4--
11), keberadaan Maharaja Kresna dan Yudhistira di dunia, bentuk ajaran 
Karmaphala (KN3, VIII:12), serta makna tentang api dan air (KN3, IX:1-
-3). Disebutkan bahwa kesamaan keadiluhungan Śiwa-Buddha antara 
Pañca Tathagata dan Pañca Dewata serta Namo Buddha Ya dan Namo Śiwa 
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Ya sama-sama saling membutuhkan, saling mengisi/surup-sinurupan (KN3, 
IX:14--24). 
Dalam ajaran etika/perilaku dari Maharaja Nilacandra berhasil 
membuat tiruan surga-naraka, tampak kekeliruan atau kesalahan karena 
berani mamada-mada serta membuka tabir kekusaan dari Hyang Kuasa, dan 
hal ini yang disebut dharma wighna (penghalang jalannya dharma (KN3, 
X:4--5). Dilanjutkan dengan konsepsi penyatuan Śiwa-Buddha (KN3, XI:6-
-7; XII:1--7) serta letaknya dalam tubuh (angga sarira (KN3, XII:1--10). 
Dikatakan bahwa Tuhan bersemayam dalam diri seseorang yang jati smara, 
yakni orang yang mengetahui hakikat masa silam, kini, dan masa yang akan 
datang,	hingga	mencapai	mokṣa	tidak	berbekas	atau	disebut	dengan	ajaran	
kelepasan/mokṣa/parama mokṣa (KN3, XII:6--13), dan juga penjelasan 
ajaran Aji Kalpa Buddha (KN3, XII:29). 
Diakhiri dengan penjelasan tentang aksara suci, letak serta sakti dari 
Tathagata serta wujud yoga (KN3, XII--XIV). Kata Buddha, yang terdiri 
atas suku kata Bu berarti manjing atau masuk/ke dalam dan dha berarti 
‘wetu/metu atau keluar’; dan ya berarti ‘sunia atau sepi’, yang dilanjutkan 
dengan uraian tentang ajaran Śiwatatwa (XV--XVIII). Kiranya, KN3 karya 
I Wayan Pamit ini masih diwarnai oleh cerita Sang Hyang Kamahāyānikan, 
di samping Śiwagama dan Nilacandra Parwa sebagai hipogram utamanya.
4.2.4 Śiwagama
Naskah Śiwagama atau Śiwa-Buddhagama tergolong teks jenis 
tutur, dijadikan teks hipogram utama oleh ketiga pengarang KN. Made 
Degung selaku pengarang KN1 menyebutnya dengan istilah Śiwa-Buddha 
Kalpa (XLV:1). Sementara I Wayan Mandra dan I Wayan Pamit sebagai 
pengarang KN2 dan KN3, masing-masing menyebutnya dengan istilah 
Purwāgamaśaśana (IX:18) dan Aji Kalpa Buddha (XII:29). Śiwagama 
merupakan salah satu karya Ida Pedanda Made Sidemen dari Geria Delod 
Pasar Intaran Sanur, yang berhasil diciptakan pada tahun 1938, konon atas 
permintaan Raja Badung (Suarka dkk., 2002:2). 
Sebagai seorang kawi wiku, beliau dinyatakan bersahabat dengan 
Ida Cokorda Mantuk Dirana, sebagai Raja Badung yang lĕbar ‘meninggal 
dunia’ pada 20 September 1906, saat puputan. Sementara Ida Pedanda Made 
Sidemen juga memilih tanggal 10 September 1984 sebagai saatnya lĕbar. 
Persahabatan kedua tokoh tersebut tampak dalam persamaan kariernya di 
bidang nyastra, hingga keduanya menjadi pengarang besar Bali abad XX. 
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Ada tiga naskah Śiwagama yang berhasil diteliti oleh I Nyoman 
Suarka (2005:7--8), yakni Śiwagama koleksi Perpustakaan Lontar Fakultas 
Sastra Udayana, Śiwagama koleksi I Tekek di Dusun Renon Kelod, 
Kelurahan Renon Denpasar Selatan, dan Śiwagama koleksi I Gusti Agung 
Gede Rai Suhurda di Puri Anyar, Dusun Tengah, Desa Mambal, Kecamatan 
Abiansemal, Kabupaten Badung. Selanjutnya, dijelaskan bahwa Śiwagama 
koleksi I Gusti Agung Gede Rai Suhurda hanya terdiri atas 13 sargah, 
sementara Śiwagama koleksi Perpustakaan Lontar Fakultas Sastra Udayana 
dan koleksi I Tekek terdiri atas 21 sargah. Walaupun sama-sama 21 sargah, 
dinyatakan bahwa Śiwagama koleksi I Tekek mengalami kekacauan struktur 
teks akibat kesalahan penyalinan. 
Itu sebabnya hanya Śiwagama koleksi Perpustakaan Lontar Fakultas 
Sastra Udayana dinyatakan sebagai naskah yang paling unggul, baik dari 
segi keutuhan teks maupun kesalahan penyalinan. Naskah Śiwagama ini 
berukuran 49,5 x 3 cm, terdiri atas 347 lembar/lempir, disimpan dalam 
kropak 3 dengan nomor lontar 165, dan berasal dari Geria Tegeh Bindu, 
Kesiman Denpasar Timur. Berbicara tentang kepengarangan Ida Pedanda 
Made Sidemen, beliau dikenal memakai nama samaran Tan Maha, Tan 
Arsa, Hina Arsa, Taman Sukeng hati, dan Tan Tusta yang semuanya 
bermakna ‘tidak senang’ atau ‘sing dĕmĕn’ (bahasa Bali), yakni kata yang 
dimaksudkan untuk menyatakan Sidemen (nama beliau). Nama samaran 
tersebut disertai pula dengan adanya kata mimba sebagai tempat beliau 
mengarang. Mimba berarti ‘intaran’, nama pohon yang daunnya dijadikan 
perumpamaan indahnya alis seseorang (Bali: alisne madon intaran). Intaran 
adalah nama sebuah desa di Sanur. Beliau sering menambahkan kata itu 
dengan kata dakṣinekana pasara, kidul i pasar ‘di sebelah selatan pasar 
Intaran Sanur atau Geria Delod Pasar Intaran’. Di samping seorang kawi 
wiku yang diterimanya dari garis ayah, beliau juga seorang arsitektur yang 
diterimanya dari garis ibu. Kedua bakat tersebut beliau gabung, hingga 
berhasil melaksanakan konsep kreativitas religius yang dikenal dengan 
bhasma-sesa ‘kreativitas nyastra mengikuti jejak Bhagawan Byasa’, 
dan gandha-sesa ‘kreativitas kearsitekturan mengikuti jejak Bhagawan 
Wiswakarma’. 
4.2.5 Nilacandra Parwa
Informasi yang dijumpai pada akhir teks Nilacandra Parwa, tertera 
bahwa teks ini ditulis atau disalin oleh Ki Gusti Gde Bilih pada Sabtu 
Wacana Śiwa-Buddha dalam Kakawin Nilacandra
55
Umanis Sungsang, pananggal pertama, sasih Katiga (Asuji), Isaka 1907 
(1985 Masehi). Teks yang berasal dari koleksi Jero Keramas Gianyar ini 
ditulis di atas rontal ukuran 50 x 3,4 cm, terdiri atas 98 lempir. Setelah 
dilakukan pemeriksaan terhadap teks Nilacandra Parwa yang dijadikan 
hipogram lahirnya ketiga KN, ternyata hanya merupakan salinan dari teks 
Śiwagama, yakni sargah XIII--XIV. Rupanya Ki Gusti Gde Bilih sebagai 
penyalin bagian cerita Nilacandra dari naskah Śiwagama yang kemudian 
diberi judul Nilacandra Parwa (sebagaimana bunyi awal teks: trayodasama 
sarggah Nilacandra Parwa, Ong Awighnamāstu nama siddham) tampak 
ada yang tertinggal sargah XVI sebagai bagian akhir cerita Nilacandra. 
Sesungguhnya cerita Nilacandra adalah terdapat pada sargah XIII--XV dari 
21 sargah yang ada dalam naskah Śiwagama. Walaupun ada pemotongan 
cerita (sargah XV), yakni nasihat Yudhistira dan Kresna kepada Nilacandra, 
namun usaha yang dilakukan Ki Gusti Gde Bilih patut dihargai. Ia telah 
berjasa memilah bagian cerita Nilacandra sebagai parwa tersendiri, karena 
setelah cerita Nilacandra naskah Śiwagama juga memuat cerita tentang 
Candra Banu, Candra Wicandra, dan yang lainnya.
4.2.6 Sinopsis
Tersebutlah seorang raja bernama Nilacandra memerintah di negeri 
Naraja. Beliau adalah penganut Buddha Mahayana yang sangat tekun. 
Atas keberhasilan dalam melakukan tapa, brata, yoga, dan samadi dan taat 
memuja Hyang Werocana, Nilacandra mendapat anugerah berupa kesaktian 
yang luar biasa. Atas anugerah ini Nilacandra berhak meniru surga dan 
neraka bahkan dapat meniru terbit serta terbenamnya matahari dan bulan. 
Hal ini sebagai akibat Sri Nilacandra telah sempurna dalam batin, kebenaran 
selalu dipegangnya dan berhasil mengamalkan ajaran catur warga (empat 
tujuan hidup manusia).
Nilacandra mengundang Yudhistira untuk berkunjung ke istananya 
(Naraja). Yudhistira datang bersama istrinya, disambut Nilacandra beserta 
lima orang istrinya. Dropadi sangat kaget dan kagum menyaksikan negeri 
Naraja bagaikan surga dan neraka. Dropadi dan semua hamba sahayanya 
takut melihat roh yang ada di neraka kepanasan di kawah Candra Gohmuka. 
Yudhistira memberi nasihat kepada Nilacandra tentang konsep mahardhika, 
dan mesti mengamalkan buddhi satwa berdasarkan dharma dalam 
mengamalkan ajaran Buddha. Nilacandra menghaturkan sembah menjelang 
kepulangan Yudhistira ke Astina. Semua nasihat utama itu disampaikan 
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Nilacandra kepada seluruh rakyatnya di negeri Naraja.
Keadaan negeri Naraja sangat tentram, damai, dan sejahtera. Semua 
rakyat	 merasa	 senang	 dan	 tidak	 ada	 rasa	 konflik.	 Keadaan	 seperti	 itu	
akhirnya didengar oleh Prabu Kresna. Seketika itu Kresna menjadi panas 
hatinya atas berita keberhasilan yang diraih Nilacandra. Kresna akhirnya 
mengutus Kertawarma dan Satyaki untuk segera ke Naraja sebagai mata-
mata akan kebenaran berita tersebut. Kedua utusan segera berangkat ke 
Naraja. Ternyata mereka pun juga sangat kaget dan kagum menyaksikan 
kenyataan tersebut sesuai dengan apa yang didengar sebelumnya. Kedua 
utusan segera kembali ke Dwarawati serta melaporkan ke hadapan Prabu 
Kresna akan kebenaran berita tersebut. Kresna pun seketika naik darah dan 
segera memerintahkan seluruh prajurit dan punggawa berkumpul dan segera 
berangkat menggempur Nilacandra. Seluruh pasukan Yadhu berangkat 
lebih awal, sementara Kresna dan Baladewa menuju Astina untuk mohon 
izin kepada Yudhistira.
Tidak disebutkan perjalanan pasukan Yadhu, kini diceritakan bahwa 
Kresna telah tiba di Astina bertemu Pandawa. Kehadirannya adalah mohon 
izin untuk menggempur kerajaan Naraja, karena Nilacandra telah berani 
melampaui raja-raja yang lain, termasuk Kresna. Terlebih telah berani 
membangun Naraja seperti di surga dan neraka. Yudistira tidak mengizinkan, 
karena apa yang dilakukan Nilacandra sesungguhnya berdasarkan ajaran 
dharma dan telah dianugerahi Hyang Werocana, sehingga hal itu tidak 
berdosa. Dengan perasaan kecewa Kresna mohon pamit dan tetap mengikuti 
kata hatinya untuk menyerang Naraja. Kepergiannya diikuti catur pandawa 
(Bhima, Arjuna, Nakula, Sahadewa) dengan prinsip tidak ikut perang, tetapi 
hanya ingin menonton atau menyaksikan jalannya perang.
Pasukan Kresna telah tiba di perbatasan negeri Naraja dan 
menghanguskan desa-desa pesisir. Pasukan Naraja cepat tanggap dan 
melaporkan kejadian itu kepada Nilacandra yang tengah dihadap oleh para 
punggawa di balairung. Nilacandra menyerukan kepada seluruh pasukan 
Naraja untuk angkat senjata dan diimbau agar tidak takut akan kematian, 
karena Nilacandra mampu menghidupkan orang mati jika belum waktunya. 
Semua pasukan maju berperang dipimpin empat mahapatih andalan, yakni 
Gana, Bhaya, Madawa, dan Wesnu. Kedua lawan bertempur habis-habisan. 
Pasukan Kresna dapat dipukul mundur oleh keempat mahapatih tersebut. 
Kresna sangat marah akhirnya berubah wujud (Wisnumurti) serta mengamuk 
dengan garangnya hingga pasukan Naraja kalang kabut. Melihat hal tersebut, 
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Nilacandra maju dan membunuh Baladewa, Bhima, dan Nakula Sahadewa. 
Kemudian terjadi perang tanding antara Kresna-Arjuna dengan Nilacandra. 
Kresna-Arjuna terdesak dan berlari ke hutan. Nilacandra menampakkan 
kawisesan bhairawa/i-nya berupa bhutaraja dan wanita siluman, segera 
mengejar dan menangkap Kresna-Arjuna. 
Yudhistira menyusul adik-adiknya ke Naraja dengan kereta 
kencananya. Setibanya di sana, dilihat keempat adiknya tergeletak mati. 
Yudhistira sangat marah dan segera terjun ke medan perang. Dengan senjata 
Kalimosadha, Yudhistira  bagaikan Dewa Rudra yang hendak menghancurkan 
dunia. Pada saat itu hadir Hyang Werocana bersama Rsi Andhasinga seraya 
menasihati Nilacandra agar tidak durhaka kepada Yudhistira dan Kresna. 
Werocana sendiri mohon kepada Yudhistira agar menghentikan perangnya 
dan mohon agar kembali menjadi Hyang Dharma. Nilacandra menyembah 
dan bersujud di hadapan Yudhistira yang telah menghentikan murkanya dan 
memaafkan Nilacandra.
Setelah para kesatria yang gugur dalam perang diihidupkan kembali, 
lalu diadakan pertemuan besar di balairung Astina, diikuti oleh segenap 
raja dan pengikutnya. Pada kesempatan itu, Yudhistira dengan busana 
maharajanya memberi wejangan kepada hadirin agar memegang teguh 
dharma-nya masing-masing, terutama perihal kemanunggalan ajaran 
Śiwa-Buddha yang tidak pernah dapat dipisahkan. Setelah semuanya insaf, 
mereka saling memaafkan dan akhirnya pulang ke negeri masing-masing 
dengan hati tenang, tenteram, dan damai (santa rasa). 
4.2.7 Bahasa Jawa Kuna/Kawi
Di Bali, pengaruh bahasa ini telah terasa sejak abad X, yakni saat 
kekuasaan Gunapriya Dharmapatni bersama suaminya Raja Udayana. 
Sejak abad X hingga jatuhnya Majapahit, kiranya tidak dapat dimungkiri 
bahwa Bali telah mendapat pengaruh Jawa terlihat dalam bidang kesenian, 
adat, dan agama. Ketika Bali diperintah Raja Ugrasena (917--922), 
seluruh prasasti masih memakai bahasa Bali Kuna. Kemudian di bawah 
pemerintahan Mahendradata, kehidupan bahasa Bali Kuna seperti terdesak 
oleh kedudukan bahasa Jawa Kuna, karena sejak pemerintahannya semua 
piagam yang semula berbahasa Bali Kuna diubah dengan bahasa Jawa Kuna 
sekaligus dipakai sebagai bahasa resmi keraton.  
Pada abad XV, ketika Kerajaan Gelgel diperintah Raja Waturenggong 
dengan patih Ki Dauh Bale Agung adalah pusat aktivitas Jawa Kuna di Bali. 
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Kehidupan bahasa Jawa Kuna pada zaman Gelgel dapat dibedakan menjadi 
dua periode, yakni (1) periode sebelum datangnya Danghyang Nirartha, dan 
(2) periode setelah datangnya Danghyang Nirartha.  Kehidupan bahasa Jawa 
Kuna/Kawi terus berlanjut hingga abad XX-an, terbukti dengan munculnya 
tiga pengarang Bali yang mampu meresepsi cerita parwa ke dalam sastra 
kakawin, seperti KN1 (karya Made Degung), KN2 (karya I Wayan Mandra), 
dan KN3 (karya I Wayan Pamit).   
Hal di atas mengingatkan bahwa, (1) jatuhnya Majapahit akibat 
desakan Islam membuat penyebaran bahasa Jawa Kuna/Kawi meluas 
hingga ke Bali dan berpusat di Gelgel; (2) di Bali, bahasa Jawa Kuna/Kawi 
itu dapat dilihat dalam sejumlah prasasti, kakawin, parwa, tutur, wariga, 
dan lain-lain; (3) hingga kini bahasa Jawa Kuna/Kawi tidak hanya dipakai 
dalam karya sastra klasik, tetapi juga dipakai dalam nama orang, tempat, 
dan lain-lain. Pembendaharaan kata bahasa Bali telah dominan dimasuki 
bahasa Jawa Kuna/Kawi, hingga terkadang sulit untuk membedakannya; 
dan (4) di era globalisasi ini bahasa Jawa Kuna/Kawi di Bali tetap eksis. 
Sebagai bahasa dasar kakawin, bahasa Jawa Kuna/Kawi bukan hanya 
dibaca, dilantunkan atau didiskusikan, justru adanya tercipta karya baru 
berbahasa Jawa Kuna/Kawi yang berupa kakawin, sebagaimana dilakukan 
oleh para rakawi Bali. 
Sebagai sebuah karya sastra klasik yang lahir pada abad XX-an, baik 
KN1, KN2 maupun KN3 masih kental menggunakan bahasa Jawa Kuna se-
bagai bahasa dasar sebuah kakawin.  Ketika bahasa Bali digunakan sebagai 
alat komunikasi di Bali hingga kini, maka penggunaan bahasa Jawa Kuna 
pun masih tampak eksis walaupun tidak lagi sebagai alat komunikasi da-
lam keseharian. Namun, sebagai bahasa yang digunakan oleh para pangawi 
atau penulis sastra Jawa Kuna mengikuti jejak langkah para pengarang atau 
pencipta teks Jawa Kuna terdahulu yang diyakini sebagai para leluhur yang 
suci bergelar Empu atau Yogi. Tradisi penulisan para pujangga zaman Jawa 
Kuna hingga kini masih tetap berjalan di Bali dengan menggunakan bahasa 
Jawa Kuna bercampur dengan bahasa Sanskerta. Bahasa Jawa Kuna dan 
Sanskerta mempunyai fungsi penting dalam kehidupan keagamaan di Bali. 
Hal ini terbukti dalam pustaka lontar Bali menggunakan kedua bahasa itu. 
Menurut I Wayan Jendra  dkk. (1975/76:14--15) bahwa bahasa pe ngantar 
yang digunakan dalam lontar-lontar di Bali adalah (1) bahasa Sanskerta se-
bagaimana terdapat dalam lontar jenis Weda dan Mantra; (2) bahasa Kawi 
(Jawa Kuna) terdapat dalam lontar parwa, kakawin, kidung; (3) bahasa 
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Kawi Bali (Jawa Tengahan) terdapat dalam lontar Kalpa śāstra, Palakrӗta, 
śaśana, Niti, Wariga, Tutur, Kanda, Babad, Pamañcangah; dan (4) baha-
sa Bali Kapara terdapat dalam lontar Awig-Awig, Gӗguritan, Paparikan, 
Tantri, dan Satua-Satua.
Pernyataan di atas menunjukkan betapa penting posisi bahasa Jawa 
Kuna di dalam kepustakaan Bali yang sangat akrab dalam kehidupan 
agama Hindu di Bali melalui kegiatan apresiasi sastra Jawa Kuna, yakni 
mabebasan. Tinjauan atas bahasa Jawa Kuna dalam KN1, KN2, dan KN3 ini 
hanya sebatas pengungkapan kata-kata unik yang menjadi ciri khas karya 
sastra masing-masing kakawin ini. 
Dalam KN1 ditemukan sebuah partikel penekan pih yang diletakkan 
di belakang kata-kata tertentu yang sama fungsinya dengan partikel penekan 
pi ‘ sungguh, juga, hanya’. Menurut Zoetmulder (1993:79) ini termasuk 
partikel yang sangat jarang dipakai seperti: si, sih, pi, pih, wi, wih, pi sih, wi 
ta, wi ta ya. Selanjutnya dijelaskan bahwa partikel ini tidak mudah disalin ke 
dalam bahasa Indonesia karena artinya kurang jelas. Apa yang dikemukakan 
Zoetmulder tentang fungsi partikel pih yang kurang produktif, malah justru 
di dalam KN1 ini sangat banyak digunakan oleh pengarang, mungkin inilah 
“ciri kepengarangan” Made Degung. Memang ditinjau dari segi semantik 
partikel ini sulit diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia bila dihubungkan 
dengan konteksnya. Partikel ini tersurat dalam 19 wirama, 23 bait, dan 
34 kali pada setiap akhir baris yaitu: II:1a,6d; IV:2b,6c; V:5b; VIII:11a; 
XVI:2b,3b; XX:11b,14c: XXIV:3d,4b: XXV:7c,9b; XXVIII:1a,9d,10b; 
XXIX:3d,5d; XXXI:3c; XXXIII:2b,d; XXXVI:1a,c,4a; XXXVIII:2d,3c; 
XXXIX:1b; XL:4b,15a; XLI:1c,6a,12a; XLIII:1b; dan XLV:1a,2a.  
Selain itu, penggunaan kata ulang juga dijumpai dalam KN1 yang 
berfungsi menekankan aspek bunyi dan nuansa estetika. Zoetmulder 
(1992:110) menyatakan bahwa walaupun dalam bahasa Jawa Kuna dan 
parwa-parwa jenis dan corak kata berulang belum sebanyak kata berulang 
dalam bahasa Indonesia, akan tetapi artinya adalah sama dengan arti kata 
berulang dalam bahasa Indonesia yakni “menegaskan” pengertian kata yang 
diulangi itu. Penegasan ini lalu dapat berarti ‘banyak, berkali-kali, sangat, 
tindakan atau sifat’. Mengenai proses bentukannya Zoetmulder mengatakan 
sering kali pada bagian pertama kata berulang kehilangan bunyi yang 
terakhir. Kata berulang yang dimaksud adalah lagi-laging atau lagi-lagi+ng 
berarti ‘berulang kali’ (I:8c), kaguywa-guywa (III:9b), kapindha-pindha 
(XXIV:2a). Keduanya merupakan kata ulang berawalan yang kata dasarnya 
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guyu ‘tawa’, setelah diulang bermakna ‘tertawa-tawa’. Juga pada kata 
kapindha-pindha kata dasarnya pindha ‘seperti, bagaikan’. Agirang prang 
(VI:1a) ‘senang berperang’ merupakan permainan kata yang menekankan 
pada bunyi akhir. Ada juga kata ulang unik yang mengalami pengulangan 
tiga kali seperti kata ta swang-swang-swang (VI:1b) yang berarti ‘sendiri, 
salah, sinar’, dan sebagainya. Kata Prabu Pandhu ring dangu (XVI:5a) 
merupakan permainan kata yang sangat estetik, mempertahankan bunyi akhir 
u yang berarti ‘raja Pandhu zaman lampau’. Kata duga-duga ‘sesungguhnya’ 
(XIX:6d), nguni-nguni ‘lebih-lebih’ (XXII:2b), keduanya merupakan kata 
berulang murni. Dijumpai juga kata isurup-sinurupan ‘saling memasuki’ 
(XXI:3b), manggeh-mungguh ‘berkedudukan’ (XXII:3c), dan yang lainnya 
merupakan permainan kata yang dikemas demikian apik oleh pengarang 
kakawin ini.
Dalam KN2 ditemukan sejumlah kata ulang sebagaimana penjelasan 
di atas. Kata ulang tersebut antara lain: singasingāpkik ‘pemuda tampan’ 
(I:5a), ajaga-jaga ‘berjaga-jaga’ (I:5d), cara-cara ‘tatacata’ (I:6d), pěta- 
pěta ‘segala yang’ (I:7a), rěrěs-arěs ‘ketakutan’ (I:7b), pādhāgyā-gyān 
‘semua bergegas’ (III:9a), tabě-taběhanya ‘dipukul terus’ (III:9b), sira-siran 
‘jumlahnya’ ((III:10:b), ulah-ulah ‘sikap tegas’ (III:27a), sara-sara ‘inti 
ajaran’ (IV:9d), kūyū- kūyū ‘tergesa-gesa’ (IV:10b), suduk-asuduk asambut-
sinambut ‘saling tikam saling balas’ (IV:22a), jaya-wijaya ‘kemenangan’ 
(V:3b), alāku-laku ‘terus berjalan’ (VI:11d), namu-namu ‘sejenis binatang 
melata’ (VI:23a), surup-sinūrupana ‘saling merasuki’ (VIII:10c), sama-
sama ‘sama-sama’ (VIII:15a), sahana-hanani ‘segala-galanya’ (IX:14a), dan 
pangalila-lilaning ‘penghibur’ (IX:19d). Jenis kata ulang yang digunakan 
oleh I Wayan Mandra dalam KN2 di atas, berawal dengan penempatan kata 
ulang yang berarti ‘pemuda tampan sebagai penjaga surga tiruan, penjaga 
neraka yang menakutkan, suasana perang, inti ajaran Śiwa-Buddha yang 
tunggal, bersisian tempatnya, dan sebutan yang berbeda’. Keduanya terdapat 
makna saling merasuki, kemenangan, hingga kata ulang yang bermakna 
sebagai penghibur diri pengarang.   
Berbeda halnya dalam KN3 dijumpai sejumlah kata Jawa Kuna 
candranila untuk menyebut nama tokoh Nilacandra. Digunakannya istilah 
ini menunjukkan KN3 karya I Wayan Pamit lebih terfokus pada ajaran 
Buddhis sebagaimana juga tersurat dalam awal karyanya, yakni menyebut 
Hyang Matrayana (Buddha Mahayana) sebagai dewa pujaannya. Kata 
candranila tersebut tertera pada II:3c; III:1ab; IV:8d; V:5b, 15a, 17b, 20d, 
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24b; VII:1ac, 8c, 11c, 12d; IX:1c, 4b; dan X:5c, 9b. Selain itu, dijumpai 
penggunaan kata sri ‘raja’ pada wirama VIII:7abc; kata warṇna dan 
warṇnaning ‘raut wajah’ pada wirama XVI:9a-c; kata cakra ‘jenis senjata’ 
pada wirama XVIII:3abc; kata depan ri ‘di’ pada wirama VIII:11a-d; dan 
kata bhatara ‘pelindung’ pada wirama XVIII:17a-d. Untuk penggunaan 
kata ulang Jawa Kuna antara lain: mangön-angěn ‘berharap’ (I:2c), hālang-
halanga ‘ragu-ragu’ (I:3d), pagěh- pagěhěn ‘teguhkan’ (I:4a), lagi-lagi 
‘terdahulu, berulang kali’ (I:1c), guyu-guywan ‘senda-gurau’ (II:16c), sarī-
sarī  ‘setiap hari’ (III:7a), desa-desa ‘wilayah, tempat’ (III:12b, IV:1c), 
hělěm-hělěm	‘ragu-ragu’	(III:13d),	těměn-těměneki	‘sungguh-sungguh	ini’,	
dari kata těměn-těměna+iki), sahāna-hananing ‘segala-galanya’ (III:16d, 
VIII:3d, 14b), angrūhun-ruhunan ‘saling mendahului’ (IV:13d), kūyu-
kūyu ‘terengah-engah’ (V:17a), um-um ‘nanda’ (IX:4b), lāwö-lāwö ‘lapang 
dada’ (IX:4c), surup-sinurupan ‘saling merasuki’ (IX:14c), dwāyā-adwayā 
‘dipikirkan’ (IX:15a), sinama-nama ‘sama-sama’ (IX:15c), panghyang-
hyanging ‘Tuhan atau Dewanya’ (XII:13b), sowang-sowang ‘masing-
masing’ (XII:39c), dan duga-duga ‘sungguh-sungguh’ (XVIII:15c). Ketiga 
KN di atas, ternyata sama-sama menggunakan kata ulang surup-sinurupan 
‘saling merasuki’ untuk menyebut salah satu ciri penyatuan Śiwa-Buddha.
4.2.8 Sistem Transliterasi
Untuk transliterasi teks KN ini ke huruf Kawi Latin dipakai pedoman 
sistem transliterasi yang biasa diterapkan dalam sejumlah penerbitan teks 
Jawa Kuna. Istilah transliterasi pada dasarnya berarti ‘penggantian jenis 
aksara ke aksara lain atau dari abjad satu ke abjad yang lain’. Dalam 
transliterasi teks berbahasa Jawa Kuna ke huruf Kawi Latin, tampak belum 
ada pedoman ejaan yang baku untuk keragaman kaidah transliterasi. Pada 
hakikatnya, tujuan yang ingin dicapai dalam proses transliterasi adalah 
untuk menyajikan teks secara utuh sesuai aslinya serta memudahkan 
merunut kembali jika suatu saat teks diremajakan kembali ke bentuk asal 
atau aslinya. 
Adanya tiga buah KN dari pengarang yang berbeda di abad XX-an 
ini, tentunya banyak terdapat unsur serapan dari sejumlah bahasa daerah. 
Karenanya,  untuk mempertahankan keutuhan teks dan ciri-ciri teks aslinya 
diterapkan sistem transliterasi yang berpedoman pada pembagian kata, 
ejaan, dan pungtuasi yang disesuaikan dengan kaidah-kaidah struktur 
bahasa Jawa Kuna dan ejaan bahasa Bali. Hal ini dilakukan untuk lebih 
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mudahnya memahami teks yang dimaksud. 
Di samping unsur serapan dari sejumlah bahasa daerah, pengenalan 
jenis aksara yang dipakai dalam ketiga KN ini mutlak diperlukan. Kecuali 
KN3 yang telah berupa buku beraksara Bali standar (Bali Simbar), KN1 dan 
KN2 dijumpai dalam bentuk tulisan tangan dari pengarangnya. Untuk itu, 
pemahaman aksara dalam KN sebagai objek yang diteliti merupakan syarat 
mutlak bagi seorang transliterator (peneliti). Di bawah ini disajikan sistem 
atau pedoman transliterasi (alih aksara) dari aksara Bali ke aksara Latin 
sesuai tabel 4.4 berikut. 
Tabel 4.4    Pedoman Sistem Transliterasi












h,ÿÿ  À,;, ha, ha, h
n,ÿÂ,x, na, na, ó
c,ÿÿÇ,ÿÿÈ, ca, ca, cha 




t,ÿÿÓ,`,ÿÿÕ, ta, ta, þā, þa
s,ÿuæ,],ÿÿÖÿ,[,ÿ×, sa, sa, úa, úa, ûa, ûa
w,ÿÿÙ, wa, wa
l,ÿÿÞ,2, la, la, lê
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m,ÿÿß, ma, ma
g,ÿÿá,f,ÿÿâ, ga, ga, gha, gha
b,ÿÿãÿ,v,ÿÿä, ba, ba, bha, bha
\,ÿÿå,ÿÿ*, nga, nga, ng
p,æ,8, pa, pa, pha

















Gantungan dan gempelan adalah satu bunyi, penomoran transliterasi 
teks disesuaikan dengan jumlah bait masing-masing wirama, dan penulisan 
huruf kapital disesuaikan dengan kaidah ejaan aksara Kawi Latin.
4.3 Pengarang dan Kepengarangan
Adanya tiga pengarang berbeda dengan permasalahan yang sama 
merupakan sebuah keunikan tersendiri, karena ketiga pengarang ini 
diyakini menggunakan caranya masing-masing dalam mengkemas cerita 
Nilacandra ke dalam bentuk karya sastra kakawin. Keunikan KN1, KN2, 
dan KN3 sebagai materi pokok penelitian ini merupakan salah satu bentuk 
karya sastra Bali klasik berupa kakawin yang lahir pada akhir abad XX-
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an. Kakawin ini memiliki kedudukan penting di antara kakawin yang ada, 
karena faktor isi dan keunikan penyajiannya merupakan jiwa zaman, yakni 
sarat akan ajaran hakikat Śiwa-Buddha di Bali. 
Informasi yang tersirat dalam setiap epilog kakawin ini, ditunjukkan 
dengan beragam keunikan. Dalam KN1 misalnya, kakawin gubahannya, 
angka tahun penulisan hingga nama pangawi dan asalnya, dikemas dengan 
cara unik serta dijelaskan dalam satu bait terakhir kakawin ini. Di samping 
diawali dengan manggala yang memuja Dewi Keindahan (Saraśwatī)	
sebagai sakti Dewa Brahma, Dewi Ilmu Pengetahuan, dan Jiwa dari Aksara, 
pada akhir karyanya pangawi mohon kepada Hyang Mahakuasa agar dunia 
selamat juga pemimpinnya. Telah disinggung sekilas dalam bab sebelumnya, 
bahwa sekitar 2,5 (dua setengah) kilometer ke arah utara dari jalan raya 
Banjar Tengah Sibetan, Bebandem Karangasem, menyusuri jalan setapak di 
antara pohon salak penuh bebatuan tampak jalan menanjak ibarat mendaki 
sebuah bukit berduri, jauh dari keramaian dan kebisingan kota. Di sanalah 
asal seorang pangawi muda keturunan Brahmana bernama Made Degung 
seakan pertapa dan berkarya tentang sastra klasik Bali. Di zaman modern 
dan globalisasi, di sebuah gubuk sederhana namun nyaman, tenang, dan 
memancarkan sinar kedamaian, Made Degung menggubah Śiwa-Budha 
Kalpa yang diberi nama KN.
Sejak kelas IV Sekolah Dasar, Made Degung mulai menekuni tentang 
aksara, bahasa (Bali, Jawa Kuna/Kawi), dan budaya Bali dari seorang ayah 
bernama Ida Made Gunung. Dari seorang ayah asal Geria Budakeling dan 
penekun sastra klasik Bali atau sering disebut “nyastra”, Made Degung 
meniti karier menimba ilmu untuk sebuah cipta sastra. Setelah ayahnya 
meninggal, Made Degung diasuh seorang ibu (abdi brahmana) bernama 
Ni Nyoman Cenik asal Tiingan dengan seorang kakak prempuan bernama 
Ni Wayan Degeng yang kawin ke Tamega. Made Degung yang lahir 31 
Desember 1950, tinggal di sebuah rumah sederhana bagaikan berada dalam 
suasana wanaprasta, bersama istri yang selalu setia bernama Ni Ketut 
Sutarmi dengan dua orang putra yang kini masih kecil bernama Wayan 
Sutawa dan adiknya bernama Made Santika. Putra sulung (Wayan Sutawa) 
sejak SD telah mulai mengikuti jejak sang ayah dan berhasil meraih juara 
II Dalang Cilik. Bersama “Sekeha Gender Cilik” yang dipimpin Nyoman 
Dangin (asal Saren Budakeling) membawa prestasi Wayan Sutawa di 
bidang pedalangan semakin mencuat, hingga mendapat perhatian Gubernur 
Bali dengan “punia” berupa seprangkat komputer dan satu kropak wayang 
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kulit Bali.
Dua buah karya ciptaan Made Degung, yakni Śiwa-Buddha Kalpa 
yang disebut Kakawin Nilacandra dan Kakawin Eka Daśa Śiwa. Karyanya 
yang pertama berangka tahun 1993, merupakan gubahan dari cerita parwa, 
sementara karyanya yang kedua berangka tahun 1998 adalah karya original 
berisi perihal upakara dan upacara Eka Daśa Rudra yang datangnya 100 
tahun sekali. Kini karyanya yang tengah dirampungkan adalah Kakawin 
Candra Banu yang juga disebut Dharma Achedhya. Di samping berkarya 
dalam dunia puisi Jawa Kuna, keseharian Made Degung juga seorang tabib 
(menekuni usada) dibantu istrinya yang juga lihai dalam menulis di atas 
rontal.
Selanjutnya, I Wayan Mandra yang berasal dari Banjar Delod 
Tangluk Sukawati Gianyar, rupanya dapat dikategorikan sebagai pangawi 
Bali yang sangat produktif pada abad XX-an sebelum beliau meninggalkan 
dunia kepengarangan menuju alam sunia (amor ring acintya). Di samping 
keberhasilannya mengarang  KN2 (1997), ternyata ada sejumlah hasil 
karyanya yang lain, yakni Geguritan Babad Dalem Timbul Sukawati (1981), 
Kakawin Arjuna Pramada (1986), Geguritan Sanghyang Lebur Gangsa 
(1987), Geguritan Negarakertagama (1994), Kakawin Swargarohana 
(1997), Kakawin Dhata Candra Bhanu (1998), Geguritan Asramawasa 
(1998), dan yang terakhir adalah Kakawin Jarasandāntaka (tt). Pengarang 
dengan nama samaran Gunaksa Tutwan ini, memulai kariernya sejak tahun 
1969 hingga akhir abad XX-an. Sejumlah 10 karyanya dalam bentuk 
geguritan dan kakawin tentunya sangat bermanfaat bagi perkembangan 
puisi Bali klasik dan puisi Jawa Kuna. Dilihat dari kurun waktu penciptaan 
setiap karyanya, berjarak satu hingga lima tahun. Uniknya justru ada dalam 
tahun yang sama bisa merampungkan dua buah kakawin (1997: Kakawin 
Swargarohana dan KN2); dan tahun 1998 menghasilkan Kakawin Dhata 
Candra Bhanu dan Geguritan Asramawasa. 
Sementara I Wayan Pamit selaku pengarang KN3, lebih menonjolkan 
hal-hal yang bersifat kawisesan, seperti dijumpai dalam ilustrasi kover depan 
KN3. Ilustrasi yang berupa raksasa besar dan tinggi mungkin menyiratkan 
ketika tokoh Nilacandra menampakkan wujud bhairawa dengan hanya 
menepak paha kanannya. Ilustrasi raksasa itu tampak dalam wujud berjalan 
ibarat gunung mengejar Kresna yang terdesak meninggalkan medan perang 
menuju hutan. Karya-karyanya yang lain adalah berupa Kakawin Rahwana, 
Kakawin Candra Bhanu, dan yang lainnya. Mungkinkah ada makna 
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tersendiri, mengapa tokoh Rahwana yang dikenal sebagai tokoh adharma 
dalam Kakawin Rāmāyaṇa menjadi judul sebuah kakawin? Apakah I 
Wayan Pamit ingin menyampaikan perihal keteguhan yoga Rahwana, 
sehingga diberkati kesaktian yang tiada tanding sebagai maharaja Lengka. 
Dengan kawisesan-nya itu Rahwana pun sempat mengalahkan surga. 
Ataukah cermin untuk waspada pada setiap wanita yang mempunyai wajah 
yang sangat cantik seperti dilukiskan pada tokoh Sinta, sebagai penyebab 
kehancuran negeri Lengka? 
Karyanya yang berupa KN3, dapat dijadikan teladan dalam hidup 
keseharian, karena di samping mengungkap tentang penyatuan Śiwatatwa 
dengan Buddhatatwa juga ada penekanan tentang kekuatan kutukan 
yang tidak terobati bagi seseorang yang durhaka kepada seorang pendeta 
(sulinggih). Juga penjelasan tentang konsep jati smara, yakni seseorang 
yang memahami perihal di masa dulu, kini, dan yang akan datang. 
Demikian dapat disampaikan cara ketiga pengarang Bali abad XX-an ini, 
meresepsi konsep penyatuan Śiwa-Buddha yang bersumber dari  Śiwagama, 
Nilacandra Parwa, dan yang lainnya sebagai hipogram karyanya.
4.3.1 Kreativitas
Penciptaan KN sebagai tanggapan pengarang (pangawi) terhadap 
karya sastra terdahulu, sepertinya Made Degung, I Wayan Mandra, dan I 
Wayan Pamit selaku pengarang KN telah membaca lebih dari satu karya 
sastra, terutama yang memuat konsep ajaran Śiwa-Buddha. Tanggapan 
terhadap teks Negarakertagama karya Mpu Prapanca (1287 Saka) sebagai 
bukti kreativitas pengarang dalam mewujudkan karyanya, sehingga 
dalam kakawin ciptaanya memunculkan konsep “Śiwa-Buddha”. Dalam 
kitab Negarakertagama disebutkan adanya dua jabatan kerohanian, yakni 
Dharmadayaksa Kasogatan atau Boddhayaksa (pejabat yang mengurusi 
masalah agama Buddha). Sementara Saiwadhyaksa adalah para pemuja 
Śiwa.	Konsep	kehidupan	keagamaan	 ini	masih	sangat	 relevan	dihadirkan	
terutama di Bali, sebagaimana tersirat dalam KN.  
Jika dilihat dari isi cerita KN, tampaknya pengarang juga mengambil 
sumber dari cerita Kuñjarakarṇa	 sebuah	 karya	 kakawin ciptaan Mpu 
Dusun sarat akan ajaran religius yang sangat penting dan sangat pantas 
dipelajari (Zoetmulder, 1985:475). Adanya keanekaragaman versi cerita 
menunjukkan betapa penerimaan masyarakat Jawa dan Bali terhadap 
sebuah cerita yang bersifat agama, sehingga penelitian sejarah teks dapat 
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memberikan sumbangan yang berarti pada penelitian perkembangan 
kebudayaan Jawa-Bali (Agastia, 1987:126). Dalam versi kakawin seperti 
yang terdapat dalam KN,	 konsep	 penyamaan	 dewa-dewa	 Hindu	 (Śiwa)	
dengan Pañca Tathagata yang ada dalam Kakawin Kuñjarakarṇa masih 
tetap dimunculkan. Demikian juga tentang dharma (kebenaran tertinggi) 
yang di dalam Kakawin Kuñjarakarṇa disebut sebagai Dharmakathana 
sangat ditonjolkan, kembali mendapat penekanan dalam KN.
Ketika masa gemilangnya kerajaan Hindu di Jawa Timur, banyak 
tercipta karya-karya susastra dari buah tangan para ahli sastra (Mpu), 
baik yang berbentuk kakawin maupun kidung yang mengandung ajaran 
“bhinneka tunggal ika”, yaitu ajaran Śiwa-Buddha. Walaupun namanya 
berbeda, namun intinya satu. Untuk penyatuan ini ada disebutkan bahwa 
dengan lambang satu bendera bercorak dwi warna, yakni merah putih. 
Merah	 mengandung	 makna	 Śiwa	 yang	 bersifat	 berani	 (kesatria),	 putih	
mengandung makna Buddha yang bersifat suci atau mengarah kepada hala-
hal kependetaan (Sugriwa, 1952:32). Melihat betapa pentingnya peranan 
sastra di Bali, maka kehadiran KN dapat dikatakan sebagai pengekalan 
norma-norma yang telah ada. Secara politis kehadirannya sebagai alat untuk 
memperkokoh kerukunan agama Śiwa-Buddha yang hingga kini hidup 
berdampingan secara damai.  Dilihat dari kehidupan agama Hindu-Buddha 
di Bali, kehadiran KN dapat dijadikan pedoman untuk selalu saling mengisi 
selamanya, karena keduanya memiliki hakikat “kebenaran tertinggi yang 
sama”.
Dengan demikian, adanya penciptaan sastra kakawin hingga awal 
abad XXI ini, dapat dipandang sebagai pembaca kreatif, mentransformasi, 
meresepsi karya-karya terdahulu dan sebagai hasil tanggapannya adalah 
lahirnya karya-karya baru dalam berbagai bentuk. Sepanjang karya itu 
memiliki fungsi dalam kehidupan masyarakat, maka penyalinan dan 
penciptaan naskah baru akan terus berlanjut, karena nilai-nilai karya sastra 
akan berguna sebagai pedoman dalam kehidupan keseharian. 
Penciptaan KN oleh tiga orang pangawi Bali ini dipandang sebagai 
tanggapan mereka terhadap karya sastra terdahulu. Setidaknya mereka 
telah membaca lebih dari satu karya sastra yang memuat konsep ajaran 
Śiwa-Buddha. Sebagaimana dilukiskan dalam ketiga KN, ternyata konsep 
kehidupan keagamaan ini sangat relevan di Bali. Apabila hal itu dibaca, 
didiskusikan, dan ditafsirkan melalui pasantian,	maka	nilai	filosofis	Śiwa-
Buddha dapat dipahami secara benar. Suatu ketika mungkin akan lahir karya 
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baru sebagai hasil kreativitas pembaca terhadap karya sastra sebelumnya. 
Dari tiga orang pangawi KN, ada catatan penting yang perlu diketahui 
sebagai bentuk kreativitas pangawi sastra kakawin, yakni munculnya 
wirama baru yang bernama Purantara, dengan pola persajakan “23 suku 
kata, guru 7, laghu 15, gana 7, sesa 2 Lakara”. Sebagai bukti bahwa wirama 
ini ciptaan pengarang atau pangawi adalah adanya kalimat yang berbunyi: 
“Purantara pakardin pangawi” artinya Wirama Purantara adalah ciptaan 
pengarang sendiri. Adanya ciptaan wirama baru yang dijumpai dalam KN1 
ini tentunya sangat mengembirakan di kalangan pencinta sastra Jawa Kuna, 
khususnya kakawin sebagai salah satu bukti kemajuan dan perkembangan 
dalam “per-puisi-an” Jawa Kuna, yang dikemas begitu estetik. Hal ini dapat 
dilihat dalam kutipan berikut.



























Wirama V: Purantara: A. 23, Guru 7, 7 Gaóa, Úeûa 2, lakàra
u--/ uu-/ u-u/ uu-/ uuu/ uuu/ -u-/ uu
1. Huwus kapwa têlas têkap nira si dùta numahasi purantare kihên,
 yayàtah Prabhu Nìlacandra sira rakwa dahat atisayeki wiryyawan,
 wruheng swargga pada pwa ring naraka loka racana padha wus 
kapangguhên, 
 kramàstamya huwus pininda ri dalêm puri nira sawaweki de nira.
2. Ri Werocaóa weha nugraha siràbhimatan Nåpati Nìlacandra pih,
 jinànus smaraóe nulah nira lanà tisaya ta ya ka lùbangarjjuóa,
 ya hetunya ngamangguhang phala kawìra puruûan ati yàddhuteng jagat,
 têlas waspada dùta karwa gati sang prabhu ri nagara Nàraje rikà.
3. Rika pwang Kåtawarmma Satyaki gêlis padha waluy umulih mareng puri,
 dadi pweki sirojaring Nåpati Kåûóa Aladhara kadi ng kapanggiha,
 saha ng nàtha kalih dêngö kadi ri wåtta nira Si Kåttawarmma Satyaki,
 kapangpang lwir ikang kawiryya nira de nira Narapati Nìlacandra tah.
4. Wawang nàtha kalih gumoûaóa ri wìra purusa Yadu Wåûói Waódhawa,
 makàdi ng si paman kalih sang adhimantri nira sahana ning hane ri ya,
 pwa senàpati sìghra sinyangi kinon sira padha masênàha yatna weh,
 yayan rabdha padà yuda krama tumùta ri bala si bali ya ring laga.
5. Tatàkûohiói yang sinangkêpa niwàra yudha hanu karih nikàmpuha,
 lawan pwang gaja aúwa len ratha padàti padha ya humadhang prasangkya 
pih,
 padhàgyàn umijil gumêntêra rame tabê-tabêha nikà padhà swara,
 astàm hrik siname ning aúwa gaja wàhana nira Yadu Wåûói Wàndhawa.
Terjemahannya:
1. Amat saksama utusan selidiki situasi di antara kedua kerajaan itu (Hastina-
Naraja), ceritakan perihal Prabu Nilacandra sebagai pengayom kerajaan 
dan kaya raya, paham akan surga dan neraka buatan telah dinikmati, begitu 
sempurna dan serupa di dalam istana olehnya.
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2. Hyang Werocana memberi anugerah sebagaimana tujuan Prabu Nilacandra, 
pemujaan kepada Sang Buddha selalu dilaksanakan dengan setia, itu 
sebabnya memperoleh keperwiraan yang mengagumkan di dunia, kini 
semua telah jelas oleh utusan tentang negeri Naraja.
3. Lalu Kretawarma dan Satyaki segera kembali ke istana (Dwarawati), 
menceritakan kepada Kresna Baladewa segala hal yang dilihatnya, 
beringas kedua raja itu mendengar cerita sang Kretawarma dan Satyaki, 
seperti pelecehan dan tertandingi kekuasannya oleh Raja Nilacandra.
4. Kedua raja itu segera membicarakan dengan prajurit Yadu Wresni 
Wandawa, terutama kepada paman dan kedua mantri serta seluruh 
pengikutnya, kepala prajurit (senapati) segera dipanggil dan semuanya 
bersujud, dan telah bersenjata lengkap diiringi prajurit ahli perang.
5. Sejumlah aksohini telah dilengkapi senjata dan pakaian yang serba baik, 
ditambah gajah kuda kereta dan pasukan darat tak terhitung jumlahnya, 
semua segera keluar sangat ramai hingga bergetar karena hiruk-pikuk 
suaranya, juga ringkihan kuda gajah tunggangan para prajurit Yadu Wresni 
Wandhawa.
Wirama Purantara ciptaan pengarang KN1 (Made Degung) di atas 
dituangkan dalam urutan wirama atau pasalin ke-5 dari 44 jenis wirama 
yang ada. Dengan pola persajakan seperti disebutkan di atas, tampaknya 
reng (jenis suara) wirama ini masih erat dengan reng Wirama Wihirat. 
Disadari bersama bahwa jumlah suku kata bisa sama, namun letak atau 
jumlah guru-laghu-nya berbeda, maka berbeda pula nama wiramanya. 
Tanpa dibekali dengan pemahaman tentang reng, jenis wirama, guru-laghu, 
bahasa Jawa Kuna/Kawi, niscaya Made Degung mampu berkarya tentang 
wirama baru itu. 
Kutipan di atas juga menunjukkan betapa Made Degung selaku 
pengarang KN1, mampu mengkemas demikian apik dan estetik keberadaan 
di antara dua kerajaan (purantara: pura dan antara ‘di antara puri/istana’, 
yakni Hastina dan Dwarawati. Kerajaan apakah yang dimaksudkan 
pengarang dengan istilah purantara? Adalah kerajaan Naraja itu, karena 
kerajaan ini terletak ‘di antara’ atau ‘di luar’ kerajaan besar ini. Rajanya pun 
sama-sama bergelar maharaja. Situasi di antara dua istana ini, digambarkan 
Made Degung dengan menonjolkan sikap dan kelihaian dua utusan dari 
Dwarawati (Kertawarma dan Satyaki) dalam menyelidiki istana Naraja dan 
rajanya (Nilacandra). 
Segala keberhasilan Nilacandra sebagai maharaja utama yang 
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diberkati anugerah Hyang Werocana serta mampu membuat surga dan neraka 
tiruan di negeri Naraja (seperti terlukis dalam KN2 dan KN3), dilaporkan 
kepada maharaja Dwarawati (Kresna). Merasa dikalahkan kewibawaannya, 
Kresna dan Baladewa memutuskan untuk menggempur Naraja. Di sini 
juga tampak adanya konsep ajaran yang berani menyamai (mamada-mada) 
dengan keberadaan Tuhan atau Sang Pencipta. Pikiran untuk menundukkan 
segala hal keberanian meniru surga dan neraka inilah tampak bergejolak 
di hati Kresna selaku awatara Wisnu. Di sini pula tercermin bahwa di 
antara ilmu pengetahuan (kawisesan) dengan nilai-nilai keagamaan/ sikap 
religius yang mengarah pada sebuah kesucian mesti dilakukan secara 
seimbang. Dapat dikatakan bahwa orang suci tentu telah memiliki ilmu 
pengetahuan (kawisesan), tetapi orang yang memiliki kawisesan belum 
tentu suci. Karena itu, antara kesucian dengan kawisesan mesti seimbang. 
Ibarat wacana keagamaan dalam KN ini, adanya keharmonisan antara Śiwa-
Buddha sebagai bentuk keyakinan yang telah mentradisi dalam masyarakat 
Bali, yang tak dapat dipisahkan satu sama lain. Ia adalah tunggal, hanya 
sebutannya yang berbeda.
Kepengarangan Made Degung dengan wirama barunya, menyiratkan 
bahwa Made Degung bukanlah seorang pengarang istana atau kawya rajya 
(Karangasem?), karena dalam karyanya tidak sepatah kata pun menyebut 
perihal kerajaan yang mewilayahi tempatnya berkarya. Keberhasilannya 
dalam menciptakan sebuah wirama baru bernama “Purantara” ini belum 
pernah ditemukan dalam daftar wirama yang telah ada. Wirama ini 
mengandung makna di antara puri ‘istana’ (pura dan antara), yang dalam 
konteks ini tersirat kisah di antara kerajaan Astina dengan Naraja. Made 
Degung adalah pengarang kakawin yang memang berada di luar kerajaan 
atau istana (purantara), baik Karangasem maupun Klungkung. Sebagai 
pengarang luar puri ‘istana’, kehadiran KN1 dengan Wirama Purantaranya 
diciptakan di belahan timur Pulau Bali, yakni di Banjar Tengah Desa 
Sibetan Bebandem, Karangasem Bali. Sekitar 2,5 (dua setengah) kilometer 
ke arah utara dari jalan raya Sibetan, menyusuri jalan setapak di antara 
pohon salak penuh bebatuan dengan jalan menanjak ibarat mendaki sebuah 
bukit berduri yang jauh dari keramaian dan kebisingan kota. Di sanalah 
lokasi atau tempat kakawin ini dilahirkan. Di sebuah gubuk yang sangat 
sederhana tetapi nyaman, tenang, dan memancarkan kedamaian, seorang 
pangawi bernama Made Degung di zaman modern ini mampu mengarang 
karya sastra tradisional berjudul KN  berangka tahun 1993.
Penggunaan partikel “pih” sangat produktif dalam kakawin ini sebagai 
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ciri kepengarangan. Sebagai sebuah karya sastra puisi naratif, kakawin ini 
dikemas dengan 44 jenis wirama (pengulangan satu kali nama Bhawacakra 
(XXV) pada wirama terakhir (XLV). Penyajian ini tentunya menguntungkan 
para pemula pembaca/penikmat kakawin ini untuk mengenal jenis wirama 
yang ada. Kehadiran tiga buah KN sebagai produk resepsi wacana Śiwa-
Buddha, menunjukkan sebuah  kreativitas yang bersifat kreatif imajinatif 
oleh tiga pengarang Bali (Made Degung, I Wayan Mandra, I Wayan Pamit) 
di bidang olah sastra kakawin. Kemampuan mereka menggubah karya prosa 
Jawa Kuna yang bersumber dari Śiwagama, Made Degung menyebutnya 
dengan Śiwa-Buddha Kalpa, sementara I Wayan Mandra dan I Wayan 
Pamit menyebutnya dengan istilah Purwāgama śaśana. Perbedaan istilah 
tersebut, menunjuk pada hakikat Śiwa-Buddhagama ke dalam bentuk puisi 
Jawa Kuna berupa kakawin, layak diberikan acungan jempol karena tidak 
sembarang pangawi Bali mampu melakukannya. Di samping kesukaran 
bahasa, yakni penguasaan bahasa Jawa Kuna juga masalah prosa, puisi 
Jawa Kuna sangat rumit, belum lagi harus memperhatikan isi cerita dan 
pengungkapan estetika memerlukan daya imajinasi yang tinggi.
4.3.2 Estetik-religius  
Filsafat estetika dalam sastra Bali klasik, pernah dibicarakan oleh P.J. 
Zoutmulder dalam bukunya yang berjudul Kalangwan (1984), sebuah istilah 
dalam bahasa Jawa Kuna yang berarti “keindahan”, sebagaimana digunakan 
dalam karya sastra kakawin maupun parwa. Zoutmulder menyampaikan 
pokok-pokok estetika dalam kakawin Jawa Kuna, antara lain: (a) Sang 
Kawi memulai karyanya dengan menyembah Dewa pilihan (istadewata), 
yang dipujanya sebagai Dewa Keindahan, yang menjadi asal dan tujuan 
segala “keindahan”, dan yang menjelma di dalam segala sesuatu yang indah 
(langö); (b) Persatuan dengan Dewa Keindahan merupakan sarana dan 
tujuan yang membuat diri sang kawi alung langö (bertunas keindahan), yang 
kemudian diharapkan berhasil menciptakan karya yang indah (kalangwan), 
yakni kakawin. Menunggalnya dengan Dewa dan mencipta keindahan itu 
sang kawi berharap akan mencapai kalepasan (mokṣa). Kakawin dijadikan 
candi aksara, tempat bersemayam bagi Dewa Keindahan dan silunglung, 
bekal kematian bagi sang kawi. (c) Persatuan dengan Dewa Keindahan 
dan penciptaan kakawin merupakan yoga yang khas bagi sang kawi, yaitu 
yoga keindahan dan yoga sastra. Dewa Keindahan, sebagai yang mutlak 
dalam niskala (alam gaib), berkat samadi sang kawi, berkenan turun dan 
bersemayam di alam sakala-niskala, di atas padma, di dalam hati atau jiwa 
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sang kawi. Keadaan itu membuat sang kawi dapat berhubungan dengan 
Dewa yang tampak dalam alam sakala dalam segala sesuatu yang indah. 
Dalam rangka yoga itu kakawin adalah yantra-nya; (d) Untuk menemukan 
Dewa Keindahan yang menjelma di alam sakala itu, sang kawi mengembara, 
menjelajah gunung dan pantai, hutan dan patirtan sambil melakukan tapa 
brata; (e) Keindahan yang ditemukan sang kawi dalam alam terbayang 
dalam berbagai peristiwa yang dilukiskan dalam karyanya, seperti dalam 
peristiwa peperangan, percintaan, kecantikan wanita, dan sebagainya; 
(f) Alam dan manusia menjadi satu alam keindahan. Berhadapan dengan 
alam yang begitu indah (alangö), sang kawi sebagai pencinta keindahan 
(mangö), terpesona, terserap seluruhnya dan tenggelam dalam objek yang 
dipandangnya; (g) Sang kawi dapat menahan nafsu, godaan, dan telah 
mencapai tahap dhyana dan darana bahkan samadi (h) Dewa yang dipuja 
sang kawi menjelma pula pada sang raja yang menjadi patron sang kawi. 
Dengan memuja kemasyhuran (yasa) sang raja, sang kawi pun berbuat jasa 
(yasa), dan kakawin yang dibuatnya merupakan menumen (yasa) yang 
mengabadikan nama raja dan nama sang kawi.
Ida Wayan Oka Granoka seperti tertera dalam majalah Cintamani 
(2002, 50-52), menyatakan “seni sebagai ritus”. Beliau memandang bahwa 
seni dan agama identik, yang dalam pandangan Barat dipisahkan. Tetapi 
dalam tradisi di Bali memandang seni adalah agama dan agama adalah seni. 
Aktivitas beragama adalah aktivitas berkesenian. Juga sebaliknya, aktivitas 
berkesenian dalam arti sebenarnya adalah aktivitas keagamaan. Tuhan 
dikatakan berwujud kecerdasan (Cit) yang ada pada setiap manusia. Seni 
apa pun jenisnya adalah ritus, yakni sebuah yajña. Oleh karena ritus, seni 
adalah suatu yang sakral dan berfungsi sebagai pangruwatan.  
Estetika memiliki dua wilayah pemahaman, yaitu: a) estetika 
tradisional,	 yang	 sering	 disebut	 sebagai	 estetika	 filsafati,	 dan	 b)	 estetika	
modern, yakni estetika ilmiah yang meliputi pemahaman intelektual, 
melibatkan ilmu bantu yang relevan. Tujuan pengetahuan indrawi adalah 
keindahan, yakni estetika. Pada umumnya keindahan terkandung dalam 
alam dan karya sastra, seperti keindahan sastra KN. Meskipun demikian, 
dalam pengertian yang sesungguhnya, keindahan lebih difokuskan pada 
karya seni, dengan standar nilai yang menyertainya (Ratna, 2007:25).  
Sejumlah pernyataan estetika di atas menunjukkan bahwa: (a) Estetika 
sesungguhnya mencakup pengertian keindahan, kemampuan, perasaan, dan 
cita rasa. Keindahan adalah sebuah nilai, senantiasa berkaitan dengan isi, 
yakni yang membuat sesuatu itu berharga. Jadi, estetika sama kedudukannya 
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dengan aksiologi; (b) Estetika itu berada pada tingkatan supra teks. Berawal 
dari peran aksara sebagai “mahkota budaya”. Seni itu digetarkan melalui 
prana, yaitu aksara sebagai stana Tuhan sehingga dikenal dalam tradisi 
Bali bahwa aksara itu adalah wahana Sanghyang Aji Saraśwatī	dan	sangat	
disucikan dan harus dikontemplamasikan secara sadar dan suntuk dalam 
setiap aktivitas berkesenian, termasuk dalam seni sastra (kakawin). Sebagai 
supra teks, teks itu penting sebagai pangkal berkembangnya satyam, 
namun jangan berhenti pada teks, harus dikembangkan kepada supra teks, 
yaitu pengalaman estetik, spritual dan mistik; (c) Keindahan alam adalah 
keindahan abadi, maka seorang wiku (siddha-jñana) sang kawi senantiasa 
menjaga kesucian pikiran (suddha-jñana), maka beliau pun mencari tempat-
tempat suci dan kawasan suci yang tiada lain adalah samudra luas dan 
gunung yang tinggi. Di tempat yang indah itulah sang kawi atau kawi-wiku 
membangun pondok sastra (payasan, pathani) sekaligus melakukan yoga 
sastra, dan lahirlah mahakawia (kakawin, parwa, kidung, geguritan).
KN merupakan karya sastra klasik yang bersifat religius, yakni sebuah 
sifat yang sering disebut “the great model” (sastra sebagai alat pemujaan 
kepada Zat Yang Tertinggi). Mangunwijaya (1982:17) mengatakan bahwa 
sebagai manusia religius, ada sesuatu yang di hatinya bersifat “kramat, suci, 
kudus, adikodrati”. Sebagai karya yang bersifat religious, KN merupakan 
cerita kesusilaan yang mengandung estetik-religius telah berkembang 
menjadi	 cerita	 panjang	 lebar	 dengan	filsafat	 keagamaan,	 tetapi	 sekaligus	
dihiasi dengan kisah peperangan, perang tanding, dan lain-lain terutama 
filsafat	kebenaran	mengenai	hakikat	“Śiwa dan Buddha”.
Seperti halnya dengan penyair-penyair Jawa kuna pada umumnya, 
pengarang (pangawi) KN pun mengawali cipta sastranya dengan doa 
“Awighnamāstu”, yakni sepatah doa yang senantiasa mempertebal dharma 
baktinya sebagai seorang pangawi. Hal ini mengingatkan pada Kakawin 
Singhalangghyala (I:1a), yang menyebutkan bahwa dharma yang ikhlas 
selalu menghendaki dunia sejahtera, damai, dan selamat sebagai buah bakti 
dan persujudan sang kawi yang tulus ikhlas kepada Bhatara Śiwa-Buddha 
(panghyang ningwang i jong bhatara Śiwa-Buddha), yakni jiwanya alam 
semesta (sira pinaka jiwaning praja). 
Di Bali, kegiatan olah sastra Bali (termasuk Jawa Kuna) tidak 
semata-mata bersifat susastra (belles letters), tetapi juga berkaitan erat 
dengan kepercayaan, adat-istiadat, upacara-upacara ritual, hukum magis, 
maupun kehidupan sosial budaya masyarakat sebagai satu ciri yang 
mencerminkan kehidupan masyarakat Bali yang begitu kompleks. Sejarah 
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telah membuktikan bahwa berbagai nilai yang kini hidup di Bali, merupakan 
campuran dari agama Hindu dan berbagai aliran kepercayaan yang pernah 
hidup di Bali sejak dulu. Agama dan kepercayaan yang dimaksud antara 
lain Buddha Māhāyaṇa pada abad VIII; Śiwaisme yang kuat pada abad 
IX; dan pengaruh yang paling besar datang dari agama Hindu Jawa, yakni 
setelah Bali ditaklukkan dan dikuasai oleh kerajaan Majapahit pada abad 
XIV (Suastika, 1987/1988:69).
Estetik-religius menempati prioritas tertinggi dalam KN. Hal ini ter-
lihat pada bagian manggala KN1 (I:4a) sebagai sebuah tujuan pengakuan 
penyair, yakni untuk kebahagiaan dunia dengan amal kebenaran seba-
gai mitranya (amrih swastha jagaddhita pwa ya sadharmma prasrayeng 
lokika). Dengan niat dan tujuan suci yang amat mulia itu, penyair berhasil 
mencipta sebuah karya sastra yang disebutnya sebagai “candi aksara” (an-
gripta mrakṛtākṣarā) berdasarkan guru-laghu sebagai persyaratan sebuah 
kakawin. Pada awal ciptaannya, penyair memulai dengan aksara “Ong” yang 
diikuti dengan kata Sryadhyapaka yang berarti ‘Saraśwatī	 sebagai	 Dewi	
Keindahan’. Hal ini membuktikan betapa rasa bakti penyair kepada Tuhan 
dengan menempatkan aksara suci simbol Ida Hyang Widhi Wasa pada awal 
bait ciptaannya. Kemudian pikiran sucinya terpusat kepada Dewi Keindahan 
(Saraśwatī)	sebagai	istadewata atau dewa pujaanya dan senantiasa menyem-
bah di kaki-Nya, dengan harapan dianugerahi rasa indah (mangö).
Dalam perspektif budaya dan masyarakat Bali, pembacaan teks-teks 
Jawa Kuna seperti kakawin yang berupa lontar lebih dipandang sebagai 
suatu yang suci, arkais, dan sakral religius. Dengan kata lain, seorang 
yang akan terjun ke dunia “nyastra” dituntut memiliki pengetahuan moral-
spiritual dan religius yang memadai serta wajib disucikan (diinisiasi) secara 
lahir bathin. Setidaknya telah diupacarai pawintenan alit (tingkat upacara 
ritual/penyucian yang paling sederhana). Di samping itu, seorang yang telah 
mendalami lontar seyogianya mampu mengendalikan diri, terutama dalam 
menjalankan brata dengan sejumlah pantangan untuk sebuah keberhasilan. 
Pentingnya upacara pawintenan dilaksanakan karena dalam konsepsi 
masyarakat Bali memandang aksara Bali	 (termasuk	 aneka	 tifografi	 yang	
dikenal) merupakan perwujudan Dewi Saraśwatī,	 yakni	 personifikasi	 Ida	
Sanghyang Widhi Wasa (Tuhan Yang Maha Esa) dalam manifestasi dan 
fungsi-Nya sebagai Dewi Ilmu Pengetahuan. Berkenaan dengan itu, umat 
Hindu merayakan hari suci Saraśwatī	pada	Sabtu	Umanis	Watugunung	yang	
datangnya setiap 210 hari. Upacara khusus ini sebagai rasa sujud dan bakti 
kepada-Nya atas rakhmat yang dilimpahkan berupa pengetahuan suci, yang 
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pada hakikatnya menuntun umatnya ke jalan dharma penuh kedamaian, 
sejahtera lahir-batin (jagaddhita).
Setiap karya sastra kakawin sebutan Dewa Pujaan dari setiap 
rakawi akan berbeda, tetapi pada prinsipnya memuja Dewi Keindahan, 
dengan harapan Dewi Keindahan bersemayam pada padma hati sang 
pujangga. Setelah Dewi Keindahan bersemayam dalam padma hati 
melalui samgamayoga menyatukan keindahan abadi dalam batin sang 
kawi, akan terlahir candi pustaka atau karya sastra yang utama. Pada KN1 
(I:1) misalnya, dapat diketahui doa pujian yang ditujukan kepada Dewi 
Keindahan (Wagiswari atau Saraśwatī)	 yang	 dinyatakan	 dengan	 kata-
kata: Sri Adhya (Saraśwatī)	 Gharini padmayoni (sakti Dewa Brahma), 
widya murtti (penjelmaan ilmu pengetahuan), sakala sarira (berwujud 
nyata dan sempurna), Sri prasiddhaksara (puncak aksara). Kata-kata 
tersebut mengacu pada Dewi Keindahan yakni Dewi Saraśwatī,	yang	juga	
dihadirkan sebagai Dewi Keindahan. Dalam bahasa Sanskerta “Saraśwatī”	
dapat bermakna ‘sesuatu yang mengalir, percakapan, kata-kata’. Dalam 
kitab suci Weda, “Saraśwatī”	dinyatakan	sebagai	nama	sungai	dan	dewa.	
Kemudian “Saraśwatī”	 dikenal	 sebagai	 sakti	Dewa	Brahma	 atau	 sebagai	
Dewi Kata-kata atau Dewi Ilmu Pengetahuan (Agastia, 1987:35). Pada 
uraian di atas telah disebut juga sebagai Dewi Keindahan, sakti Brahma, 
Dewi Ilmu Pengetahuan, dan wahana, jiwa, dan lingga-nya aksara. Pada 
bait itu pengarang juga menganggap-Nya sebagai ayah ibu (satsat pwa 
bapebu) yang senantiasa menasihati baik-buruk dalam berperilaku (najara 
ri dharmma-dharmma sila krama). 
Selanjutnya, dalam KN1 (X:3) dilukiskan bahwa kecantikan kelima 
istri Nilacandra bagaikan keindahan yang muncul pada masa kartika, 
kacatur, kapat atau sekitar Oktober (manise tisaya saksat laksmi ning masa 
kacatur), ketika bunga-bunga bermekaran dengan bau harum semerbak 
dengan hujan gerimis yang jatuh dari langit, hingga dewa Wisnu pun sangat 
tertarik untuk turun ke dunia. Masa kartika dapat membangun “rasa” di 
hati sang kawi, sehingga dapat menikmati rasa rahasya yang menjadi 
dambaannya. Perpaduan antara bentuk dan isi yang selaras dan serasi telah 
mewujudkan KN sebagai hasil karya sastra klasik yang unggul, sarat akan 
nilai	dan	filsafat	estetika	(kebenaran,	kebaikan,	dan	keindahan).
Hampir setiap bentuk upacara yajña di Bali, terdapat kegiatan 
pembacaan kakawin, kidung, dan geguritan. Biasanya sebelum memulai 
membaca teks suci tersebut, didahului dengan menghaturkan banten pejati 
sebagai permohonan agar dalam pembacaan nantinya tidak terjadi kekeliruan 
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dan terhindar dari marabahaya. Pentingnya prosesi pembacaan teks kakawin 
dalam mengiringi upacara keagamaan, karena di dalamnya sarat akan nilai 
estetik-religius sebagai bentuk yajña yang paling utama. Amanat yang 
tertuang dalam sastra kakawin, menyiratkan sebuah penghargaan terhadap 
keluhuran budi, kesusilaan, kerelaan berkorban, pengabdian yang ikhlas 
hingga keteguhan hati dalam menegakkan kebenaran di atas rel dharma. 
Tegaknya moral dan menangnya kebenaran adalah ciri pokok karya-karya 
sastra Bali klasik yang merupakan landasan penting bagi pemekaran 
nilai-nilai religiusitas (Agastia, 1994:56--57). Di samping itu, akan dapat 
memberikan kemantapan kesan dengan srada bakti yang tulus ikhlas agar 
upacara yang disampaikan lebih menemui harapan pemuja, termasuk 
pula memberikan kekuatan dan penerangan bagi yang sedang diupacarai 
(Suastika, 1985:191). 
Jika diperhatikan penggunaan kata yoni (KN1, I:1a) dan lingga 
(KN1, I:1c), menunjukkan betapa penyair memuja Dewi Saraśwatī	(Dewi	
Keindahan) berkedudukan sebagai yoni atau sakti Brahma yang sangat 
bijaksana sebagai sumber ilmu pengetahuan di dunia ini. Kemudian sebutan 
kata lingga, menunjukkan kedudukan Brahma selaku pencipta semesta 
alam, yang juga senantiasa dihajap dan dipuja penyair sehingga berkenan 
secara nyata bersemayam di setiap aksara. Konsep lingga-yoni, diibaratkan 
sebagai ayah-ibu (saksat pwa bapebu) yang memberi tuntunan terhadap 
karya kakawin untuk kebahagiaan dunia (amrih swastha jagaddhita) dan 
mencapai	mokṣa	atau	mokṣa phala (KN1, I:2a). Menurut keterangan yang 
terdapat pada wirama awal (KN1, I:7d, 8a, 9ab) adalah pernyataan penyair 
sendiri,	 bahwasannya	 Nilacandra	 sebelumnya	 bernama	 Purṇawijaya,	
seorang raja yang sangat gemar dengan wanita, dan selalu diselimuti 
sifat rajah dan tamah (kaliput dening hyun rajah mwang tamah). Dengan 
perilaku itu berakibat menderita sakit yang sulit disembuhkan (sakit prana). 
Berkat nasihat kakak sepupunya (Kuñjarakarṇa)	 yang	 membimbing	 ke	
arah dharma, maka Nilacandra berubah menjadi seorang penyabar, suka 
kedamaian (santika), tekun beryoga, berpikiran suci, tidak lagi terpengaruh 
oleh sifat panca indria (ta ya wantěn ring kapañcendriyan), serta senantiasa 
mengamalkan ajaran dharma dan disegani seluruh rakyat di Naraja. 
Dalam KN2 (I:1-2) diawali dengan sebutan Hyang Widhi yang bersifat 
gaib (Sanghyang hyang ing acintya) dalam mengungkapkan rasa religius 
pengarang, tersusun demikian apik dan  estetiknya. Disebutkan bahwa Hyang 
Widhi adalah Mahakuasa dan memenuhi semesta alam (pàrama sirà ganal 
alit inucap mahàtmika). Sifat-sifat Tuhan ini dikatakan senantiasa dihajap 
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dalam yoga sang dwijati/pendeta (yoga pinrihan i paódhita) untuk menyebut 
kemuliaan	Hyang	Buddha	dan	Hyang	Śiwa (winuwus i Buddha Úiwa Ya). Ia 
juga disebut Hyang Triwikrama oleh pemuja Wisnu yang maha sakti sebagai 
penyelamat dunia (Triwikràma sirà Hyang Àri ya wiúeûa maka úaraóaning 
jagàddhita). Ia juga dikatakan sebagai manifestasi delapan dewata yang 
dipuja dalam wujud Tri Purusa (tunggàning Hyang Aûþa Dewata inàûþuti 
siniwi sirà Tri Pùruûa), yakni Śiwa,	 Sadaśiwa,	 dan	 Paramaśiwa.	Hal	 ini	
mencerminkan betapa pengarang dengan daya estetiknya, mampu memilah 
dan menyusun sejumlah kata-kata yang memiliki kekuatan makna religius. 
Dengan	menghajap	dan	memuja	kemahakuasaan	Hyang	Śiwa,	Wisnu,	dan	
Buddha lewat ungkapan ketekunan yoga yang dilakukan sang dwijati, 
pengarang berhasil menyusun sebuah sastra kakawin yang bersumber 
dari Purwāgama śaśana (mekêt kakawin sakàri tumulara aji Agama 
Pùrwwaúàúaóa). Pengarang juga senantiasa memohon agar terhindar dari 
segala kutuk samadi (luputà nghuluniki tulahing pamadhyana), selain untuk 
keselamatan para pembaca dan pendengar kakawin ini.
Sementara dalam KN3 (I:1-4) pengarang secara langsung menjelaskan 
kemuliaan Hyang Buddha (Hyang Mantranāyā yatika maka hawan mottamā 
Buddhayāna).	 Hyang	 Matrayana	 atau	 Buddha	 Māhāyaṇa,	 selanjutnya	
dinyatakan sebagai Sri Sakyamuni sebagai nama Hyang Buddha yang 
sekarang. Keutamaan ajaran Hyang Matrayana (Sri sakyamuni, Buddha 
Māhāyaṇa)	ini	mesti	diyakini	oleh	penganut	Buddha,	untuk	menghilangkan	
segala kesengsaraan di dunia (kawnanga hangilangana kleśa wighnā 
kabehan), sebagaimana dilukiskan melalui tokoh Nilacandra. Hal ini juga 
membuktikan betapa pengarang KN3 mampu mengkemas ajaran Buddha 
Māhāyaṇa ke dalam sebuah karya sastra kakawin dengan begitu estetik dan 
sarat akan nilai religius (keagamaan: Śiwa-Buddha). Dua tokoh utama yang 
digambarkan oleh ketiga pengarang KN lewat tokoh Maharaja Yudhistira 
dan Maharaja Nilacandra, merupakan dua sosok pemimpin (Śiwa-Buddha) 
yang bersifat religius dan sangat dikagumi oleh rakyatnya. Keduanya 
memiliki karisma sebagai seorang pemimpin negeri, mengayomi rakyat 




Kegiatan mabebasan telah memberi peluang kepada para peserta 
dan	pendengar	untuk	dapat	mengkaji,	merumuskan,	mengklasifikasi,	 dan	
meramu nilai-nilai yang bersumber dari sejumlah “buku suci” atau lontar. 
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KN sebagai sebuah karya sastra abad XX-an yang bersumber dari epik 
Mahabharata juga tidak ketinggalan mulai digemari, dibaca, dan dibahas 
dalam kegiatan mabebasan. Hal ini membuktikan sebuah popularitas 
kakawin ini mulai mencuat ke permukaan. Disebabkan kakawin ini 
mempunyai fungsi penting dalam kehidupan sosio-religius masyarakat Bali 
yang sarat akan keutamaan ajaran Śiwa-Buddha (denyatyanta rikottaman 
tutur ika), dengan konsep-konsep dharma (kebenaran) sejati sebagai 
pegangannya. Dengan cerminan tema yang terdapat dalam KN, para peserta 
kegiatan pasantian dan masyarakat pendengar dapat mengangkat sejumlah 
model pengetahuan, terutama menyangkut etika dan moral sehingga dapat 
direalisasikan dalam berperilaku sesuai dengan tuntunan dharma.  
Melalui mabebasan, kakawin ini berfungsi memberi kesantaian dan 
hiburan bagi peserta dan pendengar, dalam artian dapat memberi manfaat 
dan kesenangan (utile dulce). Dengan menikmati KN secara utuh dan total 
seperti yang dilakukan dalam mabebasan, seseorang akan memperoleh 
kepuasan batiniah, seakan mendapatkan kenikmatan estetis atau puitis. 
Sebagai sebuah nyanyian keagamaan, karya sastra seni seperti kakawin di 
samping sloka, palawakya, kidung, dan geguritan biasa digunakan mengiringi 
kegiatan ritual atau yajña. Hal ini dilakukan karena irama lagunya memiliki 
berbagai variasi yang membantu dalam menciptakan suasana hening dan 
kihmad, sebagai sarana sujud dan srada bakti seseorang kepada Hyang 
Mahakuasa. Selain itu, sarat akan ajaran agama, susila, tuntunan hidup yang 
baik serta lukisan kebesaran Hyang Widhi dalam berbagai prabawa-nya. 
Jika para pembaca teks kakawin benar-benar melakukan dengan sebaik-
baiknya sesuai dengan pola guru-laghu dan mampu menciptakan irama 
yang anggun penuh nuansa magis, berarti mereka pun sesungguhnya telah 
melakukan olah napas secara teratur. Dengan demikian, mabebasan pun 
berfungsi sebagai olah raga paru-paru untuk kesehatan jasmani. Dengan 
olah napas (praṇayāma) dengan baik dan teratur membuat rasa tenteram 
dalam batin, sehingga nilai-nilai kebenaran yang tercermin dalam KN dapat 
terserap secara maksimal.
Adanya tiga KN sebagai resepsi pengarang terhadap konsep Śiwa-
Buddha ini, juga memberi peluang bagi pembaca atau penikmat sastra 
kakawin dalam memahami ajaran sinkretisme atau penyatuan Śiwatatwa 
dengan Buddhatatwa yang berasal dari sumber yang sama, yakni Hyang 
Śiwa	atau	Śiwa	Guru.	Disadari	bahwa	penjelasan	atau	isi	dari	ketiga	KN ini 
tampak saling melengkapi, karena memang dikemas oleh tiga pengarang 
yang berbeda dengan persoalan yang sama. Terkadang terungkap dengan 
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penjelasan yang masih bersifat umum, sementara di sisi lain tampak 
penjelasan yang agak detail, termasuk penggunaan bahasa Jawa Kuna dan 
hipogram yang diutamakan sebagai dasar acuan dalam karyanya. Dengan 
demikian, ketika ketiga KN ini terbaca oleh para penekun dan pecinta sastra 
kakawin, tentu keyakinan akan pemahaman penyatuan atau kemanunggalan 
Śiwa-Buddha yang bersisian tempat serta sebutannya yang berbeda dapat 
dihayati secara totalitas.
Dewasa ini, karya-karya sastra kakawin termasuk KN dan yang 
lainnya terus dipelihara, dikembangkan, dihayati, diulas, serta ditulis 
kembali dalam sebuah organisasi religius bercorak tradisional yang disebut 
Seka Pasantian. Dengan menjamurnya organisasi di bidang oleh vokal ini, 
membuktikan bahwa kepopuleran seni sastra kakawin, walaupun berada 
di zaman arus globalisasi. Melalui tradisi mabebasan masyarakat Bali 
mengakrabi dan mengapresiasi karya-karya Jawa Kuna dan Bali. Tradisi 
ini dapat dianggap sebagai ajang “kritik sastra”, karena melalui tradisi ini 
sebuah karya dibacakan, diterjemahkan, diulas, serta dikomunikasikan antara 
anggota pasantian sesuai dengan kemampuan masing-masing. Di sini pula 
terjadi komunikasi dua arah yang sangat “demokratis” di antara anggota 
yang hadir, sehingga pada akhirnya akan disepakati adanya nilai luhur yang 
tersirat di dalamnya. Kegiatan penyalinan atau penurunan (mranakan) teks 
di Bali masih berlangsung hingga kini. Naskah diperbanyak karena rasa 
ingin memiliki naskah; mungkin naskah aslinya telah dimakan rayap atau 
usia; rasa khawatir terhadap keberadaan naskah asli, seperti hilang, terbakar, 
faktor alam lainnya; dan keberadaannya terlantar. Selain itu, mungkin juga 
ada semacam tujuan yang bersifat magis, yakni dengan menyalin suatu 






Sebelum dilakukan pembahasan yang mengarah pada penafsiran makna terhadap teks KN1, KN2, dan KN3 dari sudut pandang wacana keagamaan, maka akan didahului dengan menyajikan analisis struktur 
naratif terhadap ketiga teks kākawin tersebut. Pembahasan ini diawali 
dengan tinjauan global manggala setiap KN yang masing-masing memiliki 
kekhasan tersendiri terutama dalam menghajap istadewata sebagai dewa 
pujaan mereka. Dalam KN1 karya Made Degung, menempatkan Dewi 
Saraśwatī	yang	senantiasa	dihajap	dan	dipuja	agar	berkenan	bersemayam	
di setiap aksara. Pengarang senantiasa memohon sinar suci-Nya agar 
dianugerahi rasa indah (langö) dalam karyanya. Disadari bahwa cerita 
Nilacandra sangatlah utama (ri kottaman tutur ika) karena bersumber dari 
ajaran Śiwa Buddhakalpa. Dalam KN2 karya I Wayan Mandra, dijumpai 
adanya	pemujaan	kepada	Hyang	Widhi	 (Śiwa)	dan	Dewa	Wisnu	 sebagai	
istadewatanya. Kepada Hyang Maha Kuasa dan penyelamat dunia itulah 
pengarang senantiasa memohon anugerah untuk keberhasilan karya 
cipta kākawinnya, yang bersumber dari Purwāgama śaśana. Sementara 
dalam KN3 karya I Wayan Pamit secara langsung menyebut nama Hyang 
Mantranaya (Buddha Mahayana) yang identik dengan sebutan Hyang 
Sakyamuni. Ke hadapan Hyang Mantranaya pengarang KN3 ini senantiasa 
memohon anugerah untuk kelancaran karyanya. Ia juga menekankan betapa 
utamanya ajaran Buddha Mahayana itu. 
Selanjutnya, dilakukan pembahasan terhadap korpus dan satuan-
satuan naratif dari ketiga KN. Dimulai dengan penjelasan tokoh Nilacandra 
yang	 sebelumnya	 bernama	 Purṇawijaya.	 Atas	 belas	 kasih	 Kuñjarakarṇa	
sebagai kakak sepupunya Nilacandra berhasil melepas perilaku buruk 
(pañcendriya, rajah dan tamah) yang merasuki dirinya. Ia sangat tekun 
melakukan tapa brata yoga samadi, dan memahami ajaran Catur Warga 
(empat tujuan hidup di dunia). Hyang Werocana memberi anugerah 
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kesaktian yang luar biasa kepadanya. Keberhasilan ini menjadikan 
Nilacandra membuat tiruan sorga dan neraka seperti yang disaksikan ketika 
mati terdahulu. Teks berakhir dengan kata sepakat dan musyawarah untuk 
memegang teguh dharma sebagaimana tercermin dalam konsep penyatuan 
Śiwa-Buddha yang berasal dari sumber yang sama. Dalam KN1, dijelaskan 
tentang	 ajaran	 Śiwa	 dan	 Buddha	 secara	 khusus	 oleh	 tokoh	Kresna dan 
Yudhistira, sedangkan dalam KN2 hal tersebut disinggung secara umum, 
namun menyiratkan kedua ajaran Śiwa-Buddha yang tunggal. Sementara 
dalam KN3, lebih menonjolkan ajaran Buddhis yang masih diwarnai oleh 
kitab Sang Hyang Kamahāyānikan, di samping Śiwagama dan Nilacandra 
Parwa sebagai hipogram utamanya. Adanya tanggapan berupa ciptaan yang 
saling melengkapi itu, tentu akan memperkuat pemahaman akan wacana 
keagamaan Śiwa-Buddha  yang tercermin dalam ketiga KN. Pembahasan 
epilog yang merupakan bagian akhir sastra kākawin sebagaimana dijumpai 
dalam ketiga KN ini, dilakukan untuk mengetahui penjelasan tentang 
informasi kepengarangan (siapa, kapan, dan asal pengarang). Ada yang 
tertera pada suku kata pertama dan akhir epilognya, berupa nama samaran, 
dan tertera pada sampul depan karyanya. 
Di samping pembahasan terhadap struktur naratif KN seperti di atas, 
pembahasan struktur formal KN dilakukan dengan empat tinjauan, yakni 
dari sudut alur, tema, tokoh dan penokohan, serta latar. Kedua pembahasan 
itu terfokus pada analisis wacana keagamaan (Śiwa-Buddha) yang bertumpu 
pada aspek kebahasaan yang sangat berkaitan dengan bentuk lahir teks 
secara naratif. Hanya lewat bahasalah (Jawa Kuna) sebuah teks kākawin 
dapat dipahami makna yang tersirat di dalamnya. Hal ini identik dengan 
yang dikemukakan Genette (1983:25-32), yang membedakan tiga analisis 
naratif, yaitu (a) analisis pernyataan naratif, dalam kaitannya dengan serial 
peristiwa, baik lisan maupun tulisan; (b) analisis isi naratif, dalam kaitannya 
dengan	urutan	atau	susunan	peristiwa,	nyata	atau	fiksi	sebagai	wacana;	dan	
(c) analisis naratif dalam kaitannya dengan peristiwa-peristiwa dalam cerita. 
Terkait dengan pendapat di atas, maka analisis terhadap KN ini diterapkan 
pandangan Genette yang kedua (butir b), dengan tidak mengabaikan analisis 
struktur formal kākawin sebagaimana diuraikan berikut ini. 
5.2 Struktur Naratif KN
Struktur naratif sastra kākawin adalah hubungan antara bagian-
bagian naratif atau rangkaian pokok masalah dan tatacara penyajian karya 
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sastra kākawin (Suarka, 2009:51). Menurut Supomo (1977:48) yang dikutip 
Partini Sarjono (1986:13), menyebutkan penulisan kākawin antara lain mesti 
memenuhi syarat-syarat adanya unsur-unsur: (1) manggala; (2) lukisan 
pemandangan alam (wajah, tubuh, dan lain sebagainya); (3) percintaan; (4) 
ajaran; dan (5) perang atau pertempuran antara balatentara yang terdiri dari 
pahlawan dan raksasa. Pernyataan tersebut mengacu pada pengungkapan 
struktur cerita atau unsur naratif sebuah kākawin. Dalam naskah Wṛtta 
Sañcaya gubahan Mpu Tanakung yang selama ini dianggap pedoman untuk 
mempelajari teori guru-laghu sebuah kākawin ada disebutkan sebagai 
berikut.
 
Sangkyaning warṇna munggwing sapada ta, 
ng inaranan canda ling sang kawīndra,  
pat sangkyana ng pada byakta dadi sa-,
kawin mon munggwing palambang.
Terjemahannya:
Jumlah suku kata (syllable) dalam setiap baris itu, 
disebut canda demikian perkataan penyair besar,
empat jumlah barisnya pasti menjadi (bentuk) kākawin,
yang biasa dipakai dalam nyanyian (Medra, 1982:7).
Struktur nyanyian kākawin memakai wrětta matra. Wrětta artinya 
banyak bilangan suku kata pada tiap-tiap baris atau carik. Biasanya terdiri 
dari 4 baris menjadi satu pada (bait). Matra artinya syarat letak guru-
laghu. Jika letaknya berbeda, maka berbeda pula nama wirama kākawin 
itu (Sugriwa, 1978:6-13). Guru artinya suara panjang (dirgha), berat, 
besar, keras, indah, berliku-liku, jika dihitung panjang suaranya hingga 
tiga ketukan atau lebih. Pembaca kākawin sebaiknya memiliki suara lauh 
‘merdu’.  Dalam tanda ejaan aksara Bali- Latin, guru diberi tanda garis 
melintang (-). Dalam aksara Bali yang mendapat suara panjang atau guru 
adalah: aksara matědung (o ), mahulu sari (...I ), masuku ilut (...U ), mataleng 
(...e), mabisah (...;   ), masurang (...( ), macěcěk (...*), sarwa matěngěnan (.../  ) 
dan juga aksara yang menghadapi guwung (…Î) aksara ca: guru (cakra-ckÎ) 
menghadapi suku kembung ( ...Ù  ) aksara ra: guru (rakwa-rkÙ ) menghadapi 
nanya ( ...ê)  aksara da: guru (dadya-ddê    ).
 Dalam matra atau letak guru-laghu dalam satu baris, dibagi setiap 
tiga suku kata dinamai gana yang berjumlah delapan sebagai berikut.
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ya gana : laghu-guru-laghu  = u-u
ra gana : guru-laghu-guru    = -u-
ta gana : guru-guru-laghu    = --u
ma gana : guru-guru-guru    = ---
bha gana :  guru-laghu-laghu   = -uu
ja gana : laghu-guru-laghu  = u-u
sa gana : laghu-laghu-guru  = uu-
na gana : laghu-laghu-laghu  = uuu
Jika bersisa satu suku kata terakhir diberi tanda (u), sekalipun 
aksaranya menandakan laghu, iramanya boleh panjang. Jika tersisa dua 
suku kata, suku kata pertamanya guru (-) diberi nama gakara, kalau laghu 
dinamai lakara (u). Jika keempat baris kākawin itu jumlah suku katanya 
sama dinamai sama wrětta. Jika setengah-setengah sama misalnya baris 
pertama sama dengan baris ketiga, dan baris kedua sama dengan baris 
keempat dinamai ardha sama wrětta. Jika keempat barisnya berbeda dinamai 
wisama wrětta. Demikian halnya dengan matra, jika keempat baris guru-
laghunya sama dinamai sama matra, dan bila keempatnya berbeda dinamai 
wisama matra. Perlu diketahui bahwa istilah candra karana merupakan 
penyebab adanya bentukan yang dinamai canda. Apabila wrětta telah diisi 
dengan gana matra atau guru-laghu, maka dinamai canda. Jika canda itu 
telah diisi dengan kalimat-kalimat bahasa Jawa Kuna/Kawi lalu dinamai 
kākawin.
Laghu artinya suara pendek (hrěswa), ringan, rendah, lemah, kalau 
dihitung dengan ketukan ia hanya satu ketukan. Dalam tulisan-tulisan 
laghu itu diberi tanda setengah bulatan (U). Dalam aksara Bali yang 
menandakan mendapat laghu adalah aksara danti dan aksara murddha yang 
polos (lagěna), yakni aksara yang tidak memakai sandangan/busana (Bali: 
malalung ‘telanjang’).
Yang termasuk aksara danti adalah: “ha ( h ), na (n), ca (c), ra (r), 
ka (k), da (d), ta (t), sa (s), wa (w ), la (l ), ma (m ), ga  (g ), ba (b 
), nga (\ ), pa (p ), ja (j ), ya (y), nya (z)”. Aksara murddha yaitu: na 
rambat (x), gantungan ca laca ( … È), ra repa (Ï), guwung repa (... Ì ), da 
madu (a), gantungan da madhu (…Ò ) , ta tawa ( q ), ta latik ( ` ), sa saga 
( ´ ), sa sapa ( ³ ), la kara (ò ), ga ghora (f), ba kembang (v), pa kapal 
(| ). Aksara yang mendapat sandangan atau pakaian: hulu bersuara /i/ ( …i 
), suku bersuara /u/ ( … u ), pěpět bersuara  /ě/ ( … ).
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5.2.1 Manggala 
Bait-bait pembukaan dalam sebuah kākawin biasanya disebut dengan 
manggala. Dengan kata lain manggala ialah segala sesuatu, setiap kata, 
perbuatan atau kesaktian tertentu yang menjamin keberhasilan sebuah 
pekerjaan yang akan dimulai (Zoetmulder, 1965:203). Lebih lanjut dikatakan 
tujuan itu dapat dicapai dengan memuji seorang yang dianggap memiliki 
kekuatan yang diandalkan seorang penyair agar dapat menyelesaikan karya 
sastranya dengan memuaskan. Manggala juga merupakan sebuah doa 
permohonan akan bimbingan Ilahi, sehingga seseorang akan mendapatkan 
ibadat religius yang diungkapkan oleh sang kawi, suatu bentuk yang sering 
disebut religio Poetae, agama sang kawi (Agastia, 1987:40). 
Dalam sejumlah kākawin, manggala yang mengawali sebuah syair 
serta epilognya sering memberikan suatu indikasi berharga mengenai 
pengarang dan bilamana ia menulis karya tertentu (Zoetmulder, 1985:293). 
Meskipun demikian Zoetmulder (1985:210) mengakui bahwa manggala-
manggala itu merupakan bagian yang paling sulit dari sebuah kakawin, 
karena di sini akan berjumpa dengan konsep-konsep dan ide-ide yang khas 
bagi praktek yoga maupun istilah-istilah teknis yang demikian khas bagi 
yoga itu dan yang dipinjam dari kata-kata Sanskerta maupun padanannya 
dalam bahasa Jawa Kuna. Manggala mengandung informasi yang sangat 
penting diketahui oleh seorang peneliti karya sastra kakawin, karena dari 
sana dapat diungkap dewa yang dihajap serta dipuji oleh penyair, motivasi 
penulisan karyanya, sifat budi pekerti seorang pengarang, identitas penyair 
dan sebagainya.
Sebagaimana diketahui bahwa hampir setiap karya sastra kakawin, 
seorang rakawi mengawali cipta sastranya dengan doa “Om Awighnamàstu” 
yakni sebuah doa yang senantiasa mempertebal dharmanya sebagai seorang 
rakawi. Ini berarti bahwa dharma yang ikhlas selalu menghendaki dunia 
sejahtera, damai, dan selamat sebagai sebuah bakti dan persujudan sang 
kawi yang tulus ikhlas kepada Sang Pencipta.  Mengingat sastra kakawin 
lahir dari tangan-tangan rakawi yang amat suci, maka orang yang 
membaca kakawin atau puisi Jawa Kuna mesti mengucapkan mantra, yang 
sering disebut mantra Japa Mula Stawa, yakni Om Awighnamāstu Nama 
Siddham, mengheningkan cipta dan mengucapkan arti mantra itu dalam 
batin, yakni ‘Ya Tuhan dan para leluhur yang suci, semoga kami terhindar 
dari marabahaya’. Setelah proses ini dilakukan, pembacaan kakawin bisa 
dimulai. Hal ini secara rinci diuraikan pada awal Uttara Sabda (lontar 
Anak Agung Gde Alit Geria
86
Merapi-Merbabu) yakni dialog antara Sang Uttara Sabda dengan Sang 
Acunasura (Perpusnas, P. 1: Lt 170).
Begitu halnya yang dijumpai dalam ketiga KN diawali dengan 
sebuah doa yang berbunyi “Om Awighnamāstu”. Menurut agama Hindu 
doa ini digunakan untuk mengawali suatu pekerjaan. Kata Om merupakan 
gabungan aksara suci A sebagai simbol Tuhan dalam manifestasi-Nya 
sebagai maha pencipta (utpeti/ Brahma), aksara U sebagai simbol Tuhan 
dalam manifestasi-Nya sebagai pemelihara (stithi/Wisnu, dan aksara M 
sebagai simbol Tuhan dalam manifestasi-Nya sebagai pemusnah (pralīṇa) 
yaitu	Śiwa.	Jadi	aksara	AUM atau OM merupakan simbol Tri Murti yaitu 
Brahma,	Wisnu,	Śiwa.	Kata	Awighnamāstu terdiri atas A merupakan kata 
penyangkal yang berarti tidak, wighna(m) artinya rintangan atau halangan, 
dan astu artinya mudah-mudahan. Dengan doa itu seseorang memohon ke 
hadapan Tuhan sehingga dalam segala pekerjaan tidak mendapat halangan.
Kaitannya dengan uraian di atas, maka manggala yang ditunjukkan 
dari ketiga KN ini tampak berbeda sesuai keyakinan atau cara pangawinya 
(Made Degung, I Wayan Mandra, I Wayan Pamit), walaupun permasalahan 
utama yang digubah adalah tentang Śiwa-Buddha yang tunggal. Manggala 
dalam KN1 misalnya, memakai Wirama Sarddhula Wikridita dengan jumlah 
suku kata 19, guru 10, laghu 8 yang terakhir laghu/guru, ini berarti 6 gana, 
sesa 1, seperti kutipan KN1 (I:1--4) berikut.
1. Ong úryadhyàpaka padma yoni gharinì prajñatmya siddhottama,
  widyà mùrtti lanà gêlar pramathana byàpàka ring ràt kabeh,
   singgih hyang sakalà úarìra makalinggà úrì prasiddhàkûara,
 sang satsat pwa bapebu nàjara ri dharmmà-dharmma úìla krama.
2. Yan ryadyàtmaka tantra mokûa phala ring wahyàji weh sukha ya,
 nàng bhaþþàri jagatpati pwa ta sinêngguh de ra sang paódhita,
 sêmbah kwi kya malakwa nanmata ri pàdantà úraya ngwang mangö,
 úuddhà wighna winastwakên saphala siddheng kàpti sàdhyeng kawi.
3. Wusnyà naúraya tang swarajya paripùrónà nisnikang durjjana,
 sing prajñà pinakàdi mùrddha pinilih ring ràt pratiste rikà,
   enak sthitya nikang jagat tuwi makanggêh pañcaúileniwö,
 yadyastun ta ya bhinna tang gati lanà sambaddha tunggal kêta.
4. Amrih swastha jagaddhita pwa ya sadharmma praúrayeng lokika,
 sugyan sangkarika kramanya gumawe santosa pùróna manah,
 wwantên pwang tumuwuh manah wihanular kirtti kriyan sang kawi,
 angripta mrakåtàkûarà guru lagu pwà siódhya nùt pàdika.  
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Terjemahannya:
1. Oh Dewi Saraśwatī	sakti	Dewa	Brahma	yang	bijaksana	dan	mulia,	sumber	
ilmu pengetahuan yang senantiasa menganugerahi semesta alam. Ia 
berbentuk nyata dan bersemayam pada setiap aksara, bagaikan ayah ibu 
yang senantiasa memberi nasihat tentang baik-buruk berperilaku.
2.	 Dalam	 ilmu	 gaib	 bertujuan	 mencapai	 mokṣa	 yang	 dalam	 ilmu	 nyata	
menyebabkan kesenangan, beliau disebut Bhatari Jagatpati oleh para 
pendeta, sembahku di kaki-Mu semoga berkenan menganugerahi hamba 
rasa keindahan, agar suci mulia dan berhasil sebagaimana tujuan pujangga.
3. (Sehingga) negeriku menjadi aman sejahtera dan terhindar dari penjahat, 
setiap yang pandai (bijak) dipilih oleh rakyat sebagai pemimpin, negeri 
menjadi aman sentausa karena berdasar Pancasila, walaupun berbeda dalam 
tingkah laku (namun) selalu bersatu.
4. Demi kebahagiaan dunia dengan amal kebenaran sebagai mitranya, perilaku 
itu menyebabkan kesabaran dan berpikiran suci, (sehingga) timbul niat untuk 
meniru amal bakti sang pujangga, mencipta candi aksara berdasar guru-lagu 
semoga serasi setiap baitnya.
 
Bait-bait manggala di atas jika diperhatikan dengan seksama ternyata 
mengandung doa pujian terhadap Tuhan. Sejumlah kakawin dapat diketahui 
berbagai kalimat pujian yang ditulis untuk memuja kebesaran Tuhan. 
Dia yang disebut Sang Hyang Paramartha (Kakawin Nirarthaprakṛta, 
Pretuwijaya), Sang Hyang Hari (Nītiśāstra), Sang Hyang Ning Hyang 
(Śiwarātrikalpa),	 Sang	 Hyang	 Wagīśwari	 (Wṛttasañcaya), Sang Sri 
Parwathanatha (Nāgarakṛtāgama)	 atau	 Sri	 Parwatharāja	 (Arjunawijaya), 
Bhatara Manmatha (Smaradahana) atau Sang Hyang Manobhu 
(Bhomāntaka), dan sebagainya (Agastia, 1982:73). Setiap karya sastra 
kakawin sebutan Dewa Pujaan masing-masing pujangga akan berbeda, 
tetapi pada prinsipnya semua memuja Dewi Keindahan, dengan harapan 
Dewi Keindahan bersemayan pada padma hati sang pujangga. Setelah 
Sang Dewi Keindahan bersemayam dalam padma hati, dengan melalui 
Samgamayoga menyatunya keindahan abadi dalam batin sang kawi akan 
melahirkan “candi pustaka” atau karya sastra yang utama, seperti kakawin.
Pada bait-bait manggala di atas dapat diketahui doa pujian yang 
digunakan Made Degung ditujukan kepada Dewi Keindahan (Saraśwatī).	
Melalui pilihan kata padma yoni gharini (sakti Dewa Brahma), widya 
murtti (penjelmaan ilmu pengetahuan), Hyang Sakalasarira (berbadan 
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sempurna), Sri Prasiddhaksara (puncak aksara) semuanya mengacu 
pada Dewi Keindahan yakni Dewi Saraśwatī. Dewi Saraśwatī	 tidak	 saja	
dihadirkan sebagai Dewi Ilmu Pengetahuan, tetapi juga sebagai Dewi 
Keindahan. Dalam bahasa Sanskerta “Saraśwatī”	dapat	bermakna	“sesuatu	
yang mengalir; percakapan, kata-kata”. Dalam kitab suci Weda, Saraśwatī 
dinyatakan sebagai nama sungai dan nama dewa. Kemudian Saraśwatī 
dikenal sebagai “sakti” dari Brahma atau sebagai Dewi Kata-Kata atau Dewi 
Ilmu Pengetahuan (Agastia, 1987:35). Pada bait pertama manggala di atas 
telah disebutkan juga sebagai Dewi Keindahan, sakti Dewa Brahma, Dewi 
Ilmu Pengetahuan dan Jiwa dari aksara. Pada bait pertama pengarang juga 
menganggap-Nya sebagai ayah ibu (satsat pwa bapebu) yang mengajarkan 
baik-buruk dan cara bertingkah laku yang baik (nājara ri dharmmā-
dharmma śila krama).
Pada bait kedua pengarang menjelaskan tentang hakikat pengetahuan 
lahiriah dapat menyebabkan mokṣa atau mencapai kelepasan. Pengarang 
meyakini apa yang dilakukan ini merupakan jalan menuju kalepasan. 
Pada bait kedua ini pengarang juga menyembah dan mohon kepada dewa 
pujaannya supaya dianugerahi rasa keindahan untuk menggubah sajak 
berupa kakawin (sěmbah kwi kya malakwa nanmata ri pādantā śraya 
ngwang mangö), dan suci tiada rintangan berhasil sesuai dengan harapan 
dan tujuan pengarang (śuddha wighna winastwakěn saphala siddheng kāpti 
sādhyeng kawi).
Pada bait ketiga mengemukakan bahwa dengan anugerah Tuhan 
akan bisa melenyapkan kejahatan (nisnikang durjjana), dengan lenyapnya 
kejahatan segala perintah sang pemimpin akan dituruti dan dengan mudah 
memerintah di dunia ini (sing prajña pinakādi mūrddha pinilih ring 
rāt prastiste rikā), dengan memegang teguh makna “Pancasila” (tuwi 
makanggěh Pañcaśileniwö). Pada bait ini pengarang mengharapkan 
agar Pancasila dipegang teguh, dipelihara untuk mengikat persatuan dan 
kesatuan bangsa. Pengarang di samping memperhatikan kehidupan rohani, 
juga mengungkapkan kehidupan bermasyarakat dan berbangsa.
Pada bait keempat terselip tujuan pengarang yakni ketenteraman dunia 
ini (jagaddhita), dengan karangan ini diharapkan orang menjadi saleh, sopan 
santun dalam masyarakat (amrih swastha jagaddhita pwa ya sadharmma 
praúayeng lokika). Pengarang juga mengatakan, bahwa mungkin ini salah 
satu cara membuat kesentosaan dan kesempurnaan pikirannya (sugyan 
sangka rika kramanya gumawe santosa pūrnna manah), akhirnya motivasi 
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pengarang timbul untuk mencoba meniru para pangawi atau pujangga besar 
untuk menggubah atau mengikat aksara dan berusaha berpedoman pada 
aturan guru-laghu serta irama lagu yang tepat (wwantěn pwang tumuwuh 
manah wihanular kirtti kriyan sang kawi, angripta mrakåtàkûarà guru lagu 
pwà siódhya nùt pàdika). Pengarang mengatakan dirinya ingin mengikuti 
jejak para pujangga atau pangawi. Hal ini dapat diduga bahwa beliau 
masih merupakan pangawi pemula yang mencoba menggubah karya sastra 
kakawin yang bernama KN sebagai karyanya yang pertama. 
Selanjutnya, gambaran tentang dewa pujaan, permohonan anugerah, 
dan harapan pengarang KN2 dilukiskan dalam manggalanya seperti tertera 
pada kutipan KN2 (I:1-2) berikut.
1. Sanghyang hyang ing acintya pàrama sirà ganal alit inucap mahàtmika,
 sang sùkûmàtlêngi yoga pinrihan i paódhita winuwus i Buddha Úiwa Ya,
 Triwikràma sirà Hyang Àri ya wiúeûa maka úaraóaning jagàddhita,
 tunggàning Hyang Aûþa Dewata inàûþuti siniwi sirà Tri Pùruûa.
2. Sêmbàhning huluneki tinghalana de sang Adhi Haúana Pàdma Tiga ya,
 úràdhà nugrahaning bhaþàra luputà nghuluniki tulahing pamadhyana,
 kdhö mekêt kakawin sakàri tumulara aji Agama Pùrwwaúàúaóa,
 mogàûþù manmu ng kadhirggahayu dhirggayuúa ri sang amàca 
màngrêngön
Terjemahannya:
1. Hyang Widhi yang berwujud gaib (Acintya) Ia yang mahakuasa memenuhi 
semesta alam, Ia yang bersifat gaib selalu dihajap di dalam yoga sang pendeta 
untuk menyebut kemuliaan Buddha dan Śiwa, Ia disebut Hyang Triwikrama 
oleh pemuja Wisnu yang mahasakti sebagai sarana kebahagiaan dunia, juga 
merupakan manifestasi dari delapan dewata yang senantiasa dipuja dalam 
wujud Tri Purusa (Śiwa, Sadaśiwa, Paramaśiwa). 
2. Sembah sujud hamba ini semoga diterima oleh beliau di keindahan Padma 
Tiga, keyakinan akan anugerah-Mu semoga hamba ini terhindar dari kutuk 
semadi, keinginan hamba menggubah kakawin yang bersumber dari ajaran 
purwaśaśana, semoga dianugrahi keselamatan serta panjang umur bagi para 
pembaca dan pendengar. 
  
Dalam kutipan KN2 (I:1-2) di atas menunjukkan doa pangawi yang 
ditujukan kepada Hyang Widhi yang berwujud gaib (Acintya). Ia yang disebut 
Hyang	Śiwa,	jiwa	alam	semesta.	Ia	yang	bersifat	gaib	selalu	dihajap	bagaikan	
wujud yoga sang pendeta untuk menyebut kemuliaan Buddha dan Śiwa (sang 
sùkûmàtlêngi yoga pinrihan i paódhita winuwus i Buddha Úiwa Ya). Selain 
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memuja	 Hyang	 Śiwa	 dalam	wujud-Nya	 sebagai	 Śiwa-Buddha, pengarang 
juga senantiasa memuja Hyang Wisnu yang maha sakti, Ia disebut Hyang 
Triwikrama sebagai  penyelamat dan kebahagiaan dunia. Ia merupakan 
manifestasi	Tuhan	yang	senantiasa	dipuja	dalam	wujud	Tri	Pūruṣa	(inàûþuti 
siniwi sirà Tri Pùruûa), yang berwujud Śiwa, Sadaśiwa, dan Paramaśiwa. 
Kepada-Nyalah pengarang senantiasa menyembah dan bersujud untuk 
memperoleh rasa keindahan yang berada di Padma Tiga. Dengan keyakinan 
yang mendalam atas anugerah-Nya, akhirnya terciptalah sebuah karya sastra 
kākawin ini. Tampaknya pengarang juga mohon agar terhindar dari segala 
kutuk samadi (luputà nghuluniki tulahing pamadhyana), karena karyanya 
bersumber dari cerita yang sangat utama, yakni ajaran Purwāgama śaśana. 
Ia pun senantiasa memohon keselamatan untuk para pembaca budiman dan 
pendengar yang bijaksana kākawin ini (mogàûþù manmu ng kadhirggahayu 
dhirggayuúa ri sang amàca màngrêngön). Sementara dalam KN3 karya I 
Wayan Pamit, tampak secara langsung menyebut Hyang Buddha sebagai 
istadewatanya, sebagaimana tertera dalam kutipan KN3 (I:1-4) berikut.
1. Singgih Hyang Mantranāyā yatika maka hawan mottamā Buddhayāna,
 Hyang Buddhā ring Asitkāla sira kanaka mūnī wipaśye ngaranya,
 Krākucchandā lawan Wiśwabhu nahan ika Buddhā ringàtīta kāla,
 Aryyā Mētreyabhadrà ring anagata kinawruh ri sang Buddha pakûa.
2. Śrī Śakyāmūni ring warttamana ngarani sang Buddha  kengőtakĕnta,
 sang Śakyāmūni Buddhanta tutakĕna śasānanya aywā ta lāli,
 sarwwā  satwā mangőn-angên ika lĕpasaning rāt saking sangśaranya,
 ndātan marggà wanêh pwā linakunira sangàmbĕk ri Buddhātwa dharmma.
3. Marggottāmā  mahāyāna ngaranika maka śrāņa mantuk mawalya,
 dhātĕng ring nirbaņā śunya hana nira bhaţàrā hawor pwā manunggal,
 Hyang Śrī Śakyāmūnì kawnanga hangilangana kleśa wighnā kabehan,
 mātangyan haywa hālang-alanga ngĕnangĕneking ri mantrānayātah.
4. Sang Hyang Mantrānayā gőngana pagĕpagĕhĕn ring atintāywa māpĕs,
 pangguh dentākasarbwajña nika ri hilangāmbĕkta lobhākuhàka,
 pāhênak hyun ta gumlar pawarawarah ikang mantranāyā śraddhā ya,
 Sang Hyang Māhāyanekin ginĕlar  isira sang bhūpati Nīlacandra.
Terjemahannya:
1. Sanghyang Mantranaya adalah jalan utama menjalankan ajaran Buddha, 
Buddha yang dahulu bernama Kanakamuni dan Wipaswe gelar lain beliau, 
Krakucanda dan Wiswabhu itu adalah penjelmaan Buddha di masa lalu, 
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Arya Metreya serta Samante Bhadra adalah Buddha yang akan datang yang 
mesti diketahui bagi orang penganut ajaran Buddha.
2. Sri Sakyamuni nama Sanghyang Buddha sekarang perlu diingat, Sang 
Sakyamuni adalah Buddhamu dan jalankan segala ajarannya janganlah 
dilupakan, karena dapat menolong setiap yang hidup terlepas dari 
kesengsaraan, karena tiada jalan lain yang patut dilaksanakan bagi yang 
menjalankan dharma seorang penganut Buddha.
3.  Jalan utama bernama Mahayana untuk mencapai kebahagiaan dunia dan 
akhirat, hingga ke alam Nirbana/sunia stana beliau selalu menunggal, 
Sanghyang Sakyamunilah yang dapat menghilangkan dosa dan kekurangan 
yang ada, karenanya janganlah ragu-ragu akan keutamaan mantranaya itu.
4. Sanghyang Mantranayalah yang harus dikokohkan dalam pikiran setiap 
orang, akan dijumpai ke-Buddha-an itu jika mampu mengatasi kerakusan 
dan dosa, teguhkan pikiran dalam melaksanakan dan meyakini ajaran 
mantranaya tersebut, Sanghyang Mahayana itulah yang dianut oleh 
Maharaja Nilacandra
 Empat bait kutipan KN3 (I:1-4) di atas, mencerminkan dewa pujaan 
yang dihajap oleh pengarang adalah Hyang Mantranaya sebagai jalan 
utama dalam ajaran Buddha. Dijelaskan bahwa Buddha terdahulu adalah 
Kanakamuni atau Wipaswe. Krakucanda dan Wiswabhu disebutnya sebagai 
penjelmaan Buddha di masa lalu. Sementara Arya Metreya dan Samante 
Bhadra dikatakan sebagai Buddha yang akan datang, yang mesti diketahui 
bagi orang penganut ajaran Buddha. Selanjutnya, dikatakan bahwa Sri 
Sakyamuni adalah nama Buddha yang sekarang, untuk diamalkan dalam 
kehidupan keseharian. Hal ini diyakini dapat menolong setiap orang yang 
hidup sengsara. Inilah yang mesti dijalani bagi seorang penganut Buddha. 
Disebutkan juga bahwa dengan memahami ajaran Buddha Mahayana 
seseorang akan mencapai kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat. 
Keutamaan Hyang Mantranaya inilah yang dianut oleh Nilacandra, dalam 
mengatasi kerakusan dan dosanya di masa silam. Dengan keteguhan pikiran 
berdasarkan dharma, senantiasa memuja Hyang Werocana, menjadikan 
Nilacandra berhasil, bijaksana, dan disegani seluruh rakyatnya. Dengan 
demikian, selain menghajap Hyang Buddha sebagai dewa pujaan pengarang, 
ternyata di dalam manggala KN3 telah terselip tentang keutamaan ajaran 
Buddha Mahayana yang disebut Sanghyang Mantranaya oleh pengarang.
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5.2.2 Korpus dan Satuan-satuan Naratif
Cerita dimulai dengan manggala sebelum pengarang mulai 
memaparkan tokoh cerita (KN1, I:1-4; KN2, I:1-2; KN3, I:1-4). Kemudian 
(KN1, I:5; KN2, I:3-4) pengarang mulai menceritakan asal usul tokoh 
dimulai dari raja Dhumbajaya di negeri Pandhi, dengan putranya bernama 
Kuñjarakarṇa	 sebagai	 tokoh	 setengah	 dewa	 yang	 tekun	 memuja	 Hyang	
Werocana. Atas keberhasilan yang diraih Kuñjarakarṇa,	 kemudian	 diberi	
nama Andhasingha. Tinggal di sebuah padepokan (pasraman), sampai 
akhirnya berhak pulang-pergi ke alam nirwana/sorga (KN1, I:6; KN2, I:3-4; 
KN3, II:2). Dilanjutkan dengan cerita seorang penganut Buddha yakni adik 
sepupu Kuñjarakarṇa	bernama	Purṇawijaya	anak	dari	Utarsa	(mantan	abdi	
Maharaja Pandhu). Cerita Nilacandra dimulai dengan pemaparan tokoh 
Nilacandra di negeri Naraja atau sering disebut Kendran (menyaamaii 
Indra Loka), yang telah berhasil akan segala ilmu pengetahuan tinggi dan 
dianugrahi oleh Hyang Werocana, sehingga kesaktian Nilacandra tidak ada 
yang menandingi di ketiga dunia (KN1, II:2; KN2, II:1; KN3, II:2). Diceritakan 
entah berapa lama Nilacandra bertahta di negeri Naraja dan berhasil meniru 
sorga dan neraka. Segala isi sorga dan neraka ditirunya termasuk terbit dan 
terbenamnya matahari. Kemudian Nilacandra mengundang Yudhistira untuk 
berkenan hadir di istana Naraja (KN1, II:3-11; KN2, II:11; KN3, II:9).
Kehadiran Yudhistira, catur Pendawa, para istri, ipar, dan para 
punggawa kerajaan, telah memasuki kerajaan Naraja dan menyaksikan serba 
gemerlapan emas permata sangat indah bagaikan di alam sorga. Nilacandra 
sedang dihias oleh kelima istrinya yaitu: Suryyawati, Bhanuwati, Nirawati, 
Sriwati, dan Dusawati lalu bersama-sama menghadap di sana (KN1, III:1-5; 
KN2, II:14; KN3, II:13). Rombongan Pandawa segera disambut Nilacandra 
dan kelima istrinya sambil bercengkrama menyaksikan keindahan Naraja. 
Pandawa beserta rombongan terasa kagum menyaksikan sorga dan neraka 
yang ada di kerajaan Naraja (KN1, III:6-9, KN2, II:12-17, KN3, II:15-
16).Yudhistira mengingatkan Nilacandra bahwa hasrat untuk merdeka 
(maharddhika) harus berpegang pada budhi satwa, sempurna dalam yasa 
atau pengabdian yang tulus sehingga berjumpa dengan pahala guna. 
Juga perihal ajaran Buddha. Nasihat Yudhistira itu kemudian diteruskan 
Nilacandra kepada seluruh rakyatnya (KN1, IV:1-6; KN2, II:23; KN3, 
III:6).
Diceritakan kehidupan sehari-hari di negeri Naraja sangat baik, 
tentram, sejahtera, aman dengan melaksanakan budhi satwa. Keadaan ini 
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terdengar oleh Maharaja Kresna di Dwarawati. Kresna merasa iri (seakan 
tersaingi) atas semua itu, sehingga ingin menyelidiki kebenaran berita itu. 
Diutuslah dua orang kepercayaannya yaitu Kertawarma dan Satyaki untuk 
menyelidiki Naraja (KN1, IV:6-7; KN2, III:1; KN3, IV:1). Diceritakan 
dua orang utusan Maharaja Kresna dalam perjalanan menuju Naraja. 
Setibanya di sana mereka menyaksikan dengan cermat sebagaimana kabar 
sebelumnya. Setelah menyaksikan kebenaranan itu mereka pun kembali ke 
Dwarawati dan melaporkan kepada Maharaja Kresna. Mendengar berita 
tersebut Kresna pun merasa terhina lalu merencanakan penyerangan ke 
Naraja. Seluruh balatentara, punggawa, dan kerabat Yadhu dikumpulkan 
berikut tunggangan masing-masing. Dengan senang hati para prajurit siap 
berlaga di medan perang (KN1, IV:8, V:1-5, VI:1-2; KN2, IV:11, KN3, IV:9-
12). 
Kresna dan Baladewa menghadap Yudhistira melaporkan perihal 
Nilacandra (KN1, VI:2; KN2, III:14-17; KN3, IV:17-18), serta mohon izin 
untuk menyerang Naraja. Dengan arif bijaksana Yudhistira menyalahkan 
Kresna menyerang orang yang tidak berdosa. Juga Bhima dan Arjuna tidak 
setuju akan rencana itu. Kresna dinasihati Yusdistira secara panjang lebar 
(KN1, VII:1-14, VIII:1; KN2, IV:22-27; KN3, III:19-24). Maharaja Kresna 
bersikeras walau tidak diizinkan Yudhistira.Yudistira terdiam, sementara 
Bhima dan Arjuna melihat Kresna menaiki keretanya. Catur Pandawa 
akhirnya mengikuti Kresna hanya untuk menonton perang tanding Maharaja 
Kresna dengan Maharaja Nilacandra (KN1, IX:1-2; KN2, IV:6; KN3, V:9). 
Prajurit Naraja penjaga daerah perbatasan melaporkan kedatangan musuh 
(KN1, IX:3, KN2, IV:12; KN3, V:17). Nilacandra yang tengah dihadap para 
mantri dan punggawanya, segera memerintahkan para patihnya sekaligus 
untuk memimpin perang secara jantan karena Nilacandra mengetahui akan 
dirinya mampu menghidupkan orang mati sebelum saatnya mati. Para patih 
pun siap berlaga, sementara Nilacandra memasuki istana memberitahu 
kelima istrinya  (KN1, IX:4-9, X:1-3; KN2, IV;15; KN3, V:25). 
Di Astina, Yudhistira sangat bimbang memikirkan adik-adiknya (catur 
pandawa) yang tengah mengikuti Kresna. Maharaja Yudhistira pun akhirnya 
segera berangkat menyusul adik-adiknya (KN1, X:3d-7b; KN2, IV:17-18ab; 
KN3, V:11-13). Sementara Nilacandra setelah dihias oleh kelima istrinya 
dengan baju kebesaran merperang yang dilengkapi senjata dan mengendarai 
kereta yang penuh dengan permata/manimaya (KN1, X:7b-11; KN2, IV:18cd-
19); KN3, V:24-27 ). Prajurit Kresna berhasil menghancurkan wilayah 
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Naraja. Peperangan sedang berkecamuk, tidak sedikit korban di kedua 
belah pihak. Prajurit yang gugur dalam perang ada yang tembus perutnya, 
terpenggal kepalanya, jatuh ke jurang dan sebagainya. Catur Pendawa juga 
ikut berperang melawan Nilacandra hingga semuanya gugur. Kresna marah 
dan membabi buta menyerang Nilacandra (KN1, XI:1-4, XII:1-8, XIII:1-29, 
XIV:1-14; KN2, IV:21-23; KN3, VI:25-29). 
Yudhistira menyaksikan keempat adiknya telah mati. Betapa belas 
kasih dan sakit hatinya menyaksikan semua itu. Yudhistira pun segera 
turun dari keretanya dan berperang melawan Nilacandra dengan senjata 
Kalimosadha yang sangat dahsyat itu (KN1, XV:1-4; KN2, VI:26-28; 
KN3, IX:1-3). Pada saat itu turunlah Hyang Werocana, seraya menasihati 
Nilacandra agar tidak berani kepada Yudhistira, karena leluhurnya masih 
kerabat atau abdi Maharaja Pandu. Di sini Nilacandra kembali diasihati 
perihal ke-Buddha-an, tatacara berperilaku baik berdasarkan dharma, dan 
sebagainya (KN1, XVI:1-15, XVII:1-5; KN2, VI:39-40; KN3, XI:6-7).
Kemarahan Yudhistira pun belum reda. Namun akhirnya kembali 
insyaf seraya menasihati Nilacandra secara panjang lebar tentang berbagai 
kebenaran (KN1, XVIII:1-5, XIX:1-6, XX:7-17, XXI:1-3, XXII:1-7; KN2, 
VII:5-9; KN3, X:1-3). Setelah seluruh balatentara Yadhu dan Wresniandaka 
dihidupkan, mereka pun akhirnya pulang (KN1, XXIII:1-2). Selanjutnya, 
Yudhistira menghidupkan prajurit Naraja. Kemudian Yudhistira dan 
Nilacandra kembali ke istana Naraja (KN1, XXIII:3-8; KN2, VIII:7-8; KN3, 
IX:24).
Rombongan Yudhistira dan Nilacandra berangkat ke Astina dan 
bertemu dengan para Pandawa, Kresna, Satyaki, Kertawarmma, dan 
Baladewa. Terjadilah musyawarah besar, saling memaafkan, saling berdialog 
mengenai kebenaran Śiwa-Buddha, dan yang lainnya (KN1, XXIV-LXIII; 
KN2, IX:11-18, KN3, X-XVIII). Cerita diakhiri dengan kata sepakat untuk 
melaksanakan segala keputusan dalam musyawarah itu dan pulang menuju 
negerinya masing-masing dengan rasa aman, damai dan tentram (KN1, 
XLIV-XLV; KN2, VII:7-17; KN3, X:14-16, XI-XVIII).
5.2.3 Epilog 
Epilog menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (1990:234) berarti 
bagian penutup karya sastra yang fungsinya menyampaikan intisari atau 
manafsirkan maksud karya sastra itu oleh seorang aktor pada akhir cerita 
atau ungkapan peristiwa akhir yang menyelesaikan peristiwa induk. Dalam 
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karya sastra kākawin, epilog sering ditemukan keterangan mengenai penulis, 
tahun penulisan dan sebagainya, sebagaimana dijumpai dalam ketiga KN 
sebagai berikut.
Dalam KN1, informasi kepengarangan, yakni nama pengarang, waktu 
penulisan, dan asalnya dijumpai dalam epilog kākawin ini yang disampaikan 
pangawi sedemikian rupa, sehingga terkesan sesuatu yang baru, unik, dan 
menarik. Sungguh permainan kata-kata pilihan pengarang yang langka dan 
jarang dijumpai dalam karya puisi Jawa Kuna lainnya. Hal ini dapat dilihat 














1. Nyan tekang Úiwa Buddhakalpa ngaraning kākawin atiki Nìlacandra pih,
   wus súàkastrà ratu sya rupa kaúa sambu ri dina pitu pùrwwa ring wuku,
 brahmà wàra lima tryodaúi manganti úaúini riya pùrónamà pênuh,
 ikàntyanya samàpta ningwang anurat kawi yaya pangudhàni ye riya.
2. Mangkà kwikyumikêt kathà sakari parwwa carita tinatà ringùni pih,
 denyàtyanta rikottaman tutur ikà nda niyata niki doh prasiddha ya,
 dêl tan siddha manùta kewala mada kramaniki yaya pih sasar bêlêk,
 gung santawya ri sang mangartha kākawin ngwang iki yaya sira tan 
humàsitan.
3. Kumwàranku haneng panêndasa nikang gaóa sapada ri mukha tekihên,
 mwang tekang wihage kapat katiga karwa kapisan irikà sakeng uri,
 astungkàra nulus winastwani bhaþara saphala rahajöng nikang jagat,
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 mwang mùrddha pradhanang saràt padha mapañjanga yuûa têkaning prajà 
kabeh.
Terjemahannya:
1. Inilah yang disebut Śiwa-Budhakalpa dan nama kākawin ini adalah 
Nilacandra, selesai pada tahun Saka 1915 (astra ratu sya rupa) sasih kasa 
wuku permulaan  (Sinta), hari Jumat Paing pananggal ke-13 menjelang 
bulan penuh (purnama), pada saat itu hamba selesai menggubah kākawin 
semoga bermanfaat.
2. Kini hamba ini menggubah kata dari cerita parwa terdahulu, karena keutamaan 
ajaran itu namun karya ini sangat jauh dari kesempurnaan, seperti bingung 
tak bisa mengikuti hanya rasa mabuk dasarnya sebagai orang yang sangat 
hina, mohon maaf sebesar-besarnya kepada  para pembaca kākawinku ini 
dan jangan mentertawakan.
3.  Demikian namaku ada pada permulaan kelompok satu bait (gana sapada) di 
depan ini, dan beralamat pada suku kata keempat ketiga kedua kepertama 
di sana dari belakang, doa restu yang tulus atas anugerah Hyang Widhi dan 
berhasil demi keselamatan dunia ini, dan para pemimpin negara semoga 
panjang umur juga seluruh alam semesta.
Ketiga kutipan yang disampaikan secara estetik di atas, memakai 
wirama Bhawacakra yakni wirama XLV atau bagian akhir kākawin ini, 
Epilog dengan jumlah suku kata 23, guru 8, laghu 14. gana 7 sesa 2 bernama 
lakara. Jika jumlah gana 7, maka ada sisa dua suku terakhir dan suku kata 
yang terakhir itu mendapat laghu atau guru, artinya suaranya bisa pendek 
atau panjang karena suku kata tersebut mendapat guru dan laghu sekaligus. 
Lakara artinya bila pembagian tiga suku kata, menyisisakan dua suku kata 
terakhir. Pengulangan satu jenis wirama (XXV) yang memiliki nada (rěng) 
Wirat ini, juga termasuk stilistik estetik unik, karena dari awal hingga akhir 
teks hanya wirama ini yang diulang. Sementara yang lainnya (43 wirama), 
ditempatkan pada  posisinya masing-masing sesuai sifat dan karakternya.
Tiga bait epilog di atas merupakan informasi penting yang patut 
diketahui. Pada bait pertama (KN1, XLV:1), memberi keterangan tentang 
kapan karya ini selesai ditulis oleh pengarang. Tampaknya pengarang secara 
tegas menyampaikan lewat pilihan kata yang sarat akan stilistik estetik, 
bahwa karyanya bernama Śiwa-Buddha Kalpa yang digubah menjadi 
bentuk puisi Jawa Kuna, diberi nama KN. kākawin ini selesai digubah dua 
hari (pananggal ke-13) menjelang purnama, yakni Jumat Paing Sinta tahun 
Saka “astra ratu sya rupa” = 1915 Saka atau tahun 1993 Masehi. Karya 
yang semula ditulis di atas kertas folio, kini telah rampung disalin ke dalam 
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rontal dan disimpan di Geriya Kawan Sibetan Karangasem. dengan harapan 
bermanfaat bagi masyarakat pembaca. 
Sementara pada bait kedua (KN1, XLV:2), dapat ditemukan keterangan 
mengenai nama pengarang dan sumber cerita. Pengarang menyebutkan 
sumber cerita kākawin ini adalah dari cerita parwa zaman dahulu (sakari 
parwwa carita tinata ringuni). Di sini beliau juga memberi alasan mengapa 
menulis karya sastra ini tiada lain karena bagian ini mengandung nasihat yang 
sungguh-sungguh utama (denyatyanta ri kottaman tutur ika). Kemudian di 
sini pula pengarang dengan rendah hati mengakui kalau karyanya jauh dari 
apa yang dikatakan sempurna (doh prasiddha ya, děl tan siddha manuta 
mada kraman iki yaya pih sasar bělěk). Melalui bait ini pula pengarang 
mohon maaf kepada pembaca dan senantiasa berharap supaya karyanya 
tidak ditertawakan (gung santawya ri sang mangartha kākawin ngwang iki 
yaya sira tan humasitan). Pengarang dengan sangat indahnya memasukkan 
namanya   (Made Degung) pada suku kata pertama setiap baris, seperti: suku 
kata ma- pada kata mangka, suku kata de pada kata denyatyanta, suku kata 
dě pada kata děl, dan suku kata gung pada kelompok kata gung santawya, 
sehingga jika dirangkai akan membentuk kata Made Degung. Juga perihal 
asal pengarang tersurat dalam suku keempat, ketiga, kedua, dan pertama, 
yakni suku kata ring pada kata ringuni, suku kata si pada kata prasiddha 
ya, suku kata bě(t) pada kata bělěk, dan suku kata tan pada kata humasitan, 
sehingga membangun kata Sibetan. 
Hal tersebut dijelaskan oleh bait berikutnya (KN1, XLV:3), dengan 
kata-kata yang mengandung daya stilistik tinggi, yakni Kumwaranku 
haneng paněndasa nikang gana sapada ri mukha tekihěn (Demikian namaku 
ada pada permulaan kelompok satu bait paling depan). Sementara asal 
pengarang dijelaskan oleh baris ke dua, yakni: mwang tekang wihage kapat 
katiga, karwa kapisan irika sakeng uri (dan tentang alamat ada pada suku 
kata keempat ketiga kedua dan pertama dari belakang). Dalam epilog ini 
pengarang juga senantiasa memohon maaf atas karyanya yang masih kurang 
(sasar bělěk) dan berharap agar Hyang Widhi selalu melimpahkan rahmat-
Nya serta para pemimpin, alam semesta, dan seluruh isinya menjadi selamat. 
Demikian penjelasan bait ketiga sebagai bait penutup dari keseluruhan 
bait karya ini, dapat disimak mengenai nama dan alamat pengarang secara 
implisit atau sangat tersembunyi dalam bait sebelumnya (KN1, XLV:2). 
Walaupun hal itu ditulis secara tersembunyi, akan tetapi juga memberikan 
sandi pemecahan atau cara mencari nama serta alamatnya dalam satu bait 
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ketiga ini. Berdasarkan apa yang tersirat dari setiap kata terakhir bait kedua 
ini disebutkan bahwa beliau berasal dari Sibetan sebagaimana tersebut 
dalam kata ringuni pih, prasiddha ya, bělěk, dan humasitan. Secara lengkap 
alamatnya adalah dari Banjar Tengah Desa Sibetan, Kecamatan Bebandem, 
Karangasem, Bali. Selanjutnya, dalam KN2 informasi nama pengarang dan 
kapan kākawin ini selesai digubah tersirat dalam kutipan KN2 (IX:18-19) 
berikut.
18.  Akweh yan awuwusaknà pagantyani yugà sangara wkas ika, 
 ring úabdha yuga-yugani sangharà bhawana kalpa yata tumuturên, 
 mangkàna ingani katha Purwwagàmaúaúaóà glarana tinuladên, 
 kekêt kdha muruka ngawi kàkawin in sang apakûa wiguóa wimudha.
19.  Sàmapta hari Úiwa Raditya úoca ni madhangsmara úaúi kalima,
 pùrónà ni kalayu manêdhöng úakà kala sangang dhiri giha wulana, 
 kûàmàkna kami ri sang asuddhi ngàmaca kalangwan iki tan i guóa, 
 sàkûàt pangalila-lilaning manah sukêring àrtha lud ati wimudha.
Terjemahannya:
18.  Banyak jika diceritakan pergantian zaman (yuga) serta kehancurannya di 
waktu silam, akan keberadaan setiap zaman terutama perihal kehancuran 
dunia diceritakan, demikian batas uraian cerita Purwāgamaśaśana semoga 
diikuti, disusun atas keinginan belajar mengarang kākawin dari hamba yang 
dungu ini.
19. Selesai dikarang pada Radite Kliwon Medangkungan sasih Kalima 
(November), bertepatan pada bulan purnama tahun Saka 1919 (1997 
Masehi), maafkanlah diri hamba kepada yang berkenan membaca sajak 
(kākawin) yang serba kurang ini, bagaikan penghibur hati di saat kesulitan 
akan harta serta diselimuti kebodohan.
Dalam kutipan KN2 (IX:18) di atas, tersirat rasa rendah diri pengarang 
dengan kata wimudha ‘muda, dungu’, yang digunakan pengarang untuk 
melukiskan permohonan maaf atas keberaniannya mengubah sastra utama 
yang bersumber dari Purwāgama śaśana ke dalam bentuk kākawin yang 
berjudul KN. Hal seperti ini biasa dijumpai pada sebagian besar karya sastra 
kākawin. Istilah wimudha ‘muda, dungu’ ini diulangi kembali pada akhir 
bait kākawin ini. Tampaknya dalam bait ke-18 ini terdapat nama samaran 
pengarang yang sangat rahasia, dijumpai pada IX:18d yang berbunyi: kekêt 
kdha muruka ngawi kākawin in sang apakûa wiguóa wimudha ‘disusun 
atas	 keinginan	 belajar	mengarang	 kākawin	 dari	 hamba	 yang	 dungu	 	 ini.	
Berdasarkan makna yang terkandung dalam kata-kata sang apakûa wiguóa 
wimudha, menunjukkan nama samaran pengarang yang kalau dirangkai 
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dari belakang menjadi kata Gunaksa. Lengkapnya adalah Gunaksa Tutwan 
yang berarti seorang keturunan dari daerah Gunaksa Klungkung. Sementara 
nama aslinya adalah I Wayan Mandra, lahir pada tahun 1923 di Sukawati 
Gianyar. Dalam hidupnya selalu berkecimpung dalam dunia sastra Bali 
klasik, kolektor lontar, hingga tercipta sejumlah karya geguritan dan 
kakawin. 
Selanjutnya, pada KN2 (IX:19) di atas menunjukkan bahwa KN2 
karya I Wayan Mandra ini selesai ditulis pada Radite Kliwon Medangkungan 
Purnamaning Kalima (November) tahun Saka 1919 (1997 Masehi), yakni 
pada Sangang = 9, dhiri =1, giha =9, wulana =1. Bertepatan hari piodalan 
di Pura Dalem Balingkang, yang diyakini sebagai stana Śiwa-Buddha di 
Bali, terbukti adanya palinggih Ratu Ayu Sabandar (Kang Cing Wi) sebagai 
wujud Buddha, serta adanya bangunan meru tumpang tiga memiliki dua 
lawang (pintu) pada area Ratu Bujangga. Di samping itu, melalui bait terakhir 
ini pengarang juga minta maaf kepada yang berkenan membaca karyanya 
yang disadari memiliki banyak kekurangan. Ditegaskan bahwa terciptanya 
kākawin ini diawali dengan tujuan untuk menghibur diri pengarang ketika 
tertimpa kesulitan akan harta dan selalu diselimuti kebodohan. 
 Sementara dalam KN3, pengarang secara jelas memberi keterangan 
pada bagian akhir teks, yang menyebutkan bahwa kākawin gubahannya 
bernama KN, selesai dikarang pada Tumpek Wariga (Sabtu Kliwon), 
pangelong ke-8, sasih ke-9 (bulan Kasanga atau sekitar Maret), tepatnya 
tanggal 21 Maret 1998, berbunyi: Iti kākawin Nilacandra, samapta. Wus 
rinipta ri rahina tumpêk Wariga, pang 8, sasih 9. 
5.3 Struktur Formal KN
Untuk pemahaman dan penafsiran yang baik atas suatu karya sastra dari 
sudut sinkronisnya, analisis struktural mutlak diperlukan. Pada prinsipnya 
analisis struktural bertujuan untuk membongkar dan memaparkan secermat, 
seteliti, sedetail dan sedalam mungkin keterkaitan semua anasir dan aspek 
karya sastra yang bersama-sama menghasilkan makna yang menyeluruh 
(Teeuw, 1988:135). Di samping itu, Teeuw (1988:136) juga mengatakan 
bagi analisis struktural itu tidak ada sebuah resep yang mujarab dan tinggal 
diterapkan saja. Setiap karya sastra memerlukan metode analisis yang sesuai 
dengan sifat dan strukturnya. Strukturalisme berpandangan bahwa suatu 
karya sastra memiliki otonomi tersendiri. Setiap unsur yang membangun 
struktur saling tergantung dalam mewujudkan keutuhan tersebut. Karya 
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sastra memperlihatkan hubungan timbal balik antarunsur dan hubungan 
unsur-unsur tersebut dengan keseluruhan (Pradotokusumo, 1986:40). Sudah 
memperlihatkan kemungkinan sebuah karya dapat diuraikan dalam unsur-
unsur tersebut dapat digunakan sebagai salah satu kriteria untuk membedakan 
satu struktur tekstual dengan yang lainnya (Todorov, 1986:40).
Strukturalisme yang memberi otonomi pada karya sastra menganggap 
karya sastra sudah utuh di dalam dirinya. Karya sastra dilepaskan dari 
konteks budaya dan sejarahnya. Teeuw sendiri telah mengemukakan empat 
kelemahan dalam strukturalisme antara lain karya sastra tidak dapat diteliti 
secara terasing, tetapi harus dipahami dalam rangka sistem sastra dengan 
latar belakang sejarah dan analisis yang menekankan otonomi karya sastra 
juga menghilangkan konteks dan fungsinya, sehingga karya itu dimenara-
gadingkan dan kehilangan relevansi sosialnya (Teeuw, 1988:140). Salah satu 
cara mengatasi kelemahan ini adalah dengan memberikan perhatian kepada 
peran pembaca sebagai pemberi makna dan menafsirkan karya sastra. 
Partini Sarjono Pradotokusumo (1986:60) mengatakan suatu karya sastra 
yang berwujud teks dan tertulis dengan bahasa yang khas itu tidak akan 
berfungsi jika tidak ada pembacanya yang menjadi penyambut, penafsir, dan 
pemberi makna. Dan yang harus diperhatikan pembaca sebagai penyambut 
dan penafsir apabila menghadapi karya sastra adalah konvensi-konvensi 
yang memadu permainan dan perbedaan-perbedaan serta proses dalam 
pembentukan makna, sebab membaca pada dasarnya adalah membina atau 
membangun acuan.
Perbedaan masa teks yang akan dianalisis dengan masa pembaca 
teks perlu juga diperhatikan dalam memberi makna terhadap teks tersebut. 
Dalam menghadapi teks lama seperti itu pembaca harus berusaha lebih keras 
untuk menjembatani waktu yang telah lalu dan ketidaktahuannya mengenai 
zaman teks tersebut (Ikram, 1980:7). Perubahan makna yang diakibatkan 
oleh perubahan zaman tidak dapat memungkiri kenyataan adanya struktur 
yang langgeng, yang tetap; akan tetapi struktur juga bersifat dinamis dan 
mengalami perubahan sepanjang sejarah melalui pikiran penikmatnya 
(Wellek dan Waren, 1989:192-193).
Seperti yang telah disebutkan pada bab pendahuluan di atas, pada 
KN  ini tentunya tidak bisa terlepas dari pengungkapan unsur-unsur yang 
membentuk karya sastra kākawin ini. Adapun unsur-unsur tersebut adalah: 
alur, tema, tokoh dan penokohan, dan latar. Alasannya, karena unsur-unsur 
ini memegang peranan penting dalam cerita untuk mengungkap pesan 
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pengarang melalui karyanya itu. Di samping itu, berdasarkan pendapat 
Culler yang dikutip Panuti Sudjiman (1982:11) mengatakan kalau cerita 
rekaan merupakan suatu sistem, maka subsistem yang terpenting di 
dalamnya adalah: alur, tema, dan tokoh karena tokoh dan tema berkaitan. 
Keempat unsur tersebut akan dibahas satu persatu di bawah ini.
5.3.1 Alur 
Alur adalah jalinan peristiwa di dalam karya sastra untuk mencapai 
efek tertentu. Kaitannya dapat diwujudkan oleh hubungan temporal (waktu) 
dan oleh hubungan kausal (sebab-akibat). Rangkaian peristiwa yang direka 
dan dijalin dengan seksama, yang menggerakkan jalan cerita melalui 
rumitan ke arah klimaks dan selesaian (Panuti, 1990:4). Lebih lanjut Panuti 
Sudjiman (1992:30) mengatakan walaupun cerita rekaan beraneka ragam 
coraknya, ada pola-pola tertentu yang hampir selalu terdapat di dalam 
sebuah cerita rekaan. Beliau menggambarkan struktur umum alur sebagai 
berikut: (a) awal, terdiri dari paparan (exposition), rangsangan (inciting 
moment), gawatan (rising action), dan tikaian (conflict); (b) Tengah, terdiri 
dari rumitan (complication), klimaks, dan leraian (falling action); dan (c) 
akhir, yang disebut selesaian (denovoment).
Sistem alur berdasarkan cerita yang terungkap dari KN ini kaitannya 
diwujudkan dengan kausalitas (sebab-akibat), artinya peristiwa dalam cerita 
disusun berdasarkan susunan sebab dan akibat. Untuk itu dapat dijelaskan 
sebagai berikut.
Pertama, alur dimulai dengan pemaparan tokoh Nilacandra yang 
sangat sakti, berhasil dalam segala ilmu jasmani dan rohani, hal ini ter-
jadi disebabkan oleh ketekunan Nilacandra dalam tapa brata, melakukan 
semadi terfokus kepada Hyang Werocana. Akibat dari perbuatan tokoh 
Nilacandra memperoleh anugrah dari Hyang Werocana berupa kesaktian 
yang tiada tandingnya di ketiga dunia (Tri Loka).
Kedua, akibat dari kesaktian yang dimiliki atas anugrah Hyang 
Werocana menyebabkan tokoh ini membuat sorga dan neraka tiruan 
beserta segala isinya hingga terbit dan tenggelamnya matahari dan bulan 
bisa ditirunya. Untuk itu, Ia pun mengundang Yudhistira di Astina untuk 
mohon restu atas segala perbuatannya. Kehadiran Yudhistira ke negeri 
Naraja sebagai akibat dari proses perbuatan Nilacandra dan itu pula yang 
menyebabkan Yudhistira memberi wejangan kepada Nilacandra agar tetap 
teguh memegang budhi satwa (hal-hal ke-Buddha-an).
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Ketiga, akibat dari wejangan yang diberikan oleh Yudhistira me-
nyebabkan kehidupan masyarakat di kerajaan Naraja menjadi aman, ten-
tram, sejahtera dari tingkat pusat hingga ke dusun-dusun telah melaksana-
kan budhi satwa seperti yang diwejangkan oleh Maharaja Yudhistira.
Keempat, akibat kehidupan yang serba aman, tentram, dan sejahtera 
Nilacandra membangun sorga dan naraka, yang kemudian terdengar hingga 
ke Dwarawati. Akibatnya, Kresna marah dan ingin menyerang Nilacandra, 
yang didahului dengan mohon izin kepada Yudhistira. Tidak dikabulkan 
Yudhistira untuk menyerang Naraja menyebabkan Kresna pamit dengan 
kecewa dan bersikeras menyerang Nilacandra. Akibatnya, timbul rasa 
ingin tahu di pihak Catur Pandawa untuk menonton perang tanding Kresna 
dengan Nilacandra.
Kelima, akibat kedatangan musuh di wilayah Naraja, menyebabkan 
para prajurit Naraja melapor kepada Nilacandra. Dan akhirnya Nilacandra 
menyuruh semua patihnya untuk siap tempur, tidak usah takut mati karena 
Nilacandra bisa menghidupkan orang mati sebelum saatnya tiba (khasiat 
dari Puṣpa Kamala).
Keenam, yang menyebabkan Yudistira datang ke Naraja adalah rasa 
bimbang dan kekhawatiran akan adik-adiknya turut berperang melawan 
Nilacandra. Padahal keberangkatannya sesungguhnya ingin mencegah agar 
niat adik-adiknya untuk menyaksikan perang Kresna dengan Nilacandra di 
negeri  Naraja dibatalkan.
Ketujuh, Nilacandra ikut perang akibat ambisi Kresna yang telah 
banyak membawa korban di pihak Naraja. Akhirnya Nilacandra mengamuk 
mengakibatkan Catur Pendawa gugur. Akibat gugurnya Catur Pendawa 
menyebabkan Yudhistira marah dan terjun ke medan perang dengan senjata 
Kalimosadha yang amat dahsyat. Akibat perbuatan Yudhistira menyebabkan 
Hyang Werocana turun ke dunia untuk melerai dan menasihati Nilacandra 
agar tidak berani (durhaka) terhadap Yudhistira.
Kedelapan, akibat nasihat Werocana akhirnya peperangan dapat 
diredakan dan ini pula yang menyebabkan adanya musyawarah besar, 
untuk saling memaafkan serta mencari kebenaran ajaran yang dianut. 
Musyawarah itu dilaksanakan di balairung kerajaan Astina. Semua merasa 
puas dan akhirnya kembali ke negara masing-masing dengan selamat dan 
damai (santa rasa).
Peng-alur-an yang diwujudkan dengan waktu atau temporal agak susah 
ditemukan, karena kurang jelas maknanya. Penulis hanya menemukan kata-
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kata dalam KN1 antara lain: tan warṇnan gatining katha ‘tiada diceritakan 
kisah selanjutnya’ (III:1a), pirě lawas ira…’entah sudah berapa lama 
beliau’ (II:3a), ndan hěntye kang katha…’kini hentikan cerita itu’ (VI:2b), 
pajarakěna gati sang Dharmatmaja…’ceritakan keadaan Yudhistira’ 
(X:3d), hěněngakěna katha sang natha Astina…’hentikan sejenak cerita 
raja Astina’ (X:7b), hěněngakěna  katha bhupaleng Naraja…’hentikan 
sejenak cerita raja Naraja’ (X:11d), nda hěněngakěn     lakunya…’hentikan 
sejenak perjalanan beliau’ (XXIV:11b), dan yang lainnya. Demikian juga 
yang dijumpai pada KN2, antara lain: wuwusěn pwa...’tersebutlah...’ 
(II:1), pira tang kalaya...’entah berapa lama berselang’ (II:4), pirā rakwā 
swa...’entah berapa lama’ (III:3), tūcāpan...’tersebutlah’ (IV:7, māpā 
lwirning alāgā...’entah bagaimana kisah dalam perang’ (IV:25), ri tlas 
brasta...’setelah sirna’ (VI:26), ri wkāsan...’selanjutnya’ (VI:27), ri hilang i 
dharma...’ketika sirnanya kebenaran’ (VII:7), kunang laywa nirā...’adapun 
mayatnya’ (VIII:8), māpā kunang...’entah apa’ (IX:3), dan yang lainnya. 
Sementara dalam KN3 dijumpai kata-kata sejenis, antara lain: warṇnan 
Sri Nilacandra...’diceritakan Raja Nilacandra’ (II:1), tan warṇnan...’tidak 
diceritakan’ (II:10), byatitan ringawan...’diceritakan di perjalanan’ (II:11, 
X:9), pira teki lawas...’entah berapa lama’ (IV:3), ri tělas ika...’setelah itu’ 
(IV:4), irikā sira...di sana beliau (IV:8), kañcit dhatěng...’tiba-tiba datang’ 
(V:17), tucapa Sri Kresna... tersebutlah Raja Kresna’ (VI:33), dan yang 
lainnya.
Berdasarkan struktur alur yang dikemukakan oleh Panuti Sudjiman, 
maka struktur ketiga KN ini dapat dijelaskan sebagai berikut: Paparan 
(exposition), saat diceritakannya tokoh Nilacandra dan asal-usul serta 
kesaktian yang dimiliki. Rangsangan (insiting moment), munculnya tokoh 
Kresna yang mengutus dua orang mata-mata ke Naraja untuk membuktikan 
kebenaran berita. Gawatan (rising action), ketika Kresna mendengar berita 
dari kedua utusannya dan segera mengumpulkan anak buahnya dan Kresna 
sendiri berangkat mendahului ke Pendawa menghadap Yudhistira. Tikaian 
(conflict) saat Kresna datang menghadap Yudhistira tidak mau duduk, minta 
izin kepada Yudhistira untuk menyerang Nilacandra, tetapi tak diizinkan 
dan Kresna bersikeras berangkat dengan kecewa bersama laskarnya. Di 
sini terjadi ketegangan di kalangan tokoh-tokoh Pandawa melihat perilaku 
Kresna. Rumitan (complication) terjadi ketika Kresna mulai menggempur 
wilayah Naraja sehingga prajurit Naraja melapor kepada Nilacandra, di 
sini	 sudah	muncul	 konflik	 antara	Kresna dan Nilacandra dan sama-sama 
Anak Agung Gde Alit Geria
104
bersiap untuk bertempur sampai habis-habisan. Klimaks ketika peperangan 
antara Nilacandra dengan Kresna, di sini pula Catur Pandawa gugur di 
tangan Nilacandra dan puncaknya ketika Yudhistira menyaksikan adik-
adiknya mati, lalu terjun ke medan perang dengan senjata Kalimosadha 
yang sanggup menghanguskan seluruh isi dunia. Leraian (falling action) 
ketika terjadi puncak ketegangan karena Yudhistira marah, maka turunlah 
Hyang Werocana untuk melerai kemarahan Yudhistira dengan menasihati 
Nilacandra agar segera menyembah Yudhistira. Nasihat ini menyebabkan 
kedua belah pihak kembali saling menyadari untuk berpegang pada dharma 
(kebenaran). Cerita diakhiri dengan musyawarah, dan semua tokoh pulang 
ke negaranya masing-masing dengan rasa aman, puas dan selamat sebagai 
penutup cerita yang disebut selesaian (denouement).
5.3.2 Tema
Tema adalah gagasan, ide, ataupun pikiran utama di dalam karya sastra 
baik yang terungkap maupun tak terungkap (Panuti, 1990:78). Walaupun 
sudah diketahui batasan tema serta diberikan contoh-contohnya, tidaklah 
selalu mudah menemukan tema suatu karya sastra (Panuti, 1992:55). Lebih 
lanjut dikatakan bahwa sebuah karya sastra dapat ditafsir ganda (multi-
interpretable); itulah satu ciri wacana sastra. Yang penting ialah bahwa 
tafsirannya dapat dipertanggung-jawabkan dengan adanya unsur-unsur di 
dalam karya sastra yang menunjang tafsiran tersebut, dengan kata lain tema 
hanya boleh diangkat dari cerita, tidak dipaksakan adanya dari luar (Ibid, 
1992:55).
Tema sentral pada KN ini adalah tentang Śiwa-Buddha. Konsep Śiwa-
Buddha ini sesungguhnya adalah beda nama tetapi tetap tunggal. Untuk 
membuktikan simpulan tentang konsep itu dapat dilihat kutipan berikut.
Úiwa sugata twa tunggaliki kotamanira kahidêp,
sarasa tatan pahi lima tathàgata lima Úiwa wàs,
pwa yatika nàma Buddha ya rinàma Úiwaya padha pih,
hana ya ri bàyu úabda sira sukûmalita tisaya.
Terjemahannya:
Śiwa dan Buddha adalah tunggal keutamaannya sebagaimana  
terpikirkan, satu rasa tak ubahnya Pañca Tathagata dengan Pañca Śiwa, jadi 
yang namanya Budha dan Śiwa itu adalah sama, ada dalam tenaga (bayu) dan 
perkataan (sabda) yang amat rahasia dan halus.
(KN1, XXI:2)
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 Atyanta pwa ng rahaûyanya sinêrati tayong sukûma nikihan,
 sadyotkrantya dwa yàr tunggaliki taya hanàng bhedanyakirih,
 Terjemahannya:
 Betapa rahasianya hal yang disembunyikan oleh Ong Suksma ini, 
 dianggap dua tetapi sebenarnya tunggal ini tiada bedanya,
               (KN1, XXII:1ab)
 …sira sang sinanggah iki Buddha Úiwa ya ta dhumàraóang saràt,
 Terjemahannya:
 …mereka yang dianggap Budha-Śiwa sebagai panutan dan pelindung di 
dunia,
                (KN1, XXIII:7c)
 Ring pasanggama Buddha twa, mwang Úiwa twa lanà tan sah,
 yà sisih rwa rikana ngwang dùg, ring Sadàúiwa tatwàsti.
 Terjemahannya:
 Kemanunggalan ajaran Buddha, dengan Śiwa selalu kekal tak terpisahkan, Ia 
bersisian atau berbadan dua pada kita, seperti tersurat pada tatwa Sadaśiwa.
        (KN1, XXVII:3)
 Nah wali pwa kathà mangke, ipatunggalaning Buddha,
 mwang Úiwojar ingong rêngwa, pan sinanggraha rakweki.
 Terjemahannya:
 Nah kembalikan ceritanya sekarang, kemanunggalan Buddha, dengan Śiwa 
dengarkan kata-kataku, karena tersirat konon di sini.
        (KN1, XXVII:4)
9.  Tinàhà ta adhà karànya tkap ira Dharmma Tanaya,
 tunggal golaka ni kaBuddha kalawan Úiwatwa ng uûaóa,
 Pañcà Tàtagatà ri Pañca Úiwatatwa kinidhêp-idhêp,
 Nàmo Buddha Ya tan bhinedha kalawan Namo Úiwa Ya ah.
 Terjemahannya:
9.  Diketahuilah semua itu oleh Maharaja Yudhistira, bahwa Golaka (paham) 
ke-Buddha-an dan ke-Śiwa-an itu adalah tunggal adanya, (terlebih jika) 
paham Pañca Tatagata dan Pañca Śiwatatwa diresapi, ucapan Namo Budhda 
Ya tidak berbeda dengan ucapan Namo Śiwa Ya.
                                                                                      (KN2, VIII:9)
11. Pàtunggalan ika Úiwa-Buddha pàn padha sinanggraha lima wiûaya, 
 mwang Pañca Bhuta lawan i Pañca Tanmatêra witani bhuwana kabӗḥ, 
 ndhyà kalingan ika ni hanà lingà kita rika pratama nika nguni, 
 duknyà hana kami irikang pratiwi maya tatwa bhaúawa ya kami.
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 Terjemahannya:
11. Penyatuan Śiwa-Buddha itu berjalan oleh karena sama-sama mengandung 
lima unsur, demikian pula Pañcabhuta dengan Pañca Tan Mātra yang 
menjiwai dunia seluruhnya, karena hal itu adalah adanya unsur dirimu 
pada awalnya terdahulu, ketika aku sedang berada di bumi (dan) saat itu 
Mayatatwa yang menjiwai diriku.
                                                                                   (KN2, IX:11).
16. Praúaúwa uúwàsa ya gàóitrì ngaran,
  pasuk wêtunyà ya kinawruhan ta ya,
 Bu mañjing nging uúwasa yan Ddha wêtwanya,
 Ya hantarà wêtu len pasuk nika.
17. Yadin ri Úìwà Úì pasuknya Wà wêtu,
        Ya hantaranyà pwa ngaranya kawruha,
         ya Úìwa jàtì kaya tunggale kihên,
        Namà Úiwà-Buddha Ya kengêtakêna.
Terjemahannya:
16. Masuk-keluarnya angin terus menerus itu ganitri namanya,
        masuk dan keluarnya angin itu supaya dinda ketahui, 
        angin yang masuk aksaranya Bhu yang keluar ddha, 
        di antara masuk dan keluarnya angin aksaranya Ya.
17. Jika dalam ajaran Śiwa aksara Si masuk keluarnya wa, 
        aksara Ya sebagai antara namanya agar diketahui, 
        itu adalah Śiwa sejati ibarat tunggal adanya itu,
       Nama Śiwa Buddha Ya itu mesti diingat selalu”.
                                                                             (KN3, XIV:16-17)
 
Memperhatikan sejumlah kutipan KN1, KN2, dan KN3 di atas, 
tampak bagaimana pengarang menekankan bahwa kedua ajaran Śiwa dan 
Buddha itu sungguh-sungguh satu atau tunggal. Hanya istilah atau nama 
yang berbeda, namun hakikatnya tetap satu. Bandingkan dengan kākawin 
Sutasoma yang mempunyai tema yang sama dengan KN ini. Tentang hal 
itu, I Gusti Bagus Sugriwa (1952:31) mengatakan pendirian dua aliran 
agama itu demikian kokohnya, maka akhirnya diadakan konferensi dua 
ajaran agama itu dipersatukan menjadi Śiwa-Buddha.	 Menurut	 filsafat	
agama Śiwa-Buddha itu memang bertujuan pada Tuhan Yang Maha Esa 
dengan semboyan Bhinneka tunggal ika tan hana Dharma mangrwa ‘hanya 
sebutan yang berbeda tetapi kebenaran (Tuhan) tidak ada duanya hanya 
satu’. Apa yang dikatakan I Gusti Bagus Sugriwa terutama pada semboyan 
yang diambil dari Kākawin Sutasoma itu dalam KN ini dapat dijumpai pada 
sejumlah kutipan di atas.
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Di samping tema sentral di atas, ada pula tema sampingan yaitu 
tentang Dharma (kebenaran). Dharma itulah yang dapat membuat orang 
bahagia di dunia maya dan dunia akhirat. “Dharmmolah matěgöng ta 
sādhu sira ring rāt yukti diwyā guṇa” (KN1, I:9b), artinya mengamalkan 
kebenaran (dharma) hakiki berdasar sifat jujur di masyarakat adalah sifat 
mulia. “Pan dharmma nitya dinaměl…” (KN1, VII:7a), artinya karena 
kebenaran (dharma) yang  selalu dipegang teguh. Dharma atau kebenaran 
itu harus benar-benar dipegang teguh sebelum melakukan tindakan yang 
lainnya. Dharma akan melindungi seseorang dari segala rintangan. Jika 
seseorang telah berpegang teguh pada dharma maka dharma juga akan 
menjaga atau melindunginya.    
5.3.3 Tokoh dan Penokohan
Pertama, Tokoh adalah individu rekaan yang mengalami peristiwa 
atau berlakuan di dalam berbagai peristiwa cerita (Panuti, 1992:1). Tokoh-
tokoh dibentuk untuk mendukung dan melukiskan amanat cerita (Ikram, 
1980:46). Tokoh pada umumnya berwujud manusia, tetapi dapat juga 
berwujud binatang atau benda yang diinsankan (Panuti, 1992:16). Lebih 
lanjut Panuti Sudjiman mengatakan berdasarkan fungsinya tokoh dapat 
dibedakan menjadi dua yaitu tokoh sentral dan tokoh bawahan. Tokoh yang 
memegang peran pimpinan disebut tokoh utama atau protagonis. Adapun 
tokoh yang merupakan penentang utama dari protagonis disebut antagonis 
atau tokoh lawan yang termasuk tokoh sentral. Di samping protagonis dan 
antagonis, yang termasuk tokoh sentral adalah wirawan atau wirawati, 
merupakan tokoh penting dalam cerita. Demikian pentingnya, maka 
cenderung menggeser kedudukan tokoh utama. Wirawan pada umumnya 
memiliki keagungan pikiran dan keluhuran budhi yang tercermin di dalam 
maksud dan tindakan yang mulia. Sedangkan tokoh bawahan adalah tokoh 
yang tidak sentral kedudukannya di dalam cerita, tetapi kehadirannya sangat 
diperlukan untuk menunjang tokoh utama. Di samping itu, ada juga tokoh 
tambahan yang sebetulnya sulit disebut tokoh, karena ia boleh dikatakan 
tidak memegang peranan di dalam cerita. Misalnya hulubalang, balatentara, 
mantri, punggawa dan sebagainya (Ibid, 1992:17-20). Setelah diungkapkan 
batasan tokoh dan macam-macam tokoh menurut Panuti Sudjiman di atas, 
maka tokoh-tokoh pada KN ini	dapat	diidentifikasi	berdasarkan	fungsi	tokoh	
seperti yang telah disebutkan di atas. Adapun tokoh-tokoh yang dimaksud 
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adalah: (1) tokoh sentral protagonis adalah Nilacandra, antagonis adalah Sri 
Kresna; (2) tokoh wirawan adalah Maharaja Yudhistira dan Hyang Werocana; 
dan (3) tokoh bawahan antara lain: Rsi Andhasinga (Kuñjarakarṇa,	Bhima,	
Arjuna, Nakula, Sahadewa, Drupadi, Kertawarma, Satyaki, Baladewa, 
Suryawati, Bhanuwati, Nirawati, Sriwati, Dusawati, Utarsa dan yang 
lainnya. Demikian kurang lebih tokoh-tokoh yang mendukung cerita, 
walaupun demikian banyak tokoh yang ada bukan berarti semua tokoh akan 
dibahas. Pada kesempatan ini akan dibahas tokoh sentral Nilacandra dan 
Kresna dan tokoh wirawan Yudhistira dan Werocana. Keempat tokoh ini 
amat penting untuk mengungkap amanat cerita. 
Kedua, Penokohan (characterization) adalah penciptaan citra tokoh 
di dalam karya sastra. Penokohan menggunakan berbagai cara; watak tokoh 
dapat terungkap oleh: (1) tindakannya; (2) ujarannya; (3) pikirannya; (4) 
penampilan	 fisiknya;	 dan	 (5)	 apa	 yang	 dikatakan	 atau	 dipikirkan	 tokoh	
tentang dirinya (Panuti, 1990:80). Menurut Achadiati Ikram (1980:46), 
penggambaran watak tokoh cenderung menyerupai penulisan sejarah, 
artinya yang digambarkan dari tokohnya hanyalah apa yang bisa diamati 
yaitu kelakuan dan eksistensi kejiwaan yang dapat disimpulkan dari kelakuan 
itu. Menurut Hutagalung (1968:63), watak secara wajar dapat diterima bila 
dapat	dipertanggung-jawabkan	dari	 sudut	psikologis,	dari	 sudut	fisik	dan	
sosiologi. Ketiga itu dapat dirinci lagi yaitu psikologi meliputi: cita-cita, 
ambisi,	 kekecewaan,	 kecakapan,	 temperamen;	 fisik	 meliputi:	 kelamin,	
tampang, cacat tubuh; sosiologi meliputi lingkungan, pangkat, agama, 
kebangsaan. Di samping itu Panuti (1992:23-26), juga menjelaskan tentang 
metode penyajian watak tokoh sebagai berikut: (1) Metode analisis atau 
metode langsung, yaitu pengarang melalui pencerita mengisahkan sifat-sifat 
tokoh, hasrat, pikiran dan perasaannya, kadang-kadang dengan menyisipkan 
kilatan (allusion) atau komentar pernyataan setuju tidaknya akan sifat-sifat 
tokoh itu. Jadi, di dalam cerita rekaan pengarang dapat memaparkan saja 
watak tokohnya, tetapi dapat juga menambahkan komentar tentang watak 
tersebut. (2) Metode tak langsung atau metode ragaan atau metode dramatik 
yakni watak tokoh dapat disimpulkan pembaca dari pikiran, cakapan dan 
lakuan tokoh yang disajikan pengarang, bahkan juga dari penampilan 
fisiknya	serta	dari	lingkungan	atau	tempat	tokoh.	Di	samping	metode	itu	ada	
pula metode kontekstual, dengan metode ini watak tokoh dapat disimpulkan 
dari bahasa yang digunakan pengarang di dalam mengacu kepada tokoh. 
Dari ketiga metode yang dikemukakan oleh Panuti Sudjiman, ada kalanya 
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ketiga itu digunakan bersama-sama oleh pengarang untuk memberi watak 
tokoh pada cerita, hanya terkadang ada satu yang dominan. Dalam hal ini 
akan dicoba menerapkan gabungan ketiga metode yang dikemukakan oleh 
Panuti Sudjiman untuk menganalisis tokoh-tokoh di atas.   
5.3.3.1 Tokoh Nilacandra
Nama Nilacandra disebut juga Narajapati (KN1, XII:2a), Narajendra 
(KN1, XIV:8b), Naraja nātha (KN1, IX:8a). Nilacandra adalah seorang 
tokoh penganut Buddha yang taat pada tapa brata dan pemuja Hyang 
Werocana. Tokoh ini telah berhasil dalam segala ilmu pengetahuan “sakala-
niskala” (wahyādhyātmika) atau perihal ilmu spiritual dengan wilayah 
kerajaan Kendran yang bernama Naraja. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat 
kutipan KN1 (I:8-10), KN2 (II:1-2), KN3, II:1-3) berikut.
8.   Lot mangke sira Nìlacandra pangaranyàtyanta ring úàntika,
 ring kendran araning kadatwanira mangke yukti tàmoli ya,
 utsàhengaji tan kayeng lagi-lagi ng úìlanya ring ràt muwah,
 mantên sampun ikang manahnya ta ya wantên ring kapañcendriyan.
9. Tapwa kàri dådheng rajah lawana hêntyànamtami hyun tamah,
 dharmmolah matêgöng ta sàdhu sira ring ràt yukti diwyà guóa,
 sangke úåddha nirang kake sira maweh tang kottamanye kihên,
 sang sajñà rasikà Aódhasingha tiku hetunyeki molih sira.
10.  Hyang Werocana úåddhayà tisaya bhàra sung warà nugraha,
 nàhan jàti sirà nuràga ri saràt bhàwanya diwwyàrjjawa,
 mwang metrì yasa dharmma makrama dumeh harûeku ring lokika,
 sampun panggiha denireku winucap winucap yeking catur wargga ya.
        
Terjemahannya:
8.   Kini bernama Nilacandra yang suka akan kedamaian dan penyabar, bagaikan 
sorga keutamaan istananya yang tiada bandingannya, juga dalam menuntut 
ilmu seperti orang di zaman silam perilakunya di dunia, kesucian pikirannya 
tiada diliputi sifat panca indra.
9.  Tiada masih sifat rajah (loba) dan pikiran tamah (malas), mengamalkan 
kebenaran hakiki berdasar sifat jujur di masyarakat, (adalah) berkat cinta 
kasih kakaknya yang memberikan kemuliaan seperti ini, Rsi Andasingha 
namanya yang menjadikan (Nilacandra) berhasil.
10.  Hyang Werocana (Hyang Budha) amat pemurah memberi anugerah utama, 
demikian keutamaan beliau hingga tersohor di dunia dan berperilaku rendah 
hati, juga perilakunya dalam bersahabat sehingga disegani di masyarakat, 
karena telah paham olehnya seluruh ajaran catur warga itu. (KN1, I:8-10).
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1. Wuwusên pwa sang Úri Nilacandra ri Naraja panàgaran nira, 
 mapagöh kaúantikan irà wruhing aji upadeúa dharmmika,
 matgêg ring ùlahayu dharmmà sadhu satata ring jagat kabӗḥ, 
 ya tamà ri pañca wiûayan nira màryya ng ulurên rajah tamah.
2. Makahetu sangka ri wanugraha nira Yang i Wèràcanadhi, 
 anugràgamet ri sira ring bhuwana yata kapanggiha ng suka,
 úaka dharmma artha kama mokûa dumaraóa ni màngmit praja,
 yata don nirà Úri Nilacandra magawa yasa piódhaning laya.
Terjemahannya:
1. Tersebutlah Sri Nilacandra yang bertahta di Naraja nama kerajaannya, sangat 
teguh kedamaian hatinya karena sangat paham akan ajaran sastra agama, 
sangat tekun dalam berbuat kebajikan sungguh perilaku luhur di seluruh 
dunia, sungguh-sungguh memahami akan Pañca wisaya dan telah berhenti 
mengumbar nafsu (rajah tamah).
2. Berkat keutamaan anugerah Hyang Buddha Werocana, sangat terkenal 
dan dicintai rakyatnya di dunia itulah namanya telah bertemu dengan 
kebahagiaan, berdasarkan dharma artha kama dan mokṣa dalam memerintah 
kerajaannya, itulah tujuan Sri Nilacandra membuat tiruan sorga dan neraka.
                                                                        (KN2, II:1-2)
1. Warónan Śrī Nilacandra bhūpati Narājā deśa dibyāguóa,
 nityotsāha ri Buddha dharmma yaśa atyantā ginőng de nira,
 ring wajrāyana tan kayeng lagi-lagī mantĕn kapañcenriya,
 maryyā pwā sira namtamī tamahirā mwang kang rajah ring ngulah.
2. Yyarsih sang kaka sang anāma rĕûi Aódhāsingha ring aśrama,
 tan hĕntyā sira sang mahāyati mawêh tryākûàra pārārtha ya,
 Ong Ah Um pinaka adisthana ngajar trīkāya wak mwang manah,
 yāngde pwā matĕguh ri solahira ring dharmmā sadhū buddhiman.
 3. Hyang Werocana māsunging wara pangānugrāha ring sang prabhu,
 cātur wargga pawehirā bhaţàra ĕnditā catur warggika,
 lwirnyà dharmma karmārtha mokûa ya ta don sang pràbhu Candrànila,
 gawyā piódha papiódhaning suralayā ring jroni rājyā nira.
Terjemahannya:
1. Diceritakan Sri Nilacandra raja di negara Narajadesa yang amat bijaksana, 
selalu melaksanakan ajaran dharma tentang keutamaan ajaran Buddha, 
dengan ajaran tantrayana karenanya dapat terlepas dari godaan panca indra, 
tidak lagi beliau mengumbar nafsu (rajah) serta kerakusan (tamah) dalam 
setiap perilakunya.
2. Karena kasih sayang kakak beliau yang bernama Maharesi Andhasinga 
di pertapaan, tiada henti beliau memberikan ajaran Tri aksara yang sangat 
utama, Ong Ah Um sebagai dasar untuk memahami yang tiga itu yakni 
Wacana Śiwa-Buddha dalam Kakawin Nilacandra
111
perilaku perkataan dan pikiran, karenanya sangat kokoh perilaku beliau 
dalam melaksanakan dharma kesucian.
3. Sanghyang Werocana memberikan anugrah kepada sang raja, catur 
wargalah wujud anugrah-Nya apa saja catur warga itu, di antaranya ajaran 
dharma (kewajiban) kama (keinginan) arta (kekayaan) dan mokṣa itulah 
yang dijalankan oleh raja Nilacandra, kemudian sang raja membangun 
perwujudan sorga di kerajaannya.   
                                                                 (KN3, II:1-3)
Berdasarkan sejumlah kutipan KN1, KN2, dan KN3 di atas dapat 
dilihat bahwa pengarang secara langsung mendeskripsikan ciri-ciri 
intelektual, tabiat atau watak dan sifat-sifat batin dari tokoh Nilacandra 
itu. Beliau sangat berwibawa dan jujur, sopan santun, menguasai ilmu 
pengetahuan spiritual yang tinggi. Hal ini disebabkan karena telah paham 
dan selalu mengamalkan ajaran catur warga, yaitu dharma (kebenaran), 
artha (harta), kama (kesenangan) dan mokṣa (bersatu kembali dengan 
sumber yakni Tuhan). Nilacandra telah berhasil melaksanakan ketiga dasar 
tujuan hidup tersebut berlandaskan pada dharma . Dharma atau kebenaran 
itulah yang menjadi dasar dalam setiap tindakan untuk mencari harta benda 
dan memenuhi kesenangan. Harta yang diperoleh dengan tidak benar akan 
menjerumuskan ke jurang kesengsaraan, demikian juga bila kesenangan 
diperoleh dengan tidak benar niscaya tujuan akhir (mokṣa) akan tercapai, 
sebab dharma itu adalah bagaikan tangga untuk menuju sorga. 
Gambaran lahiriah dari tokoh Nilacandra ini tidak begitu jelas 
dideskripsikan oleh pengarang, namun demikian dapat diketahui dari sisi 
yang lain yaitu secara konvesi penggambaran tokoh kesatria atau juga dalam 
karya-karya tradisional, biasanya pengarang cenderung menggambarkan 
tokoh-tokoh	 seperti	 itu	 dengan	 sangat	 sempurna,	 tiada	 cacat	 fisik	 atau	
psikologis bahkan memiliki sifat-sifat setengah dewa. Di samping ciri 
lahiriah tokoh Nilacandra dapat dilihat dari jumlah lima (5) orang istri tokoh 
Nilacandra ini. Dapat diperkirakan tokoh ini sangat tampan dan sempurna 
secara	fisik	dan	psikologis.	Seseorang	yang	memiliki	 istri	 lebih	dari	 satu	
tentu	memiliki	ciri	fisik	dan	psikologis	yang	sempurna	atau	kuat,	terutama	
dalam hal kemampuan memberi nafkah batin dan kasih sayang kepada 
para istrinya. Di samping adanya kemungkinan kelima istri Nilacandra ini 
sebagai simbol sakti atau pengejawantahan dari konsep pūruṣa-pradhaṇa 
dalam agama Buddha. Kelima istri Nilacandra beserta nama-namanya dapat 
dilihat pada ketiga kutipan KN1 (III:4-5) dan juga dalam KN2, II:14, KN3, 
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II:13 berikut.
4. Nà mangko padha hinyasan stri nira Nìlacandra kalima,
 sàkûàt hamba niran ri pañca dayi tà gatinya ri kana,
 sajñà Sùryyawati pratìta siji ghàrióì nira hayu,
 rwekà Bhànuwatì mahà tisaya pih manohara sira.
5. Katrìninya Niràwatì haranikàti pùróna lalita,
 sang Úri Watyarani stri sang prabhu kapat mahàti lalita,
 kang pañca pramapuûpa tang Duûawatìki ramya winuwus,
 mering yeka kinanti de nira tumùt manangkil irikà.
         
Terjemahannya:
4.  Demikian juga kelima istri Nilacandra telah didandani, bagaikan dayang-
dayang perilaku kelima istrinya, Suryawati nama salah satu istrinya yang 
tersohor cantiknya, yang kedua Bhanuwati namanya yang amat menarik 
hati.
5.  Yang ketiga Nirawati namanya amat sempurna dan manis, Sriwati nama istri 
sang prabu yang keempat dan berwajah amat manis, dan yang nomor lima 
bernama Dusawati yang sangat cantik dan mulus, kelimanya bersama-sama 
sang prabu (Nilacandra) menghadap di sana.
                               
Kecantikan serta keutamaan kelima istri Nilacandra masing-masing 
bernama Suryawati, Bhanuwati, Nirawati, Sriwati dan Dusawati (lih. KN2, 
II:14; KN3, II:13). Tokoh Nilacandra yang merupakan sosok manusia dan 
juga sosok dewa atau manusa ya dewa ya. Orang yang tabiat atau hakikatnya 
adalah bodhi (hikmat) yang sempurna dalam ajaran Buddha Mahayana 
disebut Bodhisatwa. Oleh karena sifat dan tabiat tokoh Nilacandra ini 
memenuhi kriteria dari seorang Bodhisatwa, maka kemungkinan besar 
Nilacandra itu merupakan seorang Bodhisatwa atau termasuk nirmanakaya 
(awataranya atau titisannya); pemantulan tubuh sorgawi yakni tubuh 
yang tampak pada setiap manusia Buddha. Kelima istri (Pañca dayita) 
Nilacandra merupakan simbol Prajñāparamitha atau nama konsep sakti 
dalam agama Hindu. Prajñāparamitha	 (sakti)	 dipersonifikasikan	 sebagai	
seorang	dewi	yang	sangat	cantik.	Di	dalam	ajaran	agama	Buddha	Tantrāyaṇa	
dikenal adanya lima dewi pelindung (pañcarakṣa) mereka itu adalah: (1) 
māhapratisara, (2) māhapratisarapramardini, (3) mahamantranusarini (4) 
mahasitavati dan (5) mahamayuri. Pañcarakṣa ini dianggap melindungi 
manusia dari kesulitan yang dihadapinya sehari-hari, misalnya kena 
penyakit, musim kemarau/kekeringan yang berkepanjangan, digigit ular, 
gangguan mahluk jahat, melindungi wanita yang sedang hamil, melindungi 
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kekayaan termasuk ternak dan sebagainya (Santiko, 1992:163).  
Deskripsi tokoh Nilacandra dapat juga dilihat dari percakapan atau 
dialog Yudhistira dengan Kresna, ketika Kresna menghadap Yudhistira ke 
Astina hendak menyerang kerajaan Nilacandra. Hal ini dilakukan karena 
Kresna kesal atas tindakan Nilacandra yang membuat istana meniru sorga 
dan neraka dengan segala isinya. Yudistira tidak setuju bahkan Kresna 
dinasihati tentang siapa Nilacandra itu sebenarnya. Dialog kedua tokoh itu 
dapat dilihat pada kutipan KN1 (VII:4-8) berikut. 
4.  Denyà gawe naraka loka lan indra loka, 
 wit Boddha pakûa nira hetunikà têmunya,
 ndan pwà ri sang prabhu harêp wruhi kotamanya,
 sang Nìlacandra ratu Nàraja deúa rakwa.
5.  Buddha småtì sira makàdi kunang yateka,
 bedyagriwi hyawakireku pasung bhaþàra,
 Werocane rasika ling nåpa Kåûóa mangkà,
 sighrà sahur sira mahàraja Dharmmaputra.
6. Duh Keúawàntêni ngulun kita nàtha dibya,
 yan mangkanojara ri mùrtti gumo pita ngke,
 ndya ngde sahang ta gati ra si Nìlacandra,
 ràkanta tan manganumoda harêpta mangkà.
7. Paó dharmma nitya dinamêl ta ya Wàdhakekà,
 astà mrikongnupadha tan hana yeka dosa,
 mengêt niràn mamariwàra rikoku kapwa,
 denyàn siràr pinaka parttiwa de kakanta.
8. Ikà mapakûa kuhirà ning ambêki ngwang,
 yadyan hangaywani wuwusta lawan harêpta,
 mangke pahenaka ri tàngên-angênya wakta,
 nda pwà sahur Kiriti ring nåpa Kåûóa úìghra.
    
Terjemahannya:
4.  Olehnya telah membangun neraka loka, berasal dari panganut Buddha beliau 
bisa meraihnya, apakah paduka raja ingin tahu keutamaannya, adalah sang 
Nilacandra raja negeri Naraja itu.
5. Memuja Sang Buddha dengan begitu utamanya, bedyagriwi badannya dan 
itu adalah anugerah Tuhan, Sang Buddha (Werocana) beliau” demikian kata 
Kresna, segera dijawab oleh Maharaja Dharmaputra.
6. “Duh Kresna adikku sebagai raja mulia, jika demikian dinda bercerita di 
sini, yang mana menyebabkan dinda marah terhadap Nilacandra, kandamu 
(Yudhistira) tak setuju dengan pikiranmu itu.
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7. Karena kebenaran yang selalu ditegakkan para Wadaka itu, menurut hemat 
kanda sama sekali tak ada yang salah, masih ingat dan hormat (Nilacandra) 
menerima kita semua, karena ia (Nilacandra) adalah kekuasaan kandamu.
8.  Itu sifat iri hati namanya pikiran kandamu, walaupun membenarkan jalan 
pikiran dan harapan dinda, sekarang sadarilah rasa hatimu dan pikirkan 
dirimu, lalu berkata sang Arjuna kepada sang Kresna dengan segera.
         
Dialog Kresna dengan Yudhistira pada kutipan di atas, menggambarkan 
tokoh Nilacandra yang selalu bertindak berlandaskan dharma (lih. KN2, 
III:14-24; KN3, IV:19-21). Yudhistira menasihati Kresna bahwa apa yang 
dilakukan Nilacandra berdasarkan kebenaran (pan dharma nitya dinaměl), 
sehingga keinginan Kresna untuk menyerang Nilacandra tidak mendapat 
restu dari Yudhistira. Padahal Kresna tahu bahwa apa yang dilakukan 
Nilacandra berkat ketaatannya melaksanakan ajaran Buddha sehingga 
mendapat anugerah dari Hyang Werocana. Menurut ajaran Buddha, 
kebenaran yang mulia atau Aryasatyani itu terdiri dari empat kata: dukha, 
samudaya, nirodha dan marga. Dukha adalah penderitaan, hidup adalah 
menderita. Kelahiran adalah penderitaan, mati adalah penderitaan, umur tua 
adalah penderitaan, sakit adalah penderitaan, disatukan dengan yang tidak 
dikasihi adalah penderitaan, tidak tercapai dengan yang diinginkan adalah 
penderitaan. Samudaya adalah sebab, penderitaan ada sebabnya. Yang 
menyebabkan orang dilahirkan kembali adalah keinginan kepada hidup, 
dengan disertai nafsu yang mencari kepuasan di sana sini, yaitu kehausan 
kepada kesenangan. Nirodha adalah pemadaman. Pemadaman terjadi 
dengan menghapuskan keinginan secara sempurna, dengan pembuangan 
keinginan itu, dengan penyangkalan terhadapnya, dengan pemisahan dari 
dirinya dan dengan tidak memberi tempat kepadanya. Marga adalah jalan 
kalepasan. Jalan menuju pemadaman penderitaan ada delapan, yakni 
percaya yang benar, maksud yang benar, kata-kata yang benar, perbuatan 
yang benar, hidup yang benar, usaha yang benar, ingatan yang benar, dan 
samadi yang benar (Hadiwijono, 1994:67). Apa yang dikatakan Hadiwijono 
ini sangat erat dengan kutipan di atas, yang mana dharma yang dipegang 
teguh oleh Nilacandra dengan delapan jalan tersebut sangat sempurna, 
sehingga penguasaan ilmu kasunyataan pun sudah sempurna. Berdasarkan 
anugerah ilmu kesempurnaan ini Nilacandra berhak meniru dunia fana dan 
akhirat dengan segala isinya, sehingga ini dibenarkan oleh Yudhistira yang 
sama-sama berpegang pada ajaran dharma (kebenaran).
Nilacandra adalah tokoh sakti yang mampu merubah wujud dalam 
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bentuk yang lain. Hal ini disebabkan batinnya sungguh-sungguh sempurna, 
sehingga dapat merubah diri sesuai yang dikehendaki. Di sini juga terjadi 
penampakkan ajaran kawisesan atau bhairawa/i yang dimiliki Nilacandra. 
Hal ini dapat dilihat pada kutipan berikut.
Ngke ku mulih ri kadhatwanadan masêkàha lumakwa dulur kità nglurug,
aywa ta wismaya ring pati yadyapi ko pêjaheng raóa karyya maódhala,
nda kita wus wruha yeka úarìra mamìki tatan pinêjah ri sañjata,
wruh pwaku manghuripa wwang ikang mati nora masanya pêjah-pêjah sira.
Terjemahannya:
Kini aku kembali ke istana bersiap diri dan akan ikut berperang, janganlah 
takut sekalipun bernasib buruk (mati) di medan laga, lagi pula kamu tahu 
bahwa badanku ini tak tembus oleh senjata, aku bisa menghidupkan orang 
mati jika belum saatnya ia meninggal.
                                                              (KN1, IX:9)
Ngke gyà sang nàtha nêbah pupù ng kànan pih,
atyanta prodbhuta yomijil bhùtendra,
bhinna pwà göng ngaruhur mahàrodrasö,
sàksàt lwir yeka gunung lumakwa pùrwwa.
        
Terjemahannya:
Kini segera sang prabu (Nilacandra) menepuk paha kanan lalu keluar raksasa 
besar yang amat menakjubkan, sangat dahsyat besar dan tinggi maju dengan 
menakutkan, bagaikan gunung yang tengah berjalan nampaknya.
                                                                                       (KN1, XIII:26)
      
Mwang maswàdhyàya si Nìlacandra dhyàyin,
sampun mangkà ya nêbah pupù ring keri,
rakwekà yeka Mabherawì yàranya,
mangkà ngdadya pwa kalih ywatì strì ratna.
        
Terjemahannya:
Kembali Nilacandra memusatkan semadinya, setelah demikian lalu menepuk 
paha kirinya, konon saat itu muncul Mabherawi namanya, itulah yang mejadi 
dua sosok wanita yang amat cantik.
            (KN1, XIII:28)
Kutipan pada KN1 (IX:9) di atas menggambarkan kesaktian yang 
dimiliki oleh Nilacandra yaitu tubuhnya tidak bisa terluka apalagi terbunuh 
walaupun dengan berbagai bentuk senjata. Di samping itu, Nilacandra 
mampu menghidupkan orang-orang yang mati jika belum saatnya tiba. 
Hal ini disebabkan oleh Nilacandra mempunyai Puṣpa Kamala yang 
sama dengan Wijaya Kusuma. Puṣpa Kamala inilah yang menyebabkan 
Nilacandra dapat merubah wujud Māharudra. Kutipan berikutnya (KN1, 
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XIII:26) menggambarkan Nilacandra dapat merubah wujud Māharudra 
(raksasa) yang dahsyat menakutkan, kemudian kutipan pada KN1 (XIII:28) 
menggambarkan perubahan wujud dalam artian tidak menjadi bhutakala 
melainkan menjadi wanita muda yang cantik. Perubahan wujud menjadi 
wanita cantik ini merupakan pengejawantahan ilmu bhairawi atau dewi 
kematian. Ia juga dapat berubah menjadi bhairawa atau kekuatan Dewa 
Rudra yang dahsyat. Perubahan wujud seperti itu tidaklah bersifat alih 
rupa secara tetap, melainkan hanya pada saat-saat tertentu seperti saat 
terjadi perang melawan balatentara Kresna yang juga merubah wujud 
menjadi Wisnu Murti. Dengan demikian, tokoh Nilacandra ini dapat 
dikatakan manusia dan bhutakala atau manusa ya, bhuta ya, dewa ya. Satu 
tokoh mempunyai tiga sifat yakni sebagai manusia, bhutaraja (raksasa) 
dan dewa. Hal serupa juga terlihat dalam KN2 (IV:14; VI:11--12), dan 
KN3 (V:22; VII:2--4).
5.3.3.2 Tokoh Yudhistira
Yudhistira adalah saudara tertua Pandawa putra Pandu dengan 
Dewi Kunti. Saudara kandung Yudhistira yang satu ibu adalah Bhima dan 
Arjuna, sedangkan Nakula dan Sahadewa saudara lain ibu, yakni Pandu 
dengan Dewi Madri. Pandu yang sebenarnya ingin punya anak, akan 
tetapi terkena kutukan dari seorang rsi (yang menyamar sebagai seekor 
kijang) ketika bercengkrama dengan istrinya. Pandu memanahnya dan rsi 
itu mengutuk Pandu akan mati bila sedang bersenggama dengan istrinya. 
Untuk itu Kunti membuka rahasia mantra gaibnya yang diperoleh dari 
Rsi Durwasa. Pandu mendesak agar Kunti dan Madri mau menggunakan 
mantra tersebut. Dengan jalan demikian lahirlah keturunan para dewa 
pada Panca Pandawa sebagai putra Kunti dan Madri. Kunti dengan 
kekuatan gaib melahirkan tiga orang putra, yakni Yudhistira lahir dari 
Dewa Dharma (dewa peradilan/kebenaran), Bhima lahir dari Dewa 
Bayu (Wayu: dewa Angin), Arjuna lahir dari Dewa Indra, dewa Perang. 
Sementara Dewi Madri dengan kekuatan mantra gaib melahirkan putra 
kembar yaitu Nakula dan Sahadewa atas anugerah Dewa Aswin. Yudhistira 
(yudhi-sthira) artinya tetap hati dan teguh iman dalam peperangan. Ia 
dipandang sebagai penjelmaan keteguhan hati, wibawa, luhur, bijaksana, 
dan berkeadilan. Nama lain dari Yudhistira adalah Dharmawangsa, 
Dharmaputra, Dharmatmaja, Dharmasuta, Dharma Tanaya, dan lain 
sebagainya. Tokoh Yudhistira dalam cerita ini adalah tokoh yang 
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dihormati baik oleh Kresna maupun Nilacandra. Membuktikan bahwa 
tokoh ini sangat berwibawa, disegani seluruh rakyat, panutan bagi semua 
orang, dan sebagai penasihat  tokoh Nilacandra. Hal ini dapat dilihat pada 
kutipan KN1 (IV:1-4)  berikut. 
1. Ri meh Nåpati Dharmma Putra numulih pinitêkêtani Nìlacandra sih,
 nihan ta piwuwus priyahitottama ri sang aharêp mahàrddhika,
 narendra kita Nìlacandra têkaning prasama kita si taódha mantri ya,
 kunang tika kabuddhi satwanika langgêpàkên iking humarjjanang lanà.
2. Tuwin kêta kasiddha tang yaúa têkap ta katêmu saphalà gune kita,
 ya yàr nah ikang atma duhka suka pih wruha kita ri tatà purih nikà,
 gahan sphuþa tara pwa buddhi nira úàúuþa sahanani wong ri Nàraja,
 kalih tuwi parêng ri jàti nikanang manuûa padha kabhukti de nira.
3. Kunang hala-hayu kramanya ta ya doh maparêka ya haneng urip tuwin,
 wênang ta mawarah wineha ta hajar yata sarasani buddhi satwika,
 muwah ri phanaranta ning kang inucap tan ahayu si rajah tamah hala,
 nda mangkana kumojare kita yaya wruha kamu ri kasukûmaning dadi.
4. Pagêhnya ri kaboddha pakûa na nulus gumaway akêna úanta ning jagat,
 tatan suway isun parêk i kita ri ko kûama ta kamuliheng gajahwaya,
 pahenaki manah ta len dina puwih katêmu kami lawan kite kihan,
 samangkana wuwus yudhiûþira ginorawa nira ri narendra Nàraja.
        
Terjemahannya:
1. Ketika prabu Dharmaputra hendak pulang dinasihatilah Nilacandra dengan 
penuh kasih, beginilah kata-kata utama beliau kepada yang mengharap 
keutamaan (kependetaan), “prabu Nilacandra dan para mantri, tentang 
pikiran satwan (dharma) itu hendaknya pegang teguh selalu.
2. Sungguh berhasil pengabdianmu pertanda tercapainya sifat guna yang ada 
padamu, agar atmamu mendapat tempat yang layak dalam suasana suka atau 
duka dan tahu kegunaannya, agar suci pikiran seluruh penduduk di Naraja, 
bersama-sama reinkarnasi menjadi manusia di dunia adalah kekuasaan-
Nya.
3. Tentang baik-buruk perilakunya benar-benar sesuai dengan mahluk 
bernyawa, kau dapat memberi pengetahuan murni sebagai tujuan dari 
pikiran satwam (dharma), lagi pula sebagai penyebab kebatilan adalah sifat 
buruk dari rajah dan tamah, nah begitulah nasihatku padamu tentang makna 
kehidupan/penjelmaan.
4. Ketekunanmu dalam beragama Budha hendaknya berlanjut demi ketentera-
man dunia, tak lama bersamamu dan masfkan karena aku akan pulang ke 
Gajahwaya (Astina?), senangkanlah hatimu semoga lain kali kita bertemu 
lagi”, demikianlah tutur kata Yudhistira yang dihormati oleh raja Naraja.
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Empat bait kutipan di atas, menggambarkan tokoh Yudhistira ketika 
memberikan nasihat kepada Nilacandra tentang hakikat budhi-satwa untuk 
mencapai kemerdekaan jiwa manusia. Yudhistira juga mengajarkan kalau 
budhi-satwa telah dipegang teguh niscaya segala hasil kebajikan akan ter-
capai dan bisa mengetahui perputaran baik-buruk nasib sang Atma. Budhi-
satwa termasuk Tri Guna yaitu satwa (sifat tenang, bijaksana, kebenaran, 
kesucian), rajah (sifat agresif, penuh kenafsuan), dan tamah (sifat pemalas, 
bodoh, loba dan sebagainya). Kalau satwa dalam keseluruhannya itu men-
guasai rajah dan tamah menyebabkan orang cenderung kepada dharma, 
kebaikan, menemui sifat-sifat kedewataan. Jika rajah yang berkuasa orang 
cenderung kepada kama, kenafsuan. Jika tamah yang menguasai yang lain-
nya menyebabkan watak cenderung kepada adharma, kebodohan, kejaha-
tan. Yudhistira berharap kepada Nilacandra agar mengajarkan kepada semua 
orang termasuk aparat kerajaan agar melaksanakan budhi-satwa atau ber-
dasarkan sifat kebenaran, kebajikan dan sebagainya dalam bertingkah laku. 
Yang terpenting Nilacandra tetap berpegang teguh pada prinsip-prinsip aja-
ran Buddha (Boddha Pakṣa) secara tulus ikhlas yang senantiasa  menjadi-
kan ketentraman dunia. Hal serupa berupa wejangan dan nasihat Yudhistira 
kepada Nilacandra terlihat juga pada KN2 (18-21) dan KN3 (III:1-4). Rasa 
belas kasih, sayang, dan kesetiaan Yudhistira kepada adik-adiknya ketika 
mengikuti Kresna menyerang Nilacandra, dapat dilihat pada kutipan KN1 
(X:4-6) berikut.
4.  Tuwi sira rumêngö pwa ng wåtteng càraka mawuwus,
 yaya sangari kabӗḥ wus lunghà tah rasika tumùt,
 ri laku nåpa kalih Kåûóa mwang nàtha Aladhara, 
 dadi sira manukù sang nàtheng Nàraja kaharêp.
5. Manahira kari kemêng denyàrinya padha tumùt,
 sapala sira hênêng mahyun tùt lampahira kapat,
 garawala nira munggah ngkàneng hema maya ratha,
 harêpira masayut ring sang pat Paódhawa tikihên.
6. Muhuti sirang asambaddha mwang Kåûóa Aladhara,
 yaya rasika jugà ngdon nàteng Nàraja kalawan,
 narapati sadulur sang Úri Bhùmìndra kalih ikà,
 waling ira taya doûekà Úri Nàraja pati pih.
          
Terjemahannya:
4.  Sesungguhnya beliau telah mendengar berita dari penakawannya, perihal 
keberangkatan adik-adik beliau keempatnya, ketika kepergian kedua 
raja (yakni) Kresna dan prabu Aladara, akan menyerang prabu Naraja 
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tujuannya.
5. Pikirannya bingung karena keikutsertaan adik-adiknya, tak tega beliau 
berdiam diri dan ingin mengikuti perjalanan mereka berempat, segera naik 
ke tempat usungan yang penuh dengan permata berkilauan, bertujuan untuk 
menasihati keempat Pandawa itu.
6. Beliau akan menasihati bahwa masih satu warga dengan Kresna Baladewa, 
begitu pula tujuan raja Naraja, dengan baginda raja adalah satu tujuan 
dengan sri baginda kedua raja itu, menurutnya (Yudhistira) prabu Naraja itu 
tak bersalah (sangat patuh).
        
Ketiga kutipan di atas, memberi gambaran watak penyayang tokoh 
Yudhistira, yang mana setelah mendengar khabar bahwa adik-adiknya pergi 
menyusul hanya untuk menyaksikan perang Kresna dan Baladewa melawan 
Nilacandra. Yudhistira sangat menyayangi adik-adiknya menjadi korban 
dari ambisi Kresna untuk menyerang Nilacandra yang tidak berdosa. Setelah 
merenung dengan pikiran tenang, maka Yudhistira akhirnya menyusul 
kepergian adik-adiknya dengan menaiki kereta emas untuk menahan 
Catur Pandawa dan juga agar tidak terjadi korban pada pihak yang tak 
berdosa. Sebagai tokoh yang kuat memegang ajaran kebenaran (dharma) 
ia selalu menyelesaikan masalah dengan pikiran yang tenang, menghindari 
bentuk perbuatan yang menimbulkan dosa. Yudhistira tidak menganggap 
Nilacandra itu berdosa sedikit pun (taya doseka sri Narajapati pih), sebab 
pada diri Nilacandra kebenaran selalu dipegang teguh, (pan dharma nitya 
ginamělnya). Yudhistira selalu menghendaki lenyapnya penderitaan di 
dunia ini dengan selalu berpegang pada ajaran kebenaran (ksakyanikang 
papa nahan prayojana) artinya melenyapkan penderitaan adalah tujuan 
dari menjelma. Dan mengerjakan untuk kebahagiaan orang lain selalu 
diusahakannya (gumawe sukhanikang wang len kininkin ira). Hal serupa 
juga terlihat dalam KN2 (IV:17-180) dan KN3 (V:11-13). Setelah Yudhistira 
pergi menyusul adik-adiknya ke Naraja dengan menaiki kereta kencana, 
apa yang disaksikan oleh Yudhistira ternyata diluar dugaannya. Yudhistira 
menjadi terkejut menyaksikan adik-adiknya telah gugur. Hal ini terlihat 
pada kutipan KN1 (XV:1-4) berikut.
1. Ri têlas irang pêjah nira Sahàmaràryya Nakulàryya Bhìma Kiriti,
 ri kana datang pwa Dharmma Tanayà rathà tisaya yeka kañcana maya,
 dadi ta katon alah sang ari ring raóanggana pêjah tatan hana kari,
 kapêgani màna tåûóa tumuwuh maweúa sêrêngêh mabahni nåpati.
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2. Mêtu ta hidhêp kaúùra nira mahyunang dadaha ring raóanggana tuwi,
 kûaóa pinêning nirà yudha marùpa Puṣṭaka karih mahottama tuhu,
 stithi kalimoûadhe nadêgakên têkap nira mahà pagêh rióêgêpan,
 yatika mawak ri ngakûara sakàra mantra ya gênêp sawàhana nira.
3. Mapagêha nindya yoga humidhêp småti ng wadi úarìra tandwa wêkasan,
 ya matêmahan tikàgni kumutug pênuh sêkumusus haneng raóa sabhà,
 marupêkikà katon ri bhuwanà nda pih katêka pan wiúeûa nåpati,
 dahat iki Nìlacandra sapanonya mangkana purih Yudhiûþira tuwin.
4. Sinaputing andha moha nayananya hetu kamijil kamàna wibhawan,
 kûana sira nambutà yuddha ya rodra bhìûaóa gadà pralêmba ginawa,
 danatarunge sira prabhu Yudhiûþireki ri raóangga madhya rasika,
 walingira tan padosa katêkan paràng muka sudhìra yànghawêr iki.
        
Terjemahannya:
1. Setelah meninggal sang Sahadewa Nakula Bhima dan Arjuna, saat itu 
datanglah Dharmawangsa berkereta emas berkilauan, lalu dilihat adik-
adiknya kalah dalam perang tiada tersisa, bingung pikirannya muncul rasa 
kasihan dan berkobar api amarahnya.
2. Tumbuh rasa beraninya dan ingin berkorban dalam perang yang 
sesungguhnya, dengan seketika menghunus senjata berupa Puṣṭaka yang 
amat mulia sejati, kalimosadha yang dikokohkan dan senantiasa dipujanya, 
yaitu yang berbadan aksara bersuara mantra lengkap dengan keretanya.
3. Memusatkan yoga tak tertandingi merasuk ajaran smerti dan berakhir dengan 
alih rupa, beliau berubah menjadi api berkobar menyerang memenuhi medan 
perang, terasa sempit dunia ini karena kehadiran kesaktian sang prabu, 
tercengang Nilacandra menyaksikan keadaan Yudhistira yang demikian itu.
4. Diliputi rasa bingung pikiran beliau hingga muncul kesombongannya, segera 
beliau mengambil senjata yang menakjubklan berupa gada amat besar, 
akan bertarung dengan sang Yudhistira di medan laga, (karena) merasa tak 
bersalah kedatangan kejahatan maka wajib bertahan dengan kokoh.
Empat kutipan di atas menggambarkan watak tokoh Yudhistira 
secara pshikologis. Pada (KN1, XV:1) dapat dilihat Yudistira datang ke 
Naraja bermaksud untuk menahan adik-adiknya supaya jangan menyerang 
Nilacandra, tetapi apa yang terjadi setelah sampai di sana, ternyata adik-
adiknya telah mati di medan perang. Betapa terkejut hati Yudhistira ketika 
melihat kematian adik-adiknya, pikirannya bingung dan kemarahan pun 
meluap berapi-api. Di sinilah terjadi keadaan pshikologis yaitu marah, 
kenapa tokoh Yudistira yang terkenal sangat penyabar, tenang, tidak 
pernah marah selalu berbuat dharma toh akhirnya menjadi marah. Di sini 
dijelaskan karena timbul rasa cinta kasihnya kepada adik-adiknya, sebagai 
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kakak tetua tentu sangat terpukul melihat adik-adiknya mati. Pada (KN1, 
XV:2-4) merupakan keputusan Yudhistira untuk ikut perang membela 
kehormatan adik-adiknya karena Yudhistira merupakan kakak tertua 
Pandawa yang wajib melindungi semua keluarganya dengan prinsip sehidup 
semati atau selunglung sabayantaka, kehormatan negeri Astina. Yudhistira 
akhirnya mengerahkan kesaktian dengan senjata Puṣṭaka kalimosadha. 
Dengan kekuatan semadinya  mampu memancarkan api yang berkobar-
kobar memenuhi jagat raya. Yudhistira juga alih rupa menjadi kekuatan 
Rudra sangat mengerikan memegang senjata gada bagaikan hendak 
menghanguskan dunia. Perihal senjata Yudhistira yang bernama Puṣṭaka 
kalimosadha, Soewito Santoso telah menterjemahkan nama kalimosadha 
sebagai “sebuah buku (pustaka) milik Kali (Durga) yang berisi ramuan 
mujarab (maha-usada)”, pendapat ini didasarkan atas beberapa bait dalam 
Kākawin Bharatayudha. Berdasarkan petikan tersebut Soewito Santoso 
menyimpulkan bahwa kalimosadha	 adalah	 nama	 sebuah	 kitab	 (Puṣṭaka)	
yang dapat berubah menjadi anak panah, dan dapat membunuh Raja Salya 
bernama Rodrasa atau Candrabhirawa. Apabila kitab kalimosadha ini 
berisi ramuan obat milik Kali (Durga), maka berarti waktu perang Yudhistira 
dibantu oleh Kali atau Durga (Santiko, 1992:245-246). Kemarahan 
Yudhistira sulit dikendalikan, jika tidak Hyang Werocana segera melerainya 
Hal serupa juga terdapat pada KN2 (VI:26-27 dan KN3 (VIII:1-3). Amarah 
Yudhistira belum bisa dikendalikan, sebagaimana terlihat pada kutipan KN1 
(XVIII:1-5) berikut.  
1. Tan somya kroda sang Yudhiûþira tumon si Nàrajapati,
 rodrà nghruk sàhasenayat hinudanan warastra bisama,
 lwir warûe kàla Phalgunìka hidhêpanya tang úarawara,
  rangkap kàlagni rudra tanggwan umurub dulurnya linêpas.
2. Anglàding deha Nàrajendra padha tàhana wyati riya,
 Sanghyang Kàlagni Rudra tan wrah amangan dilahnya mahatis,
 sàksàt Sanghyang Mahàmåte riya wiûà gni ring wadi nira,
 atyanta krodha ning manah nira Yudhiûþirà kinumurub.
3. Norarûe rojara kûamà pangupasantwa Nàrajapati,
 dening sàñjàta nora pamyati kabӗḥ punah padha pupug,
 ndan nambut konta puûtakanya pinêning niràti bisama,
 baywangkên cumbi pih hidhêp dadi larasnya úabda tali ya.
4. Àdi Brahmà lungid ningastra yata kàla rudra ri hêlar,
 sampun mangkà kramanya nà linêpasan muwah wus abênêr,
 tênggêk sang Nìlacandra yeka rinarah tatan salah ikà,
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 lwir candrà ditya sangharàmubura tejaning sarawara.
5. Moghàng dadyeki padma kêmbangiku saprakàra ri kana,
 mantuk ring sangkaning dangù pwa yata jàti pùróna malilang,
 ngkà ta Úrì Dharmmaputra úìgra sumuyug têdun pwa yamêkul,
 tênggêk sang Nìlacandra mardawa manis wuwus nira mijil.
      
Terjemahannya:
1. Tak reda amarah Yudhistira melihat prabu Naraja, dengan dahsyatnya 
menghujani dengan anak panah yang menakjubkan, laksana hujan bulan 
kedelapan panah-panah itu, dibarengi kobaran Kalagni Rudra berkobar 
sebagai iringannya.
2. Membakar prabu Naraja yang tak menyebabkan apa-apa, Sanghyang 
Kalagni Rudra tiada berkutik karena kobarannya sangat dingin, bagaikan 
Hyang Mahamreta mengenai dirinya racun api seperti takut, karenanya 
semakin memuncak amarah Yudhistira berapi-api.
3. Tidak senang mendengar permohonan maaf prabu Naraja, karena senjatanya 
tiada berkutik dan semuanya hancur lebur, lalu mengambil dan menghunus 
senjata konta puṣṭaka yang amat menakjubkan, nafas seperti angin ribut 
pikiran seperti busurnya dan suara adalah talinya.
4. Brahma utama ketajaman senjata Kala Rudra di sayap, setelah demikian 
halnya itu dilepas dengan tepatnya, kepala sang Nilacandra yang dituju tiada 
lain, bagaikan bulan dan matahari kiamat yang siap menghancurkan sinar 
panah.
5.  Tiba-tiba menjadi bunga teratai segala yang ada di sana, kembali ke asalnya 
seperti sediakala nampak sempurna dan suci, saat itu Yudhistira segera 
turun seraya memeluk, kepala Nilacandra sembari berkata dengan halus dan 
manis.
 Kutipan (KN1, XVIII:1) di atas menggambarkan watak kesatria dari 
tokoh Yudhistira masih belum bisa dikendalikan kemarahannya melihat 
Nilacandra masih hidup. Ia terus menghujani musuhnya dengan panah-
panah yang sangat hebat, bagaikan Sang Hyang Kala Gni dengan api yang 
berkobar-kobar telah dilepas berupa panah utama. Pada kutipan (KN1, 
XVIII:2) menggambarkan kesaktian Yudhistira yang berubah wujud menjadi 
Kala Gni, menyerap nyalanya api menjadi sangat sejuk bagaikan Sang Hyang 
Maha Merta. Kobaran api berbisa sesungguhnya ada di dalam dirinya, hal 
ini disebabkan oleh kemarahan Yudhistira telah membakar pikirannya. 
Kutipan (KN1, XVIII:3) memberi gambaran kekebalan Yudhistira yang 
tidak bisa terluka oleh senjata apapun, semua senjata musuhnya patah dan 
hancur. Kemudian beliau juga memegang pustaka tombaknya yang sangat 
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hebat, busurnya lahir dari pikiran dan talinya adalah kata-kata. Kutipan 
(KN1, XVIII:4-5), kembali Yudhistira melepaskan anak panah yang tepat 
diarahkan ke kepala Nilacandra, panah itu menjadi padma dengan kembang 
bermacam-macam, akan tetapi semua itu kembali ke tangkai semula jernih 
tanpa cacat. Pada kutipan (KN1, XVIII:5) ini terjadi perubahan watak 
tokoh Yudhistira yang mana ia meluncur turun memeluk kepala Nilacandra 
seraya keluar kata-katanya yang manis halus penuh sopan santun. Di 
sini sifat atau watak tokoh Yudhistira kembali sebagai “Hyang Dharma”, 
semua kemarahan, kemurkaan lenyap menjadi kebajikan, ketenangan, 
kebijaksanaan. Sesungguhnya kalau berbicara masalah penokohan dalam 
cerita Mahabharata (pewayangan) seperti tokoh Pendawa dan Korawa 
telah mempunyai konsep kiwa-tengen atau kiri-kanan, baik-buruk, hitam-
putih, dan sebagainya. Kiwa atau kiri identik dengan tokoh Korawa yang 
cenderung pengecut, jahat, penuh ambisi, mempunyai sifat raksasa, angkara 
murka, licik, dan sebagainya. Sementara tengen atau kanan identik dengan 
Pañca	Paṇḍawa	yang	memiliki	 sifat	 atau	watak	 kesatria,	 pahlawan,	 suka	
menolong, suka membela kaum yang lemah, mengalah demi kemenangan, 
dan sebagainya. Dengan konsep ini sebetulnya bisa melihat watak tokoh-
tokoh Pendawa yang oleh pengarang umumnya digambarkan sebagai tokoh-
tokoh yang baik, sempurna, tanpa cacat dan sebagainya, namun pada cerita 
ini ternyata ada dilukiskan dimensi watak yang lain dari biasanya. Itupun 
hanya terbatas pada momen-momen tertentu secara singkat dan akhirnya 
kembali ke watak yang sesungguhnya yakni kebenaran atau kebaikan. 
Tokoh Yudhistira dalam KN hanya sekilas diketahui dimensi wataknya yang 
buruk, selanjutnya wataknya yang ditonjolkan adalah sebagai pembawa 
misi kebenaran (dharma) dengan menguraikan secara panjang lebar tentang 
konsep Śiwa-Buddha. Tokoh Yudhistira mewakili tokoh agama Śiwa, 
sedangkan Nilacandra mewakili tokoh agama Buddha.
5.3.3.3 Tokoh Kresna
Tokoh Kresna	dalam	ajaran	 	Śiwa	(Hindu)	 identik	dengan	awatara 
Sang Hyang Widhi turun ke dunia dengan mengambil wujud tertentu untuk 
menegakkan dharma. Kresna adalah awatara Wisnu yang kedelapan dari 
10 awatara yaitu: (1) Matsya awatara, (2) Kurma awatara, (3) Waraha 
awatara, (4) Narasingha awatara, (5) Wamana awatara, (6) Parasu Rama 
awatara, (7) Rama awatara, (8) Kresna awatara, (9) Buddha awatara, dan 
(10) Kalki awatara. Dari sepuluh awatara tersebut sembilan telah lahir 
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kecuali yang kesepuluh (Kalki awatara) belum lahir ke dunia. Di dalam 
kitab Bhagawadgita Kresna mempunyai nama-nama lain, yakni: Arisudana, 
Achyuta, Bhagawan, Janardana, Gowinda, Hari, Hrishi-kesa, Yadawa, 
Yogeswara, Kesava, Kesinisthudana, Madhava, Madhusudana, Mahabahu, 
Padmanabha, Mahayogi, Purushotama, Varshneya, Wasudewa, dan Wisnu. 
Nama-nama julukan tersebut ciri dari perasaan hormat, sujud, kasih sayang, 
bersahabat atau berteman, dan masing-masing nama itu mengandug arti 
yang mendalam dan simbolik (Pendit, 1994:xxx). Dalam KN beberapa 
nama yang disebut dalam Bhagawadgita ada juga disebutkan dalam bait-
bait wirama yang digunakan pengarang, seperti nama Kesawa, Janardana, 
Padmanabha, dan yang lainnya.
Dalam KN ini tokoh Kresna berkedudukan sebagai tokoh utama 
penentang atau antagonis dari tokoh utama protagonis yakni Nilacandra, 
karena tokoh Kresna yang menentang atau mengkritisi ide/gagasan tokoh 
utama	 protagonis	 yakni	 Nilacandra,	 hingga	 menimbulkan	 konflik	 dalam	
alur	cerita.	Munculnya	konflik	 ini	berawal	dari	didengarnya	keberhasilan	
Nilacandra memimpin kerajaan dengan aman sentosa dan bahkan membuat 
sorga-neraka tiruan beserta isinya di kerajaan Naraja. Oleh sebab itu, 
Kresna mengutus Satyaki dan Kertawarma untuk menyelidiki kebenaran 
berita tersebut, hingga ke pelosok desa atau dusun. Untuk lebih jelasnya 
dapat dilihat kutipan KN1 (IV:7) berikut.
7.  Saban rahina nàlikà bêcik umarjjaóa ta sira kabuddhi satwaha,
 nda mangkana purih nåpeng nagara Nàraja siha nêkêti praje rikà,
 kawaróna Nåpa Kåûóa Karûaóa sireki mangutusa ta dùta yàr laku,
 kinon Si Kåtawarmma Satyaki siran lunga yaya ri puranta ro mahas.
         
Terjemahannya:
7.  Setiap hari baik (suci) beliau menekuni ilmu pengetahuan tingkat tinggi, 
begitulah kegiatan prabu Naraja dengan penuh kasih menasihati rakyatnya 
di sana, terdengarlah oleh prabu Kresna (lalu) ingin menyuruh utusan ke 
sana, disuruhlah sang Kretawarma dan Satyaki agar pergi ke luar istana 
untuk menyelidiki.
Kutipan di atas menggambarkan tokoh Kresna secara psikologis 
merasa tersaingi oleh Nilacandra sebagai penampakkan sifat ke-Wisnu-
annya, yang pada hakikatnya ingin menguji ketekunan iman Nilacandra 
menjalankan ajaran Buddha. Hal ini dibuktikan ketika Kresna mendengar 
berita atas keberhasilan Nilacandra, maka Kresna segera mengutus 
Kertawarma dan Satyaki ke negeri Naraja untuk menyelidiki kebenaran 
Wacana Śiwa-Buddha dalam Kakawin Nilacandra
125
berita itu. Ketika Kertawarma dan Satyaki telah kembali dan melaporkan 
hasil penyelidikan kepada Kresna, bahwa apa yang didengar Kresna 
sungguh-sungguh nyata bahkan kedua utusan menyatakan kagum atas apa 
yang mereka saksikan, Kresna pun langsung tersinggung dan bermaksud 
menyerang negeri Nilacandra, sebagaimana kutipan KN1 (V:3-4)  berikut.
3.  Rika pwang Kåtawarmma Satyaki gêlis padha waluy umulih mareng puri,
 dadi pweki sirojaring Nåpati Kåûóa Aladhara kadi ng kapanggiha,
 saha ng nàtha kalih dêngö kadi ri wåtta nira Si Kåttawarmma Satyaki,
 kapangpang lwir ikang kawiryya nira de nira Narapati Nìlacandra tah.
4.  Wawang nàtha kalih gumoûaóa ri wìra purusa Yadu Wåûói Waódhawa,
 makàdi ng si paman kalih sang adhimantri nira sahana ning hane ri ya,
 pwa senàpati sìghra sinyangi kinon sira padha masênàha yatna weh,
 yayan rabdha padà yuda krama tumùta ri bala si bali ya ring laga.
          
Terjemahannya:
3.  Lalu Kretawarma dan Satyaki segera kembali ke istana (Dwarawati), 
menceritakan kepada Kresna Baladewa segala hal yang dilihatnya, beringas 
kedua raja itu mendengar cerita sang Kretawarma dan Satyaki, seperti 
pelecehan dan tertandingi kekuasannya oleh raja Nilacandra.
4.  Kedua raja itu segera membicarakan dengan prajurit Yadu Wresni Wandawa, 
terutama kepada paman dan kedua mantri serta seluruh pengikutnya, kepala 
prajurit (senapati) segera dipanggil dan semuanya bersujud, dan telah 
bersenjata lengkap diiringi prajurit ahli perang.
         
Kedua kutipan (KN1, V:3-4; lih. juga KN2, III:6-8; dan KN3, IV:8-12) 
di atas menggambarkan watak Maharaja Kresna, yang setelah mendengar 
hasil penyelidikan Kretawarma dan Satyaki menjadi murka. Saat itu pula 
Kresna mengadakan rapat dengan para keluarga dan punggawa kerajaan 
untuk segera menyiapkan pasukan untuk menyerang Nilacandra. Seluruh 
kekuatan balatentara Yadhu, para punggawa, para mantri disuruh siap 
siaga untuk segera berangkat bertempur ke nageri Naraja. Kresna terkenal 
sangat ahli dalam siasat perang, sebagaimana yang dilakukan dalam 
Bharatayudha ketika Kresna menjadi penasihat perang pihak Pendawa. 
Kresna berhasil membangkitkan semangat Arjuna yang sudah menyerah 
di tengah-tengah berkecamuknya perang, karena yang menjadi lawannya 
adalah kerabat saudara sendiri. Dalam KN ini Kresna tidak terlalu berat 
untuk membangkitkan semangat bangsa Yadhu untuk berperang melawan 
bangsa Naraja. Semua prajurit sangat senang menuju medan laga, walaupun 
mereka tahu di dalam perang hanya ada dua kemungkinan, yaitu dibunuh 
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atau membunh. 
Untuk mencapai ambisinya itu, seluruh prajurit disuruh berangkat 
terlebih dahulu, sedangkan Kresna dan Baladewa mendahului berangkat 
ke Pandawa untuk minta izin kepada Yudhistira. Hal ini dilakukan Kresna, 
karena disadari bahwa Naraja masih milik kekuasaan Astina. Namun, tujuan 
Kresna ke Astina tidak sesuai harapan, sebagaimana tampak pada kutipan 
KN1 (VII:1-6 dan VIII:1-2) berikut. 
1.  Úighran datang pwa ri Gajahwaya nàtha karwa,
 tandwo masuk ya ri dalêm pura Hastinendra,
 ngkà Pañca Paódhawa katon kahadhang makàla,
 harûà gunêm prasama sànak iran padhà tùt.
2.  Jag prapta Kåûóa Baladewa tatà pwa lungguh,
 tan sangsaye hidhêp iran lawuwus nira ngka,
 ling Kesawa matur i Dharmmasutà ngupekûa,
 sajñà kaka prabhu nimitta hulun marangke.
3. Ngwang matyana ngluruganà gaja deúa úighra,
 bhùmìra sang prabhu manàma si Nìlacandra,
 denyà tinangga sira tan phahingan gatinya,
 anglimpadi prasama nàtha ri martya loka.
4. Denyà gawe naraka loka lan indra loka,
 wit Boddha pakûa nira hetunikà têmunya,
 ndan pwà ri sang prabhu harêp wruhi kotamanya,
 sang Nìlacandra ratu Nàraja deúa rakwa.
5. Buddha småtì sira makàdi kunang yateka,
 bedyagriwi hyawakireku yasung bhaþàra,
 Werocane rasika ling nåpa Kåûóa mangkà,
 sighrà sahur sira mahàraja Dharmmaputra.
6. Duh Keúawàntên ingulun kita nàtha dibya,
 yan mangkanojara ri mùrtti gumo pita ngke,
 ndya ngde saha ng ta gati ra si Nìlacandra,
 ràkanta tan manganumoda harêpta mangkà.
      
Terjemahannya:
1. Segera tiba di Gajahwaya kedua raja itu, lalu memasuki istana raja Astina, 
di sana Panca Pandawa tengah bersidang secara rutin, dengan senang hati 
berbincang-bincang bersama sanak saudaranya dan berpandangan sama.
2. Tiba-tiba datang Kresna dan Baladewa duduk sesuai aturan, tiada ragu 
pikirannya seraya berkata di sana, kata sang Kresna kepada Dharmasuta 
dengan jelas, “Duh kanda prabu, yang menyebabkan kami ke sini.
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3. Kami ingin menyerang kerajaan Naraja secepatnya, sebuah negeri dari 
seorang raja bernama Nilacandra, karena amat sombongnya dan tak 
terkendali perilakunya, melebihi semua raja di muka bumi ini.
4. Olehnya telah membangun neraka loka, berasal dari panganut Budha beliau 
bisa meraihnya, apakah paduka raja ingin tahu keutamaannya, adalah sang 
Nilacandra raja negeri Naraja itu.
5. Memuja Sang Budha dengan begitu utamanya, bedyagriwi badannya dan 
itu adalah anugerah Tuhan, Sang Budha (Werocana) beliau” demikian kata 
Kresna, segera dijawab oleh maharaja Dharmaputra.
6. “Duh Kresna adikku sebagai raja mulia, jika demikian dinda bercerita di 
sini, yang mana menyebabkan dinda marah terhadap Nilacandra, kandamu 
(Yudhistira) tak setuju dengan pikiranmu itu.
      
   
1. Mojar Kåûóa Aladhare Yudhiûþireki, mohun mamwit aku ri bhupati pwa 
úighra, mahyun taódhingani si narajendra karwa, sang wruh swargga sira 
têka ri pàpa kapwa.
2. Magyà-gyàn sira sakaring paþaraóanya, mangke rakwa padha têdun 
kalih pwa sahya, ngkànàngkat sira ngalaris tatanya mandêg, ndà nàhan 
humênêngê Dharmmaputra kepwan.
         
Terjemahannya:
1. Berkatalah Kresna Baladewa kepada Yudhistira, “aku mohon pamit kepada 
sang prabu segera, ingin perang tanding dengan raja Naraja berdua, yang 
paham akan sorga dan neraka semua”.
2.  Bersiap-siap mereka meninggalkan tempat duduk, kini keduanya sama-sama 
turun dan menjerit, perjalanannya melaju terus tak mau dihalangi, karenanya 
sang Dharmaputra terdiam kebingungan.              
(KN1, VIII:1-2)
Sejumlah bait kutipan di atas menggambarkan watak tokoh 
Kresna dengan keinginan yang menggebu-gebu dan tidak dapat 
dihalangi oleh siapa pun. Kutipan (KN1, VII:1-6; band. KN2, III:14-
17; KN3, IV:19-21) tersebut melukiskan watak Kresna yang selalu 
tidak boleh tersaingi, ia mengatakan kelakuan Nilacandra melebihi 
atau mengungguli semua raja di bumi ini dengan alasan bahwa 
Nilacandra telah membuat sorga dan neraka di bumi. Betapa panas 
hatinya dan Kresna pun mohon kepada Yudhistira agar diizinkan 
menghancurkan negeri Naraja dan rajanya. Kemudian (KN1, VIII:1-2, 
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lih. KN2, III:28; KN3, V:1), melukiskan watak Kresna yang tidak bisa 
dihalangi oleh siapa pun. Walaupun Yudhistira tidak setuju dengan 
tindakannya, Kresna pun tidak kecut hatinya untuk tetap menggempur 
Naraja. Dengan perasaan marah dan kecewa Kresna meninggalkan 
Astina, tanpa menoleh ke belakang lagi. Yudhistira hanya membisu 
menghadapi watak Kresna yang keras itu, sebab bagi Yudhistira apa 
yang dilakukan Nilacandra sama sekali tidak berdosa (tan hana yeka 
dosa). Justru semua itu  adalah pendidikan atau ajaran dari manusia 
sejati (tan len pwa yeka pangajar manuse sajati). Kresna tidak peduli 
dengan nasihat Yudhistira, ia hanya punya satu tekad yakni menandingi 
kesaktian Nilacandra.
Kresna juga adalah tokoh yang sakti yang bisa berubah wujud 
apabila sedang marah. Hal ini wajar karena ia adalah tokoh jelmaan 
Dewa Wisnu (Wisnu Murti), sebagaimana pernah menampakkan 
kesaktian dengan Baladewa yang merupakan jelmaan Dewa Brahma 
ketika	diuji	oleh	Śiwa	berupa	 lingga menjulang tinggi dan  pangkal 
yang menembus prteiwi (bumi). Brahma mencari ujung langit, 
sedangkan Wisnu mencari ujung bumi, akhirnya Wisnu bertemu 
dengan Dewi Pertiwi (Basundari), hingga melahirkan Bhoma (putra 
bumi). Wisnu (air) dan Pertiwi (bumi;tanah). Ketika air bercampur atau 
membasahi tanah, maka lahirlah Bhoma (tumbuh-tumbuhan). Dalam 
cerita Nilacandra kesaktian Kresna juga dilukiskan oleh pengarang, 
sebagaimana tersurat dalam kutipan KN1 (XIII:10-13) berikut.
10. Rêmpuh syuh laywanikang patih sak úiróna, tan polih yà ngudilì pamùk 
sang Bhìma, muntab kroda prabhu Kåûóa rodra krura, sanghyang Úàstràji 
mahàti manggalyeki.
11. Yekan dhyàyìra mijil ta Wiûówa ng gogra, yà nambut Weûóu kage binanting 
syuh sak, ngkà neng hùrunya linanda sanyat ya kral, sampun mangkà 
sinånging wiûà gni krora. 
12. Wis basmì nora ngaúeûa úirónà waknya,harûàmbêk Partha tumon sira Úri 
Kåûóa, rotekànggà nira Wiûóumùrtikya prang,mengêt rakwàtma kaWiûóu 
jàtinyeki.
13.  Ngke pêngpöng dhàraóa yoga sang Parthàge, sampurónànggà nira siddha 
kapwàng dhyàyì, pöhnyekà Wiûóu mangindarat rodrangsö, noràmpêh yo 
mêtu rudra bahóì netra.     
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Terjemahannya:
10.  Remuk mayat sang patih itu hancur lebur, tak dapat berkutik ketika Bhima 
mengamuk, meluap kemarahan prabu Kresna nampak amat dahsyat, 
Dewanya Sastra Utama kini didahulukan.
11.  Ketika bersemadi muncul Wisnu yang besar dan tinggi, segera mengambil 
sang Wesnu dan dibanting hingga hancur, walaupun demikian tinggi dan 
kokohnya, setelah demikian (lalu) diserang racun api yang sangat dahsyat.
12.  Setelah habis terbakar tiada tersisa badannya, senang hati Arjuna melihat 
Sri Kresna, kedua kalinya hingga badan Wisnu kini berperang, teringat itu 
bahwa Hyang Wisnu yang sesungguhnya.
13.  Kini Arjuna tengah tekunnya bersemadi, sempurna badannya hingga 
mencapai dhyayi, bertujuan untuk menjadi Wisnu di dunia nyata, tak putus-
putusnya keluar api dahsyat dari matanya.
         
Kutipan (KN1, XIII:10-13, lih. juga. KN2, VI:4; KN3, VI:27-
29), melukiskan kesaktian Kresna sebagai titisan Wisnu, yang dapat 
berubah menjadi Wisnu Murti berbadan besar, kuat, dahsyat, dan dapat 
menghancurkan jagat raya. Hal ini terjadi ketika melihat para prajuritnya 
telah hancur lebur oleh kekuatan Nilacandra. Dengan semadinya Kresna 
dapat merubah wujud menjadi “Kala Rudra” yang mengeluarkan api 
berbisa dari kedua matanya. Kekuatan ini mampu membumi-hanguskan 
jagat raya beserta segala isinya. Sebagai titisan Wisnu, tentunya analisa 
tokoh Kresna tidak sama dengan analisa tokoh raksasa maupun manusia 
biasa. Artinya analisis tokoh ini setidaknya watak dan fungsinya terkait 
dengan tokoh dewa dalam agama Hindu.   Apa yang diajarkan Kresna baik 
yang bersifat Śiwatatwa maupun Buddhatatwa akan menjadi penuntun 
bagi penganut Śiwa-Buddha ke depan. Kedua paham ini pada hakikatnya 
untuk mencapai alam kebebasan (mokṣa) atau kesunyataan (nirwana). 
Hal ini juga tersirat dalam kitab Bhagawadgita, (III: Sloka 31 dan 32), 
dan (IV: Sloka 11) sebagai berikut.
mereka yang selalu mengikuti ajaran-Ku dengan penuh keyakinan serta bebas 
dari tetek-bengek kebendaan juga bebas dari belenggu kerja (Sloka, 31:110)
mereka yang selalu mencela ajaran-Ku bukan hanya untuk mengikutinya 
juga tidak berperasaan dan hilang kepercayaan ketahuilah, mereka buta akan 
kebajikan (Sloka, 32:102)
jalan manapun ditempuh manusia ke arah-Ku semuanya Ku terima dari mana-
mana semua mereka menuju jalanKu oh Partha (Sloka, 11:121)
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Apa yang disebutkan pada sloka Bhagawadgita di atas melukiskan 
tokoh Kresna dalam kapasitasnya sebagai Paramatma (Tuhan), sedangkan 
Arjuna sebagai simbol Atman (jiwa). Pada sloka 31-32 disebutkan dua 
hal, yaitu bila seseorang mengikuti ajaran-Nya dengan penuh keyakinan, 
terbebas dari nafsu keduniawian, maka seseorang akan terbebas dari 
keterikatan dan belenggu kerja. Sebaliknya, jika tidak patuh terhadap ajaran-
Nya mereka buta akan kebajikan. Kemudian sloka 11 memberikan jalan 
kepada semua manusia untuk menempuh jalan sesuai dengan keyakinannya 
sendiri, asalkan berdasarkan pada kebenaran, maka manusia akan mencapai 
alam kebebasan yang tertinggi yaitu menyatu kembali dengan sumbernya 
menikmati kesenangan abadi (suka tan pawali dukha). Karena beliau adalah 
asal kembalinya semua mahluk atau dunia (Sang Hyang Sangkan paraning 
sarat). Dengan demikian, berarti tokoh Kresna dalam cerita Nilacandra 
ini	 sangat	 berkaitan	 dengan	 konsepsi	 theologi	 (filsafat	 Ketuhanan)	
dalam agama Hindu, yang identik dengan tokoh yang memiliki kekuatan 
supranatural. Dalam KN, tokoh Kresna sebagai awatara Wisnu tidak bisa 
lepas	dari	Yudhistira	sebagai	wujud	Hyang	Dharma	atau	Hyang	Śiwa	Guru,	
terlebih tokoh Kresna dengan Arjuna adalah pasangan yang tidak pernah 
terpisahkan dalam suka dan duhka.
5.3.3.4 Tokoh Werocana
Werocana adalah salah satu tokoh Dhyani dari lima Dhyani Buddha 
dalam ke-Buddha-an yaitu: Aksobhya, Ratna Sambhawa, Amitabha, dan 
Amoghasiddhi. Kelima Dhyani Buddha ini dipandang sebagai penguasa di 
setiap daerahnya yang disebut Buddha-ksetra. Menurut Harun Hadiwijono 
(1994:86), pengaruh tantra menimbulkan ajaran pada Mahayana tentang 
Adhi Buddha yaitu Buddha yang pertama, yang dipandang sudah ada pada 
mula pertama, tanpa asal, yang berada karena dirinya sendiri, yang tak 
pernah tampak berada di dalam Nirwana. Hakikat Adhi Buddha adalah 
terang murni. Ia timbul dari sunyata/kekosongan. Dengan lima macam 
perenungan (dhyana) Sang Adhi Buddha mengalirkan dari dirinya lima 
Buddha yang disebut Dhyani-Buddha. Kelima Dhyani Buddha ini telah 
menempati tempatnya masing-masing (Buddha-ksetra) berdasarkan penjuru 
mata angin. Louis-Charles Damais (1995:120), mengatakan bahwa karena 
posisi Tataghata atau Jina (nama lain kelima Dhyani-Budha) terhadap 
penjuru alam sudah tetap, apalagi di Jawa dijamin oleh letak arca-arca di 
Candi Borobudur, dengan mudah dapat menyusun rangkaian menyusun 
Wacana Śiwa-Buddha dalam Kakawin Nilacandra
131
rangkaian itu menurut arah mata angin yaitu: Amoghasiddhi tempatnya di 
utara, Amitabha di barat, Aksobhya di timur, Ratna Sambhawa di selatan 
dan Werocana di tengah-tengah sebagai pusatnya.
Dalam cerita Nilacandra tokoh Werocana tidak banyak di lukiskan oleh 
pengarang. Deskripsi singkat tokoh ini dapat dilihat pada saat pengarang 
mulai menggambarkan asal usul kesaktian atau kemampuan yang dimiliki 
oleh tokoh Nilacandra, seperti tertera pada kutipan KN1 (I:10) berikut.
10.  Hyang Werocana úåddhayà tisaya bhàra sung warà nugraha,
 nàhan jàti sirà nuràga ri saràt bhàwanya diwwyàrjjawa,
 mwang metrì yasa dharmma makrama dumeh harûeku ring lokika,
 sampun panggiha denireku winucap winucap yeking catur wargga ya.
         
Terjemahannya:
10.  Hyang Werocana (Hyang Buddha) amat pemurah memberi anugerah utama, 
demikian keutamaan beliau hingga tersohor di dunia dan berperilaku rendah 
hati, juga perilakunya dalam bersahabat sehingga disegani di masyarakat, 
karena telah paham olehnya seluruh ajaran catur warga itu.
          
Kutipan di atas (band. juga dengan KN2, I:3-4; KN3, II:3, IV:5), 
menjelaskan peranan Hyang Werocana yang dipuja oleh Nilacandra telah 
memberikan anugerah berupa kesaktian (kawisesan) tingkat tinggi dan 
berhak meniru apa yang ada di dunia nyata dan dunia tak nyata (sorga-
neraka). Anugerah ini tentunya berdasarkan perbuatan Nilacandra yang 
telah mampu melaksanakan catur warga yakni: dharma, artha, kama, dan 
mokṣa dengan sempurna. Tokoh Werocana dalam kutipan di atas tidak 
digambarkan	 segi	 fisiknya,	 hal	 ini	 berdasarkan	 kenyataan	 bahwa	 tokoh-
tokoh supranatural seperti Dewa atau Tuhan memang tokoh yang tidak 
mempunyai wujud yang tetap bahkan tidak berwujud sama sekali. Ia bersifat 
gaib (Acintya).
Tokoh Werocana juga dapat dilihat berdasarkan laporan Kretawarma 
dan Satyaki sebagai utusan Dwarawati dan dialog Kresna dengan Yudhistira, 
yaitu pada saat Kresna melaporkan kelakuan Nilacandra kepada Yudhistira. 
Kresna bermaksud mohon izin Yudhistira untuk menyerang Nilacandra. 
Di samping itu, Werocana turun ke dunia untuk melerai perang Kresna 
melawan Nilacandra. Kemudian Werocana minta maaf kepada Yudhistira 
atas kelakuan Nilacandra, sebagaimana tertera pada kutipan KN1 (VII:5); 
XVI:1;  XVII:4 berikut.
5.  Buddha småtì sira makàdi kunang yateka, bedyagriwi hyawakireku pasung 
bhaþàra, Werocane rasika ling nåpa Kåûóa mangkà,sighrà sahur sira 




5.  Memuja Sang Buddha dengan begitu utamanya, bedyagriwi badannya dan 
itu adalah anugerah Tuhan, Sang Buddha (Werocana) beliau” demikian kata 
Kresna, segera dijawab oleh Maharaja Dharmaputra.
        
1. Meh yomasö Nàraja nàtha ring raóa, turun ta Werocaóa ge pratisþa ya, ing 
padma madhyà lawa sewu yusniûa, pwa bajra yakûeki gênêp huwus riya.
          
Terjemahannya:
1. Ketika akan maju prabu Naraja ke medan perang, turun Hyang Werocana 
dan segera bersemayam, di tengah bunga teratai yang berdaun seribu lembar, 
senjata bajra yang begitu sempurna nampak pada-Nya.
          
4.  Yeka werocane nitön, ngkà lumakwà tawan tangis, ge mareng jêng udhiûþira, 
prapta nêmbah ta yà sìla.
           
 Terjemahannya:      
4.  Diceritakan ketika itu sang Werocana, lalu berjalan sambil menangis, segera 
ke hadapan sang yudhistira, duduk bersila lalu menyembah.
         
Kutipan di atas (lih. juga KN2, III:18; KN3, IV:5, V:25) melukiskan 
peranan tokoh Werocana pada diri Nilacandra. Kemampuan yang dimiliki 
Nilacandra adalah berkat anugerah Werocana. Jadi, Werocana inilah yang 
menciptakan karakter yang dimiliki oleh Nilacandra. Kutipan tersebut 
menggambarkan peranan atau tugas Werocana untuk melerai perang antara 
Kresna/Yudistira dengan Nilacandra. Werocana dilukiskan turun ke dunia 
ketika melihat Nilacandra terlalu berani kepada Yudhistira. Ia turun dan 
duduk di atas bunga teratai yang berkelopak seribu. Kutipan KN1, XVII:4 di 
atas (lih. juga KN2, VI:30, IX:15) melukiskan ketika Yudhistira turun untuk 
membalas kematian adik-adiknya dengan alih rupa Rudra Murti. Dengan 
cepat Werocana menghampiri Yudhistira seraya mohon agar sudi memaafkan 
kesalahan yang telah dilakukan Nilacandra yang berani atau durhaka kepada 
Pendawa. Werocana paham siapa Yudistira itu sesungguhnya, sehingga 
akhirnya Werocana menasihati Nilacandra agar tidak berani kepada Yudhistira 
sebagai titisan Hyang Dharma (Dewa Kebenaran). 
Sementara dalam KN3 (VIII:9), tokoh Werocana muncul ketika Rsi 
Andhasinga menasihati Nilacandra untuk mengurungkan niatnya membunuh 
Kresna. Dalam wujud bhutaraja Nilacandra diberi wejangan, akan akibat 
durhaka kepada Kresna sebagai titisan Wisnu yang mampu menghancurkan 
dunia menjadi lautan dalam sekejap. Dengan mengalahnya Werocana yang 
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berstana di hati Nilacandra kepada Yudhistira sebagai wujud Hyang Dharma 
atau	Śiwa	Guru,	 bukan	berarti	Śiwa	 (Yudhistira)	 berarti	 lebih	 tinggi	dari	
Buddha, akan tetapi sesungguhnya satu atau tunggal hanya beda nama atau 
sebutan-Nya. Hal ini mengingatkan pada isi teks Śiwagama, kisah ketika 
Bhatara Guru berada di tataran Sadaśiwa memilah wujud-Nya menjadi dua, 
yakni ajaran Śiwatatwa dan Buddhatatwa.	Paham	Śiwa	memuja	kebesaran	
Dewa	 Śiwa	 sebagai	 tujuan	 akhir,	 sedangkan	 paham	 Buddha	 memuja	
kebesaran Dewa Buddha sebagai tujuan akhir. Ibarat sebilah keris yang 
terdiri dari dua bagian yang sama, namun bermuara pada satu ujung yang 
sama.
5.3.4 Latar 
Latar (setting) adalah segala keterangan mengenai waktu, ruang, dan 
suasana terjadinya lakuan dalam karya sastra (Sudjiman, 1990:48). Secara 
rinci	 latar	 adalah	 penggambaran	 lokasi	 geografi,	 termasuk	 topografis,	
pemandangan, hingga rincian perlengkapan sebuah ruangan; pekerjaan 
atau kesibukan sehari-hari para tokoh; waktu berlakunya kejadian, masa 
sejarahnya, musim terjadinya, lingkungan agama, moral intelektual, 
sosial, dan emosional para tokoh (Sudjiman, 1992:44). Hudson (1963), 
membedakan	 latar	 menjadi	 dua	 yaitu	 latar	 fisik	 atau	 material	 dan	 latar	
sosial.	Latar	fisik	(material)	adalah	 tempat	di	dalam	wujud	fisiknya	yaitu	
bangunan, daerah, dan sebagainya. Sedangkan latar sosial adalah mencakup 
penggambaran keadaan masyarakat, kelompok-kelompok sosial dan 
sikapnya, adat kebiasaan, cara hidup, bahasa dan lain-lain yang melatari 
peristiwa (Sudjiman, 1992:44).
Berdasarkan pengertian latar di atas, maka penggambaran latar pada 
KN	ini	dapat	dilihat	berupa	latar	fisik	seperti	kerajaan	Astina, Gajahwaya, 
Naraja, Kendran, pinggiran desa, sorga, neraka, hutan, medan perang, 
Dwarawati, dan sebagainya. Sementara latar sosial tampak pada suasana 
perang, status sosial, musyawarah kerajaan, kunjungan atau menghadiri 
undangan, dan lain sebagainya. Hal ini dapat dilihat pada kutipan KN1 
(I:8, II:8, III:8, VII:1, IX:3-4, dan XI:4) berikut, (lih. juga KN2, I:3, II:1--3, 
VI:32; KN3, II:1, XV:I).
8.  Lot mangke sira Nìlacandra pangaranyàtyanta ring úàntika,
 ring kendran araning kadatwanira mangke yukti tàmoli ya,
       utsàhengaji tan kayeng lagi-lagi ng úìlanya ring ràt muwah,
     mantên sampun ikang manahnya ta ya wantên ring kapañcendriyan.
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Terjemahannya:
8.  Kini bernama Nilacandra yang suka akan kedamaian dan penyabar, bagaikan 
sorga keutamaan istananya yang tiada bandingannya, juga dalam menuntut 
ilmu seperti orang di zaman silam perilakunya di dunia, kesucian pikirannya 
tiada diliputi sifat panca indra.
   
8.  Purihnya pinutêr nikang sênayu kañcanen dêrlanà,
 puwih padha winuntalan manimayà tiyojwalà sinang,
 nda windu niki tocapên tapa ri maódhalanyeku wih,
  catur daúi lêbarnya pañca daúi panglarinye kihan.
 
Terjemahannya:
8.  Dengan memutar senayu emas yang dasarnya bulat, berwarna putih dihiasi 
permata yang bercahaya gemerlapan, bentuk bulat ini diumpamakan wilayah 
pertapaan, empat belas meter? lebarnya dan lima belas meter? panjangnya.
                                                                                 
8.  Yuktyanggyat ri sireki wismaya tumon purihnya ri kana,
 moghà rês paricàrikanya kumêtêr takut samudaya,
 tonton piódhani wong rike naraka loka yeka kalaran,
 nityekà kinêlan rike kawah i tambra gomuka tuwin.
          
Terjemahannya:
8.  Sungguh terkejut ketika secara jelas menyaksikan segala hal di sana, sehingga 
semua dayang ketakutan dan sekujur tubuhnya gemetar, menyaksikan 
manusia buatan di Neraka Loka tengah kesedihan, senantiasa direbus di 
kawah Tambra Gohmuka nampaknya.
          
1. Úighran datang pwa ri Gajahwaya nàtha karwa,
 tandwo masuk ya ri dalêm pura Hastinendra,
 ngkà Pañca Paódhawa katon kahadhang makàla,
 harûà gunêm prasama sànak iran padhà tùt.
          
Terjemahannya:
1. Sungguh terkejut ketika secara jelas menyaksikan segala hal di sana, sehingga 
semua dayang ketakutan dan sekujur tubuhnya gemetar, menyaksikan 
manusia buatan di Neraka Loka tengah kesedihan, senantiasa direbus di 
kawah Tambra Gohmuka nampaknya.
        
3.  Ta pwa mahàtri tawan jarahan pan ike kawawe nåpa Dharmmawangsa 
tah,
 jrih prasamà rês ikang bala sang prabhu Nàraja yà kêtêran layù pwa sar,
 tan wruhi bhàya gêlis padha yo mêgiling pasabhàn prabhu Nàraje kihan,
 tandwa masùki dalêm puraho saha hosyanajar pracaleng tuhan mujar.
4.  Nà kahadang sira Nàraja nàtha tinangkili taódha nirà gunêm-gunêm,
 yeka makàdi sirang mapatih kacatur sang Anàmaga ne katunggal,
 karwa patih Sibhayeka tiga Armadaweka kapat mapatih si Weûóuka,
 kapwa wineh pawarah sira de nira Nàaraja nàtha kabuddhi satwikan.
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Terjemahannya:
3.  Semua ditawan hingga menjerit karena masih wilayah sang Dharmaputra, 
ketakutan seluruh rakyat prabu Naraja dan berlarian tak tentu arah, tak 
tahu kedatangan bahaya lalu segera menghadap di balairung raja Naraja, 
kemudian memasuki istana dan terengah-engah menyampaikan kepada 
junjungannya.
4.  Kebetulan saat itu raja Naraja di hadap para mantri bermusyawarah, seperti 
empat orang patih yakni sang Anamaga yang pertama, yang kedua adalah 
patih Sibhaya yang ketiga Armadawa yang keempat patih Wesnuka, semua 
diberi nasihat oleh prabu Naraja tentang ajaran budhisatwa.
         
4.  Muwah iki numasö sibåtyàdhikàrà ng sake Pandi deúà tulung sang patih 
pat lumangkung mawàhwàh gatinyànêrêng sang Yadhu, ginåk iki cinacah ri 
ngastà linindih dinukta pwa siddhà pulih sang Yadhu pweki rêmpuh rubuh 
sàk kawês pwàlayù tan tahên, makina tisaya Kåûóa lan Karûana krodha 
ton siróna kapwaki Wåûóyandakà sor gêlis Kåûóa mangsö tumandang patih 
Weûóuka, pwa Aladhara tumandangi hru ki rakryan patih sang Ghanekàsru 
kapwà pulih krura muntab sirà ngadbhutàkên kalih ring raóa.
          
Terjemahannya: 
4.  Dan kini penyerangan prajurit dipilih dari desa Pandi menolong keempat 
patih dan seperti banjir saat menyerang para Yadhu, disergap dicincang 
dengan tangan dan diserang habis-habisan warga Yadhu yang mengadakan 
pembalasan hingga remuk berjatuhan dan lari ketakutan tak tertahankan, 
semakin marah sang Kresna Baladewa setelah menyaksikan terdesaknya 
warga Wresni (akhirnya) Kresna segera menyerang patih Wesnuka juga 
sang Baladewa menjerit dengan garangnya membalas bagaikan Hyang Gni 
menyerang patih Ghaneka (dan) sangat mengagumkan beliau berdua di 
medan perang.
           
Sejumlah bait di atas, adalah bait-bait yang mendukung penggambaran 
latar dalam KN. Kutipan KN1 (I:8) menjelaskan antara lain latar tempat 
seperti Kendran (ke-Indra-an: Indra loka). Juga menjelaskan mengenai 
latar sosial seperti keadaan tokoh yang selalu dalam keadaan damai 
(àtyanta ring úàntika), keberhasilan dalam menuntut ilmu kesunyataan 
(utsāhengaji), dan pikirannya telah lepas dari ikatan panca indra atau 
keinginan nafsu duniawi (…ta ya wantên ring kapañcendriyan). Kutipan 
KN1 (II:8) menjelaskan mengenai latar tempat yang berbentuk bulatan yang 
radius panasnya mencapai ukuran 40x50 (catur daúi lêbarnya pañca daúi 
panglarinye kihan). Kutipan KN1 (III:8), melukiskan latar tempat dan juga 
latar sosial yakni penggambaran tempat naraka loka atau kawah naraka 
yang ditiru Nilacandra. Di tempat ini terlihat suasana roh-roh yang tersiksa 
di sebuah kawah Tambra Gohmuka (sebuah kuali besar berbentuk kepala 
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kerbau, diperuntukkan bagi roh orang-orang yang banyak berbuat dosa 
semasa hidupnya, sehingga rohnya direbus di dalam kawah yang mendidih. 
Keadaan ini menyebabkan orang ketakutan dan ngeri melihatnya. 
Kutipan KN1 (VII:1) ini juga melukiskan latar tempat dan latar sosial. 
Latar tempat yakni ada disebutkan wilayah kerajaan Gajahwaya sama 
dengan wilayah Astina, yakni wilayah kerajaan Pandawa. Latar sosialnya 
adalah salah satu sistem adat kebiasaan di kerajaan Astina yakni musyawarah 
antara kerabat keluarga Pandawa dalam memecahkan/menyelesaikan suatu 
masalah yang diikuti seluruh kerabat kerajaan (harûà gunêm prasama sànak 
iran padhà tùt). Sementara kutipan KN1 (IX:3-4), menggambarkan latar 
sosial yaitu suasana ketika balatentara Nilacandra terpukul mundur dan 
cerai-berai. Kemudian menghadap raja Nilacandra sambil menahan rasa 
sakit, takut dan dengan nafas terengah-engah melapor kepada Nilacandra. 
Pada saat itu kebetulan Nilacandra sedang dihadap oleh keempat patihnya, 
yakni Anamaga, Sibhaya, Armadawa dan Wesnuka akan bermusyawarah. 
Saat itu kebetulan Nilacandra memberi nasihat kepada seluruh rakyatnya 
tentang kebajikan yang harus dilakukan. 
Selanjutnya kutipan KN1 (XI:4), (lih. juga KN2, IV:7,21; KN3, VI:1-
13) menggambarkan latar sosial yakni suasana perang yang pada mulanya 
balatentara Naraja sempat dipukul mundur. Namun, di perbatasan desa 
wilayah Naraja pihak Yadhu diserang oleh para patih andalan bagaikan 
air bah datang menyerbu dan mencincang prajurit Yadhu. Keadaan telah 
berbalik, kini tentara Yadhu dapat dihancurkan dan cerai berai, berlari 
tanpa arah. Menyaksikan hal itu, Kresna Baladewa segera maju menyerang 
Patih Wesnuka dan menghadang segala panah sakti mereka. Bhima dan 
Arjuna pun ikut serta di dalamnya. Baladewa berperang dengan Patih Gana, 
Kresna dengan Wesnuka, Bhima dengan Madawa, dan Arjuna dengan 
Patih Bhaya. Perang berkecamuk amat dahsyat dan menakjubkan, karena 
Baladewa beralih rupa menjadi naga besar mengeluarkan api yang berbisa. 
Kresna berwujud Wisnu Murti seakan menghancurkan semesta alam, 
Bhima menjadi gajah besar menerjang dengan ganas setiap yang mendekat, 
dan Arjuna tiada henti melepas panah-panah saktinya. Peperangan kedua 
pasukan itu tampak sama-sama tangguh karena memiliki kekuatan kesatria 






DALAM TEKS NILACANDRA 
6.1 Pengantar
Sebagaimana telah terungkap sebelumnya bahwa teks Nilacandra sarat akan wacana keagamaan, yakni Śiwa-Buddha. Oleh karena itu, fokus pembahasan dalam hal ini lebih menekankan pada sisi kewacanaan 
yang tercermin dalam teks Nilacandra. Sebagai tokoh utama dalam cerita 
ini, Nilacandra adalah sosok manusia yang mampu menghentikan segala 
sifat buruk yang senantiasa mempengaruhi diri manusia, yakni sifat rajah 
dan tamah (tapwa kàri dådheng rajah lawana hêntyànamtami hyun tamah). 
Ia sangat tekun melakukan tapa brata yoga semadi, bersifat gunawan, serta 
senantiasa berperilaku dharma (dharmmolah matêgöng ta sàdhu sira ring 
ràt yukti diwyà guóa). Pengendalian diri yang sangat sempurna ini adalah 
berkat belas kasih sepupunya bernama Kuñjarakarṇa		yang	telah	bergelar	
Rsi Andhasinga. Rasa belas kasih Rsi Andhasinga ini ternyata mampu 
mengubah sifat buruk Nilacandra ke jalan dharma. 
Gelar rsi atau bhagawan yang diraih Kuñjarakarṇa	 membuktikan	
betapa ilmu tentang kependetaan (jaya pandhita ring aji kabeh) telah 
diserap olehnya, sehingga mampu ke Sorga dan ke Mercapada secara nyata 
dan gaib. Hal ini terbukti saat kemunculan pertama Rsi Andhasinga di 
tengah perang antara Kresna dengan Nilacandra, terutama ketika Nilacandra 
dengan kawisesannya dari paha kanan muncul bhutaraja, mengepung, 
menangkap, dan hampir membunuh Kresna. Kemunculan yang sangat tepat 
ini, digunakan Andhasinga memperingati Nilacandra agar tidak durhaka 
kepada Kresna selaku awatara Wisnu yang senantiasa menjaga keselamatan 
dunia. Kemunculan Andhasinga yang kedua, tampak pada perang tanding 
Yudhistira dengan Nilacandra atas rasa sedihnya yang begitu mendalam 
menyaksikan kematian keempat adiknya (Catur Pandawa). Di sini pula 
Andhasinga menasihati Nilacandra agar tidak durhaka kepada Yudhistira. 
Peringatan ini disampaikan, karena Yudistira adalah penjelmaan Hyang 
Dharma	atau	simbol	dari	Hyang	Śiwa	Guru	atau	 jiwa	dari	alam	semesta.	
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Dalam Śiwagama dikisahkan bahwa Bhatara	Guru	atau	Śiwa	memilah	diri-
Nya sebagai Śiwatatwa dan Buddhatatwa, yang masing-masing dipengaruhi 
oleh lima unsur sebagai asal mula alam semesta, yakni Pañca Māha Bhūta 
dan Pañca Tan Mātra. Pertemuan antara Śiwatatwa dengan Buddhatatwa, 
seyogyanya dipahami sebagai bentuk penyatuan dua hal yang terpilah 
menjadi wujud penunggalan semula. 
Konflik	(perang	tanding)	yang	terjadi	dalam	posisi	yang	berpasangan	
antara paham Śiwa dan Buddha itu, disebut oleh Made Degung dalam KN1 
sebagai sakitnya kebenaran (laraning dharma). Dalam KN2 I Wayan Mandra 
menyebutnya dengan istilah dharma karana (penyebab kebenaran) yang 
disimboliskan pada diri Kresna, karena merasa dilangkahi keagungan serta 
kesaktiannya oleh Nilacandra. Rasa kurang percaya Kresna ini, ibarat ujian 
dharma yang diperlakukan pada diri Nilacandra sebagai penganut Buddha 
yang tekun hingga dianugerahi oleh Hyang Werocana. Berawal dari dharma 
karana ini akan berubah menjadi dharma wigatha yang disimboliskan pada 
diri Nilacandra yang senantiasa peduli dan patuh atas nasihat dharma yang 
diberikan oleh Kresna maupun Yudhistira setelah perang usai. Sementara 
I Wayan Pamit menyebut godaan atau penghalang kebenaran ini dengan 
istilah dharma wighna. Akan tetapi, sebagaimana konsep dharma wigatha 
yang ditawarkan I Wayan Mandra dalam KN2 menjadikan kedua belah 
pihak (Śiwa-Buddha) merasakan sebuah kedamaian yang bersifat abadi 
(santa rasa). Hal ini dijumpai pada akhir peristiwa, di mana kedamaian 
itu dilukiskan dengan solusi kesadaran masing-masing pihak yang ternyata 
berasal dari sumber yang sama, yakni Bhatara Guru. 
Kaitannya dengan sumber yang sama atau penyatuan Śiwatatwa 
dengan Buddhatatwa, tersirat begitu kental ajaran Aṣṭa Mūrtti Śiwa yang 
terdiri	 dari	 delapan	 wujud	 Śiwa.	 Kedelapan	 wujud	 Śiwa	 (Aṣṭa Mūrtti 
Śiwa) itu, dibagi menjadi tiga tataran, yakni Bhutamatra, Pranamatra, 
dan Prajñamatra. Dalam tataran paling luar (Bhutamatra) berisikan wujud 
Śiwa	dalam	lima	unsur	pembentuk	alam	semesta	(Pratiwimurti, Jalamurti, 
Agnimurti, wayumurti, Akasamurti). tataran yang di tengah (Pranamatra) 
berisikan	 wujud	 Śiwa	 sebagai	 Suryamurti dan Candramurti), sementara 
dalam tataran paling atas atau luar (Prajñamatra)	 berisikan	wujud	 Śiwa	
sebagai yajamanamurti atau Hyang Pasupati. 
Ada sedikit kemiripan antara pembahasan Aṣṭa Mūrtti Śiwa dengan 
kemanunggalan Śiwa-Buddha. Hal ini disebabkan dalam proses penyatuan 
Śiwatatwa dengan Buddhatatwa, tampak penjelasan tentang Aṣṭa Mūrtti 
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Śiwa (Pratiwimurti-Yajamanamurti). Begitu pula sebaliknya, dalam 
penjelasan Aṣṭa Mūrtti Śiwa tentu tidak bisa lepas dari uraian proses 
penyatuan Śiwatatwa dengan Buddhatatwa, karena berasal dari sumber 
yang sama. Selain itu, KN ini sarat akan nilai didaktis, dalam artian ada 
sejumlah nilai pendidikan yang bisa diteladani entah itu bersifat estetik, 
sosio, maupun religius.
6.2 Aṣṭa Mūrtti Úiwa
Pemujaan	 terhadap	 Śiwa	 sebagai	 jiwa	 semesta	 alam	 (sira pinaka 
jiwaning praja) telah banyak tersurat pada sejumlah teks Bali klasik. 
Di antaranya, dijumpai di dalam Kakawin Rāmāyaṇa (I:7d) ketika Sang 
Dasaratha	senantiasa	berbakti,	menghajap	atau	memuja	Hyang	Śiwa	(Śiwa 
bhakti ginöng lana ginawe). Beliaulah yang menjadi ayah dari Dewa Wisnu 
menjelma (sira ta triwikrama pita, pinaka bapa bhatara Wisnu mangjanma), 
atau ayah dari Sang Rama (I:2ab). Selanjutnya (I:26cd), ketika Sang 
Dasaratha melaksanakan yajña untuk memohon keturunan yang suputra, 
beliau	juga	memuja	Hyang	Śiwa	(Parameswara inangěn-angěn, umunggu 
ring kunda bahnimaya	 ‘Hyang	 Śiwa	 yang	 dipikirkan,	 beliau	 dihadirkan	
pada tungku api’).
Sejumlah	kutipan	di	atas	menunjukkan	pemujaan	kepada	Hyang	Śiwa	
sebagai dewa pemberi anugerah, walaupun memuat kisah perjalanan seorang 
titisan Wisnu bernama Sang Rama (I:2c) yang bertujuan menyelamatkan 
dunia (inakan ikang bhuwana kabeh). Cerminan rasa bakti, pemujaan, dan 
senantiasa	 menghajap	 Hyang	 Śiwa	 dilakukan,	 karena	 dalam	 ke-Śiwa-an 
mengajarkan yoga sebagai jalan untuk kembali kepada-Nya, sebagaimana 
dilakukan Sang Rama, hingga beliau juga disebut sebagai Parameswara 
yang menguasai ketiga dunia (jaya parameswara tisaya sakti natha 
nikanang jagat raya kita), karena Sang Rama dianggap telah menunggal 
dengan	Hyang	Śiwa,	penguasa	ketiga	dunia	(Agastia, 2003:33).
Dalam ajaran ke-Śiwa-an, menempatkan Aṣṭa Mūrtti Śiwa sebagai 
konsepsi yang sangat penting. Sumber-sumber Sanskerta, Jawa Kuna, 
maupun Bali ada menyuratkan dengan suatu uraian yang sangat jelas, 
terutama yang berkaitan dengan pelaksanaan yajña dan yajamana. Konsepsi 
Aṣṭa Mūrtti Śiwa	 sebenarnya	 merupakan	 rumusan	 ajaran	 Śiwa	 tentang	
kesatuan kosmik dan penciptaan, yang awalnya disuratkan dalam sejumlah 
kitab Purana, seperti Matsya Purana, Lingga Purana, dan Markandya 
Purana.	Dalam	teks	ini,	Śiwa	disebutkan	memiliki	delapan	wujud	dengan	
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delapan nama (astanama)	dan	hubungan	lima	wujud	dari	Śiwa	yang	disebut	
dengan pañcamukha atau pañcabrahma (Agastia, 2003:37).
Delapan	wujud	Śiwa	(Aṣṭa Mūrtti Śiwa) terbagi menjadi tiga bagian yang 
disebut Matra, terdiri dari Bhutamatra (Pratiwimurti, Jalamurti, Agnimurti, 
Wayumurti, Akasamurti), Pranamatra (Suryamurti, Candramurti), dan 
Prajñamatra (Yajamanamurti). Tersusun dari bawah ke atas (Pretiwimatra-
-Yajamanamurti), atau dari luar ke dalam. Yajamanamurti yang disebut 
sebagai	 Pasupati	 atau	Śiwa	menempati	 posisi	 puncak	 atau	 paling	 dalam.	
Dalam tradisi teks di Bali, konsepsi Aṣṭa Mūrtti Śiwa dijumpai dalam 
sejumlah teks sastra maupun puja, sebagaimana tersurat dalam Kakawin 
Rāmāyaṇa pada sargah XVII, wirama Swagata bait 43), ketika Dewi 
Sita melontarkan ratapannya kepada Sang Pencipta (Hyang Basundhara 
Jalagni sateja, Hyang Hangin Gagana Dhaksina Suryya, Hyang Nisakara 
kita mrěta deha, aṣṭa mūrtti kita dewa wisesa). Ratapan rasa sedih Dewi 
Sita yang mencerminkan konsep Aṣṭa Mūrtti ini dilakukan ketika Dewi 
Sita dikagetkan oleh Rahwana atas tiruan penggalan kepala Rama dan 
Laksmana sebagai bukti bahwa suami dan iparnya itu telah gugur di medan 
perang. Seirama dengan hal tersebut, dalam KN juga dijumpai konsep Aṣṭa 
Mūrtti Śiwa, yang diwakili oleh tokoh Yudhistira dan Kresna. Keduanya 
dinyatakan	sebagai	Hyang	Śiwa	yang	mampu	menghancurkan	dunia	dalam	
sekejap, karena segala sesuatu yang ada di dunia ini, berkat ciptaan-Nya, 
hingga sering disebut Hyang Jagat Karana. Hal ini dipaparkan secara detail 
oleh pengarang ketiga KN ini, terutama ketika sepupu Nilacandra yang telah 
bergelar Rsi Andhasinga memberikan sejumlah nasihat kepada Nilacandra 
tentang keutamaan Yudhistira dan Kresna. Yudhistira disebutnya sebagai 
penjelmaan	Hyang	Dharma	atau	Hyang	Śiwa	Guru	yang	mesti	dihajap	dan	
dimohon belas kasihnya (bhaṭāra dharmān pinarӗk sirā siha) dan Kresna 
sebagai penjelmaan Hyang Wisnu yang senantiasa menjadikan ketentraman 
dunia (ikang wênang rakwa mahaywikang sarāt).
6.2.1 Prajñamatra (Śiwa/Pasupati)
Dalam Prajñamatra	 posisi	 Hyang	 Śiwa	 atau	 Pasupati	 menempati	
paling puncak atau paling dalam. Tidak ada yang tertinggi atau terdalam 
tentang keutamaan-Nya, sungguh disebut sebagai Yajamanamurti, Sang 
Maha Pencipta, dan jiwa semesta alam. Jika dalam Kakawin Arjuna 
Wiwāha,	disebutkan	bahwa	panah	sakti	Śiwa	penghancur	dunia	(panglebur 
jagat) sering diartikan sebagai panah Pasupati, karena panah itu adalah satu-
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satunya	milik	Hyang	Śiwa	sebagai	dewa	tertinggi.	Anugerah	Cadhu Śakti 
Śiwa berupa anak panah (hana panganugrahangku cadhu śakti winimba 
sara) itu diberikan kepada Arjuna atas ketekunan tapanya demi keberhasilan 
kakaknya Yudhistira dalam memerintah negeri Astina. 
Kaitannya dengan yajña dan yajamana, dapat dikatakan bahwa 
Aṣṭa Mūrtti Śiwa adalah pandita (Brahmana) yang melaksanakan yajña 
yang disebut dengan yajamana. Sesungguhnya alam semesta ini adalah 
dalam proses yajña, sementara Sang Pandita yang melaksanakan yajña itu 
adalah Sang yajamana	atau	simbol	dari	Śiwa	yang	disebut	Hyang	Pasupati.	
Yajña yang berasal dari akar kata yaj, berarti memuja atau menyembah itu 
ditumbuhkan untuk mencakup aspek-aspek kehidupan yang beragam serta 
eksistensi kehidupan sebagai suatu kesatuan. Secara sepintas yajña terlihat 
sebagai	ritualistis,	tetapi	sesungguhnya	terkandung	aspek	religius-filosofis,	
kosmologis, dan sosiologis. Pandangan tentang kesatuan semesta inilah yang 
melahirkan konsepsi Aṣṭa Mūrtti Śiwa, dengan menempatkan yajamana 
sebagai yang menggerakkan yajña-cakra jagatraya. Oleh karena itu, dalam 
setiap pelaksanaan yajña di Bali ditetapkanlah seorang yajamana, yakni 
seorang pandita yang sungguh-sungguh memahami (prajña) dengan seluk-
beluk yajña, memahami puja, serta hakikat pelaksanaan yajña itu sendiri. 
Hanya dengan menetapkan seorang yajamana yang tepat, pelaksanaan 
yajña itu akan mencapai tujuannya, yakni merahayukan dan menyucikan 
jagatraya ini. Dengan kata lain, seorang yajamana terletak pada posisi 
tertinggi dalam pelaksanaan yajña, yakni prajñamatra. 
Konsepsi Aṣṭa Mūrtti Śiwa ini terlihat dalam ketiga KN, ketika 
Nilacandra diliputi sifat kemanusiaan, pikirannya bingung dan dengan 
gagahnya mengambil gada sebagai senjata yang menakjubkan lalu bertarung 
dengan Yudhistira di medan laga. Ketika pertarungan berkecamuk, tiba-
tiba muncul Hyang Werocana bersemayam di atas teratai berdaun seribu 
dengan senjata bajra yang begitu sempurna. Juga hadir Rsi Andhasingha 
seraya menasihati Nilacandra agar menghentikan peperangannya dengan 
Yudhistira. Pengarang KN1 ini, menyebut Yudhistira sebagai wujud Hyang 
Śiwa	 yang	 menjiwai	 alam	 semesta	 tiada	 lain,	 dengan	 ungkapan	 Jawa 
Kuna berbunyi: sirāng dadi ng madhyapāda pwa tan kalen. Dikisahkan 
juga oleh Rsi Andhasinga perihal ayah Nilacandra bernama Sang Utarsa 
di masa silam ketika pemerintahan Raja Pandu pernah dijadikan seorang 
perdana mentri atau abdi kerajaan Astina. Tentunya beliau yang telah amor 
ring Acintya, turut mengutuk kedurhakaan Nilacandra karena dianggap 
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telah merusak amal baiknya terdahulu. Karena itu, Nilacandra dinasihati 
agar tidak berani melawan Yudhistira sebagai keturunan langsung Pandu. 
Yudhistira dikatakan sosok penegak dharma (Hyang Dharma) sebagai jiwa 
semesta	 alam	 atau	wujud	 Śiwa	 itu	 sendiri	 sebagaimana	 tercermin	 dalam	
KN1 (XVI:6-7) berikut. 
6.   Tan doh kita pwàng dadi càru ring sira,
  bhaþara Dharmmàr pinarêk sirà siha,
  añjati sang Paódhu sutà Yudhiûþira,
    siràng dadi ng madhyapāda pwa tan kalen.
7.   Nda tan patinggal wadi yan têkeng pati,
    pwa Kåûóa Wiûóuwàtmaka tan waneh sira,
    ikang wênang rakwa mahaywikang saràt,
    nda bhakti ko ring sira haywa langghana.
Terjemahannya:
6.  Semestinya tiada pernah jauh dan selalu menghamba padanya, Dewa 
Dharma dihajap dan dipuja (tentu) akan belas kasihan, itu sesungguhnya 
putra Sang Pandu (yakni) Yudhistira, beliau yang menjiwai alam semesta 
ini tiada lain.
7.  Lagi pula tak akan tersisa dan rusak jika ajal tiba, Sang Kresna itu adalah 
penjelmaan Wisnu tiada lain, yang dapat menciptakan ketentraman dunia, 
berbaktilah kau padanya dan jangan melawan.
Dalam kutipan di atas, juga ditegaskan bahwa Nilacandra dinasihati 
agar tidak pernah berani terhadap sosok Kresna sebagai penjelmaan Wisnu 
yang senantiasa menciptakan ketentraman dunia. Justeru Nilacandra mesti 
menghamba, menghajap, dan memujanya untuk memohon belas kasihnya. 
Jika Nilacandra berani kepada Yudhistira dan Kresna, dipastikan dunia akan 
hancur, karena mereka berdua adalah perwujudan Sanghyang Jagat Karana, 
penyebab adanya dunia dengan segala isinya. Hal ini tercermin dalam KN2 
(VI:35) berikut.
35.  Wastwà hilang ikang jagat matmahan àrónàwa lêburên, 
 kroddhà Hyang Úri Jagat Guru ri kita winastwà pwa i sira,
 mangdhadyà pwa kità i tip-tipan i kàwah pangguha papa,
 ping sàptà manadi tan ànmu muwah sàdyà karahayon.
Terjemahannya:
35.  Jika demikian niscaya dunia ini akan lenyap menjadi lautan, kemurkaan 
Hyang	Jagat	Guru	(Śiwa)	kepadamu	akan	menjadi	kenyataan,	kamu	akan	
menjadi kerak neraka yang berakhir pada kehinaan, walaupun tujuh kali 
menjelma tak akan memperoleh keselamatan dan kesejahteraan.
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Dalam kutipan KN2	 (VI:35)	 di	 atas,	 adalah	 cermin	 bahwa	 Śiwa	
menempati posisi Prajñamatra atau tempat tertinggi, karena dinyatakan 
bahwa	ketika	Hyang	Śiwa	telah	murka	maka	dunia	ini	akan	sirna	menjadi	
lautan (Kroddha Hyang Śrī Jagat Guru) Demikian pula yang dilontarkan Rsi 
Andhasinga terhadap dampak perilaku Nilacandra jika berani durhaka kepada 
Yudhistira	 sebagai	 penjelmaan	Hyang	 Jagat	Guru	 (Śiwa).	Tentu	 kutukan	
Yudhistira menjadi kenyataan, dan Nilacandra akan sangat menderita tiada 
bisa meraih kesejahteraan hingga tujuh kali penjelmaan. Ia akan menjadi 
keraknya neraka yang berakhir pada kehinaan (kità i tip-tipan i kàwah). 
Karena itu, Nilacandra senantiasa disuruh mengabdi Yudhistira, berbakti, 
memuja,	dan	menghajap	ke	hadapan	Hyang	Śiwa	sebagai	Dewa	Tertinggi.	
Selanjutnya, dalam KN3 (VIII:9) dinyatakan bahwa jika Nilacandra bisa 
meraih kemenangan atas anugerah Hyang Werocana terhadap Maharaja 
Yudhistira dan Kresna, maka kehancuran dunia pun tidak dapat dihindari. 
Seluruh jagat tiga (bhur, bhwah, swah) akan lebur menjadi samudra luas 
(niyatà ilang bhuana katriói matêmaha dadhya arónawa). Hal ini disebabkan 
oleh	kutukan	Hyang	Guru	(Śiwa)	yang	sesungguhnya	bersemayam	dalam	
diri Nilacandra yang berwujud Hyang Werocana, sebagaimana tersurat 
dalam kutipan KN3 (VIII:9) berikut.
9.  Yadi piñjahan ta sira Krêûóa katêka-têkaning Yudhiûþira,
      nda kasiddha denta ri raóanggana sakari asih Werocaóa,
     niyatà ilang bhuana katriói matêmaha dadhya arónawa,
     ngka wirodhatà bhaþàra Gùru ri kita úinapà kitekana.
Terjemahannya:
9.  Seandainya dinda dapat membunuh Sang Kresna dan Sang Yudhistira, dan 
berhasil oleh dinda di medan perang adalah anugerah Hyang Werocana, 
tentu akan  hancur dunia ini menjadi lautan yang sangat luas, saat itu juga 
akan	marah	Sanghyang	Guru	(Śiwa)	dan	pasti	dinda	dikutuk.	
Demikian kutipan KN3 (VIII:9) di atas sangat menekankan ke-
adiluhung-an	 Śiwa	 sebagai	 Sang	 Maha	 Pencipta	 yang	 sering	 disebut	
sebagai Hyang Dharma yang menjelma pada diri Yudhistira. Selain 
itu, perihal keutamaan Kresna sebagai penjelmaan Hyang Wisnu juga 
menduduki posisi penting, karena kedua sosok ini sangat berperan dalam 
kisah kematian Nilacandra terdahulu sebagai manusia utama. Berkat belas 
kasih Hyang Dharma dan Wisnulah Nilacandra dapat menjelma kembali 
ke dunia dan menjadi raja utama di negeri Naraja serta disegani seluruh 
rakyatnya. Kedurhakaan Nilacandra kepada Yudhistira dan Kresna ini 
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cermin perilaku sombong manusia yang mesti dihukum atas kekeliruannya 
menjalani dharma agama.
6.2.2 Pranamatra (Surya-Candramurti)
Dalam	delapan	wujud	Śiwa,	Surya-candramurti berada pada posisi 
keenam dan ketujuh dari Pranamatra.	 Kedua	 wujud	 Śiwa	 ini	 sangat	
berkaitan dengan sinar atau cahaya suci. Disadari bahwa dalam agama 
Hindu memiliki orientasi pada sinar hingga muncul kata Dewa dari akar 
kata div yang berarti sinar suci Tuhan. Secara esensial dan etis manusia 
Hindu ingin memiliki pancaran sinar suci dari Tuhan yang Maha Kuasa, 
sehingga mampu melenyapkan sifat-sifat kegelapan atau keraksasaan dalam 
dirinya (asuri sampat) menuju sifat-sifat kedewataan (daivi sampat). Surya-
candra adalah benda bersinar di langit yang diam. Hal ini menunjukkan 
bahwa Tuhan Yang Maha Kuasa adalah abadi dan menjadi pusat orientasi 
kehidupan di dunia. Karena itu, Surya dijadikan simbol sesuatu yang abadi, 
maha cahaya, hingga dijadikan stana Tuhan, yang di Bali disebut Śiwa 
Aditya.	Istilah	ini	muncul	karena	terjadi	penyatuan	antara	Śiwa	dan	Aditya,	
dalam konteks yang paling tepat bisa dijumpai pada saat perayaan Nyepi. 
Jika posisi Surya berada di sebelah selatan khatulistiwa, disebut dengan 
Dhaksinayana, sedangkan posisi Surya berada di sebelah utara khatulistiwa 
disebut dengan Utarayana. Pada Tilem sehari sebelum Nyepi, Surya berada 
tegak di tengah-tengah khatulistiwa, maka Ia dikatakan berada pada posisi 
Wiswayana. Di sinilah saatnya yang tepat untuk melaksanakan penyucian 
bhuwana dan pemujaan kepada Tuhan Yang Maha Kuasa yang disebut 
Wiswa. Wiswa	 identik	 dengan	 Hyang	 Śiwa,	 sebagaimana	 tersurat	 dalam	
Kakawin Sutasoma: Rwaneka dhatu winuwus wara Buddha Wiswa (Dua 
jalan kebenaran disebut jalan Buddha dan Śiwa yang utama). Pelaksanaan 
pacaruan (tawur) pada saat Tilem berhubungan erat dengan pemujaan 
Hyang	 Śiwa,	 yang	 disebut	 sebagai	 Bhutapati	 atau	 Bhuteswara	 (Agastia, 
2003:5). Seorang kawi-wiku sangat menyukai istilah surya-candra sebagai 
pratiwimba untuk kehadiran Sang Pencipta di dalam dirinya. Mpu Kanwa 
misalnya dalam Kakawin Arjuna Wiwaha, menegaskan bahwa bayangan 
bulan akan tampak jika dalam tempayan berisi air jernih dan suci (sasi wimba 
haneng gatha mesi banu, ndan asing suci nirmala mesi wulan). Seperti 
itulah	cara	meyakini	Hyang	Śiwa	di	setiap	sanubari	manusia	dengan	pikiran	
suci. Sementara dalam kitab Jñana Sidhanta, menyebut kata Surya sebagai 
perumpamaan untuk menjelaskan keyakinan terhadap Sang Maha Kuasa 
Wacana Śiwa-Buddha dalam Kakawin Nilacandra
145
(kadya dyun mesi banu, bhattara kadi Surya haneng akasa). Surya-candra, 
air tempayan yang jernih dan suci adalah kata kunci dalam meyakini adanya 
Tuhan Yang Kuasa. Dengan demikian, kaitannya dengan Aṣṭa Mūrtti Śiwa, 
maka Surya-Candramurti berada di bawah Yajamana atau Prajñamatra, 
dan di atas Pañca Māha Bhūta atau Bhūta Mātra. Di samping sebagai saksi 
agung jagatraya, Surya-Candra adalah sumber prana, tenaga yang memberi 
kehidupan (amerta). Oleh karena itu, pemujaan kepada Hyang Candra saat 
Purnama dan Hyang Surya (Śiwa Aditya) pada setiap Tilem, terlebih saat 
gerhana bulan dan matahari menjadi penting bagi penganut Śiwa-Buddha). 
Ungkapan surya-candra sebagai warna kuda Yudhistira dan Nilacandra 
serta perjalanannya, tampak pada kutipan KN1 (XXIV:9-10) berikut.
9.    Kunangiki sang Yudhiûþira putih kudanya karwe kihên,
 kudanira Nìlacandra yata karwa waróna kåûóàmbara,
 dinuluri taódha mantri kacatur padhà mawà úwàliman,
 têkê ri sipeka kapwa magirang parêng siràbhyàgata.
10.  Ndah apari  ya lwir ring laku nirang kalih katonye rikà,
 sawawa sirang Bhaþara Úiwa Buddha sang rwa yan ton sira,
 dugira Bhaþara Gurwa têmahan rupih dangù rakwekà,
 pwayi yawa bhumi maódhala sireng gunungnya mungguh sthiti.
Terjemahannya:
9.   Adapun (kereta) Sang Yudhistira ditarik dua ekor kuda berwarna putih, 
kuda Sang Nilacandra keduanya berwarna biru langit, diiringi keempat 
mantrinya menunggangi kuda dan gajah, hingga para prajurit sangat 
bergembira bersama para tamunya.
10.  Tampak sangat mengagumkan perjalanan kedua raja besar saat itu, 
bagaikan	Bhatara	Śiwa	dan	Buddha	kelihatan	keduanya,	pada	waktu	
Bhatara Guru menjelma dahulu di sana konon, juga di bumi Jawa yang 
senantiasa berada di puncak gunung.
Kutipan KN1 (XXIV:9-10) di atas, menyebutkan bahwa kereta 
Maharaja Yudhistira ditarik oleh dua ekor kuda berwarna putih, sementara 
kereta Maharaja Nilacandra ditarik dua ekor kuda berwarna biru langit. 
Warna kuda putih milik Yudhistira menunjukkan warna atau cahaya suci 
yang	dipancarkan	arah	timur	oleh	Hyang	Śiwa	Aditya	(Surya),	sedangkan	
warna kuda biru langit milik Nilacandra mencerminkan warna kelembutan, 
kesejukan sebagaimana karakter Hyang Candra yang menyinari bumi saat 
malam hari. Sungguh mengagumkan perjalanan kedua maharaja itu, ibarat 
Hyang	Śiwa	dan	Buddha.	Terlebih	diingatkan	saat	penjelmaan	Hyang	Guru	
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(Śiwa)	yang	senantiasa	berada	di	puncak	gunung.	Selanjutnya,	dalam	KN2 
tidak disebutkan perjalanan kedua maharaja (Yudhistira-Nilacandra) ke 
Astina. Untuk menyebut adanya konsepsi Surya-candramurti, dilukiskan 
melalui warna kuda Kresna seperti tampak dalam KN2 (III:12-13) berikut.
12.  Siwàlahà ngaran ira waróna mahirêng, 
 si Bhràpuspà bang ika warónan i kudha, 
 ki Sùkantà kuning ika waróna wulunya, 
 ki Úenya warṇnan ika putih trus anùlus.
13. Yekà nùmerakna kareþa sang arwà, 
     pàngàsih Sanghyang Amarapati ri sìra,
     pàngölyàning jayaphala sanghyang i ngùni,
     lwir ànglàyang 1ari nira úighra gamì ya.
Terjemahannya:
12.  Si Walaha nama kuda yang berwarna hitam, Si Bhrapuspa nama kuda yang 
berwarna merah. Ki Sukanta yang warna bulunya kuning, Ki Senya yang 
bulunya berwarna putih bersih.
13. Itulah yang menarik kereta sang raja keduanya anugerah dari Sanghyang 
Amarapati kepada mereka, itu adalah hadiah keberhasilan dari dewata 
terdahulu, seperti terbang jalannya hingga segera berada di angkasa. 
 
Dalam kutipan KN2 (III:12-13) di atas, menyebutkan nama dan warna 
kuda milik Kresna yang diperoleh atas anugerah Hyang Indra terdahulu. 
Jalannya bagaikan terbang di angkasa. Berawal dari kuda yang bernama 
Si Walaha berwarna hitam menunjukkan warna dari Hyang Wisnu yang 
menjelma pada diri Kresna menempati  pada arah utara. Si Bhrapuspa yang 
berwarna merah menunjukkan warna dari Hyang Brahma yang berstana di 
arah selatan, Ki Sukanta adalah nama kuda yang berwarna kuning simbol 
Hyang Mahadewa yang berada di arah barat, sedangkan Ki Senya kuda 
yang berwarna putih adalah simbol Hyang Iswara yang menempati arah 
timur	 mata	 angin.	 Warna	 putih	 menunjukkan	 cahaya	 suci	 Śiwa	 Aditya	
(Surya) sedangkan warna kuning menunjukkan cahaya suci penuh 
kelembutan dan keagungan yang identik dengan karakter Hyang Candra. 
Ini akan membentang membentuk sebuah garis horisontal dari arah timur 
menuju arah barat (Reditya-Buddha/ Surya-Candra). Sementara di tengah-
tengah membentang garis vertikal dari arah utara menuju selatan, hingga 
membentuk sebuah tapak dara (+), simbol keseimbangan dan keharmonisan, 
jika kedua garis (horisontal dan vertikal) itu digabung atau disilang.
Sementara dalam KN3 disebutkan bahwa Yudhistira dan Nilacandra 
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sama-sama menaiki kereta emas penuh permata ke Astina, namun warna 
kuda Nilacandra disebutkan berwarna hitam yang sedikit berbeda dengan 
yang disebutkan pada KN1 dan KN2 di atas. Hal ini terlihat dalam kutipan 
KN3 (X:7-8) berikut.
7. Anunggang ratha kañcanà manimayà tuhun tana siring,
 warónà úwanira sang Yudhiûþira putih makarwa abagus,
 krêûóàmbàra ta waróna aúwanira Nìlacandra karuwa,
 kering de nira taódha mantri nira nungganging kuda liman.
8. Mwang pekà padha abhyagàta lumakù luwir nira ngiring,
 Sìwà-Buddha sirà luwir bhaþàra Sùryya Candra karuwa,
 sàhà yan ri catur mahàrûi lumakù luwir ring akaûa,
 kàton de nira sang mulat sakari pinggiring hawanira.
Terjemahannya:
7. Sama-sama menaiki kereta emas penuh permata tampak sangat utama 
tiada yang menyamai, kuda Sang Yudhistira berwarna putih dan semuanya 
bagus, kuda Sang Nilacandra keduanya berwarna hitam, diiringi oleh para 
mentri menaiki kuda dan gajah.
8. Seluruh rakyat dan para tamu berjalan kaki di belakang, berwujud 
Śiwa-Buddha beliau bagaikan Sanghyang Surya dan Sanghyang Candra 
keduanya, didampingi oleh empat maharesi seakan berjalan di angkasa, 
begitulah dilihat oleh orang yang berada di samping (kiri-kanan) perjalanan 
beliau. 
Dalam kutipan KN3 (X:7-8) di atas, dinyatakan bahwa kuda Maharaja 
Yudhistira berwarna putih sebagai simbol sinar atau cahaya suci Hyang 
Śiwa	 Aditya	 (Surya),	 sedangkan	 kuda	 Maharaja	 Nilacandra	 berwarna	
hitam. Mungkin warna hitam di sini mencerminkan makna dari kata 
nila itu sendiri yang mendekati warna hitam kebiru-biruan sebagaimana 
tersebut dalam KN1, yang memiliki karakter lembut, agung, dan mulia 
seperti sifat-sifat Hyang Candra. Dalam KN3 ini, perjalanan mereka berdua 
(Yudhistira-Nilacandra) ke Astina sungguh berwujud Śiwa-Buddha yang 
diibaratkan sebagai Hyang Surya dan Hyang Candra (Úìwà-Buddha sirà 
luwir bhaþàra Sùryya Candra karuwa). Kemudian ditegaskan tentang 
pentingnya pemujaan kepada Hyang Surya sebagai saksi agung jagatraya 
ini, seperti tertera dalam Śiwagama yang berisikan tentang ajaran utama 
ke-Śiwa-an.	Terlebih	Hyang	Śiwa	dijadikan	guru	oleh	para	dewata	dan	para	
resi	di	Kahyangan,	hingga	disebut	sebagai	Śiwa	Guru.	Hal	ini	terlihat	dalam	
kutipan KN3 (XV:5) berikut.
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5. Ndan pwekang Úiwa tatwa mottamaÚiwàgama karuhunika yadin warah,
 sangkeng Hyang Kiraóà pujà wijilikà kawêruhana ta don ya mangkana,
 ndyà tà donya bhaþàra Úìwa ta sinangga ira guru ri dewatà kabeh,
 denyan Hyang Úiwa sênggahên guru purohita sawatêkirà rûing langit.
Terjemahannya:
5.	 Perihal	ajaran	Śiwa	sangatlah	utama	yakni	Śiwagama sebagai intiya 
jika dibicarakan, berawal dari pemujaan kepada Hyang Surya itu mesti 
diketahui	tujuannya,	apa	yang	menyebabkan	Hyang	Śiwa	dijadikan	guru	
oleh	para	dewata,	karena	Hyang	Śiwa	dijadikan	guru/nabe oleh para resi di 
Kahyangan.
Pentingnya	pemujaan	kepada	Hyang	Surya	(Śiwa	Aditya)	sebagaimana	
tersurat dalam kutipan KN3 (XV:5) di atas, menunjuk pada suatu arah mata 
angin yakni arah timur atau kangin yang berarti menuju ke langit (naik) 
atau matahari terbit/naik dengan warna putih sebagai warna sumber/inti. 
Sementara arah barat (kauh) adalah menuju ke arah buh (bumi) atau matahari 
tenggelam. Dengan demikian, garis kangin-kauh dapat dianalogikan lintas 
surya-candra yang identik dengan Śiwa-Buddha. Dalam perspektif budaya 
dan masyarakat Bali warna putih-kuning senantiasa digunakan terutama 
yang berkaitan dengan hal-hal kesucian atau niskala (kamokṣan), yang 
dalam bentuk konkretnya dapat dilihat pada busana (pangangge) di Pura 
serta busana adat Bali jika sembahyang ke Pura.
6.2.3 Bhutamatra (Pretiwi-Akasamurti)
Dalam teks Nilacandra disebutkan adanya bentuk penunggalan 
dua hal yang bersisian (Śiwa-Buddha) kembali ke wujud penunggalan 
semula, yakni Bhatara Guru. Ketika Bhatara Guru berada pada tataran 
Sadaśiwatatwa, Ia memilah dirinya menjadi Śiwatatwa dan Buddhatatwa 
yang sama-sama dibentuk oleh unsur Pañca Māha Bhūta dan Pañca Tan 
Matra, yang merupakan cikal bakal adanya alam semesta. Alam semesta 
(bhuwana agung) dan juga diri manusia (bhuwana alit) dibentuk oleh 
lima unsur Pañca Māha Bhūta tadi, yang terdiri dari prӗtiwi (unsur tanah), 
apah (unsur air), teja (unsur api), bayu (unsur angin), dan akasa (ether). 
Kemudian Pañca Māha Bhūta dibentuk oleh unsur-unsur yang sangat halus 
yang ada dalam Pañca Tan Matra, terdiri dari gandha (unsur bau), rasa 
(rasa) sparsa (sinar), rupa (rupa), dan sabda (suara). 
Semua unsur tersebut berstruktur, bersistem, dan harmoni. Namun 
dalam perjalanan waktu, termasuk karena perilaku manusia, unsur-unsur 
tersebut terkadang menjadi disharmoni. Oleh karena itu, dalam setiap kurun 
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waktu tertentu dilakukan upacara mengharmoniskan unsur-unsur pembentuk 
alam semesta dengan upacara bhutayajña. Diharapkan agar tercapai bhuta-
hita atau jagat-hita, sarwa-prani hita. Sebuah bentuk keharmonisan yang 
diyakini dapat memberi keselamatan hidup manusia dan mahluk lainnya. 
Upacara ini seyogyanya dilkukan di sebuah tempat yang secara simbolis 
dianggap sebagai madhyaning bhuwana (tengahnya dunia), di sebuah 
natar/lěbhuh dan catuspata/pěmpatan di mana prӗtiwi (bhumi/tanah) 
dan akasa (langit) bertemu. Dilakukannya upacara bhutayajña ini, pada 
hakikatnya	 adalah	memuja	Hyang	Śiwa	 (Pasupati)	melalui	proses	 somya 
atau penyucian alam semesta. Kaitannya dengan Aṣṭa Mūrtti Śiwa, dapat 
dikatakan bahwa Akasamurti terletak pada urutan tertinggi pada tataran 
Bhutamatra (Pratiwimurti-Akasamurti). Hal ini dapat dilihat dalam kutipan 
KN1 (XLI:1-8) berikut.
1. Ring pùrwwa ning bhùmi masanggamàku,
    ring saódhya pah mwang bhuwane kitan len,
   Brahma prajàpatya ranakwikà pih,
   nàhan karih tatwa nikà yaya wruh,
2. Ndah ri prayogàtika bhàyu teja,
 Wiûówàtmakàran kwiki ri prayogà.
 àkàúa lan úùnya sire úwarogra,
 mùrttìki sajñanyaku kàlaning ngkà.
3. Kumwàtri Wìdhangku wênang sinanggah,
 Hyang Brahma Wiûówiúwara deha ningwang,
 kàlà kwa ngutpatti úarìra pùrwwa,
 ngkà maprayogesara komalekà.
4. Wwantên ring ùrddhanya kakanta munggu,
 ring jroni sad kosa marùpa padma,
 sangkêp yata ngwang sinahàya dening,
 apàna bhàyu pwa samàna bhàyu.
Terjemahannya:
1. Pada awal adanya bumi aku memadu kasih, ketika pertemuan apah dengan 
bumi ini tiada lain, muncullah Brahma Prajapati anakku itu, demikian 
ceritanya itu untuk diketahui.
2. Kemudian beryogalah bayu dan teja itu, putra Wisnu namaku ketika tengah 
beryoga, akasa dan sunya itu adalah puncak suara-Nya, perwujudan ini 
adalah titahku pada saat itu.
3. Ku suratkan dalam widhaku yang mesti diyakini, Hyang Brahma Wisnu 
Iswara kedudukanku, ketika aku menciptakan badan terlebih dahulu, di 
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sana mencoba inti sari dari komala itu.
4. Berada lebih tinggi dari kakakmu tiada lain, di dalam sad kosa berupa 
teratai, betapa sempurnanya aku dilayani oleh, apah bayu dan samana 
bayu.
Dalam kutipan KN1 (XLI:1-4) di atas, mengisahkan ketika pertemuan 
Śiwatatwa dengan Bhuddhatatwa pada awal terciptanya dunia ini, yakni 
bertemunya prӗtiwi (bumi) dengan apah (air), maka muncullah yang disebut 
Brahma Prajapati. Setelah itu beryoga unsur bayu (angin) dan teja (unsur 
api), yang saat itu Ia bernama putra Wisnu. Sementara akasa dan alam 
sunya itu sebagai puncak atau tempat-Nya yang tertinggi dan semua wujud 
itu	 adalah	 titah-Nya	 (Hyang	Śiwa	Guru).	 Perihal	 ini	 sesungguhnya	 telah	
tersurat di dalam ajaran Widha yang mesti diyakini, karena Ia berkedudukan 
sebagai Hyang Brahma Wisnu Iswara yang mencipta śarīra terlebih dulu. 
Di sinilah sesungguhnya tercipta intisari Puṣpa Kamala milik Nilacandra. 
Di dalam ajaran Sad Kosa Ia senantiasa berada lebih tinggi, yang begitu 
sempurna dilayani oleh unsur air (apah) dan angin (bayu). Selanjutnya, 
terjadi penciptaan amerta, sukla swanita, seperti tampak pada kutipan KN1 
(XLI:5-8) berikut.
5. Ngkàna pwayà mådhyakêna trya måta,
 sañjìwanìkà magawe karika,
 jìwanya úukla swanità taman len,
 sang yoga ning tang prakåtìkya nunggal.
6. Sàhitya ta mwang puruûe rikà pih,
 yekà kwadhi Brahma ngaran mahàtmya,
 ndan ri sthiti pweki úarìra sampun,
 ring stùla ning trìni nadhì mayoga.
 
7. Ri jronya padmàdala sodaúà tah,
 yeka pratiûþakêna bhàyu úabda,
 mwang màna yà ningkahakên kabehnya,
 ikang pramànàng sapuluh kramanya.
8. Sàn nindya ta ngwang sinamaskåteki,
 denyàûþa sùryya wwalu dewatà tah,
 kapwà mangun yoga mahàti saódhi,
 ndan sun ngaran Sanghyang Anupratiûþa.
Terjemahannya:
5. Di sana lalu menciptakan tri amerta, sanjiwani yang tercipta di sana, jiwa 
dari sukla swanita (unsur laki-prempuan) tiada lain, yang beryoga ketika 
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prakertinya menunggal.
6. Senantiasa bersama purusa di sana, dengan kesaktianku berupa Adhi 
Brahma yang amat utama, pada saat penciptaan badan ini telah sempurna, 
dalam stula sarira tampak Tri Nadhi tengah beryoga.
7. Di atas sebelas daun teratai, di sana ditempatkan bayu (tenaga) dan 
sabda (suara), dan mana (pikiran) yang menggerakkan semua itu, perihal 
pramana itu berjumlah sepuluh.
8. Sinar yang tanpa tanding aku dipuja ini, oleh delapan surya dan delapan 
dewata, semua melakukan yoga dan tampak amat menyatu, dan aku 
bernama Sanghyang Anupratista.
Kutipan KN1 (XLI:5-8) di atas menunjukkan proses penciptaan alam 
semesta oleh Hyang Maha Kuasa, yang terjadi ketika bersatunya unsur 
pūruṣa dan pradhaṇa. Diawali dengan penciptaan Tri Amerta Sañjīwani 
merupakan jiwa dari sukla-swanita (unsur laki-prempuan), Ia tampak 
sebagai Tri Nadhi yang tengah beryoga di atas daun teratai yang berjumlah 
sebelas lembar. Ditempatkanlah bāyu (angin), sabda (suara), dan mana/
idep (pikiran), sehingga semua ciptaan-Nya bisa bergerak karena semuanya 
telah berjiwa. Ia dipuja oleh sinar yang tiada tanding, karena pancaran dari 
sinar atau cahaya suci delapan surya dan delapan dewata. Ketika dipuja 
dengan yoga yang menyatu, Ia dikatakan bernama Hyang Anupratista. 
Demikian dikisahkan saat terciptanya dunia ini oleh Hyang Maha Kuasa 
yang dibentuk oleh unsur Pañca Māha Bhūta dan Pañca Tan Mātra, sebagai 
wujud Aṣṭa Mūrtti Śiwa yang menduduki posisi Bhūta Mātra (Prӗtiwimurti, 
Jalamurti, Agnimurti, Wayumurti, Akasamurti). Di sini juga tercermin 
bahwa	ketika	Hyang	Śiwa	Guru	bersisian	wujudnya	sebagai	Śiwa-Buddha, 
Ia diyakini mengandung unsur pūruṣa dan pradhaṇa sebagai sarana hakiki 
terciptanya dunia beserta isinya. Dapat dikatakan, ketika Śiwa-Buddha atau 
unsur pūruṣa-pradhaṇa ini bertemu, maka akan terjadi penciptaan baru. 
Seirama dengan penjelasan pada KN1 di atas, maka dalam KN2 pun terdapat 
penjelasan serupa dengan menekankan pada wujud penunggalan itu dalam 
berbagai tataran, seperti tertera pada kutipan KN2 (IX:11-14) berikut.
11. Pàtunggalan ika Úiwa-Buddha pàn padha sinanggraha lima wiûaya, 
 mwang Pañca Bhuta lawan i Pañca Tanmatêra witani bhuwana kabeh, 
 ndhyà kalingan ika ni hanà lingà kita rika pratama nika nguni, 
 duknyà hana kami irikang pratiwi maya tatwa bhaúawa ya kami.
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12. Iúwara kami yana ri Úiwatatwa Mugasiddhi  ya ri Tatagata, 
 Wiûóù paúarira kami ring twakindrya ganalàlita hana ni kami, 
 hànangku ri bhuwana úarira wus hana pamùrtyanaku úariramu,
 um kìta laki si Nilacandra yan ring apa hanangku wuwusana kita.
13. Hyang Màha Narayana ri Úiwatatwa Mitabhà yana ri Tatagata, 
 yàning dhaging ika linga ring raûà ya kahanangku yana ri úarira, 
 Wiûówàku guóa nira si kàyana hana ri teja tucapana kabeh,
 Wiûóù jati yan ana ri Úiwatatwa muwah akûabiya ri Sugata.
14. Sarwwà sahana-hanani wastu akwa yan anà ngkana surupa riya, 
 yan ring bhayu wuwusa Bràhma yàn i Úiwatatwa tatan ana waneh, 
Ràtnàsabhawa yata ri Buddhapakûa ri sparûa aku ya ikana, 
 yan ring akaûa Amara Rudra àku Úiwatatwa maúarira kana.
Terjemahannya:
11.  Penyatuan Śiwa-Buddha itu berjalan oleh karena sama-sama mengandung 
lima	 unsur,	 demikian	 pula	 Pañca	 Māha	 Bhūta	 dengan	 Pañca	 Tan	 Mātra	
yang menjiwai dunia seluruhnya, karena hal itu adalah adanya unsur dirimu 
pada awalnya terdahulu, ketika aku sedang berada di bumi (dan) saat itu 
Mayatatwa yang menjiwai diriku.
12.		 Sanghyang	 Iswara	 pada	 Śiwatatwa	 (falsafah	 Śiwa)	 sama	 dengan	
Amoghasidhi itu pada Tataghata, Wisnu bersemayam padaku itu letaknya 
pada Twakindriya dengan leluasa namun sangat luwes ada bersemayam 
padaku, keberadaan diriku menjiwai dunia juga telah ada pada jiwamu, 
wahai Nilacandra dimana pun keberadaanku dirimu juga ada di sana.
13.		Hyang	 Wisnu	 pada	 Śiwatatwa	 (dan)	 Amitabha	 pada	 Tatagata,	 bila	
bersemayam pada daging yang punya rasa maka keberadaanku pada badan 
kasar, aku yang berupa Wisnu itu ada pada guna yang berupa teja (sinar) 
bersemayam	di	setiap	ucapan,	Wisnu	yang	maha	besar	pada	Śiwatatwa	dan	
Aksabhya pada Sogata.
14. Segala yang ada di setiap waktu akhirnya akan menyatu adanya, apabila 
pada	 bayu	 (angin)	 tersebut	Brahma	 dikatakan	 pada	 Śiwatatwa	 tiada	 lain,	
disebut Ratnasambawa pada ajaran Buddha itu atau sparsa tiada lain, kalau 
di	angkasa	Sanghyang	Rudra	pada	Śiwatatwa	bersemayam.
Dalam kutipan KN2 (IX:11-14) di atas menunjukkan kisah penyatuan 
Śiwa-Buddha yang sama-sama mengandung lima unsur alam (Pañca Māha 
Bhūta, Pañca  Tan Mātra) sebagai jiwa dunia seluruhnya. Berawal dengan 
keberadaan-Nya  di bumi yang dijiwai oleh Mayatatwa. Ia disebut Hyang 
Iswara pada Śiwatatwa	 (falsafah	 Śiwa),	 dan	 disebut	Amoghasidhi	 pada	
Tataghata. Saat itu Hyang Wisnu bersemayam pada-Nya, terletak pada 
Twakindriya bersifat sangat halus yang menjiwai dunia, termasuk yang 
bersemayam pada diri Nilacandra. Disebut Wisnu pada Śiwatatwa dan 
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Amitabha pada Tataghata, Ia bersemayam pada daging yang punya rasa 
dan berada pada badan kasar. Ia dalam wujud Wisnu itu berada pada guna 
berupa teja (sinar) bersemayam di setiap ucapan. Karena itu, Wisnu yang 
maha besar pada Śiwatatwa juga disebut Aksabhya pada Sogata, dan segala 
yang ada di setiap waktu akhirnya akan menyatu. Kemudian ketika berada 
pada bayu (angin) Ia disebut Brahma pada Śiwatatwa, dan disebut Ratna 
Sambhawa pada ajaran Buddha, yang terletak pada sparsa (sinar) tiada 
lain. Kalau di akasa Ia berwujud Hyang Rudra pada Śiwatatwa, dan Hyang 
Werocana pada ajaran ke-Buddha-an. Itulah sesungguhnya wujud Wisnu, 
yang senantiasa menciptakan kesuburan dunia demi kelangsungan mahluk 
hidup. Selanjutnya, hal serupa juga dijelaskan wujud Śiwatatwa dengan 
Buddhtatwa sebagai awal kisah dalam bentuk penyatuannya seperti tertera 
dalam KN3 (XI:7) berikut.
7.  Pàtunggàlani Úiwa-Buddha ujaràkên de mamì ring kita,
 àpan pàdha sinanggraheng mahabhutà mwang Pañca Tan Matra ya,
 yeka pwà kamulànikang bhuwana kàbeh ndyà kalìnganika,
 swantà angkwa ujar ta ring kami ya kawruhan mêne den pênêd. 
Terjemahannya:
7.  Kemanunggalan Śiwa-Buddha akan kanda ceritakan kepada dinda, karena 
sama kumpulan Pañca Māha Bhūta dan Pañca Tan Mātra, itu adalah 
cikal bakal adanya dunia ini dan bagaimana ceritanya, jika kanda resapi 
perkataan dinda mestinya sangat mendalami ajaran tersebut.
Kutipan KN3 (XI:7) di atas adalah cermin penciptaan dunia atas 
menyatunya Śiwatatwa dengan Buddhatatwa, yang sama-sama dibentuk 
oleh pengaruh Pañca Māha Bhūta dan Pañca Tan Mātra. Di sini ada 
penekanan, bahwa proses penyatuan yang berdampak adanya ciptaan baru 
di dunia sangat penting diresapi, karena keutamaan ajarannya sebagai cikal 
bakal terciptanya dunia oleh Hyang Maha Kuasa. Proses penciptaan tersebut 
dijelaskan pada kutipan KN3 (XII:1-6) berikut.
1. Prathamya ri ngùni kàla,   
 Indra sinanggahang ngkwì rika,
 Iúwara yan ringÚiwàtatwa,   
 Amogghasiddhi  yan ring Buddha.
2. Wiûóu paúarìranya katriói   
        haneng tuak mwang sarwwa ganal,
 hanangku ring bhuwana úarìra,   
 mùrttyangku yyawak ta Nilacandra.
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3. Yan ring apah Mahàdewa ring Úiwà,   
        Amìtabha yan ring Boddha pakûa,
 daging mwang rasa hanangku ring úarìra,   
 Wiûóu donanya rasika.
4. Yan ring teja muwah warónanên,  
        Wiûóu jati ring Úiwà tatwa,
        Akûobhya yan ring Boddha pakûa  
        sarwwa waûþu hanangku ring úarìra.
5. Yan ring akaûà warahên muwah  
        Rudra úarìrangku ring Úiwàtwa,
 Wèrocaóa yring Bhoddha pakûa  
 ring manah mùrtyangku ring úarìra.
6. Iwruhanta sang Nilàcandra, 
        ri byudhayaning úarìra sàmi,
 sumusuping maódhala katriói, 
 màgêng madhêmit ring bhuwana úarìra.
Terjemahannya:
1. Sebagai awal ceritanya di zaman dahulu, 
 kakak menyebutnya dengan Sanghyang Indra, 
	 Hyang	Iswara	sebutannya	pada	ajaran	Śiwa,	
 Hyang Amoghasidhi sebutannya pada ajaran Buddha. 
2. Wisnu adalah wujud beliau ketiganya, 
 pada setiap kulit dan segala yang besar, 
 keberadaan kanda adalah di dalam tubuh,
 penjelmaan kanda pada dirimu Nilacandra.
3.	 Jika	dalam	air	Hyang	Mahadewa	disebut	dalam	Śiwa,
 Hyang Amitabha di dalam ajaran Buddha,
 dalam daging dan rasa tempat kanda dalam tubuh,  
 Wisnu penjelmaan kanda jika demikian.
4. Jika persoalan sinar dibicarakan lagi, 
	 Wisnu	sejatinya	ada	pada	ajaran	Śiwa,	
 Aksobhya jika pada ajaran Buddha,
 di segala anugerah aku ada di setiap tubuh. 
5. Jika dalam akasa diceritakan lagi, 
	 Rudra	sebutanku	dalam	ajaran	Śiwa,
 Hyang Werocana dalam ajaran Buddha, 
 dalam pikiran penjelmaanku dalam tubuh. 
6. Jika telah paham dinda Sang Nilacandra, 
 tentang keutamaan yang ada pada diriku,
 merasuk di seluruh tri bhuwana (bhur, bwah, swah),
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 bhuwana agung dan bhuwana alit adalah diriku.
Dalam kutipan KN3 (XII:1-6) di atas diawali dengan cerita ketika 
berada di tataran Pratiwimurti, Ia disebut Indra, Hyang Iswara sebutannya 
pada Śiwatatwa dan Amoghasidhi sebutannya pada Buddhatatwa. 
Sesungguhnya ketiganya berwujud Wisnu, yang berada pada setiap kulit di 
dalam tubuh, termasuk penjelmaan-Nya di dalam diri Nilacandra. Jika pada 
air (apah), Hyang Mahadewa sebutannya dalam  Śiwatatwa dan Amitabha 
sebutannya dalam Buddhatatwa, yang berada dalam daging dan rasa di 
dalam tubuh. Itu dikatakan penjelmaan Wisnu. Jika persoalan sinar (teja) 
dibicarakan, Wisnu sebutannya pada Śiwatatwa dan Aksobhya sebutannya 
pada   Buddhatatwa, berada di setiap anugerah di setiap tubuh manusia. Jika 
dalam akasa (ether) Ia disebut Rudra dalam Śiwatatwa dan Werocana dalam 
Buddhatatwa, yang berada di setiap pikiran manusia. Demikian keutamaan-
Nya yang merasuk di seluruh Tri Bhuwana (bhur, bwah, swah), termasuk 
alam bhuwana agung dan bhuwana alit.
Kaitannya dengan penciptaan dunia sebagai wujud Aṣṭa Mūrtti 
Śiwa di tataran Bhutamatra (pratiwimurti-Akasamurti), dijumpai adanya 
pengungkapan yang sedikit berbeda antara pengarang KN1, KN2, dan KN3. 
Dalam KN1, pengarang tidak langsung menyebut Brahma yang disejajarkan 
dengan Ratna Sambhawa dalam Buddhatatwa, melainkan disebut Agni 
(api) dalam Śiwatatwa. Dalam KN2, pengarang mensejajarkan Hyang 
Wisnu dalam Śiwatatwa dengan Amitabha-Aksobya dalam Buddhatatwa, 
dan tidak menyebut Hyang Mahadewa. Sementara dalam KN3, sama sekali 
tidak menyebut wujud Brahma dalam Śiwatatwa yang disejajarkan dengan 
Ratna Sambhawa dalam Buddhatatwa.
6.3 Wacana Śiwa-Buddha
Wacana Śiwa-Buddha	 atau	 pembauran	 antara	 konsep-konsep	 Śiwa	
(Hindu) dan Buddha sudah sering dicatat dan dengan jelas dapat ditunjukkan 
dalam teks Kuñjarakarṇa dan Arjunawijaya yang masing-masing berasal 
dari zaman Majapahit. Dalam teks Kuñjarakarṇa ditemukan bahwa kelima 
Tathagata	dari	agama	Buddha	disamakan	dengan	kelima	manifestasi	Śiwa.	
Hal serupa juga terjadi dalam teks Arjunawijaya. Kalimat yang terdapat 
dalam Kuñjarakarṇa dan yang sering dikutip kami Śiwa kami Buddha, 
hanya	berarti	bahwa	prinsip	tertinggi	menyamakan	diri	baik	dengan	Śiwa	
maupun Buddha (Soebadio, 1985:50-51). Dalam KN pembauran konsep 
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buddhi satwa (Buddha) dengan buddhi Mahadewa	 (Śiwa)	 dengan	 jelas	
dipaparkan oleh pengarang. Rupanya pengarang ingin menyatukan konsep 
substansial dari ajaran Śiwa-Buddha yang tunggal. 
Wacana Śiwa-Buddha dalam ketiga KN merupakan perwujudan dari 
kitab-kitab suci Hindu, di mana dalam penceritaan ajaran Buddha yang 
dituangkan dalam sastra kakawin ini banyak diambil dari kitab Sanghyang 
Kamahāyānikan	yang	membahas	tentang	ajaran	Buddha	Mahayana.	Ajaran	
Buddha dalam kakawin ini adalah Buddha Mahayana Tantra, hal ini terlihat 
dengan adanya kekuatan sakti yang ditokohkan oleh para istri Nilacandra 
(Suryyawati, Bhanuwati, Nirawati, Dusawati, Sriwati, dan Maharaja 
Nilacandra sendiri adalah wujud dari Hyang Buddha itu sendiri. Hal ini juga 
dijelaskan dalam kitab Aji Kalpa Buddha yang berisikan wujud Buddha 
yang disebut dengan Pañca Tathagata berikut saktinya masing-masing. 
Dalam KN ini yang menjadi dasar dari ajaran Buddha itu adalah 
rasa cinta kasih dan kasih sayang kepada semua mahluk hidup serta rela 
berkorban demi kelangsungan semua mahluk hidup, sebagaimana yang 
tercermin dalam cerita Bubuksah dengan ajaran Tyaga Pati dan Bherawa 
Samyajñāna. Pencapaian kelepasan yang tersirat dalam KN ini, tampak 
ketika Prabhu Nilacandra melaksanakan ajaran Yoga Sanyasa, hingga 
memperoleh anugerah dari Hyang Buddha (Werocana). Atas anugerah 
tersebut Prabhu Nilacandra mampu membangun perwujudan atau tiruan 
sorga-neraka hingga Yamaloka, berikut kawah Candra Gohmuka. Ini 
adalah berkat kekuatan yoga Nilacandra semata. Adanya empat orang patih 
andalan Nilacandra (Gana, Bhaya, Mada, Wisnu) merupakan perwakilan 
dari kekuasaan Buddha itu sendiri. 
Tokoh Pandawa merupakan perwakilan atau perwujudan dari 
ajaran	Śiwa.	Dalam	KN	 ini	ajaran	Śiwa	yang	didapatkan	banyak	diambil	
dari	 ajaran	 Śiwa	 Tatwa,	 karena	 dalam	 penceritaannya	 tokoh-tokoh	
Pandawa	adalah	wujud	dari	Śiwa	tersebut.	Sementara	tokoh	Kresna dalam 
penceritaan merupakan wujud Wisnu yang memegang serta mengatur 
keseimbangan	dunia.	Ajaran-ajaran	Śiwa	Tatwa	yang	terlihat	dalam	cerita	
Nilacandra, antara lain ajaran tentang Pañca Sradha, yoga, etika, dan karma 
phala. Selanjutnya, penyatuan Śiwa-Buddha tampak dalam kutipan KN1 
(XXVII:1-5) berikut.
1. Buddhi satwa ngaranyeki, yeka buddhi Mahàdewa, ya swajàti nike tan 
len, ndan pradeúa nikà wakên.
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2. Ring sêlànya rajah pweki, mwang tamah kari andêlnya, yogya såddha 
Mahàdewa, ring kiteki mahàbhàra.
3. Ring pasanggama Buddha twa, mwang Úiwa twa lanà tan sah, yà sisih 
rwa rikana ngwang dùg, ring Sadàúiwa tatwàsti.
4. Nah wali pwa kathà mangke, i patunggalaning Buddha, mwang Úiwojar 
ingong rêngwa, pan sinanggraha rakweki.
5. Ring si pañca mahàbhùta, mwang nikà lima tan matra, witni bhùmi 
kabeh rakwa, ndyàng katatwanikà yukti.
Terjemahannya:
1. Tatwa Buddha namanya ini, itu adalah manifestasi Hyang Mahadewa, 
begitu sesungguhnya tiada lain, tentang tempatnya kini bicarakan.
2. Di antara sifat rajah ini, dan sifat tamah menjadi tempatnya, patut diyakini 
kebesaran Hyang Mahadewa, pada dirimu dengan amat sangat.
3.	 Kemanunggalan	ajaran	Buddha,	dengan	Śiwa	selalu	kekal	tak	terpisahkan,	
Ia bersisian atau berbadan dua pada kita, seperti tersurat pada tatwa 
SadaŚiwa.
4. Nah kembalikan ceritanya sekarang, kemanunggalan Buddha, dengan 
Śiwa	dengarkan	kata-kataku,	karena	tersirat	konon	di	sini.
5.	 Di	dalam	Pañca	Māha	Bhūta,	dan	Pañca	Tan	Mātra	itu,	adalah	asal	muasal	
alam semesta konon, bagaimana cerita yang sesungguhnya.
         
Selanjutnya, diuraikan tentang sifat-sifat pembentuk karakter 
manusia (satwam, rajah, tamah), di mana unsur rajah tamah selalu tampak 
dominan atau menyelimuti setiap manusia, sehingga sering disebut bahwa 
tiada manusia yang sempurna (tan hana wong swsta nulus). Selain itu, 
adanya makna Pañca Māha Bhūta dan Pañca Tan Mātra sebagai lima unsur 
pembentuk alam semesta, penyatuan Śiwa-Buddha, serta kesejajaran nama-
nama dewa dalam Śiwa Tatwa dan Buddha Pakṣa, seperti yang tampak pada 
kutipan KN1 (XXVIII:1-8) berikut. 
1. Ri kàlaku wwantêni bhùmi tatwa pih, rikà pwa ng Indrà pisinaggaha 
kwiki, Hyang Iúwareking Úiwa tatwa tan waneh, ri Boddha pakûa Hyang 
Amoghasiddhi ya.
 
2. Yatika Wiûóu ng paúarìra ning tiga, haneng urat andêlirekanà krama,
     lawan ri salwir ganaling úarìra bàp, mikà ta mùrttyangku haneng kiteki 
wus.
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3. Yawat rypah wàkakêna kwike kita, tuwin Mahàdewa sinanggaha kwiki, 
hane rikà ring Úiwa tatwa yottama,ri Buddha pakûamitabhenucap tuwin.
4. Haneng daging sarwwa rase úarìra ya, ya Wiûóu donyà dwitì ya tah sira, 
yadin ri teja pwa ya warónanên muwah, ta Wiûóu jàti Úiwa tatwa yen 
ucap.
5. Nda Sanghyang Akûobya ngaran mahottama, hane rikà ring sangapakûa 
buddha ya, ri sarwwa wastwakwi úarìra mungguha, ya Wiûóu donyeki 
sireki rakwa tah.
6. Ri bhàyu mangke wusên muwah niki, yatekanàgnì Úiwa tatwa tan ade,
      ri Buddha pakûa pwa ya ratna sambawa, têlas ri sasparûaku ring úarìra 
ya.
7. Ya Wiûóu donyà ri taman waneh sira, yadin ri ngàkàúa kathàkêne kihên, 
kunang nikà Rùdra úarìra ni nghulun, hane rikà ri Úiwa tatwate nucap.
8. Ri Buddha pakûeki waneharan tuwi, gahanta Werocaóa tocape riya,
    samàpta ring pañca tathàgate kihan, ri màna mùrtyangkwi úarìra tan 
cala.
        
Terjemahannya:
1. Ketika aku menciptakan bumi ini, saat itu dianggap Hyang Indra aku ini, 
Hyang	Iswara	pada	Śiwa	Tatwa	tiada	lain,	dalam	ajaran	Buddha	disebut	
Amoghasidhi.
2. Adalah Wisnu yang berbadan tiga, ada di dalam urat dengan segala cara 
di sana, bersama segala mahluk setengah dewa, itu membuktikan aku 
ada dalam dirimu.
3. Juga di dalam apah (air) dikatakan aku ada padamu, sungguh Mahadewa 
dianggapnya	aku	ini,	ada	di	dalam	Śiwa	Tatwa	yang	utama,	dalam	ajaran	
Buddha Amitabha sebutannya.
4. Ada dalam daging segala rasa di badan, Hyang Wisnu yang dituju tiada 
duanya beliau, juga dalam sinar (teja) Ia disebutkan lagi, Ia adalah 
Wisnu	tersebut	dalam	Śiwa	Tatwa.
5. Sanghyang Aksobya namanya teramat mulia, ada di setiap orang yang 
beragama Buddha, berada di seluruh isi badan, itu sama dengan atau 
dianggap Wisnu konon. 
6.	 Pada	angin	(bhayu)	ceritakan	hal	ini	sekarang,	Ia	adalah	api	dalam	Śiwa	
Tatwa tiada lain, dalam ajaran Buddha itu adalah Ratna Sambawa, semua 
menganggap aku berada dalam tubuhnya.
7. Yang dikatakan Wisnu tidak ada bedanya, walaupun di angkasa 
diceritakan kini, ketika itu Hyang Rudra badanku, ada disebutkan dalam 
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Śiwa	Tatwa.
8. Dalam ajaran Buddha hanya nama yang berbeda, terkenal dengan 
sebutan Hyang Werocana, sangat sempurna dalam Pañca Tathagata itu, 
di dalam pikiran selalu kuhajap juga di dalam badan.
         
Kutipan pada KN1 (XXVII:1-2) di atas, menunjukkan perihal Tri Guna 
atau tiga sifat yang membentuk karakter manusia yang meliputi satwam, 
rajah, dan tamah. Buddhi satwam disamakan dengan buddhi Mahadewa 
yang bersifat kekal, hakiki (swajati) yang ada di setiap tubuh manusia. 
Sementara di antara sifat rajah tamah sungguh-sungguh berhenti jalannya 
Mahadewa. Kemudian pada kutipan XXVII:3 dipertegas lagi tentang 
konsep kemanunggalan Śiwa-Buddha yang bersifat kekal tak terpisahkan, 
Ia	bersisian	atau	berbadan	dua,	sebagaimana	tersurat	pada	cerita	Sadaśiwa.	
(pasanggama Buddha twa, mwang Śiwa twa lana tan sah). Pada XXVII:5 
dijelaskan tentang Pañca Māha Bhūta dan Pañca Tan Mātra. Dalam ajaran 
Śiwa,	Pañca Māha Bhūta adalah lima unsur zat yang membentuk alam 
semesta yang terdiri dari: (1) unsur  pretiwi menjadi bhumi atau zat padat; 
(2) unsur teja menjadi panas atau sinar; (3) unsur bhayu menjadi udara atau 
angin; (4) unsur apah menjadi zat cair, dan (5) unsur akasa menjadi ether 
atau cakrawala. Sementara Pañca Tan Mātra adalah lima benih zat alam 
atau unsur-unsur tenaga (energi) yaitu: (1) Sabda Tan Matra atau benih 
suara; (2) Sparsa Tan Matra atau benih rasa sentuhan; (3) Rupa Tan Matra 
atau benih penglihatan; (4) Rasa Tan Matra atau benih rasa; dan (5) Gandha 
Tan Matra atau benih penciuman.
Unsur Pañca Māha Bhūta dan Pañca Tan Mātra termasuk unsur 
materi (physical element) dari terbentuknya alam semesta. Dari Pañca 
Tan Mātra yang hanya merupakan benih zat alam secara evolusi berubah 
menjadi unsur-unsur benda atau materi nyata berbentuk atom-atom yang 
disebut Pañca Māha Bhūta, yaitu: (1) elemen tanah (pretiwi) berasal dari 
Gandha Tan Matra; (2) elemen air (apah) berasal dari Rasa Tan Matra; (3) 
elemen sinar (teja) berasal dari Rupa Tan Matra; (4) elemen udara (bhayu) 
berasal dari Sparsa Tan Matra; dan (5) elemen ether (akasa) berasal dari 
Sabda Tan Matra.
Selanjutnya, pada kutipan XXVIII:1-8 di atas menjelaskan tentang 
persamaan	kedudukan	dewa-dewa	dalam	agama	Śiwa	(Hindu)	yakni	Pañca 
Dewata: Iswara (Sadyojata), Brahma (Bamadewa), Wisnu (Aghora), 
Mahadewa (Tat Purusa), dan Śiwa (Isana) dengan Pañca Tathagata 
dalam agama Buddha yaitu: Aksobya, Amoghasiddhi, Ratna Sambhawa, 
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Amitabha, dan Werocana. Dalam KN1 penyamaan itu tampak sebagai 
berikut: Hyang Iswara dalam agama Hindu, kalau dalam agama Buddha 
adalah Hyang Amoghasiddhi berada pada unsur pratiwi. Hyang Mahadewa 
dalam	agama	Śiwa,	kalau	dalam	agama	Buddha	adalah	Amithabha berada 
di unsur air (apah). Hyang Wisnu	dalam	agama	Śiwa	(Hindu),	kalau	dalam	
agama Buddha adalah Aksobya.	Api	 (Dewa	Brahma?)	 dalam	Śiwatatwa,	
sedangkan dalam ajaran Buddha adalah Ratna Sambhawa berada pada unsur 
udara (bhayu). Hyang Rudra	dalam	Śiwatatwa,	kalau	dalam	ajaran	Buddha	
adalah Hyang Werocana berada pada unsur ether (akasa). Sementara dalam 
KN2 penyatuan Śiwa-Buddha tampak pada VIII:8-10 sebagai berikut. 
8.    Tinàhà ta adhà karànya tkap ira Dharmma Tanaya,
 tunggal golaka ni kaBuddha kalawan Úiwatwa ng uûaóa,
 Pañcà Tàtagatà ri Pañca Úiwatatwa kinidhêp-idhêp,
 Nàmo Buddha Ya tan bhinedha kalawan Namo Úiwa Ya ah.
9. Màsanghì ta kasùkûmaning bayu idhêp ra sabdha wêkasan, 
 yàyà tunggalaning raûà kalawaning panonya kaidhêp, 
 pàdhà wnàng pwa surup-sinùrupana pàsisih nira kara, 
 Sàddhàúiwa sinörating taya ni sùkûma tunggal inucap.
10. Sàdyokranti ya tunggal ika lawaning Hyang Adwa Yanama, 
 làwan Hyàng Adu Àjñanà sang inuwus sanunggal ikana,
 mangkà pànaha nira tan sah inagöm nirà dinêlêngên, 
 jag dhàtang Úri Nathà Janàrdhana sinambuta ng si kusuma.
Terjemahannya:
8.   Diketahuilah semua itu oleh Maharaja Yudhistira, bahwa Golaka (paham) ke-
Buddha-an dan ke-Śiwa-an itu adalah tunggal adanya, (terlebih jika) paham 
Pañca Tatagata dan Pañca Śiwatatwa diresapi, ucapan Namo Buddha Ya 
tidak berbeda dengan ucapan Namo Śiwa Ya.
9. Maka akan dipahami makna dari bayu (tenaga) idep (pikiraan) dan sabda 
(ucapan), yakni bersatunya rasa dengan penglihatan serta pikiran, sama-
sama saling mengisi walaupun keberadaannya bersisian, dengan ke-Śiwa-an 
atau Sadaśiwa jika diresapi ajarannya adalah tunggal adanya.
10. Sadyokranti itu sebenarnya tunggal adanya dengan Hyang Adwaya, demikian 
bila dengan Adwajñana yang telah dinyatakan menunggal adanya, demikian 
ajaran-Nya yang senantiasa diresapi dan ditatapnya, tiba-tiba hadir Sang 
Prabu Kresna seraya mengambil bunga itu.
 
Ketiga bait kutipan KN2 (VIII:8-10) di atas, menunjukkan bahwa 
betapa menunggalnya antara paham ke-Śiwa-an dengan ke-Buddha-an, 
terutama jika diresapi isi dari Pañca Śiwatatwa dengan Pañca Tathagata. 
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Ucapan Śiwa Ya dengan Buddha Ya dinyatakan sama maknanya. Terlebih 
jika dipahami makna bayu (angin), sabda (ucapan), dan idhep (pikiran), 
yang sering disebut dengan Tri Pramana, sungguh saling mengisi walaupun 
keberadaannya yang bersisian. Gambaran inilah yang diketahui Yudhistira 
setelah menyaksikan rahasia yang tampak pada Golaka (paham Buddha) 
setelah kepala Nilacandra ditebas oleh keris saktinya. Di sini pula Kresna 
menampakkan diri untuk berusaha mengambil Puṣpa Kamala yang tampak 
pada diri Nilacandra, membanding-bandingkannya di dalam Pañcadala, 
serta mencocokannya dengan bunga Puṣpa Wijaya. Selanjutnya, perihal 
penyatuan Śiwa-Buddha terlihat pada KN2 (IX:11-15), sebagai berikut.
11.  Pàtunggalan ika Úiwa-Buddha pàn padha sinanggraha lima wiûaya, 
 mwang Pañca Bhuta lawan i Pañca Tanmatêra witani bhuwana kabeh, 
 ndhyà kalingan ika ni hanà lingà kita rika pratama nika nguni, 
 duknyà hana kami irikang pratiwi maya tatwa bhaúawa ya kami.
12.  Iúwara kami yana ri Úiwatatwa Mugasiddhi  ya ri Tatagata, 
 Wiûóù paúarira kami ring twakindrya ganalàlita hana ni kami, 
 hànangku ri bhuwana úarira wus hana pamùrtyanaku úariramu,
 um kìta laki si Nilacandra yan ring apa hanangku wuwusana kita.
13.  Hyang Màha Narayana ri Úiwatatwa Mitabhà yana ri Tatagata, 
 yàning dhaging ika linga ring raûà ya kahanangku yana ri úarira, 
 Wiûówàku guóa nira si kàyana hana ri teja tucapana kabeh,
 Wiûóù jati yan ana ri Úiwatatwa muwah akûabiya ri Sugata.
14.  Sarwwà sahana-hanani wastu akwa yan anà ngkana surupa riya, 
 yan ring bhayu wuwusa Bràhma yàn i Úiwatatwa tatan ana waneh, 
 Ràtnàsabhawa yata ri Buddhapakûa ri sparûa aku ya ikana, 
 yan ring akaûa Amara Rudra àku Úiwatatwa maúarira kana.
15.  Wèrocana yan ana ri Boddha pàmêkasan ing Pañcà Tatagata sira, 
 hàneng manah ikana pamùrtyaning kami ya Wiûóu sakaraóa nika,   
ri wrùha ta kita Nilacandra kàbhyudaya ning ri úarira ni kami,
 tumröp i sahana bhumi maódhalà pada gêng àdmita úarira ri ràt.
Terjemahannya:
11. Penyatuan Śiwa-Buddha itu berjalan oleh karena sama-sama mengandung 
lima unsur, demikian pula Pañcabhuta dengan Pañca Tan Mātra yang 
menjiwai dunia seluruhnya, karena hal itu adalah adanya unsur dirimu 
pada awalnya terdahulu, ketika aku sedang berada di bumi (dan) saat itu 
Mayatatwa yang menjiwai diriku.
12. Sanghyang Iswara pada Śiwatatwa	(falsafah	Śiwa)	sama	dengan	Amoghasidi 
itu pada Tataghata, Wisnu bersemayam padaku itu letaknya pada Twakindriya 
dengan leluasa namun sangat luwes ada bersemayam padaku, keberadaan 
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diriku menjiwai dunia juga telah ada pada jiwamu, wahai Nilacandra dimana 
pun keberadaanku dirimu juga ada di sana.
13. Hyang Wisnu pada Śiwatatwa (dan) Amitabha pada Tatagata, bila 
bersemayam pada daging yang punya rasa maka keberadaanku pada badan 
kasar, aku yang berupa Wisnu itu ada pada guna yang berupa teja (sinar) 
bersemayam di setiap ucapan, Wisnu yang maha besar pada Śiwatatwa dan 
Aksabhya pada Sogata.
14. Segala yang ada di setiap waktu akhirnya akan menyatu adanya, apabila 
pada bayu	 (angin)	 tersebut	Brahma	 dikatakan	 pada	 Śiwatatwa	 tiada	 lain,	
disebut Ratna Sambawa pada ajaran Buddha itu atau sparsa tiada lain, kalau 
di angkasa Sanghyang Rudra pada Śiwatatwa bersemayam.
15. Sang Werocana pada ajaran ke-Buddha-an pada dasarnya/pahamnya disebut 
Pañca Tatagata, itu ada pada pikiran yang merupakan jalan wujudku berupa 
Wisnu pada dasarnya, maka akan diketahui keluhuran wujudku, senantiasa 
menciptakan kesuburan dunia demi kelangsungan kehidupan mahluk di 
dunia.
Kutipan di atas menunjukkan bahwa penyatuan Śiwa-Buddha itu 
ditandai karena sama-sama mengandung lima unsur zat alam yang disebut 
Pañca Māha Bhūta dan Pañca Tan Mātra yang menjiwai seluruh jagat raya 
ini. Selanjutnya, persamaan kedudukan dewa-dewa dalam Śiwa-Buddha, 
adalah	 Hyang	 Iswara	 dalam	 Śiwatatwa,	 Amoghasiddhi	 dalam	 ajaran	
Buddha.	Hyang	Wisnu	dalam	Śiwatatwa,	Amitabha	dan	Aksobhya	dalam	
ajaran	Buddha.	Hyang	Brahma	dalam	Śiwatatwa,	Ratna	Sambhawa	dalam	
ajaran Buddha. Hyang Rudra dalam Śiwatatwa, Werocana dalam ajaran 
Buddha. Selanjutnya, sebagaimana tertera dalam Śiwagama disebutkan 
bahwa penyatuan Śiwa-Buddha itu adalah anugerah Hyang Mahadewa 
yang	berada	di	dalam	Sadaśiwa,	di	antara	sifat	rajah	dan	tamah	yang	sangat	
rahasia atau tersembunyi. Penyatuan ini juga ditandai dengan adanya lima 
unsur alam (Pañca Māha Bhūta dan Pañca Tan Mātra) sebagai cikal bakal 
adanya dunia ini yang mesti diresapi isinya, seperti tertera dalam kutipan 
KN3 (XI:6-7) berikut. 
6. Swàjàtinya ya hanà slaning ruwa rajah tàmah mahà guhya ya,
 màsih Hyang Mahadewa ring kita ri sanggamà Úiwà-Buddha ya,
 sìsih ning kami teka karwa hana ring madhya Sadàúìwa ya,
 ndah wàlùya kênà ikang katha muah pàtunggalàning rwa.
7. Pàtunggàlani Úiwa-Buddha ujaràkên de mamì ring kita,
 àpan pàdha sinanggraheng mahabhutà mwang Pañca Tan Matra ya,
 yeka pwà kamulànikang bhuwana kàbeh ndyà kalìnganika,
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 swantà angkwa ujar ta ring kami ya kawruhan mêne den pênêd.
Terjemahannya:
6. Sesungguhnya berada di antara sifat rajah dan tamah yang sangat  rahasia 
atau tersembunyi, atas karunia Hyang Mahadewa kepadamu tentang 
pertemuan Śiwa-Buddha itu, adalah belahan jiwa kanda keduanya itu yang 
ada di dalam Sadaśiwa, baiklah akan diceritakan kemanunggalan ajaran 
kedua itu (Śiwa-Buddha).
7. Kemanunggalan Śiwa-Buddha akan kanda ceritakan kepada dinda, karena 
sama kumpulan Pañca Māha Bhūta dan Pañca Tan Mātra, itu adalah 
cikal bakal adanya dunia ini dan bagaimana ceritanya, jika kanda resapi 
perkataan dinda mestinya sangat mendalami ajaran tersebut.
Sementara dalam KN3 (XII:1-5), Hyang Brahma dalam Śiwatatwa 
yang sejajar dengan Ratna Sambhawa sama sekali tidak disinggung. Perihal 
kesejajaran dewa-dewa dalam Śiwa-Buddha yang lain dijelaskan secara 
detail sebagaimana dijumpai dalam KN1 daan KN2. Untuk lebih jelasnya 
lihat kutipan KN3 (XII:1-5) berikut.
1. Prathamya ri ngùni kàla,   
 Indra sinanggahang ngkwì rika,
   Iúwara yan ringÚiwàtatwa   
 Amogghasiddhi  yan ring Buddha.
2. Wiûóu paúarìranya katriói   
 haneng twak mwang sarwwa ganal,
 hanangku ring bhuwana úarìra,   
 mùrttyangku yyawak ta Nilacandra.
   
3. Yan ring apah Mahàdewa ring Úiwà,   
 Amìtabha yan ring Boddha pakûa,
 daging mwang rasa hanangku ring úarìra,   
 Wiûóu donanya rasika.
4. Yan ring teja muwah warónanên,   
 Wiûóu jati ringÚiwà tatwa,
 Akûobhya yan ring Boddha pakûa  
 sarwwa waûþu hanangku ring úarìra.
5. Yan ring akaûà warahên muwah  
 Rudra úarìrangku ring Úiwàtwa,
 Wèrocaóa yring Bhoddha pakûa  
 ring manah mùrtyangku ring úarìra.
Terjemahannya:
1. Sebagai awal ceritanya di zaman dahulu, 
 kakak menyebutnya dengan Sanghyang Indra, 
	 Hyang	Iswara	sebutannya	pada	ajaran	Śiwa,	
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 Hyang Amoghasidhi sebutannya pada ajaran Buddha. 
2. Wisnu adalah wujud beliau ketiganya, 
 pada setiap kulit dan segala yang besar, 
 keberadaan kanda adalah di dalam tubuh,
 penjelmaan kanda pada dirimu Nilacandra.
3.	 Jika	dalam	air	Hyang	Mahadewa	disebut	dalam	Śiwa,
 Hyang Amitabha di dalam ajaran Buddha,
 dalam daging dan rasa tempat kanda dalam tubuh,  
 Wisnu penjelmaan kanda jika demikian.
4. Jika persoalan sinar dibicarakan lagi, 
	 Wisnu	sejatinya	ada	pada	ajaran	Śiwa,	
 Aksobhya jika pada ajaran Buddha,
 di segala anugerah aku ada di setiap tubuh. 
5. Jika dalam akasa diceritakan lagi, 
	 Rudra	sebutanku	dalam	ajaran	Śiwa,
 Hyang Werocana dalam ajaran Buddha, 
 dalam pikiran penjelmaanku dalam tubuh. 
 
Setiap unsur atau elemen yang membentuk alam semesta ini (Pañca 
Māha Bhūta dan Pañca Tan Mātra) ditempati oleh dewa-dewa (Śiwa-
Buddha) dalam kedudukan yang sejajar. Perlu diketahui, bahwa dalam KN1 
kesejajaran kedudukan Hyang Brahma dalam Śiwatatwa dengan Ratna 
Sambhawa dalam ajaran Buddha tidak tertera secara jelas. Hyang Brahma 
disebutkan dengan simbol Api dalam Śiwatatwa disejajarkan dengan Ratna 
Sambhawa dalam ajaran Buddha.
Di samping tema sentral di atas, ada pula tema sampingan yaitu 
tentang Dharma (kebenaran). Dharma itulah yang dapat membuat orang 
bahagia di dunia maya dan dunia akhirat. “Dharmmolah matagöng ta 
sadhu sira ring rāt yukti diwya guna” (KN1, I:9b), artinya mengamalkan 
kebenaran (dharma) hakiki berdasar sifat jujur di masyarakat adalah sifat 
mulia. “Pan dharmma nitya dinaměl…” (KN1, VII:7a), artinya karena 
kebenaran (dharma) yang  selalu dipegang teguh. Dharma atau kebenaran 
itu harus benar-benar dipegang teguh sebelum melakukan tindakan yang 
lainnya. Dharma akan melindungi seseorang dari segala rintangan. Jika 
seseorang telah berpegang teguh pada dharma maka dharma juga akan 
menjaga atau melindunginya.
Berbeda halnya dalam Kakawin Kuñjarakarṇa yang menyebutkan 
penyamaan antara Pañca Korsika	 (Śiwa)	 dengan	 Sogata Pañca Buddha 
yakni Aksobhya adalah Mahakusika, Garka adalah Ratna Sambhawa, 
Wacana Śiwa-Buddha dalam Kakawin Nilacandra
165
Maetri adalah Amitabha, Kurusa adalah Amoghasiddhi, Patañjala adalah 
Adhipati Boddha (Soebadio, 1985:70). Ada sedikit perbedaan antara konsep 
yang ada dalam Kakawin Kuñjarakarṇa dengan KN1, KN2 dan KN3, di 
mana Iswara sama dengan Amoghasiddhi dan Wisnu sama dengan Aksobya, 
sedangkan dalam Kakawin Kuñjarakarṇa sebaliknya Iswara sama dengan 
Aksobhya dan Wisnu sama dengan Amoghasiddhi. Apakah konsep dalam 
KN ini memang memiliki makna yang khusus dalam hubungannya dengan 
Pañca Māha Bhūta sebagai asal mula adanya dunia (witni bhumi kabeh)?
6.3.1 Śiwa-Buddha: Surup-sinurupan
Antara ke-Śiwa-an dengan ke-Buddha-an adalah tunggal adanya. 
Sesungguhnya berbadan satu atau tunggal (tuhun aúarìra tunggaliki), 
karena keduanya memiliki keutamaan yang sama, sebagaimana tersirat 
dalam wacana Śiwa-Buddha kakawin ini, sekaligus merupakan masalah 
yang utama atau sentral. Konsep Śiwa-Buddha ini sesungguhnya berbeda 
nama tetapi tetap tunggal adanya, dan kapan dapat dibagi dua, Śiwa-Buddha 
tampak saling mengisi (surup-sinurupan) dan saling berguru. Untuk 
membuktikan konsep itu dapat dilihat kutipan KN1 (XXI:2-3) berikut.
2.  Úiwa sugata twa tunggaliki kotamanira kahidêp,
   sarasa tatan pahi lima tathàgata lima Úiwa wàs,
  pwa yatika nàma Buddha ya rinàma Úiwaya padha pih,
  hana ya ri bàyu úabda sira sukûmalita tisaya.
 
3. Yatika patunggaling rasa panon ringaji ta winuwus,
 ya padha wênang surup-sinurupan karika gatiniki,
 tuhun aúarìra tunggaliki nora hana pah iriya,
    sisihanireki sangka ri Bhatara Sada Úiwa karih.
Terjemahannya:
2.		 Śiwa	dan	Buddha	adalah	tunggal	keutamaannya	sebagaimana	terpikirkan,	
satu rasa tak ubahnya Pañca Tathagata	dengan	Pañca	Śiwa,	jadi	yang	
namanya	Buddha	dan	Śiwa	itu	adalah	sama,	ada	dalam	tenaga	(bayu)	dan	
perkataan (sabda) yang amat rahasia dan halus.
3.  Itulah kemanunggalan rasa dan penglihatan seperti terungkap dalam 
sastra agama, itu dapat saling merasuki keberadaannya, sungguh berbadan 
tunggal ini dan tidak pernah dapat dibagi, perbedaannya ini sebenarnya 
berkat	dari	Bhatara	Sadaśiwa.	
Dua kutipan di atas menyiratkan bahwa keutamaan Śiwa-Buddha 
adalah tunggal dan satu rasa ibarat kesamaan Pañca Tathagata dengan 
Pañca Śiwa. Keduanya berada dalam setiap tenaga (bayu) dan perkataan 
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(sabda) yang bersifat sangat rahasia dan halus, ibarat bayangan yang tampak 
pada sebuah cermin tiada pernah dapat diraba. Itulah kemanunggalan-Nya, 
seperti apa yang dilihat begitu pula yang dirasakan, keduanya dikatakan 
berbadan dua dan tidak pernah dapat dibagi dua. Keberadaan-Nya senantiasa 
dapat saling mengisi, saling merasuki (ya padha wěnang surup-sinurupan), 
karena	hal	ini	merupakan	anugerah	Hyang	Sadaśiwa	(Tuhan	yang	memiliki	
sifat	aktif	atau	salah	satu	tahap	emanasi	Śiwa).	Perihal	kemanunggalan	dan	
saling mengisi (surup-sinurupan) ini diperjelas lagi dalam KN1 (XXII:1) 
berikut.
1. Atyanta pwa ng rahaûyanya sinêrati tayong sukûma nikihan,
 sadyotkrantya dwa yàr tunggaliki taya hanàng bhedanyakirih,
 singgih nàhan taha Dharmma Tanaya taya sah yeka ginamêl,
 praptàge Keúawà nambuti tanganira Dharmmàtmaja wawang.
 
Terjemahannya:
1. Betapa rahasianya hal yang disembunyikan oleh Ong Suksma ini, dianggap 
dua tetapi sebenarnya tunggal ini tiada bedanya, demikian pemahaman 
Dharma Tanaya yang senantiasa dipegang teguh, segera datang Kesawa 
seraya mengambil tangan Dharmatmaja dan dipegang.
Kutipan KN1 (XXII:1) di atas menyiratkan betapa rahasia dan 
halusnya sifat manunggalnya antara Śiwa-Buddha, karena sesungguhnya 
telah tersembunyi di dalam rahasia Hyang Suksma atau Ong Suksma (sinӗrati 
tayong sukṣma), sehingga keduanya senantiasa dapat saling mengisi (surup-
sinurupan). Kesamaan seperti itu sungguh dipahami oleh Yudhistira ketika 
menyaksikan keutamaan Puṣpa Kamala yang muncul dari tubuh Nilacandra 
setelah lehernya dipotong dengan keris sakti Yudhistira. Kresna pun sempat 
menghampiri dan memperhatikan secara seksama akan keutamaan Puṣpa 
kamala itu dan berpesan kepada Yudhistira agar Nilacandra dihidupkan 
kembali. Selanjutnya, setelah Nilacandra termasuk seluruh prajurit yang 
mati belum saatnya di medan laga dapat hidup kembali dengan sarana 
Puṣpa kamala yang ampuh itu, maka seluruh rakyat merasa senang dan 
damai. Semua yang menyaksikan segera bersujud di kaki junjungannya 
seraya memuji dengan rasa takjub akan ilmu yang dimiliki kedua maharaja 
(Yudhistira dan Nilacandra) itu. Sungguh tidak tertandingi atau berani 
menghalangi kesaktian atau ilmunya, keduanya diyakini sebagai wujud 
Śiwa-Buddha dan dinyatakan sebagai panutan dan pelindung dunia. Hanya 
di bawah keutamaan kedua maharaja inilah mereka mengabdi dengan 
sepenuh hati seperti yang terlihat dalam kutipan KN1 (XXIII:7) berikut.
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7.  Mabangun wawang sira manambahi suku nira Nìlacandra ge,
     tuhu sankya mànuûa tayàlang-alangaji nireki sang kalih,
  sira sang sinanggah iki Buddha Úiwa ya ta dhumàraóang saràt,
   nda kinon Yudhiûþira ri Nàrajapati muliheng dalêm puri.
 
Terjemahannya:
7.  Semua bangkit dan segera bersujud di kaki prabu Nilacandra, sungguh 
damai keadaaan manusia itu tidak ada yang menghalangi ilmunya berdua, 
mereka yang dianggap Buddha-Śiwa sebagai panutan dan pelindung di 
dunia, lalu dimohon Sang Yudistira oleh prabu Naraja memasuki istana.
Sejumlah kutipan di atas menunjukkan betapa pengarang (Made 
Degung) menekankan bahwa keberadaan Śiwa-Buddha itu sungguh-sungguh 
satu atau tunggal. Hanya istilah atau nama yang berbeda, namun hakikatnya 
tetap satu. Bandingkan dengan Kakawin Sutasoma yang mempunyai tema 
sama dengan KN ini. Kaitannya dengan hal itu, I Gusti Bagus Sugriwa 
(1952:31) mengatakan pendirian dua aliran agama itu demikian kokohnya, 
maka akhirnya diadakan konferensi dua ajaran agama itu dipersatukan 
menjadi Śiwa-Buddha.	Menurut	filsafat	Agama	(Śiwa-Buddha) itu memang 
bertujuan pada Tuhan Yang Maha Esa dengan semboyan Bhinneka tunggal 
ika tan hana Dharma mangrwa ‘hanya sebutannya berbeda tetapi kebenaran 
(Tuhan) tidak ada duanya hanya satu’. Apa yang dikatakan I Gusti Bagus 
Sugriwa terutama pada semboyan yang diambil dari Kakawin Sutasoma 
itu dalam ketiga KN ini dapat diihat melalui sejumlah kutipan atau bait-
bait yang membangun KN. Selanjutnya, perihal Śiwa-Buddha dapat saling 
merasuki atau saling mengisi (surup-sinurupan) tampak juga dalam KN2 
(VIII:9-10) sebagai berikut.
 9. Tinàhà ta adhà karànya tkap ira Dharmma Tanaya,
 tunggal golaka ni kaBuddha kalawan Úiwatwa ng uûaóa,
 Pañcà Tàtagatà ri Pañca Úiwatatwa kinidhêp-idhêp,
 Nàmo Buddha Ya tan bhinedha kalawan Namo Úiwa Ya ah.
10.  Màsanghì ta kasùkûmaning bayu idhêp ra sabdha wêkasan, 
 yàyà tunggalaning raûà kalawaning panonya kaidhêp, 
 pàdhà wnàng pwa surup-sinùrupana pàsisih nira kara, 
 Sàddhàúiwa sinörating taya ni sùkûma tunggal inucap.
Terjemahannya:
9.   Diketahuilah semua itu oleh Maharaja Yudhistira, bahwa Golaka (paham) ke-
Buddha-an dan ke-Śiwa-an itu adalah tunggal adanya, (terlebih jika) paham 
Pañca Tatagata dan Pañca Śiwatatwa diresapi, ucapan Namo Buddha Ya 
tidak berbeda dengan ucapan Namo Śiwa Ya.
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10.  Maka akan dipahami makna dari bayu (tenaga) idep (pikiraan) dan sabda 
(ucapan), yakni bersatunya rasa dengan penglihatan serta pikiran, sama-
sama saling mengisi walaupun keberadaannya bersisian, dengan ke-Śiwa-an 
atau Sadaśiwa jika diresapi ajarannya adalah tunggal adanya.
Dijelaskan pada kutipan KN2 (VIII:9-10) di atas, bahwa Yudhistira 
mengetahui dan menyatakan adanya kemanunggalan antara paham 
ke-Buddha-an dengan ke-Śiwa-an, termasuk kesamaan antara Pañca 
Tathagata dengan Pañca Śiwa. Keduanya sungguh tiada bedanya, jika 
diresapi ajarannya. Sama halnya dengan ucapan Namo Buddha Ya dengan 
ucapan Namo Śiwa Ya. Dengan demikian, akan dipahami bersatunya makna 
tenaga (bayu), pikiran (idep), dan ucapan (sabda) yang saling mengisi 
walaupun keduanya bersisian keberadaan-Nya (pàdhà wnàng pwa surup-
sinùrupana pàsisih nira kara)	 sebagaimana	 tersirat	 dalam	Sadaśiwa	 atas	
kemanunggalan-Nya. Selanjutnya, dalam KN3 lebih menekankan adanya 
ruang kosong (perantara) yang memisahkan Śiwa-Buddha itu, seperti 
tampak dalam kutipan IX:13-14 berikut.
13. Laywanyà linùmahakna ri ratha nira kàton ta puûpa kamàla,
   de Úrì Yudhiûþirà úighra dinawut ira tang puûpa kàmàla teka,
    kìnahyun de nirà tang tadha karanika tunggal ta kottàmanìka,
    Buddhà làwan Úiwà pañca tathagata lawan pañca dewàta kabeh.
14. Nàmo Buddhà  Ya Nàmo Úiwa Ya saka sukûmà nikang Úiwa-Buddha,
 patunggalnyà luwirning bayu kalawan ikang úabda pànon ri rasa,
 kawnang pàdhà surup-sìnurupan ika kalih pasisih Sàda Úiwa,
 sinrêt dening tayà sukûma ta luwir ika tunggal ta sadyotkaranti.
Terjemahannya:
13.  Jasadnya lalu ditidurkan di atas keretanya terlihatlah Puṣpa Kamala (bunga 
teratai), oleh Sang Yudhistira segera diambil bunga teratai itu, terpikir oleh 
Yudhistira tidak ada cacatnya dan sama keutamaannya, Buddha dengan 
Śiwa Pañca Tatagata dengan  Pañca Dewata.
14. Namo Buddha Ya dan  Namo Śiwa Ya sama maknanya dengan Śiwa-
Buddha, kemanunggalannya seperti angin dengan suaranya dan 
penglihatan dengan rasanya, sama-sama bisa saling merasuki dan keduanya 
bagian	dari	Hyang	Sadaśiwa,	dipisahkan	oleh	ruang	kosong	yang	tunggal	
mantra kalepasannya. 
Dalam kutipan KN3 (IX:13-14) di atas menggambarkan betapa 
Yudhistira mengagumi akan keutamaan Puṣpa Kamala yang berwujud 
bunga teratai itu. Sungguh dirasakan sama antara paham Buddha dan Śiwa, 
terlebih jika diresapi tentang makna Pañca Tathagata dengan Pañca Śiwa. 
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Ketika itu, datang Kresna dan secepat kilat mengambil Puṣpa Kamala yang 
utama itu. Ternyata Puṣpa Kamala tiada bedanya dengan Puṣpa Wijaya 
miliknya. Hal ini juga mengingatkan Kresna akan peristiwa terdahulu, ketika 
berada	di	Sadaśiwa	dan	Hyang	Werocana	bersemadi	dengan	kekuatan	api	
dan angin, hingga muncul tirta amerta. Ucapan mantra Namo Buddha Ya 
dengan Namo Śiwa Ya mengandung makna yang sama. Ibarat manunggalnya 
angin dengan suaranya dan penglihatan dengan rasanya (bayu kalawan 
ikang úabda pànon ri rasa), keduanya sama-sama bisa saling merasuki 
(pàdhà surup-sìnurupan), walaupun bersisian adanya dan merupakan 
bagian	dari	Sadaśiwa.	Keduanya	hanya	dipisahkan	oleh	ruang	kosong	yang	
sesungguhnya adalah makna dari Ya itu sendiri sebagai perantara dengan 
mantra kalepasan yang tunggal juga (sinrêt dening tayà sukûma ta luwir ika 
tunggal ta sadyotkaranti). 
6.3.2 Dharma Wighna
Sebagaimana dinyatakan dalam ketiga teks KN, bahwa menjadi 
manusia sangatlah sulit. Terlebih manusia ingin belajar atau meraih dharma 
(kebenaran), amatlah sulit dan tentu banyak rintangan dan godaannya. 
Disadari bahwa betapa kerdilnya manusia di mata Tuhan, karena Tuhan 
adalah segalanya. Manusia dalam meraih dharma (kebenaran) hanya sebatas 
pengetahuannya yang sangat terbatas. Ibarat seseorang buta memahami 
seekor gajah besar, sebagai simbol pengetahuan secara totalitas. Ada yang 
mengatakan bahwa gajah itu seperti kipas, karena kebetulan dapat memegang 
telinga gajah; ada yang mengatakan gajah itu seperti tiang besar, karena 
kebetulan dapat memegang kaki gajah; serta ada yang menganggap bahwa 
gajah itu seperti lidah yang menjulur, karena kebetulan dapat memegang 
belalai (tambulele) gajah. Semua ini berkat keterbatasan manusia, yang 
tidak luput dari kesalahan atau kekeliruan. Manusia sering bersifat takabur, 
sombong, angkuh setelah diberkati pengetahuan oleh Tuhan, yang karena 
kelalaiannya akhirnya bermuara pada neraka atau kehancuran. 
Di satu sisi kelahiran menjadi manusia bertujuan untuk memperbaiki 
perilaku, yang senantiasa diliputi atau dirasuki oleh sifat rajah (nafsu) dan 
tamah (kemalasan), sebagai sifat yang mendominasi diri manusia. Yang 
terpenting bagimana manusia dapat mengatasi dua sifat buruk ini hingga 
menjadi sifat satwam sebagai bagian dari Tri Guna. Hanya sifat satwam 
inilah, kiranya dapat mengantarkan manusia ke arah dharma yang senantiasa 
diuji oleh Tuhan sebagai Sang Pencipta. Rintangan kebenaran inilah dalam 
teks KN disebut dharma wighna. Hal ini dapat dilihat pada kutipan KN1 
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(XIX:3-5) sebagai berikut.
3.   Ndan aja takita wiparìte ngwang, pan atita manuûa sulit rakwa,
 yan anêmu hayu têmên ring ràt, kawawa ya têkap irajah makweh.
4.  Dinuluri tamah umasùkyambêk, ya tuwin umawarah idhêp sàdhù,
 kalawan umawara ta dharmeng ràt, muwah apa yan iki kalinganyosên.
5.  Kari saka-sàka pangahà Kåûóa, yayatika tuwi dadi hetunya,
 tuhun iki kaya laraning dharmma, ngarani palagan aku weh lanya.
Terjemahannya:
3.  Tetapi jangan anda risau padaku, sebab sejak dulu menjadi manusia itu 
sulit konon, agar selalu memperoleh kebaikan di dunia, ia lebih banyak 
dikuasai sifat rajah/nafsu.
4.  Juga sifat tamah/malas yang merasuk pikiran, sebenarnya yang 
menghalangi segala pikiran saleh, juga menghalangi kebenaran di dunia, 
dan segala sesuatu yang bisa disebutkan.
5.  Sebagaimana yang dilakukan Maharaja Kresna, itulah sebenarnya menjadi 
penyebabnya, benar-benar ini seperti sakitnya kebenaran, nama dari 
peperanganku selalu.
Pada kutipan KN1 (XIX:3-5) di atas, Yudhistira mengingatkan 
kepada Nilacandra bahwa hidup sebagai manusia teramat sulit, apalagi 
ingin mendalami ajaran dharma (kebenaran). Kesulitan ini terjadi karena 
pikiran manusia senantiasa dikuasai oleh sifat rajah (nafsu/emosi) dan 
tamah (malas). Sifat-sifat inilah yang menjadi penghalang segala pikiran 
saleh dan kebenaran di dunia. Yudhistira pun akhirnya menyarankan kepada 
Nilacandra agar memaklumi segala perilaku Kresna sebagai awatara Wisnu, 
datang dan menyerang Naraja. Semua itu adalah ujian semata, karena Ia 
belum percaya dengan keimanan Maharaja Nilacandra sebagai penganut 
ajaran Buddha yang telah ada dalam dirinya, tempat bersemayamnya 
Sanghyang Werocana. Rupanya Made Degung selaku pengarang KN1 ini, 
istilah penghalang kebenaran (dharma wighna) disebutnya dengan istilah 
laraning dharma (sakitnya kebenaran). Hal ini tampak pada tokoh Yudhistira 
di pihak Śiwa yang dilustrasikan dengan adegan perang tanding melawan 
Nilacandra di pihak Buddha, adalah sebuah perang yang menyiratkan 
sakitnya kebenaran (tuhun iki kaya laraning dharmma, ngarani palagan 
aku weh lanya). Selanjutnya, perihal penghalang kebenaran (dharma 
wighna) tampak pada kutipan KN2 (VII:6-7) berikut. 
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6.  Rika sida denta dhùmaraóa Sanghyang Àyu maka úaraóangkwi kita laki,
 sida muliheng swa swàrgga wêkasan jmah haja wipàrità ta ri kami,
 apan i wêhang wwang àgawaya mangguha ng hayu têmên ri ràt wêkas ika, 
 sakaraóa kàwyapàkan ika úaktining kang arajah tamah manaputi.
7.  Ri hilang i dharmma satya irikang jagat apàyapan ri kalingan, 
 kadi pangahà nirà Úri Natha Keúawa pinaka dharmma kàraóa ngaran,
 ri sapalangku làwan i kita ndan aywa kita dhirgga roûa iriya,
 kadura waúàóa nira ri sapanggrahittaning asih ta àrjja wajati.
Terjemahannya:
6.  Itulah sebabnya kamu berhasil menjadi hamba sahaya Hyang Ayu yang juga 
menjadi sahabatku, agar dengan leluasa bisa pulang ke Sorga dan mohon 
jangan bingung menerima ucapanku, karena kekeliruan perbuatan untuk 
mendapatkan kesejahteraan di dunia seterusnya, keutamaan batin itu masih 
diselimuti oleh rasa rajah dan tamah.
7.  Hilangnya dharma dan kesetiaan itu penyebab kegelapan atau lupa diri, 
seperti perilaku Sri Kresna adalah jalan menuju dharma namanya, manfaat 
pertemuanku denganmu kini seyogyanya jangan diperpanjang, ucapan beliau 
yang telah terlanjur tak akan melunturkan ketulusan rasa belas kasihnya.
Dalam kutipan KN2 (VII:6-7) di atas, rupanya I Wayan Mandra 
selaku pengarang KN2 ini menyebutnya dengan istilah lain yakni dharmma 
kàraóa. Sebuah istilah yang mencerminkan penyebab perilaku Kresna 
datang memerangi Nilacandra di negeri Naraja. Lenyapnya dharma dan 
kesetiaan adalah penyebab kegelapan atau lupa diri Maharaja Kresna. Di 
sisi lain, Kresna sesungguhnya ingin mengetahui sejauhmana keteguhan 
iman Nilacandra dalam menjalani ajaran Buddha anugerah Hyang Werocana 
itu. Tampaknya nasihat Yudhistira pun mengarah kepada kekeliruan 
perbuatan Nilacandra, karena keutamaan batinnya masih dikuasai sifat-sifat 
kemanusiaan yakni rajah (nafsu/emosi) dan tamah (malas). Namun, semua 
ucapan keliru yang terlanjur disampaikan dalam perang tanding, diyakini 
tidak akan pernah melunturkan rasa belas kasihnya kepada Nilacandra. 
Nilacandra pun sadar akan kekeliruan perilakunya, seraya menyatakan 
bahwa semua nasihat dari Yudhistira dan Kresna selaku junjungannya 
bagaikan diperciki air kehidupan yang senantiasa menyejukkan pikiran 
Nilacandra menerawang (sàksàt winudhanàng mrêthà idhêp i si Nilacandra 
gumawang). Selanjutnya, I Wayan Mandra selaku pengarang KN2 ini pun 
menyatakan dengan istilah dharma wighatha, sebagaimana tersirat dalam 
kutipan  wirama VIII:2 berikut.
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2. Sang wnàng lùmukatà ring ajñaning alanggya ning wang ikihên, 
 àpan dharmma wighàtha ngàran ikang àpa dharmma ri tuhan,
 ri sang gùmgê kadharmma sàtya ri jagat nuràga masiha, 
 sang pinàka sang àdhi podhya yananing swakàrmma rahayu.
Terjemahannya:
2. Yang patut menyucikan hati orang durhaka ini, karena dharma wighata 
namanya orang yang peduli dengan tugas yang diamanatkan junjungan, 
kepada orang yang percaya akan kesetiaan di dunia dan terkenal akan jiwa 
belas kasihnya, orang yang menjadi tauladan akan pendirian berperilaku 
yang budiman.
Kutipan satu bait wirama VIII:2 di atas, menyatakan bahwa yang 
disebut dharma wighatha itu adalah orang yang peduli akan tugas yang 
diamanatkan junjungan; orang yang percaya akan kesetiaan di dunia dan 
memiliki jiwa belas kasih; serta orang yang menjadi tauladan dan berperilaku 
budiman. Sikap seperti itulah yang selalu diharapkan Yudhistira kepada 
Nilacandra sebagai penganut Buddha yang tekun di dunia. Nilacandra 
pun menyadari bahwa semua nasihat yang menyiratkan tentang dharma 
wighatha itu bagaikan menyucikan hati yang durhaka kepada junjungan 
(sang wnàng lùmukatà ring ajñaning alanggya ning wang ikihên). 
Sementara oleh I Wayan Pamit selaku pengarang KN3, menyuratkan kisah 
perang tanding Yudhistira dengan Nilacandra dengan ungkapan dharmmà 
wighóa (penghalang kebenaran), sebagaimana terlihat dalam kutipan KN3 
(IX:5-6) sebagai berikut.
5.  Sanghyang Hàyu úraóantà gumaway ayuni sàràt kasiddhà pwa denta,
 kawnang dentà amanggih suka ri dêlaha yan masaning màti katkan,
 haywà pêslakwanang dharmma sadhana mahayù ràt kabeh lan praóinya,
 hawyà kawyàpaka hyunta ri kawiûayaning pañca indrìya úakti.
6. Lwir dharmmà wighóa sakúat palagani bapa làwan anak popamanya,
 haywa dìrghà saroûà kita ri kami ri panggràhitan tà wasàna,
 dhugà-dhugà asih ta ri kami tar alangàlang lêyêpning dhyaninta,
 pàweh Sanghyang Wirocaóa ri kita kawênang pànangàreng krurà tah.
Terjemahannya:
5.  Sanghyang Hayu saranamu dalam menata dunia ini hingga kau berhasil, 
tentu engkau akan berbahagia seandainya ajal telah menjemput, janganlah 
terhenti melaksanakan dharma demi keselamatan semua mahluk di dunia, 
janganlah pikiranmu dikuasai oleh keinginan indria yang amat sakti.
7. Godaan dharma (dharma wighna) itu bagaikan perang ayah dengan 
anak, jangan dibiarkan amarahmu terhadap diriku karena di dalam 
pikiranmu sesungguhnya, sangat berbakti kepadaku atas ketekunanmu 
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dalam bersemadi, anugerah dari Hyang Werocana padamu hingga dapat 
melenyapkan segala kejahatan”.
Dalam kutipan KN3 (IX:5-6) di atas, mencerminkan betapa 
Yudhistira menyanjung Nilacandra atas keberhasilannya menjalani ajaran 
ke-Buddha-an hingga dianugerahi kesaktian yang luar biasa oleh Hyang 
Werocana. Nilacandra disebutnya sebagai Sanghyang Hayu sebagai sarana 
Nilacandra dalam menata negeri Naraja. Diharapkan di dunia ini senantiasa 
melaksanakan dharma untuk keselamatan sekalian mahluk hingga ajal 
menjemputnya. Ini berarti, bahwa tiada hari tanpa berbuat kebajikan di 
dunia. Yang terpenting adalah agar mampu mengendalikan diri yang selalu 
dikuasai oleh keinginan indria yang maha dahsyat seperti sifat rajah dan 
tamah (nafsu/emosi dan malas). Yudhistira juga menegaskan bahwa dharma 
wighna (godaan dharma) itu ibarat perang antara ayah dengan anak (Lwir 
dharmmà wighóa sakúat palagani bapa làwan anak popamanya) yang 
sangat keliru untuk saling menyimpan rasa marah dan dendam. Seorang 
ayah seyogyanya menegur anaknya yang dianggap telah keluar dari jalan 
dharma, sedangkan seorang anak mesti patuh dan menuruti segala nasihat 
ayahnya, karena semua itu keluar dari hati yang tulus ikhlas dalam perannya 
sebagai guru rupaka yang bersifat purusa dan senantiasa membawa anaknya 
ke jalan yang benar (dharma). 
6.3.3 Didaktik
Karya sastra kakawin merupakan salah satu bentuk karya seni 
yang sarat akan rasa indah (mangö), sehingga dalam pembelajarannya 
dibekali sejumlah pengetahuan yang menunjang proses belajar dalam seni 
kakawin. Didaktik atau seni mendidik sebagai salah satu fungsi seni dapat 
menjangkau beberapa hal seperti ketrampilan, kreativitas, emosionalitas, 
dan sensibelitas (The Liang Gie, 1996:48). Dalam seni makakawin terlebih 
dahulu masyarakat pembaca dituntut berbekal pengetahuan tentang aksara, 
karena aksara merupakan lambang bahasa. Hanya lewat aksaralah suatu 
bahasa dapat dibaca dan didokumentasikan. Sebagai sebuah lambang 
bahasa, aksara Bali telah berfungsi sebagai lambang identitas masyarakat 
Bali, sekaligus sebagai wahana atau sarana untuk mengungkap bahasa, 
sastra, dan budaya Bali termasuk karya sastra kakawin sebagai salah satu 
bentuk sastra Bali klasik. Hal ini membuktikan betapa penting pemahaman 
aksara dan bahasa yang menjadi sarana pengungkap karya sastra kakawin. 
Mengenali aksara dalam sebuah kakawin yang masih berbentuk 
lontar (manuskrip/tulisan tangan) adalah pekerjaan yang cukup sulit yang 
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butuh ketekunan, keuletan, dan kesabaran mendalam, karena bentuk aksara 
Bali dalam lontar beranekaragam. Terkadang masih dipengaruhi ciri khas 
atau kebiasaan para penulis lontar. Sementara untuk dapat mengenal 
secara mendalam tentang bahasa lontar dapat dibantu dengan Kamus Bali-
Indonesia, Kamus Sanskerta-Indonesia, Kamus Jawa Kuna-Indonesia, atau 
setidaknya telah membaca lontar Kerta Bhasa, Bhasa Ekalawya yang besar 
kemungkinan berfungsi sebagai kamusnya lontar.  
Berdasarkan jumlah wirama dan jumlah pergantian wirama (pasalinan) 
yang ada dalam ketiga KN oleh ketiga pangawi yang berbeda ini, tampaknya 
mengandung nilai pendidikan religius, karena setelah ditelusuri secara 
seksama ternyata ketiga KN tersebut memiliki jumlah pergantian wirama 
(pasalinan) yang habis dibagi sembilan atau merupakan kelipatan sembilan. 
KN1 karya Made Degung menghadirkan 45 pasalinan wirama yang habis 
dibagi sembilan. KN2 karya I Wayan Mandra justeru tepat memakai 
sembilan pasalinan wirama sebagai angka tertinggi dalam ajaran Swa/
Hindu. Sementara dalam KN3 menampilkan hingga 18 pasalinan wirama, 
yang mengandung kelipatan sembilan atau menghadirkan dua kali angka 
sembilan. Peneliti memprediksi bahwa munculnya dua kali angka sembilan 
hingga berjumlah delapan belas ini, merupakan simbol ajaran Śiwa-Buddha 
yang sama-sama menyebut angka sembilan sebagai angka tertinggi atau 
sakti, sekaligus merupakan simbol purusa dan pradana. Jika unsur purusa 
dan pradana ini menyatu atau bergerak jelas akan menimbukan sesuatu 
ciptaan baru dan bermakna di jagat raya ini. Hadirnya tokoh Yudhistira 
adalah	 perwakilan	 tokoh	 Śiwa	 dan	 Nilacandra	 merupakan	 simbol	 tokoh	
Buddha, sekaligus sebagai simbol Śiwa-Buddha (Nila ‘hal-hal ke-Śiwa-an, 
Candra ‘hal-hal ke-Buddha-an). Yudhistira dan Nilacandra adalah wujud 
Śiwa-Buddha, ibarat Sang Hyang Surya dan Sang Hyang Candra keduanya, 
ketika diiringi seluruh rakyatnya dan didamping empat maharesi menuju 
negeri Astina usai perang tanding, untuk sebuah kemufakatan dan saling 
memaafkan atas perilaku yang telah diperbuat. Keduanya seakan berjalan di 
angkasa, karena keutamaan dan keluhuran kedua maharaja ini, sebagaimana 
tersurat dalam KN3 (X:8) berikut.
8.   Mwang pekà padha abhyagàta lumakù luwir nira ngiring,
 Úìwà-Buddha sirà luwir bhaþàra Sùryya Candra karuwa,
 sàhà yan ri catur mahàrûi lumakù luwir ring akaûa,
 kàton de nira sang mulat sakari pinggiring hawanira.
Terjemahannya:
8.  Seluruh rakyat dan para tamu berjalan kaki di belakang, berwujud 
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Śiwa-Buddha beliau bagaikan Sanghyang Surya dan Sanghyang Candra 
keduanya, didampingi oleh empat maharesi seakan berjalan di angkasa, 
begitulah dilihat oleh orang yang berada di samping (kiri-kanan) perjalanan 
beliau. 
Bali yang dipenuhi dengan aura Śiwa-Buddha, memandang angka 
sembilan sebagai angka puncak yang diyakini memiliki sifat keramat atau 
sakti. Disadari bahwa setelah angka sembilan adalah nol atau kosong yang 
berarti sunia (jeda, perantara, nemu gelang). Jika dalam pangider-ider 
bhuwana, arah mata angin (dik-widik) termasuk yang berada di tengah 
berjumlah sembilan. Dewata yang dihajap atau yang diyakini berstana di 
semua arah itu pun berjumlah sembilan (Dewata Nawasanga), dengan 
Śiwa	di	tengah	sebagai	pusatnya.	Termasuk	urip atau nilai arah mata angin 
itu pun berjumlah sembilan sebagai angka tertinggi, yakni arah selatan. 
Sementara di tengah walaupun berjumlah delapan, namun sesungguhnya 
menjadi sebelas karena ditambah tiga sebagai angka yang kramat simbol 
Śiwa	dalam	wujud-Nya	sebagai	Sang	Hyang	Tri	Purusa	(Śiwa,	Sadaśiwa,	
Paramaśiwa/	Sang Hyang Sangkan Paraning Dumadhi).
Dalam KN1 yang memakai 45 pasalinan wirama dengan pengulangan 
wirama XXV (Bhawa Cakra) ke dalam wirama terakhir (LXV), secara 
inplisit penyair kelihatannya mengajak masyarakat pembaca kakawin ini 
secara otomatis memahami 44 jenis wirama. Jumlah yang tidak sedikit 
bagi orang yang menggeluti seni kakawin. Belum termasuk wirama baru 
ciptaan penyair sendiri (wirama purantara) yang tidak dijumpai dalam 
nama jenis wirama yang telah ada. Di samping bermakna di luar wirama 
yang ada, purantara yang terdiri dari 5 bait itu ditempatkan pada wirama 
V dengan jumlah aksara 23, guru 7, 7 gana, sisa 2 lakara, berisikan kisah 
di luar kerajaan Astina dan Dwarawati, ketika Satyaki dan Kretawarma 
menjadi utusan ke negeri Naraja. Kehadiran nama wirama baru seperti itu, 
akan menggelitik para pencinta sastra kakawin untuk menumbuhkan rasa 
kreativitas dan tanggapannya terhadap karya sastra yang pernah dibaca.
Dalam perspektif masyarakat dan budaya Bali memandang sastra 
sebagai pelita (sesuluh) untuk menerangi kehidupan yang maya ini. 
Sebagaimana dinyatakan dalam Tutur Suksma, bahwa bagi orang yang tidak 
mengenal sastra atau aksara (lacur tan patastra), ibaratnya orang tersebut 
yatim piatu, miskin, sakit-sakitan (ubuh miskin imbannyane gering apit), 
oleh karenanya sangatlah menderita (sangkan baya), tingkah lakunya sering 
melanggar aturan (lampahnyane sering mamurug), walaupun matanya 
melek tetapi tidak melihat apa-apa (kedatnyane tan pawasan), karena orang 
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seperti itu tidak pernah mendapat penerangan sastra agama (kirang suluh 
ring tutur aji). Demikian keberadaan orang yang tidak mengenal sastra/
aksara (Medera, 2000:257).
Keutamaan ajaran Tutur Suksma di atas, mengingatkan pada tokoh 
sentral KN, yakni Nilacandra yang semula sebagai penguasa kerajaan 
bernama	Purṇawijaya	pernah	berperilaku	hingga	di	luar	batas	kemanusiaan.	
Suatu saat tertimpa sakit keras (prana) yang sangat sulit disembuhkan, 
yang pada akhirnya meninggal dunia. Atas perilakunya yang selalu dirasuki 
sifat rajah tamah,	 dan	 godaan	 Pañca	 indranya,	 maka	 roh	 Purṇawijaya	
mendapat pahala yang setimpal di Sorga. Ia dijatuhi hukuman selama 1800 
tahun. Namun, atas bantuan Kuñjarakarṇa	(sepupunya)	yang	telah	bergelar	
Andhasinga, seorang maharesi utama (bisa ke Sorga dan ke Mercapada) 
yang paham akan ajaran ke-Buddha-an mampu meringankan hukuman 
Purṇawijaya	 hingga	 menjadi	 18	 tahun	 saja.	 Yang	 menjadi	 pertanyaan	
adalah mengapa hanya 18 tahun, adakah kaitannya dengan kelipatan 
angka sembilan atau dua kali sembilan sebagai angka sakti/tertinggi dalam 
ajaran Śiwa-Buddha?	Selama	18	tahun	inilah	Purṇawijaya	dididik	tentang	
keutamaan ajaran ke-Buddha-an, dan mengamati tentang sorga dan neraka. 
Atas belas kasih sepupunya yang bergelar Rsi Andhasinga, Ia pun mulai 
meninggalkan kebiasaan jelek itu dan mengikuti jalan dharma. Hal ini 
tampak dalam KN1 (I:8-9) berikut.
8.  Lot mangke sira Nìlacandra pangaranyàtyanta ring úàntika,
 ring kendran araning kadatwanira mangke yukti tàmoli ya,
 utsàhengaji tan kayeng lagi-lagi ng úìlanya ring ràt muwah,
 mantên sampun ikang manahnya ta ya wantên ring kapañcendriyan.
9.  Tapwa kàri dådheng rajah lawana hêntyànamtami hyun tamah,
 dharmmolah matêgöng ta sàdhu sira ring ràt yukti diwyà guóa,
 sangke úåddha nirang kake sira maweh tang kottamanye kihên,
 sang sajñà rasikà Aódhasingha tiku hetunyeki molih sira.
Terjemahannya:
8.  Kini bernama Nilacandra yang suka akan kedamaian dan penyabar, 
bagaikan sorga keutamaan istananya yang tiada bandingannya, juga dalam 
menuntut ilmu seperti orang di zaman silam perilakunya di dunia, kesucian 
pikirannya tiada diliputi sifat Pañca indra.
9.  Tiada masih sifat rajah (loba) dan pikiran tamah (malas), mengamalkan 
kebenaran hakiki berdasar sifat jujur di masyarakat, (adalah) berkat cinta 
kasih kakaknya yang memberikan kemuliaan seperti ini, Rsi Andasingha 
namanya yang menjadikan (Nilacandra) berhasil.
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Kutipan di atas juga membuktikan bahwa setelah dianugerahi hidup 
kembali di dunia (mercapada),	 nama	 Purṇawijaya	 secara	 resmi	 berubah	
menjadi Nilacandra. Hal ini adalah bentuk dari adanya perubahan perilaku 
yang mampu menghentikan segala sifat rajah (loba), tamah (malas), dan 
godaan panca indra menuju dharma. Ia juga selalu berpikiran suci mulia, 
suka akan kedamaian, penyabar, dan tekun melakukan petunjuk sepupunya 
Rsi Andhasingha. Ketika lama menyaksikan keindahan sorga dan alam 
neraka yang menakutkan, dan telah dianugrahi Hyang Werocana berkat 
ketekunan menjalankan tapa, brata, yoga, dan samadi, Ia pun akhirnya 
mendirikan sorga dan neraka tiruan di kerajaannya. 
Tampaknya Made Degung selaku pengarang KN1 ini, menyiratkan 
bahwa kesalahan atau kekeliruan seorang manusia yang senantiasa 
diliputi sifat rajah tamah, bisa diperbaiki dengan hanya berperilaku baik 
dan suci berdasarkan dharma. Itu pun tidak bisa sampai tuntas, karena 
kelahiran manusia senantiasa diselimuti oleh karma wasana (sisa baik-
buruk perbuatan). Hanya di dunia (mercapada) inilah tempatnya seseorang 
memperbaiki perilaku, sebagaimana tercermin dalam kisah Nilacandra, 
yakni	 dari	masih	 bernama	Purṇawijaya	 hingga	 kembali	 ke	 dunia	 (negeri	
Naraja) sebagai Maharaja Nilacandra, dianugerahi Hyang Werocana, dan 
mampu membangun sorga neraka tiruan. Kresna sebagai awatara Wisnu 
memandang hal ini tidak wajar, karena yang namanya masih berada di alam 
manusia telah berani menyamai (mamada-mada) alam dewata (sorga), 
sekaligus dianggap membuka tabir kekuasaan Tuhan. Seirama dengan hal 
tersebut, perubahan perilaku Nilacandra juga tampak dalam KN2 (II:1) 
berikut. 
1. Wuwusên pwa sang Úri Nilacandra ri Naraja panàgaran nira, 
 mapagöh kaúantikan irà wruhing aji upadeúa dharmmika,
 matgêg ring ùlahayu dharmmà sadhu satata ring jagat kabeh, 
 ya tamà ri pañca wiûayan nira màryya ng ulurên rajah tamah.
Terjemahannya:
1. Tersebutlah Sri Nilacandra yang bertahta di Naraja nama kerajaannya, 
sangat teguh kedamaian hatinya karena sangat paham akan ajaran sastra 
agama, sangat tekun dalam berbuat kebajikan sungguh perilaku luhur di 
seluruh dunia, sungguh-sungguh memahami akan Pañca wisaya dan telah 
berhenti mengumbar nafsu (rajah tamah).
Memperhatikan kutipan KN2 (II:1) di atas menunjukkan betapa 
perilaku Nilacandra telah berubah karena mampu berhenti mengumbar 
nafsu rajah tamah. Ia pun telah kembali mendalami ajaran sastra agama 
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(dharma upadesa) hingga hatinya selalu damai dan berperilaku luhur, 
karena telah sungguh-sungguh memahami Pañca wisaya. Tampaknya I 
Wayan Mandra selaku pengarang KN2 ini, lebih menekankan pada ajaran 
dharma upadesa dan pemahaman terhadap Pañca wisaya, hingga mampu 
menghentikan kebiasaan buruk Nilacandra (maryya ng ulurěn rajah tamah) 
menjadi seorang maharaja yang bertabiat sadhu dan berbudi luhur di seluruh 
dunia. Selanjutnya, dalam KN3 karya I Wayan Pamit pun tampak perubahan 
perilaku Nilacandra sebagaimana tercermin dalam wirama II (1-2) berikut.
1. Warónan Śrī Nilacandra bhūpati Narājā deśa dibyāguóa,
 nityotsāha ri Buddha dharmma yaśa atyantā ginőng de nira,
 ring wajrāyana tan kayeng lagi-lagī mantĕn kapañcenriya,
 maryyā pwā sira namtamī tamahirā mwang kang rajah ring ngulah.
 
2. Yyarsih sang kaka sang anāma rĕûi Aódhāsingha ring aśrama,
 tan hĕntyā sira sang mahāyati mawêh tryākûàra pārārtha ya,
 Ong Ah Um pinaka adisthana ngajar trīkāya wak mwang manah,
 yāngde pwā matĕguh ri solahira ring dharmmā sadhū buddhiman.
Terjemahannya:
1. Diceritakan Sri Nilacandra raja di negara Narajadesa yang amat bijaksana, 
selalu melaksanakan ajaran dharma tentang keutamaan ajaran Buddha, 
dengan ajaran wajrayana karenanya dapat terlepas dari godaan panca 
indra, tidak lagi beliau mengumbar nafsu (rajah) serta kerakusan (tamah) 
dalam setiap perilakunya.
 
2. Karena kasih sayang kakak beliau yang bernama Maharesi Andhasinga 
di pertapaan, tiada henti beliau memberikan ajaran Tri aksara yang sangat 
utama, Ong Ah Um sebagai dasar untuk memahami yang tiga itu yakni 
perilaku perkataan dan pikiran, karenanya sangat kokoh perilaku beliau 
dalam melaksanakan dharma kesucian.
Kutipan yang terdapat dalam KN3 (II:1-2) di atas, mencerminkan 
betapa Sri Nilacandra telah menjadi seorang maharaja bijaksana, karena 
telah melakukan ajaran dharma (ke-Buddha-an) dengan berpedoman pada 
ajaran wajrayana. Ketekunannya dalam memahami ajaran wajrayana ini, 
menjadikan Nilacandra terlepas dari pengaruh atau godaan panca indra 
dan berhenti mengumbar nafsu yang diliputi oleh sifat rajah dan tamah. 
Perubahan perilaku Nilacandra seperti itu juga berkat belas kasih sepupunya 
Kuñjarakarṇa	(bergelar	Rsi	Andhasinga)	yang	selalu	mengajarkan	tentang	
keutamaan ajaran Tri Aksara (Ong, Ah, Um), yang didasari oleh pemahaman 
tiga periaku dharma kesucian, yaitu berpikir, berkata, dan berperilaku yang 
baik dan suci di dunia. Tampaknya I Wayan Pamit selaku pengarang KN3 
ini secara langsung menyatakan bahwa betapa ajaran atau dharma (ke-
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Buddha-an), terutama ajaran wajrayana dengan ajaran Tri Aksara sebagai 
dasarnya. 
Di sisi lain, sesungguhnya kisah tersebut memberi cerminan 
kepada masyarakat yang penuh nilai didaktis, agar betapa pun pandainya 
seseorang janganlah takabur atau sombong. Terlebih ingin menyamai 
alam dewata sebagai tempat maha pencipta jagat raya ini. Dalam hal ini 
masyarakat pembaca kakawin ini, rupanya diharapkan untuk selalu yakin 
bahwa Tuhan itu adalah segalanya, tidak mencemohkan isi sastra suci, dan 
senantiasa intropeksi diri. Ajaran tapa yang dilakukan dengan tekun oleh 
Nilacandra merupakan salah satu bentuk pengendalian diri, yang meliputi 
segala bentuk pengawasan, pengekangan, serta pengendalian indria dan 
pikiran yang dilaksanakan atas dasar pertimbangan-pertimbangan yang 
mantap. Wiweka atau kemampuan seseorang untuk membeda-bedakan, 
menimbang-nimbang, dan akhirnya sampai pada pilihan yang terbaik atau 
paling benar, merupakan sikap pengendalian diri termasuk pengendalian 
pikiran, perkataan, dan perbuatan. Seorang yogi seperti tokoh Nilacandra 
adalah telah mampu melaksanakan ajaran yoga secara sungguh-sungguh 
dan desiplin. Hal ini merupakan pengendalian diri yang mengarah kepada 
pikiran untuk mendekatkan diri kepada Tuhan atau kebenaran tertinggi 
(Sura, 1985:33).
Dalam agama Hindu latihan pikiran (manacika) mendapat tempat 
yang paling utama, lalu penguasaan akan kata (wacika), dan yang terakhir 
adalah melaksanakan perbuatan yang baik dan suci (kayika). Pengendalian 
ketiga ini menjadikan keseimbangan, ketenangan, dan kebahagiaan (amrih 
swastha jagaddhita). Dharma atau kebenaran sebagaimana ditekankan 
pada ketiga KN ini, akan dapat mendorong pikiran seseorang untuk berbuat 
sesuatu yang seadil-adilnya di masyarakat, seperti disebutkan dalam 
Kakawin Rāmāyaṇa (XXIV:81):
Prihěn těměn dharma dhumāraóang sarāt,
sarāga sang sādhu sireka tùtana,
tan artha tan kāma pidonya tan yaúa, 
ya úakti sang sājjana dharma rāksaka.
Terjemahannya:
Utamakan benar-benar dharma pelindung dunia ini, 
turutilah kehendak orang budiman,
yang tak suka akan harta, nafsu, dan kemasyuran, 
kesaktian (orang budiman) ialah sebagai pelindung dunia.
Begitu luasnya arti dharma, dan untuk mencapai jagaddhita 
Anak Agung Gde Alit Geria
180
(kebahagiaan abadi) harus dikendalikan dan diatur dengan ajaran-ajaran 
kerohanian/kesusilaan agama yang disebut dharma. Tanpa dikendalikan 
oleh dharma, maka kama (naluri, nafsu), dan artha (sarana kehidupan 
duniawi dan harta benda) akan mendatangkan bencana pada umat manusia 
dan makhluk lainnya. Hanya dengan dharma-lah seseorang akan mampu 
mencapai tujuan hidup yang tertinggi, yakni mokṣa sebagaimana tersirat 
dalam KN1 (I:2a): Yan rydyatmaka tantra mokṣa phala ring wahyaji weh 
sukha ya,  	‘’Dalam	ilmu	gaib	bertujuan	mencapai	mokṣa	yang	dalam	ilmu	
nyata  menyebabkan kesenangan’. 
Konsep seni didaktik dalam sastra Bali klasik, pernah dibicarakan oleh 
P.J. Zoetmulder dalam bukunya yang berjudul Kalangwan (1984), sebuah 
istilah dalam bahasa Jawa Kuna yang berarti “keindahan”, sebagaimana 
digunakan dalam karya sastra kakawin maupun parwa. Zoutmulder 
menyampaikan pokok-pokok estetika dalam kakawin Jawa Kuna, 
antara lain: (a) Sang Kawi memulai karyanya dengan menyembah Dewa 
pilihannya (istadewata), yang dipujanya sebagai Dewa Keindahan, yang 
menjadi asal dan tujuan segala “keindahan”, dan yang menjelma di dalam 
segala sesuatu yang indah (langö); (b) Persatuan dengan Dewa Keindahan 
merupakan sarana dan tujuan yang membuat diri sang kawi alung langö 
(bertunas keindahan), yang kemudian diharapkan berhasil menciptakan 
karya yang indah (kalangwan), yakni kakawin. Menunggalnya dengan 
Dewa dan mencipta keindahan itu sang kawi berharap akan mencapai 
kalepasan (mokṣa). Kakawin dijadikan candi aksara, tempat bersemayam 
bagi Dewa Keindahan dan silunglung, bekal kematian bagi sang kawi; (c) 
Persatuan dengan Dewa Keindahan dan penciptaan kakawin merupakan 
yoga yang khas bagi sang kawi, yaitu yoga keindahan dan yoga sastra. 
Dewa Keindahan, sebagai yang mutlak dalam niskala (alam gaib), berkat 
samadi sang kawi, berkenan turun dan bersemayam di alam sakala-niskala, 
di atas padma, di dalam hati atau jiwa sang kawi. Keadaan itu membuat 
sang kawi dapat berhubungan dengan Dewa yang tampak dalam alam sakala 
dalam segala sesuatu yang indah. Dalam rangka yoga itu kakawin adalah 
yantranya; (d) Untuk menemukan Dewa Keindahan yang menjelma di alam 
sakala itu, sang kawi mengembara, menjelajah gunung dan pantai, hutan 
dan patirtan sambil melakukan tapa brata; (e) Keindahan yang ditemukan 
sang kawi dalam alam terbayang dalam berbagai peristiwa yang dilukiskan 
dalam karyanya, seperti dalam peristiwa peperangan, percintaan, kecantikan 
wanita, dan sebagainya; (f) Alam dan manusia menjadi satu alam keindahan. 
Berhadapan dengan alam yang begitu indah (alangö), sang kawi sebagai 
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pencinta keindahan (mangö), terpesona, terserap seluruhnya dan tenggelam 
dalam objek yang dipandangnya; (g) Sang kawi dapat menahan nafsu, 
godaan, dan telah mencapai tahap dhyana dan darana bahkan samadi;  (h) 
Dewa yang dipuja sang kawi menjelma pula pada sang raja yang menjadi 
patron sang kawi. Dengan memuja kemasyuran (yasa) sang raja, sang kawi 
pun berbuat jasa (yasa), dan kakawin yang dibuatnya merupakan menumen 
(yasa) yang mengabadikan nama raja dan sang kawi.
Dalam majalah Cintamani, Ida Wayan Oka Granoka (2002, 50-52) 
menyatakan “seni sebagai ritus”. Beliau memandang bahwa seni dan agama 
identik, yang dalam pandangan Barat dipisahkan. Tetapi dalam tradisi di Bali 
memandang seni adalah agama dan agama adalah seni. Aktivitas beragama 
adalah aktivitas berkesenian. Juga sebaliknya, aktivitas berkesenian dalam 
arti sebenarnya adalah aktivitas keagamaan. Tuhan dikatakan berwujud 
kecerdasan (Cit) yang ada pada setiap manusia. Seni apa pun jenisnya 
adalah ritus, yakni sebuah yajña. Oleh karena ritus, seni adalah suatu yang 
sakral dan berfungsi sebagai pangruwatan.  
Secara didaktik sosial dan politis kehadiran ketiga KN dapat dikatakan 
sebagai pengekalan norma-norma yang telah ada, yakni sebagai alat untuk 
memperkokoh kerukunan agama Śiwa-Buddha yang sampai saat ini hidup 
berdampingan secara damai. Hal ini terlihat dalam kolofonnya, di mana 
pengarang mendoakan agar para pemimpin menjadi panjang umur dan 
damai selalu. Selain itu, kehadiran KN dapat dijadikan pedoman kedua 
agama tersebut untuk selalu saling mengisi selamanya, karena keduanya 
memiliki hakikat “kebenaran tertinggi yang sama”.
Dengan demikian, tradisi penulisan naskah di Bali hingga awal 
abad XXI ini masih berlangsung. Pengarang sebagai pembaca kreatif, 
mentransformasi, meresepsi karya-karya terdahulu dan sebagai hasil 
tanggapannya adalah lahirnya karya-karya baru dalam berbagai bentuk. 
Sepanjang karya itu memiliki fungsi dalam kehidupan masyarakat, maka 
penyalinan naskah akan terus berlanjut. Nilai-nilai karya sastra akan berguna 
sebagai pedoman dalam kehidupan masyarakat, karena karya-karya itu 
sering dibaca, dinyanyikan, didiskusikan, dan ditafsirkan melalui kelompok-
kelompok pasantian atau kegiatan mabebasan. Kegiatan ini sesungguhnya 
merupakan “jembatan informasi” antara masyarakat selaku mahluk sosial 
dengan pesan yang ingin disampaikan pengarang sebagaimana tersirat 
dalam karyanya.
Kegiatan mabebasan telah memberi peluang kepada para peserta 
dan	pendengar	untuk	dapat	mengkaji,	merumuskan,	mengklasifikasi,	 dan	
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meramu nilai-nilai yang bersumber dari sejumlah “buku suci” atau lontar. 
Tiga KN sebagai hasil karya sastra abad XX-an yang bersumber dari epik 
Mahabharata juga tidak ketinggalan mulai digemari, dibaca, dan dibahas 
dalam kegiatan mabebasan. Kakawin ini mempunyai fungsi penting 
dalam kehidupan budaya Bali karena berisi ajaran Śiwa-Buddha yang 
sangat utama (denyātyanta rikottaman tutur ika), dengan konsep-konsep 
dharma (kebenaran) sejati sebagai pegangannya. Dengan cerminan tema 
yang terdapat dalam KN, para peserta kegiatan dan masyarakat pendengar 
dapat mengangkat sejumlah model pengetahuan terutama menyangkut etika 
dan moral sehingga dapat direalisasikan dalam berperilaku sesuai dengan 
tuntunan dharma. Dengan demikian, kakawin ini berfungsi sebagai afirmasi 
yaitu menetapkan norma-norma sosio-budaya yang ada (Teeuw, 1982:20).
Melalui mabebasan, kakawin ini berfungsi memberi kesantaian dan 
hiburan bagi peserta dan pendengar, dalam artian dapat memberi manfaat 
dan kesenangan (utile dulce). Dengan menikmati KN secara utuh dan total 
seperti yang dilakukan dalam mabebasan seseorang akan memperoleh 
kepuasan bathiniah, seakan mendapatkan kenikmatan estetis atau puitis. 
Sebagai sebuah nyanyian keagamaan, karya sastra seni seperti kakawin di 
samping sloka, palawakya, kidung, dan geguritan biasa digunakan mengiringi 
kegiatan ritual atau yajña. Hal ini dilakukan karena irama lagunya memiliki 
berbagai variasi yang membantu dalam menciptakan suasana hening dan 
kihmad. Juga isinya mengandung ajaran agama, susila, tuntunan hidup yang 
baik serta lukisan kebesaran Hyang Widhi dalam berbagai prabawanya. Jika 
para pembaca teks kakawin benar-benar melakukan dengan sebaik-baiknya 
sesuai dengan pola guru-laghu dan mampu menciptakan irama yang anggun 
penuh nuansa magis, berarti mereka pun sesungguhnya telah melakukan 
olah nafas secara teratur. Dengan demikian, mabebasan pun berfungsi 
sebagai olah raga paru-paru untuk kesehatan jasmani. Dengan olah nafas 
(praṇayāma) dengan baik dan teratur membuat rasa tentram dalam bathin, 
sehingga nilai-nilai kebenaran yang tercermin dalam KN dapat terserap 
secara maksimal. 
KN juga berfungsi dalam seni pertunjukkan wayang kulit, yang 
hingga kini masih fungsional dalam kehidupan masyarakat Bali. Sebagai 
seni pertunjukan, wayang kulit diyakini memiliki fungsi: (1) sebagai 
penggugah rasa estetis, (2) sebagai pemberi hiburan sehat, (3) sebagai media 
komunikasi, (4) sebagai persembahan simbolis, (5) sebagai penyelenggaraan 
keserasian norma-norma masyarakat, (6) sebagai pengukuhan institusi 
sosial dan masyarakat, (7) sebagai kontribusi terhadap kelangsungan dan 
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stabilitas kebudayaan, dan (8) sebagai pencipta integritas masyarakat 
(Bandem, 1994:33). Seni pertunjukan wayang kulit merupakan total teater 
atau teater lengkap karena di dalamnya memiliki unsur seni seperti drama 
(lakon), musik (vokal dan instrumental), tari (tetikěsan), tata rupa, dan 
perlengkapan pergelaran yang sangat unik, dengan dalang sebagai unsur 
yang paling penting (Medera, 2000:264).
Seorang dalang di samping dituntut menguasai bahasa Jawa Kuna 
(Kawi) dan bahasa Bali untuk dialog-dialog dalam pementasannya, 
dalang juga merupakan seniman yang komplit karena harus bisa menari, 
menabuh (gender wayang), dan pandai melagukan teks-teks kakawin 
sebagai iringannya. Biasanya seorang dalang sangat kaya dan hafal dengan 
teks-teks bait kakawin dan telah menguasai dharma pawayangan yang 
mengandung makna simbolis bwana agung (makrokosmos) dan bwana 
alit (mikrokosmos). Dalang juga mesti berbekal dan menguasai ilmu 
kebathinan untuk dapat menangkal hal-hal yang mungkin ditimbulkan 
akibat magic (Bandem, 1994:34). Pementasan lakon Nilacandra dalam 
wayang kulit pernah penulis saksikan langsung ketika seorang mahasiswa 
Jurusan Pedalangan STSI Denpasar menghadapi ujian sarjana di aula STSI 
Denpasar sekitar tahun 1996-an. Pementasan yang telah disiapkan secara 
mantap itu sempat memukau para mahasiswa dan masyarakat penonton 
lainnya. Sejak itu lakon ini juga telah menjadi cukup populer di kalangan 
seniman dalang di Bali.
Dua tokoh pemimpin utama bersifat religius yang ada pada diri 
Yudhistira dan Nilacandra dalam KN merupakan dua sosok pemimpin (Śiwa-
Buddha) yang secara sosiologis sangat dikagumi oleh rakyatnya. Keduanya 
memiliki karisma yang luhur sebagai maharaja dalam memimpin negeri dan 
mengayomi rakyat kecil yang sangat disegani dan menjadi tauladan dalam 
setiap langkah perilaku manusia.
6.3.4 Santa Rasa
Peradaban umat manusia telah menunjukkan ketinggian estetik 
yang dimiliki suatu bangsa mencerminkan kualitas manusia pendukung 
peradaban tertentu. Dalam estetika Hindu memiliki kualitas tinggi, yakni 
mengekspresikan jiwa keindahan sesuai  dengan wataknya dan lebih 
menghargai konsep spritual dan cinta terhadap alam. Dengan demikian, 
akan dijumpai bahwa persepsi dan kreasi keindahan alam berperanan sangat 
penting. Dalam lukisan dewa-dewa dan manusia, sifat-sifat kejiwaan lebih 
menonjol dari bentuk lahiriah, sehingga dalam kreasinya akan tampak 
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cara pengekspresian dari persepsi jiwa keindahan dalam karyanya yang 
kaya akan fantasi dan sangat unik (Agastia, 2002:39). Rasa damai yang 
senantiasa diharapkan pengarang maupun pembaca atau penikmat karya 
sastra klasik merupakan tujuan akhir, yang identik dengan istilah santa rasa. 
Hal ini sejalan dengan amanat yang tersirat dalam KN yang mengisyaratkan 
tentang terciptanya rasa tentram atau kedamaian abadi. 
Dalam sejumlah kakawin dapat dijumpai pernyataan-pernyataan 
pengarang terhadap kata langö. Misalnya Mpu Tanakung yang senantiasa 
memohon kepada dewata yang dipujanya agar dianugrahi apa yang disebut 
digjayeng langö; Prapanca juga menyatakan bahwa belum dapat merasakan 
langö; Mpu Monaguna menyatakan bahwa dirinya mencoba atau menangkap 
langö; sementara Nirartha menyatakan dirinya sebagai seorang kawi yang 
belum dikasihi kalangwan (Agastia, 1987:23). Kata langö mempunyai 
makna yang sulit dicari padanannya. Mungkin dapat diterjemahkan dengan 
“rasa terpesona”. Secara obyektif kata langö berarti sifat yang menyebabkan 
obyek itu menghimbau pada perasaan estetis, sehingga penyair dalam 
mencari keindahan terbakar rasa rindu dan keinginan untuk mencapainya. 
Adanya rasa terhanyut atau mampu menghanyutkan (alangö) antara objek 
dan subjek sering disebut dengan rasa yang sama (rasa waisah).
Salah satu pepatah terkenal dari kitab Natyasastra adalah rasa 
dilahirkan  dari menunggalnya situasi yang ditampilkan bersama dengan 
reaksi-reaksi serta keadaan bathin para pelaku yang terus menerus berubah. 
Hampir seluruh pemikiran estetika India berkisar pada tiga permasalahan 
pokok sebagaimana tertera dalam kalimat berikut, yakni hakikat rasa itu, 
hubungannya dengan kehidupan bathin manusia dan bagaimana rasa itu 
dilahirkan menjadi hal yang sangat penting untuk dipahami secara mendalam. 
Rasa dalam estetika Hindu tidak sama dengan istilah rasa dalam bahasa 
Indonesia, yakni perasaan atau emosi. Dalam teori rasa, hal ini disebut 
dengan istilah bhawa yang berarti suasana sekaligus pancaran rasa. Rasa itu 
pertama-tama terdapat di dalam bathin sang penyair. Dalam kesadarannya 
gambar puitik itu dirasakan secara estetik, lepas dari pertalian dengan ego 
sang penyair sendiri. Seperti halnya yang terjadi pada mahakawi Bhagawan 
Walmiki menciptakan syair indah Rāmāyaṇa	setelah	melihat	seekor	burung	
kesedihan di sisi mayat kekasihnya yang dibunuh oleh sang pemburu. Dalam 
diri Bhagawan Walmiki rasa sedih itu secara spontan menjadi suatu gambar 
puitik, lalu menjadi mahakawia. Dengan demikian, rasa hanya dialami 
oleh	orang	yang	mampu	mengadakan	identifikasi	diri	dengan	barang	atau	
peristiwa yang diamatinya, lalu merasa kagum dan takjub. Hanya orang 
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yang dapat merasa takjub dapat mengalami kebahagiaan rasa estetik.
Dalam tradisi sastra kawi, para kawi-wiku atau pujangga sangat lekat 
dengan pengungkapan keindahan alam. Di dalam dirinya, ada semacam 
kombinasi perspektif estetika dan intelektual. Mereka mencoba menyelam 
untuk menemukan sumber keindahan itu sendiri.  Para rsi Weda menemukan 
Rta ribuan tahun sebelumnya. Rta adalah prinsip tatanan moral dan kosmos di 
alam semesta. Jadi, menghargai keindahan alam yang tertata baik (bhadram 
tat visvam yadavanti devah). Rsi-rsi Weda selalu berkomunikasi dengan 
alam, karena di baliknya ada kekuatan yang menggerakkan fenomena alam. 
Kekuatan itu dipujanya ke dalam bentuk lagu-lagu pujaan dan selanjutnya 
berkembang menjadi upacara persembahan yajña. Dalam kitab Weda 
Samhita, hal ini jelas tertera pada bagian mantra, yang merupakan nilai 
agung puisi Weda. Juga dalam puisi Jawa Kuna yang berupa kakawin 
merupakan pengejawantahan dari kitab Weda, karena di dalamnya sarat 
akan ajaran adiluhung yang pada hakikatnya mencerminkan tentang Weda, 
yang berbentuk sastra agama. 
Dengan berpedoman dari ajaran Bharata yang dalam aspek-aspek 
tertentu terdapat pengembangan dan penambahan, merupakan bentuk 
pola pikir yang diambil para kawi/pujangga. Namun, yang tidak bisa 
diabaikan adanya rasa santa. Rasa adalah pusat aktivitas berkesenian. 
Makna harus hadir dalam sebuah karya seni, tetapi ia mesti sebuah makna 
puitis (kavyartha) untuk dipahami bukan oleh intelek secara terpisah atau 
melalui latihan berpikir logis. Makna seyogyanya sejalan dengan logika 
dan keindahan. Ia harus diterima, dipahami, dikunyah sebagai sesuatu 
yang indah yang prosesnya disebut rasa charvana. Pengalaman seperti itu 
mungkin jika seluruh sistem kehidupan menerima makna, menggetarkannya 
dengan rasa dan hidup bersama rasa, seperti apa adanya. Penggetaran ini 
disebabkan oleh makna puitis yang terkandung dalam bentuk-bentuk yang 
dapat ditangkap oleh panca indra, dalam puisi (kakawin) dan drama, tari-
tarian dan musik, lukisan, patung dan arsitektur.
Pemikir-pemikir India juga menambahkan dimensi baru bagi estetik 
India. Terdapat seni relegi di mana-mana, ada kuil-kuil (bentuk arsitektur), 
patung-patung atau lukisan-lukisan yang secara artistik diciptakan untuk 
kepentingan relegi yang merupakan pemujaan (bhakti). Bhakti adalah sebuah 
pengalaman cinta kasih  dipersembahkan kepada yang dipuja. Diharapkan 
melalui bhakti penyembah  dapat bersatu dengan yang disembah. Yang 
disembah adalah perwujudan cinta kasih dalam bentuknya yang paling 
indah, dan tidak memohon apa-apa kecuali penyerahan total dan persatuan 
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dengan yang dipuja. Ini sesungguhnya adalah bhakti rasa. Bagi seorang 
bhakta tidak ada yang lebih indah dari keindahan itu sendiri, Dialah Hyang 
Kuasa (Suamba, 2002:12-14).
Dalam KN, gambaran tentang santa rasa, dapat dijumpai ketika 
Nilacandra mendengar dan meresapi segala wejangan dari Kresna di 
negeri Naraja dan yang terpenting adalah ketika meresapi segala nasihat 
atau petunjuk yang diberikan oleh Yudhistira secara panjang lebar di negeri 
Astina pasca perang tanding. Kedua tokoh penjelmaan Hyang Dharma dan 
Wisnu ini memberi segala bentuk ajaran ke-Buddha-an kepada Nilacandra, 
untuk dilaksanakan secara baik dan adil di negeri Naraja. Demikian juga 
yang dialami Arjuna ketika mendapat wejangan tentang ajaran ke-Śiwa-an 
oleh Maharaja Kresna. Perihal yang menjadikan rasa damai/santa rasa pada 
diri Nilacandra, terlihat pada KN1 (XXIV:6; XXXVIII:4-5; XXXIX:1-2) 
berikut.
6.   Dadi sira nêmbaha twangati niskalangka diwyottama,
 manitahi sang patih pwa bala sanggha mangrugekang graha,
 yatika ng apiódha rakwa naraka pwa piódha ning swargga tah,
 taya magawe lareki riya yadhyapin samangkà purih.
Terjemahannya:
6.  Lalu ia menghaturkan sembah sujud berdasar pikiran suci bersih dan 
utama, memerintahkan para patih dan rakyatnya untuk merombak istana, 
yakni yang berupa neraka dan yang berupa sorga, namun dirinya tidak 
bersedih sedikitpun walau istananya demikian adanya.
4.  Akweh tatwe mahàyana winarahakêning sang Kåûóa saduga,
 ring wahyàdhyàtmikanya prasama winarahan sang Nàrajapati,
 nêmbah sang Nìlacandrà mituhu salingira Úrì Keúawa puwih,
 ndan sampun wus hinaywan Aladhara wawang aryye Hastina ngucap.
5.  Yogyekà tùtênuddeúa nira pan ati wàhyekottama nira,
 ajà tah ngkenyu langghyà ri sira rahayu yapwàn pwa twang iriya,
 apan sang nàtha Kåûóeki wênangira marekàng bhùta la(h) kabeh,
 mangkà pratyangga sang Keúawa sira dadi bhùpaleng bhùwana weh.
Terjemahannya:
4.  Banyak kisah Mahayana yang diceritakan Kresna secara jelas, tentang 
segala hal sekala-niskala diceritakan pada raja Naraja, Nilacandra bersujud 
dan yakin akan semua wejangan prabu Kresna, dan telah disetujui oleh 
Aladhara (kemudian) raja Astina segera berkata.
5. Seyogyanya turutilah nasihat raja utama itu, janganlah kau menentangnya 
sebaiknya berbaktilah kepadanya, karena prabu Kresna dapat menyebabkan 
kebutaan (dan) itu semua kalah, itu bisa menjadi badan prabu Kresna 
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sehingga disebut rajanya dunia.
1.  Ñêpñêp nika tulusa wådhyakên ta hajarên tikang jana pada,
 swàdharmma ning kadi kite kihên yata kabuddhi satwa niki pih,
 ndah mangkana nyuyana sih mawehi sih arêp wruhe riya karih,
 anggà Bhaþara hari mùrtti yàn dadi tathàgata ng lima kunang.
2.  Astunyu siddhi saharêpta labda ya têke ri úiûya kawêkas,
 kapwa nêmu ng kasugatin mamukti phala ning gawenya yanusên,
 dharmmopadeúanki mangkanojarira nàtha Dharmma Tanaya,
 nambah têhêr sira muhun si Nàrajapatì panangkilan ira. 
Terjemahannya:
1. Agar sungguh-sungguh menyebarluaskan dan mengajarkan kepada 
masyarakat umum, kewajiban sepertimu untuk mendalami segala hal tentang 
ke-Buddha-an (budhi satwa), demikian dari zaman silam dengan rasa belas 
kasih kepada yang ingin mengetahui hal itu, dari Sanghyang Wisnu yang 
menjadi Sanghyang Pañca Tathagata tersebut.
2. Semoga berhasil segala kehendakmu hingga para pengikut di kemudian 
hari, semua memperoleh hasil yang gemilang sesuai dengan karmanya, 
(yakni) nasihat tentang dharma/kebenaran sebagaimana diucapkan raja 
Dharmawangsa, menyembah dengan sujud bakti seraya mohon diri prabu 
Naraja dari balairung.
Pada kutipan KN1 (XXIV:6) di atas menunjukkan rasa damai (santa 
rasa) di hati Nilacandra, walaupun pada akhirnya tiruan sorga dan neraka 
yang telah dibangunnya hanya tinggal sebuah nama yang senantiasa 
diabadikan. Hal ini dilakukan, setelah mendengar segala wejangan Kresna. 
Ia menyadari bahwa apa yang bangun berupa sorga dan neraka tiruan adalah 
perilaku yang keliru. Kresna selaku awatara Wisnu hanya bertugas menguji 
atas perihal ketekunan Nilacandra menjalankan anugerah Hyang Werocana. 
Karenanya, Nilacandra segera memerintahkan para patih dan seluruh 
rakyatnya untuk merombak sorga dan neraka tiruan itu, dengan penuh rasa 
hormat dan  pikiran suci, tanpa rasa sedih sedikit pun.
Pada kutipan XXXVIII:4-5 mencerminkan bahwa ketiadaan rasa 
sedih pada diri Nilacandra, karena Ia telah meyakini segala nasihat Kresna 
tentang ajaran Mahayana yang berisikan tentang adanya alam sakala 
(nyata) maupun alam niskala (maya), yang sesungguhnya ditempati oleh 
Kresna sebagai awatara Wisnu pelindung alam semesta beserta isinya. Hal 
ini juga telah mendapat persetujuan Aladhara sebagai awatara Brahma 
yang menciptakan seluruh isi alam semesta. Nilacandra juga teringat ketika 
Rsi Andhasinga hadir di hadapan Bhutaraja yang keluar dari paha kanan 
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Nilacandra, mengingatkan secara tegas agar Nilacandra selalu berbakti dan 
menuruti nasihat Kresna, karena Ia bisa menimbulkan kebutaan alam dan 
itu adalah bentuk badan Kresna yang sering disebut rajanya dunia. 
Selanjutnya, pada kutipan XXXIX:1-2 di atas, merupakan penegasan 
kembali Maharaja Kresna kepada Maharaja Nilacandra, untuk menjalankan 
tugasnya sebagai pengikut Buddha yang tekun. Kresna menyarankan agar 
Nilacandra secara benar mengamalkan ajaran ke-Buddha-an berdasarkan 
rasa belas kasih tanpa pilih kasih, karena Kresna sebagai awatara Wisnu 
sesungguhnya berada di dalam Sanghyang Pañca Tataghata. Kresna juga 
berharap agar Nilacandra berhasil dalam mengajarkan ke-Buddha-an 
hingga para pengikutnya sesuai karmanya masing-masing, sebagaimana 
pernah dinasihati oleh Yudhistira perihal dharma atau kebenaran. Semua itu 
membuat hati Nilacandra semakin damai setelah bersujud dan mohon diri 
dari balairung sebagai bentuk rasa baktinya kepada Kresna dan Yudhistira.
Sementara dalam KN2 menyatakan bahwa Nilacandra mesti berbuat 
baik kepada Arjuna sebagai imbalan kebaikan Yudhistira kepada dirinya. 
Juga kepada titisan Wisnu (Kresna) agar selamat ketika ajalnya tiba, sebagai 
wujud rasa bakti kepada Hyang Wisnu. Diyakini bahwa antara tokoh Kresna 
dan Arjuna tidak bisa dipisahkan, dia senantiasa bertemu dalam sukha dan 
duhka. Juga disebutkan bahwa dengan berbakti dan dianugerahi oleh Hyang 
Wisnu, Nilacandra dapat menjelma kembali menjadi seorang raja besar dan 
disegani rakyatnya. Hal ini mengingatkan ketika Kresna dan Arjuna diburu 
oleh Bhutaraja dan wanita siluman yang keluar dari paha kanan dan kiri 
Nilacandra seperti tertera dalam kutipan KN2 (VI:37-38) berikut.
37. Tàthàpi sakaring mêne ta kita ng Arjjùnà sadhu idhêp,
 dharmmà dhàna makà phalàsiha nirà Hyang Dharmma ri kità,
 mwang Hyang Wiûóu jêmah têhör tekang i hatrà pràtrà rahayu,
 pinàkà cara de Bhaþàra Hariwiûówà tandwa kasida.
38 Hànà sadhya ri kita tùmuruna neng màrccàmayapadha, 
      irikà wnangà kità muwah amàngdhàdi ratu jati, 
 ñakra wàrtti sakari Sang Hyang Ari Wiûóù màsih i kita,
 màúàrira ri kita pàniki ri wanglàn ira ri kita.
Terjemahannya: 
37. Tetapi hendaknya kamu berbuat baik dengan Arjuna, berbuatlah kebajikkan 
dan dharma sebagai bukti imbalan kebaikan dari Yudhistira kepadamu, juga 
terhadap titisan Wisnu agar kematianmu kelak berjalan selamat, sebagai rasa 
sujud dan baktimu kepada Hyang Wisnu yang pasti akan diperoleh.
38. Merupakan tujuan utamamu jika menjelma ke dunia, saat itu kamu dapat 
menjelma menjadi seorang raja besar, kamu dapat memerintah atas karunia 
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Hyang Wisnu kepadamu, akan terbukti pada dirimu bahwa akan berwujud 
nyata pada penjelmaan kelak.
Selanjutnya, dalam KN2 menunjukkan rasa damai di hati Nilacandra 
setelah mendengarkan segala nasihat utama dari Yudhistira. Nilacandra 
menyembah sambil memeluk kaki Yudhistira, sebagai bentuk hormatnya 
atas rasa tulus dan kemurahan Yudhistira menghidupkan Nilacandra 
kembali. Nilacandra sadar bahwa apa yang pernah dilakukan tidak ubahnya 
perilaku seorang yang hina dina seperti dirinya.Ia juga sangat memuji atas 
keluhuran budi Yudhistira telah berkenan memberi nasihat yang berguna 
dan membuat Nilacandra insyaf dan merasakan kedamaian hati (santa 
rasa), seperti tertera pada kutipan KN2 (IX:2) berikut.
2.  Mànêmbah amkul i sukun ni Dharmma Tanayà sadhara ngasih-asih,
 um sang Úri Natha Maha Yudhiûþirà tulusanà ng asih i paþikaji,
 úraddha paduka bhaþara ngoripeki Nilacandra wimudha naraka, 
 sàmpun wruha tiki paþikaji ri kasadhu buddhi tan angawaranà.
Terjemahannya:
2.  Prabu Nilacandra menyembah sembari memeluk kaki Prabu Yudhistira 
seraya berkata sopan dan lemah lembut, “Daulat paduka Prabu Yudhistira 
tuluskanlah anugerah tuan kepada hamba, atas kemurahan hati paduka 
menghidupkan hamba Si Nilacandra yang hina dan tak tahu diri ini, hamba 
sangat memaklumi akan keluhuran budi paduka yang tiada terhalangi.
Kemudian dalam KN3 menyatakan betapa senang dan damai hati 
Nilacandra setelah mendengarkan segala nasihat Kresna, seraya menyembah 
sebagai wujud rasa hormat dan baktinya yang tulus ikhlas kepada Kresna. 
Hal ini juga diperkuat oleh kata-kata Yudhistira yang bercerita tentang 
keutamaan Kresna sebagai awatara Wisnu. Yudhistira berharap agar 
Nilacandra tidak berani berbuat durhaka kepada Kresna, karena Ia adalah 
penguasa jagat raya ini. Ditegaskan agar Nilacandra senantiasa menghayati, 
mengajarkan, menyebarkan, dan mengamalkan keluhuran ajaran ke-Buddha-
an kepada orang yang ingin berguru secara sungguh-sungguh, sebagaimana 
tertera pada kutipan KN3 (XIV:18-19) berikut.
18. Misinggihà sang Nilacandra úighra ta,
  manêmbahe Padmanabhà praóamya tah,
 prabhù Yudhiûþìra wawang sirà majar,
    dhu sang Nilàcandra kità haywa langghana.
19.  Ri Krêúóa màpan sira ngawnanging bhwana,
        wênang kità hàngajaràkênang tutur,
        kabuddhapakûan ri sangahyunà guru,
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        kaboddhi satwan ri kità Nilàcandra,
Terjemahannya:
18. Sangat senang hati Sang Nilacandra lalu segera, 
      menyembah dengan hormatnya kepada Sang Kresna,
      Sang Prabu Yudhistira dengan segera berkata, 
   “Wahai Nilacandra anakku janganlah durhaka.
19.  Kepada Prabu Kresna sebab beliau penguasa dunia ini,
 engkaulah yang mesti menyebarkan ajaran ini,
 ajaran Buddha kepada orang yang ingin berguru, 
 tentang ajaran ke-Buddha-an pada dirimu Nilacandra.
Selanjutnya merupakan penguatan rasa damai (santa rasa) yang 
dialami pihak Pandawa sebagai penganut Śiwa dan pihak Nilacandra 
sebagai penganut Buddha.  Hal ini tampak pada kata sepakat dan persetujuan 
yang dilontarkan pihak Pandawa atas segala wejangan Kresna, yang juga 
diperuntukkan kepada Sang Arjuna. Ditegaskan kembali oleh Yudhistira, 
agar selalu berhati-hati dalam memahami keutamaan nasihat Maharaja 
Kresna. Segala nasihat dan petunjuknya sangat luhur dan utama bagaikan 
pedoman bagi para pendeta yang senantiasa berhati suci dan tulus ikhlas 
kepada para sisyanya yang ingin berguru. Hal ini dapat dilihat dalam KN3 
(XVIII:20-22) berikut.
20. Misinggih ta sang Pañca Paódhawa, 
 padhà ngaywaning sawuwus sang Krêûóa,
 gumanti sang Yudhiûþira mojar, 
 dhuh aringku sang Dhanañjaya.
21. Haywa ta kita tan prayatna, 
 panggrêhi ta saling mahàràjà Krêûóa,
 mahottama glar nira sang paódhita, 
 mangkana ling mahàràja Yudhiûþira.
22. Manêmbah ta sira sang Arjjuna, 
 aluwaran sang agoûþi wacana,
 tan wuwusên pangotsawa kabeh, 
 mantuk Úri Kåeûóa mareng Dwarawati.
Terjemahannya:
20.  Disetujui oleh Sang Pañca Pandawa,
     semua memuji penjelasan Kresna,
     Maharaja Yudhistira lalu berkata,
     “Duh adikku Sang Arjuna.
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21. Janganlah dinda kurang waspada,
 menerima segala wejangan Prabu Kresna,
 sangat utama ibarat ajaran seorang pendeta,”
 begitulah perkataan Sang Yudhistira.
22. Lalu menghaturkan sembah sujud Sang Arjuna, 
 seraya mengakhiri percakapannya di balairung,
 tidak diceritakan perihal suguhan para tamunya, 
 Prabhu Kresna pun pulang ke istana Dwarawati.
Setelah semua yang hadir dalam pertemuan itu memahami akan 
segala keluhuran ajaran ke-Śiwa-an dan ke-Buddha-an, maka rasa damai 
(santa rasa) dapat dirasakan hingga lubuk hati yang terdalam, karena 
Śiwa-Buddha senantiasa menjiwai alam semesta tiada lain (sirang dadi 
ng madhyapāda pwa tan kalen) atau Śiwa-Buddha adalah jiwanya alam 
semesta (sira pinaka jiwa ning praja). Akhirnya, dialog panjang lebar yang 
terjadi di balairung Astina yang telah mendapatkan rasa damai (santa rasa) 
telah bubar, ditandai sembah sujud para peserta kepada Yudhistira dan 
Kresna hingga kembalinya Kresna ke istana Dwarawati. Yang terpenting 
dalam memahami keseluruhan cerita Nilacandra yang diakhiri dengan bait-
bait KN yang menyiratkan ajaran santa rasa, seyogyanya dapat dijadikan 
cermin dalam hidup keseharian berdasarkan dharma. Hal ini tercermin 
dalam sosok Maharaja Nilacandra yang selalu memegang teguh dharma 
(pan dharma nitya dinaměl). 
Untuk lebih jelasnya, di bawah ini disajikan tabel wacana Śiwa-
Buddha yang terdapat dalam teks hipogram (Śiwagama/Śiwa-Buddhagama 
dan Nilacandra Parwa, yang diresepsi ke dalam KN oleh ketiga pengarang 
dalam kurun waktu yang hampir bersamaan sebagai berikut.




1. Dimulai dengan silsilah Kuñjarakaróa dan 
Nilacandra sebagai saudara sepupu (Wuwusên 
pwa sira Sang Kuñjarakaróa anakira Sang 
Prabhù Dhumbhajaya,.... Muwah tucapa sira 
antênira, sang anama Úri Pùróawijaya, anak 
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2. Nilacandra berhenti mengumbar nafsu dan tekun 
melakukan kebajikan (tapa, brata, yoga, semadi) 
di dunia berdasarkan dharma (... màrya anamtami 





3. Sebagai penganut Buddha yang tekun, senantiasa 
menghajap Hyang Werocana, Nilacandra sangat 
paham akan isi Catur Warga, hingga dianugrahi 
membangun sorga dan neraka tiruan di Naraja (... 
yateka donira Úri Nìlacandra magawe piódha-
piódha ning kendran ri dalêm ing parasura, 




4. Yudhistira datang ke negeri Naraja memenuhi 
undangan Nilacandra (... pininangira Úrì 
Hastinapati, tandwa mengêt Úrì Nìlacandra, 
pinaka hulun de Úrì Hastinapati,.... Tan waróanên 
iang katha, dhatêng Úrì Yudhiûþira, làwan Sang 





5. Nasihat Yudhistira kepada Nilacandra, agar teguh 
memegang ajaran Buddha dalam memimpin 
negerinya (Hana lingira Úrì Yudhiûþira: lah 
kamung Sang Nìlacandra, mwang tandha 
mantrinta samùha, pahàtêduh manahta, 




6. Kresna mengutus Satyaki dan Kertawarma 
menyelidiki adanya sorga dan neraka tiruan di 
Naraja (Waróanên úrì mahàraja kalih, sang 
anama Kåûóa Bàladewa, magawe dùta sira, kinon 
Sang Satyaki mwang Kåtawarma, mahaseng 





7. Segenap pasukan Yadhu dan Wresniandaka 
menyerang Naraja, didampingi para sepuh ahli 
perang. Sementara Kresna Baladewa menghadap 
ke Hastina memohon restu (Tan wuwusên 
ryangkat sang yadhu wira guna, tucapa Úrì Kåûóa 
Bàladewaangruhuni lampahira, .... Sàkûana 
dhatang sireng Hastinapura, .... (SG:12-13, NP:3)
KN1 (V:4--5, 
VI:1--4,
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8. Peperangan pasukan Kresna Baladewa dengan 
pasukan Nilacandra, berikut Catur Pandawa (... 
makamanggala Úrì Bàladewa, mwang Úrì Kåûóa, 
làwan Sang Wabhru, Ugrasena, kaping untat 






9. Kehadiran Yudhistira di medan perang, hatinya 
tersayat sedih melihat kematian Catur Pandawa. 
Sangat marah dan ter terjadi perang tanding 
dengan Nilacandra  (... katon pwa sànakira têlas 
pêjah, asuyi ta manah nira tumuwuh tekanang 








10. Munculnya Puṣpa Komala, Yudhistira dan 
Nilacandra menghidupkan semua kesatria yang 
gugur di medan perang (Katon tang Puûpa 
Komala de Úrì Yudhiûþira, i jro ning aûþagalaka 
....lumràkis ning Puûpa Komala nira, mahurip 
pwekang bala kabeh, padha tan angalang ajinira 
kalih, sang sinanggah Mahàràja Úiwa Buddha 




        IX:1-6)
KN3 (IX:13-24,
         X:1-8)
11. Wejangan Yudhistira dan Kresna tentang hakikat 
kemanunggalan ajaran Śiwa-Buddha yang tak 
terpisahkan, hingga menimbulkan rasa damai 
(santa rasa) bagi mereka yang mendengarkannya 
(... kunang ri pasanggama ning Úiwatwa kalawan 
Buddhatwa, pasisihan kami yatika karwa, 
duk hana ri Sadaúiwatatwa. Ndah waluyakên 
tang katha muwah, i palingga ning Śiwa-
Buddha wistarakên mami ri kita, apan padha 
sinanggraheng pañca mahàbhùta, mwang pañca 










DALAM KAKAWIN NILACANDRA 
7.1 Pengantar
Di depan telah terungkap, bahwa isi pokok KN adalah pertemuan Nilacandra dengan Yudhistira dan peperangan antara Kresna-Yudhistira dengan Nilacandra. Melalui tokoh Yudhistira dan 
Nilacandra dapat diketahui adanya pemaparan tentang konsep Śiwa-
Buddha adalah tunggal. Hal ini menggelitik suatu pertanyaan mengapa 
dan bagaimana kakawin ini digubah? Pertama, sangat berkaitan dengan 
fungsi karya ini dengan kehidupan religius kedua agama (Śiwa-Buddha) di 
Bali. Kedua, berhubungan dengan penciptaan, penyalinan, dan tanggapan 
atau penerimaan pengarang (pangawi) terhadap karya-karya sejenis yang 
sudah ada. Dengan demikian, kehadiran karya ini sangat berkaitan dengan 
fungsi bahasa Jawa Kuna sebagai wahana sastra atau pustaka suci agama 
Śiwa-Buddha di Bali. Proses penerimaan (resepsi) pengarang terhadap 
karya-karya sejenis terdahulu, membuktikan bahwa pengarang termasuk 
pembaca aktif kreatif dan sebagai realisasi dari tanggapan kreativitasnya 
telah melahirkan tiga buah KN.
Kreativitas pengarang membuktikan betapa tradisi penulisan karya 
sastra kakawin di Bali masih berlangsung hingga di zaman modern dengan 
arus deras globalisasi. Dalam kenyataan sejarah teks mana pun cenderung 
berubah dan tidak stabil wujudnya sepanjang masa (Wiryamartana, 1990:9-
10; Teeuw, 1988:250-252). Pada umumnya teks mana pun juga tidak 
luput dari proses perubahan, perusakan, penyesuaian, perkembangan, dan 
pembaharuan (Teeuw, 1988:252). Pada intinya sejarah sastra berkembang 
atas dasar interaksi terus menerus antara kreasi dan resepsi, pada gilirannya 
menjelma kembali dalam bentuk kreasi baru. 
Ada tiga bentuk resepsi yang khas yakni penyalinan, penyaduran, 
dan penerjemahan (Teeuw, 1988:214). Penyalinan yang dimaksud adalah 
penyalinan naskah tulisan tangan. Seorang penyalin naskah sering kali 
secara tidak kebetulan atau karena keteledoran, hingga terwujud semacam 
resepsi atau kreasi di dalam salinan atau gubahannya. Penyaduran adalah 
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proses di mana sebuah teks digarap oleh seorang kawi, disesuaikan dengan 
norma-norma baru dengan perubahan yang membuktikan pergeseran 
horison pembaca, dengan penyesuaian pada jenis-jenis sastra baru, serta 
mencocokkan dengan tahap bahasa yang baru (Ibid, 214-215). Pada suatu 
tahap pewarisan teks mungkin sekali suatu sumber teks menjadi sumber 
kreasi, seperti pemberian komentar, penerjemahan, dan penyaduran. 
Dalam kasus ini penyalin dapat dipandang sebagai pembaca kreatif, yang 
berkat tanggapannya sekaligus menjadi pencipta teks. Di sini pula terjadi 
transpormasi teks, karena suatu teks dibaca, dipahami, dan ditafsirkan. Hasil 
pembacaan, pemahaman, dan penafsiran itu diwujudkan menjadi teks baru, 
entah sama atau berlainan bahasa, juga jenis dan fungsinya (Wiryamartana, 
1990:10; Teeuw, 1988:266--274).
Dalam transformasi sebuah teks dapat dikenali tanggapan penciptaan 
atas teks yang dibacanya terdahulu. Dalam penelitian yang berpusat pada 
teks, pembaca bukan bersifat aktual, seperti dalam penelitian resepsi yang 
bersifat eksperimental (Wiryamartana, 1990;10; Teeuw, 1988:208-210), 
melainkan berada di balik teks yang diciptakan pangawi. Resepsi sastra 
dimaksudkan bagaimana pembaca memberikan makna sebuah karya 
sastra, sehingga dapat memberikan reaksi atau tanggapan terhadap teks 
yang dibaca. Mungkin bersifat pasif, yakni bagaimana seorang pembaca 
memahami karya itu, atau melihat hakikat estetika yang ada di dalamnya. 
Atau mungkin juga bersifat aktif, yakni bagaimana ia merealisasikannya 
(Junus, 1985;1). Selanjutnya dinyatakan bahwa reaksi yang aktif akan 
mengambil bentuk adanya penciptaan suatu karya sastra yang lain, yang 
berbeda dengan penerimaan pasif yang hanya mengomentari atau mungkin 
hanya menyukai (Ibid, 1985:33--34).
Penciptaan KN sebagai tanggapan pangawi terhadap karya sastra 
terdahulu, tampaknya Made Degung, I Wayan Mandra, dan I Wayan Pamit 
selaku pangawi KN telah membaca lebih dari satu karya sastra terutama 
yang memuat konsep ajaran Śiwa-Buddha. Pemahaman serta tanggapan 
terhadap teks Negarakertagama karya Mpu Prapanca (1287 Saka) sebagai 
bukti kreativitas pengarang dalam mewujudkan karyanya, sehingga dalam 
kakawin ciptaanya memunculkan konsep Śiwa-Buddha. Adanya dua jabatan 
kerohanian dalam teks Negarakertagama, yakni Dharmadayaksa Kasogatan 
atau Boddhayaksa (pejabat ke-Buddha-an), sedangkan Saiwadhyaksa 
adalah para pemuja Śiwa. Konsep harmoni kehidupan keagamaan ini masih 
sangat relevan dihadirkan terutama di Bali, sebagaimana tersirat dalam KN. 
Dengan membaca, mendiskusikan, menafsirkan lewat mabebasan, maka 
Wacana Śiwa-Buddha dalam Kakawin Nilacandra
197
akan dipahami konsep Śiwa-Buddha secara benar, dan suatu ketika akan 
ada lahir karya baru sebagai hasil kreativitas pembaca terhadap karya sastra 
sebelumnya.
 Jika dilihat dari isi pokok dari KN, tampaknya pangawi juga 
mengambil sumber dari cerita Kuñjarakarṇa, sebuah karya kakawin 
ciptaan Mpu Dusun yang sarat akan ajaran religius yang sangat penting 
dan pantas dipelajari (Zoutmulder, 1985:475). Adanya keanekaragaman 
versi cerita menunjukkan betapa penerimaan masyarakat Jawa dan Bali 
terhadap sebuah cerita yang bersifat agama, sehingga penelitian sejarah teks 
dapat memberikan sumbangan yang berarti pada penelitian perkembangan 
kebudayaan Jawa-Bali (Agastia, 1987:126). Dalam versi kakawin seperti 
yang terdapat dalam KN, konsep penyamaan dewa-dewa Hindu (Śiwa) 
dengan Pañca Tathagata yang ada dalam Kakawin Kunjarakarna masih 
tetap dimunculkan. Demikian juga tentang dharma (kebenaran tertinggi) 
yang di dalam Kakawin Kunjarakarna disebut Dharmakathana sangat 
ditonjolkan, kembali mendapat penekanan dalam KN.
Dalam Kakawin Arjuna Wijaya karya Mpu Tantular, dapat dijumpai 
penjelasan perjalanan Arjuna Sastrabahu bertemu dengan arca besar yang 
di bagian tengahnya mencerminkan Werocana dalam posisi bodhyagri. Hal 
ini	menunjukkan	Sadaśiwa,	Aksobhya	di	bagian	timur	yang	sama	dengan	
Śiwa-Rudra,	Ratna	Sambhawa	di	bagian	selatan	yang	sama	dengan	Brahma,	
Amitabha di bagian barat yang sama dengan Mahadewa, dan Amoghasidhi 
di bagian utara yang sama dengan Wisnu. Tidak ada perbedaan antara Śiwa 
dan Buddha (Zoetmulder, 1985:412-413), justeru tampak penyamaan dan 
kemanunggalan hakikat kedua agama itu. Adanya ungkapan (XXVII:2c) 
yang berbunyi: kalih sameka sira sang pinakesti dharma ‘keduanya sama 
itu yang menjadi tujuan dharma’, menunjukkan adanya konsep penyatuan 
dalam ajaran Śiwa-Buddha. Kakawin yang ditulis sekitar tahun 1370 dan 
bersumber pada Uttarakanda ini, dapat diketahui bahwa Mpu Tantular 
telah mengenal Uttarakanda Sanskerta dan Jawa Kuna, di samping 
sangat memperhatikan tradisi lisan tentang cerita Arjuna Sastrabahu itu. 
Selanjutnya, sekitar tahun 1380 atau 10 tahun kemudian muncul lagi maha 
karya Mpu Tantular yang bernama Kakawin Sutasoma. Di sini muncul 
seorang tokoh merdeka yang bernama Sutasoma, yakni tokoh yang 
memiliki kemerdekaan pikiran. Adanya rangkaian kata: bhinneka tunggal 
ika tan hana dharma mangrwa ‘berbeda itu satu itu tidak ada dharma yang 
mendua’, dan pancasila ya gěgěn den teki haywa lupa ‘Pancasila itu mesti 
diyakini dan jangan dilupakan’, adalah cermin bahwa Śiwa-Buddha adalah 
Anak Agung Gde Alit Geria
198
tunggal, juga hakikat dharma tertinggi, serta memegang teguh makna 
Pancasila yang memiliki kekuatan penyatuan nusantara dan dasar negara 
Indonesia. Pentingnya kakawin ini diresepsi para pengarang KN, karena 
adanya ide-ide religius (Śiwa-Buddha yang tunggal) demi tetap damai dan 
harmonisnya kehidupan kedua agama itu.
Jika dibandingkan antara teks Śiwagama, Nilacandra Parwa (sebagai 
hipogram utama) dengan KN sebagai hasil adaptasi dari karya prosa 
ke dalam puisi, terdapat persamaan baik dari segi naratif maupun tokoh 
yang ditampilkan. Para pangawi KN (KN1 oleh Made Degung, KN2 oleh I 
Wayan Mandra, KN3 oleh I Wayan Pamit), memang tidak menyadur begitu 
saja dari Śiwagama dan Nilacandra Parwa (1985) salinan I Gusti Gede 
Bilih, tetapi KN yang berangka tahun 1993, 1997, dan 1998  ini merupakan 
hasil resepsi atau tanggapan mereka, hingga berhasil mencipta karya baru. 
Persamaan antara kedua karya yang berselang 8 tahun ini dapat ditelusuri: 
Pertama, sama-sama memunculkan tokoh Nilacandra, Kresna, Yudhistira 
(Panca Pandawa), dan Werocana. Nilacandra sebagai tokoh Buddha 
merupakan reinkarnasi Hyang Werocana atau Buddha Tertinggi, Kresna 
sebagai tokoh Wisnu (ke-Wisnu-an) dan Yudhistira sebagai tokoh Śiwa. 
Kedua, pada hakikatnya sama-sama menekankan bahwa Śiwa-Buddha 
Tunggal, dan ajaran dharma atau kebenaran tertinggi dari kedua agama 
itu sama. Penyamaan hakikat tertinggi seperti dikatakan Haryati Soebadio 
(1985:51) itu, menekankan pada  konsep tentang  Prinsip Tertinggi beserta 
manifestasi-Nya. Hal tersebut tampak pada penjelasan Panca Dewata (Śiwa) 
sama dengan Pañca Tathagata (Buddha). Ketiga, dari segi naratif sama-
sama menceritakan perang tanding antara Kresna (ke-Wisnu-an) dengan 
Nilacandra (ke Buddha-an) dan puncak ceritanya adalah perang Yudhistira 
(ke-Śiwa-an) dengan Nilacandra (ke-Buddha-an). Antara paham Śiwa dan 
Buddha adalah tunggal, bisa saling mengisi dan berguru (Śiwa Buddha 
tunggal ika, wěnang saling surup-sinurupan). Adanya tiga tokoh utama 
(Yudhistira, Nilacandra, Kresna) ini, adalah tanggapan ketiga pangawi KN 
terhadap teks Śiwagama dan Nilacandra Parwa yang bermakna bahwa roda 
kehidupan keagamaan (Śiwa-Buddha) di Bali bersumber pada ketiga aliran 
besar tersebut, yakni Śiwa, Buddha, dan Wesnawa. Hal ini dapat dibuktikan 
adanya	tiga	jenis	pendeta	(pendeta	Śiwa,	pendeta	Buddha,	Rsi	Bujangga)	
yang berhak memimpin upacara keagamaan di Bali sejak zaman Bali Kuna 
hingga kini. Perihal kata Pancasila dapat dijumpai dalam KN1 karya Made 
Degung yang tertera pada wirama I:3c, berbunyi: enak sthitya nikang jagat 
tuwi makanggêh pañcaúileniwö ‘menghajap negeri senantiasa aman karena 
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berlandaskan Pancasila’. Hal ini membuktikan betapa pengarang berharap 
agar Pancasila sebagai kekuatan bangsa Indonesia, mesti dikukuhkan 
walaupun dalam perilaku yang berbeda.
7.2 Śiwa Pakṣa
Berbicara tentang Śiwa pakṣa, tentu sangat terkait dengan penjelasan 
lontar Bhuwanakosa, sebuah lontar yang berisi tentang teologi tertua di 
Indonesia. Lontar ini memuat sloka-sloka Sanskerta yang kemudian dipakai 
pegangan dan dipelajari para pandita di Bali. Goris pernah mengatakan 
bahwa tulisan-tulisan teologi yang muncul belakangan mengambil bahan 
dari karya tertua yang bersifat Śiwa-Siddhanta tersebut. Dalam Bhuwanakosa 
tersurat penghargaan dari terendah hingga tertinggi berupa arcana, mudra, 
mantra, kuta-mantra, dan pranawa-mantra, yang dalam pelaksanaan yajña 
merupakan satu kesatuan (Agastia, 2003:51). 
Arcana adalah berbagai bentuk simbol keagamaan, termasuk 
upakara (banten) dan juga yantra. Pada umumnya yantra berarti alat untuk 
memusatkan pikiran, yang secara simbolik adalah tempat menstanakan 
Hyang Maha Kuasa. Bagi seorang pemuja Saraśwatī	misalnya,	meyakini	
segala	 tipografi	 huruf	 berupa	 lontar/kitab	 adalah	 yantra. Mudra berasal 
dari akar kata mud ‘membuat senang’, diyakini agar dewata yang dipuja 
menjadi senang, dengan sikap memuja dilakukan dengan posisi tangan dan 
jari-jari tertentu. Mudra  sangat penting bagi para sulinggih di Bali dalam 
pelaksanaan yajña. Setelah mudra, akan masuk ke dalam hal yang amat 
penting, yakni mantra, kuta-mantra, dan pranawa-mantra. Mantra yang 
disusun dengan aksara-aksara sebagai lambang bunyi mesti disuarakan 
secara tepat. Aksara dipandang sebagai sesuatu yang hidup dan suci, karena 
itu aksara terlebih dahulu mesti dihidupkan menjadi wijaksara yang berarti 
benih silabel. Rangkaian wijaksara adalah mantra yang dipandang sangat 
suci, memiliki hakikat seperti Dewa. Kuta-mantra atau wija-mantra seperti 
Hrang, Hring, Sah, yang tidak mempunyai arti dalam bahasa sehari-hari, 
tetapi bagi yang telah menerima inisiasi mantra akan mengetahui artinya 
sebagaimana terkandung dalam perwujudan itu sendiri (swa-rupa) atau 
perwujudan dewata yang dipuja. Sementara pranawa-mantra adalah sama 
dengan aksara suci Om, merupakan intisari semua mantra yang sangat 
penting artinya dalam memuja Śiwa, karena Omkara adalah wujud dari 
Śiwa itu sendiri. Bagi seorang sadhaka atau yang menjadi pemikir dan 
mempunyai tanggung jawab spritual pelaksanaan yajña, hal tersebut penting 
dipahami. 
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Intisari dari ajaran Bhuwanakosa di atas, menjadi pedoman bagi 
penganut Śiwa atau Śiwa pakṣa, yang merupakan ajaran religius yang 
sangat memuliakan Śiwa sebagai Dewa Tertinggi. Inti ajaran ini berawal 
dari perpaduan ajaran samkhya dan yoga yang berkembang di Jawa hingga 
di Bali dalam arah yang sama. Keyakinan pemusatan pikiran atau pemujaan 
yang	 tekun	 kepada	 Śiwa,	 tentu	 Ia	 akan	 memberi	 anugerah	 dan	 sebagai	
penyebab tercapainya tujuan. Hal ini disampaikan oleh Mpu Kanwa seperti 
tersurat dalam Kakawin Arjuna Wiwaha yang berbunyi: yan langgěng ikang 
Śiwa směrti datěng srědha bhaṭāreśwara (jika tetap kukuh senantiasa ingat 
kepada	Hyang	Śiwa	tentu	Ia	akan	memberikan	anugerah)	dan	guměgö Śiwa 
Směrti nahan karananing aněmu ng prayojana (menuruti dan melaksanakan 
pemusatan	pikiran	kepada	Hyang	Śiwa	adalah	penyebab	mencapai	tujuan).	
Dalam Śiwatatwa,	Śiwa	dipahami	sebagai	sebuah	Kesadaran	Semesta,	
yang dibedakan menjadi tiga tataran, yakni (1) ParamaŚiwa Tatwa, adalah 
hakikat kesadaran yang paripurna atau kesadaran abadi, kesadaran yang 
bebas nilai (nirguna) dan tidak terbatas oleh ruang dan waktu. Ia dipahami 
sebagai hakikat semesta pada tataran sunya ‘sepi, kosong’. Walaupun 
ParamaŚiwa sebagai kesadaran yang bersifat acintya ‘tidak terpikirkan’, 
namun untuk pemusatan pikiran ke arah pendakian spritual, disimbolkan 
dengan aksara suci nada ‘bintang’ ( ). Pemikiran yang berlaku pada tataran 
ini bersifat adwaita ‘monisme’, yang secara teologis bersifat jñana wisesa; 
(2) Sadaśiwa Tatwa, adalah kategori kesadaran semesta yang berpribadi, 
atau kesadaran semesta yang bersifat aktif memiliki saguna (kepribadian 
serba tahu dan serba kerja). Ia adalah pribdi luhur yang duduk aktif di 
Padmāsana	 sebagai	 singasana-Nya.	 Secara	 filosofi,	 Padmāsana identik 
dengan	 simbol	 dunia	 yang	 difilsafatkan	 dengan	 empat	 kekuasaan	Tuhan	
atau Catur/Cadu Sakti, yakni Wibhu Sakti (maha ada), Prabhu Sakti (maha 
kuasa), Jñana Sakti (maha tahu), dan Kriya Sakti (maha karya). Pemikiran 
filosofi	yang	berlaku	pada	 tataran	 ini	 adalah	wisisthawaita ‘monisme ter-
batas’, yang disimboliskan dalam aksara Bali berupa windu ‘matahari’ ( ). 
Windu identik dengan titik, yang dalam Śiwa pakṣa juga berarti sesuatu yang 
mulai berproses, bukan akhir sebuah kegiatan; dan (3) Śiwatma (Atmika 
Tatwa) adalah kategori kesadaran yang dititahkan oleh Sadaśiwa, di mana 
Śiwa	 sebagai	 atma	 ‘roh	 individu’.	 Ia	menyusup	pada	prakerti atau maya 
Tuhan. Sadaśiwa dan atma ibarat matahari dengan sinarnya, menyusup ke 
dalam setiap wujud dari mahakarya Sadaśiwa. Dalam aksara Bali, hal ini 
disimboliskan berupa ardha candra ‘bulan sabit’ atau posisi bulan dalam 
keadaan ardha ‘setengah lingkaran’ ( ). Semua isi alam dikatakan ciptaan 
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Brahma	 (Śiwa)	 dan	 akan	 kembali	 secara	 perlahan	 ke	 dalam	wujud-Nya.	
Dalam	 filsafat	Brahma Tatwa disebutkan bahwa Brahmanda (Śiwa) dan 
telur-Nya yang menjadi isi alam semesta diibaratkan laba-laba dan benang 
sutra yang keluar dari perutnya digunakan sebagai sarang. Tuhan (Śiwa) 
dikatakan urna nabhawat ‘mahluk seperti laba-laba yang mengeluarkan 
sutra dari perutnya’. Jika laba-laba hendak melenyapkan atau memindahkan 
benang sarangnya, maka benang sutra itu dimasukkan lagi ke dalam 
perutnya. Demikian keberadaan segala mahluk ciptaan-Nya, yang muncul 
dari Śiwa dan lenyap atau pralaya (kiamat) ke dalam Śiwa sendiri. Dengan 
Kriya Sakti (maha karya) tercipta segala mahluk, dengan lima benih unsur 
alam, yakni Pañca Māha Bhūta dan Pañca Tan Mātra.	Śiwa	mengkodratkan	
hukumnya untuk berevolusi. Pertemuan antara Śiwatma dengan Maya ini 
melahirkan citta ‘ingatan kosmis’, yang terdiri dari buddhi ‘intelek kosmis’, 
ahamkara ‘alat penyadar’, pancendria dan Pañca buddhindria ‘alat 
pengamatan’, Pañca karmendria ‘pusat penggerak tubuh’ yang bersumber 
dari alam pikiran atau citta yang di dalamnya terdapat buddhi, manah, 
indria, ahamkara bersama dengan atma berevolusi secara perlahan dari 
badan suksma Brahma (Śiwa). 
Berdasarkan uraian tiga tataran Śiwatatwa di atas, ternyata KN 
seperti tertera dalam ketiga teks Nilacandra, dinyatakan berada pada 
tataran Sadaśiwa	 (Śiwa	 bersifat	 aktif	 dan	 memiliki	 saguna. Berturut-
turut disuratkan pada KN1 (XXI:3d) berbunyi: sisihanireki sangka ri 
Bhatara Sadaúiwa karih (sisian-Nya ini berada di tataran Sadaśiwa); KN2 
(VIII:10d) berbunyi: Sàddhàúiwa sinörating taya ni sùkûma tunggal inucap 
(bersisian dan tersurat dalam Sadaśiwa bersifat tunggal); sementara dalam 
KN3 (XI:6c) berbunyi: sìsih ning kami teka karwa hana ring madhya 
Sadàúìwa ya (bersisian dan keduanya berada di tataran Sadaśiwa). Hal ini 
dibuktikan ketika tokoh Kresna sebagai penjelmaan Hyang Wisnu diminta 
Arjuna untuk menjelaskan ajaran Śiwa pakṣa dan perihal penyatuan Śiwa-
Buddha. Permohanan Arjuna ini muncul, karena sebelumnya mendengarkan 
penjelasan Kresna kepada Nilacandra tentang keutamaan ajaran samadi 
Buddha sebagai penyebab kesempurnaan pikiran dan rasa damai. Kresna 
pun tampak adil dan berkenan menjelaskan isi Śiwagama sebagai intisari dari 
ajaran Śiwa pakṣa. Terutama pemujaan kepada Śiwa Aditya yang senantiasa 
memancarkan kemuliaan dan disembah oleh seluruh dunia. Sejak itu pula 
Śiwa	diberi	 julukan	Bhatara Guru, karena dijadikan guru/nabe bagi para 
dewata dan resi di Kahyangan, sekaligus mulai dikumandangkan istilah 
guru sebagai julukan bagi setiap pengajar.
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Disadari bahwa setiap karya sastra pada umumnya dan KN khususnya 
mengandung pesan yang ingin disampaikan oleh penciptanya kepada 
pembaca atau pendengar. Pesan tersebut ada kalanya bersifat eksplisit, namun 
tidak jarang pula bersifat implisit. Pesan yang implisit inilah yang perlu 
dikupas sendiri oleh pembaca. Sastra sebagai salah satu komunikasi tertulis 
antara pengarang selaku pengirim pesan dengan pembaca/pendengar selaku 
penerima pesan, tentu ada sesuatu yang perlu diperhatikan agar pesan yang 
disampaikan dapat diterima oleh pembaca. B.H. Hoed (1995:1), mengatakan 
sifat komunikasi tertulis menggunakan huruf tersusun dalam sistem ejaan. Di 
samping itu, dalam komunikasi tulis antara waktu memproduksi (menulis) 
dan waktu menerima komunikasi itu (membaca) terdapat jarak waktu. 
Akhirnya perlu dicatat bahwa antara memproduksi dan penerimaannya 
tidak saling melihat pada saat komunikasi sedang berlangsung. Jika dalam 
suatu teks modern sering tidak bisa segera menangkap makna sebuah cerita 
atau bertanya-tanya apakah yang dimaksudkan pengarang itu memang 
cocok dengan penerimaan pembaca, maka perasaan ini lebih kuat lagi dalam 
menghadapi teks lama. Pembaca berusaha lebih keras untuk menjembatani 
waktu yang telah lalu dan ketidaktahuannya mengenai zaman teks itu ditulis 
jika mau sampai pada suatu interpretasi (Ikram, 1980:7). Di sinilah peranan 
penting para kritikus untuk menjembatani pemikiran pengarang dengan 
pembaca agar pesan pengarang dipahami oleh pembaca.  
Menurut Harimurti Kridalaksana (1984:10), pesan atau amanat 
adalah keseluruhan makna atau isi suatu wacana; konsep dan perasaan yang 
hendak disampaikan pembicara untuk dimengerti dan diterima pendengar. 
Dari sebuah karya sastra ada kalanya dapat diangkat suatu ajaran moral, atau 
pesan yang ingin disampaikan oleh pengarang; itulah yang disebut amanat. 
Amanat terdapat pada sebuah karya sastra secara implisit ataupun eksplisit. 
Implisit jika jalan keluar atau ajaran moral itu disiratkan di dalam tingkah 
laku tokoh menjelang cerita berakhir. Eksplisit jika pengarang pada tengah 
atau akhir cerita menyampaikan seruan, saran, peringatan, nasihat, anjuran, 
larangan, dan sebagainya berkenaan dengan gagasan yang mendasari cerita 
itu (Sudjiman, 1992:57-58). 
Pada dasarnya setiap karya yang diciptakan oleh pengarang sudah 
tentu menyodorkan sebuah pesan kepada para pendengar atau pembaca, 
tetapi para pembaca tidak mudah menangkap pesan itu. Pesan-pesan yang 
penuh makna tersebut adalah cermin hidup keseharian. Perihal kehidupan 
dengan serba kemungkinan beserta rahasia-rahasianya, kehidupan dan 
hakikat hidup, tentu sangat bermakna bagi usaha manusia dalam mencari 
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jati dirinya. Seperti halnya keutamaan ajaran cerita Nilacandra sebagai karya 
sastra bermutu (denyàtyanta rikottaman tutur ikà) senantiasa dapat dipakai 
sebagai cermin untuk melihat diri sendiri. Di dalamnya terdapat penjelasan 
tentang Śiwatatwa, Buddhatatwa, serta penunggalan Śiwa-Buddhtatwa. 
Diawali dengan penjelasan tentang empat tujuan hidup manusia (Catur 
Purusa Artha), dharma wighna, sorga-neraka, kesucian dengan kawisesan, 
konsep tapa brata yoga samadi, pengendalian diri, sosok pendeta sebagai 
sang mahardhika, mudra dan musti, dan lain-lainnya.
7.2.1  Catur Warga
Catur warga terdiri dari kata catur ‘empat’ dan warga ‘terjalin erat’, 
sehingga berarti empat tujuan hidup manusia yang terjalin erat satu sama 
lainnya. Catur warga sama dengan catur purusa artha, yang terdiri atas 
kata catur ‘empat’ purusa ‘jiwa atau manusia’ dan artha ‘tujuan hidup’, 
sehingga berarti empat ajaran utama manusia yang terdiri dari dharma, 
artha, kama, dan mokṣa	 (Punyatmaja,	 1987:14).	 Keempat	 ajaran	 utama	
ini dapat dijadikan sarana untuk membimbing manusia ke jalan dharma 
(perilaku yang berbudi luhur) menuju jagadhita (kebahagiaan abadi atau 
sukha tan pawali duhka). Tersirat juga makna untuk membina hubungan 
yang selaras, harmonis, dan rukun pada sesama manusia serta mahluk hidup 
lainnya di dunia.  
Dharma artinya kebenaran, sila, dan budhi pekerti yang luhur serta 
menuntun umat manusia dalam mencapai kesempurnaan lahir-bathin (wahya-
adhyatmika atau sekala-niskala). Dharma juga dikatakan sebagai alat untuk 
mencapai	kebebasan	abadi	(mokṣa/kalepasan). Di samping berarti hukum 
yang mengatur hidup dari segala suatu perbuatan manusia berdasarkan 
pengabdian keagamaan, juga merupakan suatu tugas sosial di masyarakat 
yang bernilai mulia dan luhur. Untuk melaksanakan ini dipakai pedoman 
catur dharma, yakni: (1) dharma kriya, (2) dharma sentosa, (3) dharma 
jati, dan (4) dharma putus. Dharma kriya adalah manusia harus berusaha 
berbuat dan bekerja untuk kebahagiaan keluarga dan masyarakatnya dengan 
menempuh cara yang benar seperti yang digariskan dalam ajaran agama 
(Hindu). Dharma sentosa adalah berusaha untuk mencapai kedamaian 
secara lahir-bathin dalam diri sendiri, keluarga, masyarakat, bangsa, dan 
negara. Dharma jati adalah kewajiban yang harus dilakukan untuk menjamin 
kesejahteraan dan ketenteraman keluarga serta mengutamakan kepentingan 
umum daripada kepentingan pribadi. Dharma putus adalah melakukan 
kewajiban dengan penuh keikhlasan, berkorban, serta bertanggung jawab 
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demi terwujudnya keadilan sosial bagi umat manusia dan menjauhkan diri 
dari segala dosa sebagai penyebab rusaknya moral. 
Artha di samping berarti tujuan, artha juga berarti harta benda 
kekayaan/ materi yang dapat dirasa, dinikmati oleh indria. Berdasarkan 
ajaran dharma, maka harta benda dapat dibagi menjadi tiga, yakni (1) maka 
don dharma karya artinya untuk yajña (korban suci), dana punia, sosial 
dan sebagainya; (2) maka don artha karya artinya untuk kemakmuran dan 
kesejahteraan, seperti yang dilakoni atau menjadi tujuan para pedagang 
dan perusahan misalnya; dan (3) maka don kama karya artinya untuk 
kenikmatan, makanan, pendidikan, hiburan, dan sebagainya. 
Kama berarti nafsu, keinginan, cinta kasih, kesenangan, kepuasan 
hidup duniawi dan naluri hidup. Semua ini adalah kodrat Tuhan sebagai 
jiwa alam yang merasuk ke seluruh jiwa atau perasaan semua mahluk, 
seperti rasa haus, lapar, nafsu birahi, dan sebagainya, yang dirasakan 
manusia juga mahluk lainnya. Sehubungan dengan cinta kasih, kama dapat 
dibagi atas tiga bagian (Tri Parartha), yakni (1) Asih adalah menyayangi 
dan mengasihi sesama mahluk seperti rasa sayang dan kasih terhadap diri 
sendiri; (2) Punia adalah sedekah atas dasar cinta kasih kepada orang lain 
berupa harta benda yang berguna; dan (3) Bhakti adalah cinta kasih kepada 
Tuhan dengan senantiasa bersujud ke hadapan-Nya atas anugerah yang 
dilimpahkan kepada umat manusia melalui yajña atau upacara. 
Mokṣa berarti ketenangan dan kebahagiaan spiritual yang kekal abadi 
berdasarka dharma (suka tan pawali duhka, mokṣartham jagathita ya ca 
iti dharma). Kebahagiaan bathin yang terdalam adalah bersatunya Atman 
dengan Brahman, sebagai tujuan akhir agama Hindu. Mokṣa atau mukti 
atau nirwana berarti kebebasan, kemerdekaan, merdeka yang terlepas dari 
ikatan karma kelahiran, kematian, dan belenggu maya atau penderitaan 
dunia. Ketenteraman rohani yang menjadi dasar kebahagiaan abadi dan 
terbebasnya roh dari penjelmaan dan manunggal dengan Tuhan ini disebut 
kalepasan. Dengan melakukan sembah sujud yang ikhlas berdasarkan 
keteguhan cipta (dharana), pemusatan pikiran (dhyana), dan samadhi 
keheningan cipta), manusia secara berangsur-angsur dapat mencapai tujuan 
hidupnya yang tertinggi, yakni bebas dari segala ikatan keduniawian di 
mana Atmanya dapat bersatu dengan Brahman.
Kaitannya dengan KN, ternyata Catur Warga atau Catur Purusa 
Artha seperti yang diuraikan di atas, telah dilaksanakan dengan sangat 
sempurna oleh tokoh Nilacandra. Tokoh penganut Buddha yang tekun ini 
telah mendapat anugerah Hyang Werocana karena kesempurnaan bathinnya, 
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sebagai dasarnya adalah telah tercapainya apa yang tersirat dalam Catur 
Warga (sampun panggiha de nireku winucap yeking catur wargga ya), 
sebagaimana tersurat dalam KN1 (II:1) berikut.
1. Ndya ta pwa tinucap tikang mangaraning catur wargga pih,
 ya dharmma siji karwa yàrtha tiga kàma pat mokûa ya,
 yatika ta nimitta sang prabhu mangun kadi swarga weh,
 samapta yāma loka teki ninapinya ring jro pura.
      
Terjemahannya:
1. Apakah yang dinamakan catur warga itu? yang pertama adalah dharma; 
kedua	 artha;	 ketiga	 kama;	 dan	 keempat	mokṣa,	 itu	 sebabnya	 sang	 prabu	
(Nilacandra) membangun istana seperti sorga, tampak sangat sempurna 
hingga	Yāma	Loka	dibuat	di	dalam	istana.
        
Dalam kutipan KN1 (II:1) di atas menjelaskan konsep Catur Warga 
yang terdiri dari dharma, artha, kama, dan mokṣa. Semua ajaran ini telah 
dipahami dan merasuk dengan sangat sempurna pada diri Nilacandra. Berkat 
anugerah Hyang Werocana, pemahaman konsep Catur Warga, dan tuntunan 
kakak sepupunya (Rsi Andhasinga), akhirnya Nilacandra berperilaku rendah 
diri dan disegani rakyatnya. Inilah penyebab keberhasilan Nilacandra 
membangun sorga dan neraka tiruan di negerinya (Naraja). Sorga dan neraka 
adalah dunia yang berada di alam atas (swah loka), yakni alam para dewata. 
Konsep peniruan ini tidak mungkin dilakukan oleh seseorang yang belum 
memiliki pengetahuan spiritual sempurna. Oleh karena itu Nilacandra dapat 
dikatakan telah mencapai hakikat dharma tingkat tinggi, yaitu kalepasan atau 
nirwana. Tokoh Nilacandra telah mencapai tingkat anagamin, yakni tataran 
di mana seseorang tidak akan dilahirkan kembali (reinkarnasi), dan telah 
mendapat kalepasan hidup di dunia nyata. Segala sisa akhir dari hawa nafsu 
dan kebenciannya ditiadakan (Hadiwijono, 1989:47). Tampaknya tokoh 
Nilacandra memiliki sifat seperti dewa, jujur, nama harum, belas kasih, dan 
selalu berbuat kebajikan (dharma). Tiruan sorga dan neraka ini dijadikan 
cermin oleh Nilacandra dalam memegang roda pemerintahan di Naraja. 
 Selanjutnya, jika diperhatikan KN2 karya I Wayan Mandra 
ternyata menyiratkan istilah Pañca Wisaya yang telah dipahami dengan 
sempurna oleh Nilacandra, di samping anugerah tentang pemahaman Catur 
Warga sebagai dasar keberhasilannya membuat sorga dan neraka tiruan di 
istananya. Hal ini tersirat dalam kutipan KN2 (II:1-2) berikut.
1. Wuwusên pwa sang Úri Nilacandra ri Naraja panàgaran nira, 
 mapagöh kaúantikan irà wruhing aji upadeúa dharmmika,
 matgêg ring ùlahayu dharmmà sadhu satata ring jagat kabeh, 
 ya tamà ri pañca wiûayan nira màryya ng ulurên rajah tamah.
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2. Makahetu sangka ri wanugraha nira Yang i Wèràcanadhi, 
 anugràgamet ri sira ring bhuwana yata kapanggiha ng suka,
 úaka dharmma artha kama mokûa dumaraóa ni màngmit praja,
 yata don nirà Úri Nilacandra magawa yasa piódhaning laya.
Terjemahannya:
1. Tersebutlah Sri Nilacandra yang bertahta di Naraja nama kerajaannya, sangat 
teguh kedamaian hatinya karena sangat paham akan ajaran sastra agama, 
sangat tekun dalam berbuat kebajikan sungguh perilaku luhur di seluruh 
dunia, sungguh-sungguh memahami akan Pañca wisaya dan telah berhenti 
mengumbar nafsu (rajah-tamah).
2. Berkat keutamaan anugerah Hyang Buddha Werocana, sangat terkenal 
dan dicintai rakyatnya di dunia itulah namanya telah bertemu dengan 
kebahagiaan, berdasarkan dharma artha kama dan mokṣa dalam memerintah 
kerajaannya, itulah tujuan Sri Nilacandra membuat tiruan sorga dan neraka.
Kutipan KN2 (II:1-2) di atas menyiratkan bahwa sebelum Nilacandra 
dianugerahi ajaran Catur Warga oleh Hyang Werocana yang penjelasannya 
hampir mirip dengan yang tersurat pada KN1, tampaknya Nilacandra telah 
memahami secara sungguh-sungguh tentang Pañca Wisaya dan telah 
berhenti mengumbar nafsu (rajah-tamah). Penjelasan tentang istilah Pañca 
Wisaya tidak dijumpai dalam teks KN, namun dapat ditafsirkan bahwa 
istilah ini berkaitan dengan ajaran kebenaran yang patut dipegang teguh oleh 
bawahan dalam menjalani tugas dan pengabdiannya. Ajaran Pañca Wisaya 
terdiri dari sabda, gandha, rupa, rasa, dan sparsa. Hal ini mesti diketahui 
dengan waspada, karena kesalahan dapat terjadi pada seorang bawahan 
akibat tipuan Pañca Wisaya tersebut (Suarka, 2005:325). Dikatakan 
bahwa sabda adalah kelemahan suara membuat seseorang bisa lupa diri 
akibat terpikat suara itu sendiri, ibarat seekor burung tertangkap karena 
terpikat. Gandha maksudnya seorang bawahan tidak boleh tertipu oleh bau, 
karena bisa menimbulkan kemabukan. Seorang bawahan mesti berpegang 
teguh pada kesadaran. Rupa juga bisa menipu bawahan dalam melakukan 
pengabdian, ibarat laron mati ke tengah api unggun karena terpikat dengan 
rupa. Yang perlu dihindari bagi seorang bawahan adalah perhiasan dan rupa 
wanita cantik, karena berakibat fatal dalam pengabdian. sementara sparsa 
memiliki keburukan karena dapat menyebabkan bawahan tertipu, ibarat 
gajah jantan terkena pikat dan lupa akan kematian akibat terpikat sentuhan 
gajah betina. Maksudnya, seorang bawahan dilarang menyentuh harta 
milik atasan tanpa seizin atasan, karena dapat menimbulkan kegagalan bagi 
bawahan. Bercermin pada konsep Pañca Wisaya tersebut, mengingatkan 
pada tokoh Arjuna yang terpikat pada rupa wanita siluman nan cantik yang 
muncul dari paha kiri Nilacandra. Arjuna lupa akan situasi perang, hingga 
terpikat oleh wanita siluman itu, dan akhirnya tertangkap. 
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Beda halnya dengan keterangan yang terdapat pada KN3 karya I 
Wayan Pamit, adanya penjelasan tentang ajaran Tri Aksara yang diajarkan 
kakak sepupunya (Rsi Andhasinga) kepada Nilacandra  sebelum  dianugerahi 
ajaran Catur Warga oleh Hyang Werocana. Dengan pemahaman kedua 
jenis ajaran ini, dipakai sarana bagi Nilacandra untuk membuat sorga dan 
neraka tiruan di istananya (Naraja). Hal ini dapat dilihat dalam kutipan KN3 
(II:2-3) berikut.
2.  Yyarsih sang kaka sang anāma rĕûi Aódhāsingha ring aśrama,
 tan hĕntyā sira sang mahāyati mawêh tryākûàra pārārtha ya,
 Ong Ah Um pinaka adisthana ngajar trīkāya wak mwang manah,
 yāngde pwā matĕguh ri solahira ring dharmmā sadhū buddhiman.
 3. Hyang Werocana māsunging wara pangānugrāha ring sang prabhu,
 cātur wargga pawehirā bhaţàra ĕnditā catur warggika,
 lwirnyà dharmma karmārtha mokûa ya ta don sang pràbhu Candrànila,
 gawyā piódha papiódhaning suralayā ring jroni rājyā nira.
Terjemahannya:
2. Karena kasih sayang kakak beliau yang bernama Maharesi Andhasinga di 
pertapaan, tiada henti beliau memberikan ajaran Tri aksara yang sangat 
utama, Ong Ah Um sebagai dasar untuk memahami yang tiga itu yakni 
perilaku perkataan dan pikiran, karenanya sangat kokoh perilaku beliau 
dalam melaksanakan dharma kesucian.
3. Sanghyang Werocana memberikan anugrah kepada sang raja, catur 
wargalah wujud anugrah-Nya apa saja catur warga itu, di antaranya ajaran 
dharma (kewajiban) kama (keinginan) arta (kekayaan) dan mokṣa itulah 
yang dijalankan oleh raja Nilacandra, kemudian sang raja membangun 
perwujudan sorga di kerajaannya.
Kutipan KN3 (II:2-3) di atas, menyiratkan ajaran Tri Aksara utama 
dalam ke-Buddha-an, yang tiada hentinya diajarkan oleh Rsi Andhasinga 
atas belas kasihnya kepada adik sepupunya (Nilacandra). Ajaran yang terdiri 
dari Ong, Ah, Um ini senantiasa berlandaskan pada perilaku, perkataan, dan 
pikiran yang suci. Nilacandra semakin kukuh perilakunya dalam menekuni 
tapa brata yoga samadi dan selalu melaksanakan dharma kesucian. 
Hyang Werocana pun akhirnya berkenan memberi anugerah ajaran Catur 
Warga (empat ajaran hidup manusia menuju kebebasan atau nirwana). 
Pemahaman ajaran Tri Aksara dan Catur Warga telah merasuk pada diri 
Nilacandra, hingga berhasil membangun tiruan sorga-neraka, Yamaloka, 
serta kawahnya di negerinya (Naraja). Nilacandra menjadi terkenal di dunia, 
karena berperilaku bijaksana, disegani seluruh rakyatnya, dan tiada hentinya 
memberikan ajaran dharma (kebenaran) kepada bawahannya. Tiruan sorga-
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neraka senantiasa dijadikan cermin dalam memegang kekuasaan, dengan 
senantiasa menghajap Hyang Werocana.
7.2.2  Mahardhika
Kata Maharddhika berarti “sangat kaya, berkuasa, orang yang berilmu 
atau bijaksana atau cerdik pandai, luhur budi, pendeta, pujangga, ulama, 
pahlawan, dan bangsawan” (Mardiwarsito, 1990:334). Kata mahardhika juga 
dapat berarti orang yang berjiwa besar atau orang yang berpikiran merdeka. 
Karya-karya sastra yang menghadirkan tokoh-tokoh merdeka agaknya sangat 
digemari oleh pembaca. Dalam Kakawin Rāmāyaṇa menghadirkan Sri Rama; 
Kakawin Sutasoma menghadirkan Sang Sutasoma; Kakawin Bhāratayuddha 
dan Arjunawiwāha	menghadirkan	Sang	Pañca	Paṇḍawa.	Semua	tokoh	utama	
ini adalah cermin yang memiliki pikiran merdeka, dengan penuh disiplin 
yang pernah meninggalkan kenikmatan kerajaan menuju penderitaan di 
tengah hutan (Agastia, 1987:97). Dalam KN ini pun Pendawa (Yudhistira) 
hadir untuk memberikan nasihat kepada Nilacandra beserta seluruh rakyat 
yang hendak “berpikiran merdeka” (sang harěp maharddhika), sebagaimana 
tersurat dalam kutipan KN1 (IV:1-3) berikut.
1. Ri meh Nåpati Dharmma Putra numulih pinitêkêtani Nìlacandra sih,
       nihan ta piwuwus priyahitottama ri sang aharêp mahàrddhika,
 narendra kita Nìlacandra têkaning prasama kita si taódha mantri ya,
 kunang tika kabuddhi satwanika langgêpàkên iking humarjjanang lanà.
2. Tuwin kêta kasiddha tang yaúa têkap ta katêmu saphalà gune kita,
      ya yàr nah ikang atma duhka suka pih wruha kita ri tatà purih nikà,
 gahan sphuþa tara pwa buddhi nira úàúuþa sahanani wong ri Nàraja,
      kalih tuwi parêng ri jàti nikanang manuûa padha kabhukti de nira.
3. Kunang hala-hayu kramanya ta ya doh maparêka ya haneng urip tuwin,
      wênang ta mawarah wineha ta hajar yata sarasani buddhi satwika,
 muwah ri phanaranta ning kang inucap tan ahayu si rajah tamah hala,
 nda mangkana kumojare kita yaya wruha kamu ri kasukûmaning dadi.
Terjemahannya:
1. Ketika prabu Dharmaputra hendak pulang dinasihatilah Nilacandra dengan 
penuh kasih, beginilah kata-kata utama beliau kepada yang mengharap 
keutamaan (kependetaan), “Prabu Nilacandra dan para mantri, tentang 
pikiran satwan (dharma) itu hendaknya dipegang teguh selalu.
2. Sungguh berhasil pengabdianmu pertanda tercapainya sifat guna yang ada 
padamu, agar atmamu mendapat tempat yang layak dalam suasana suka atau 
duka dan tahu kegunaannya, agar suci pikiran seluruh penduduk di Naraja, 
bersama-sama reinkarnasi menjadi manusia di dunia adalah kekuasaan-Nya.
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3. Tentang baik-buruk perilakunya benar-benar sesuai dengan mahluk 
bernyawa, kau dapat memberi pengetahuan murni sebagai tujuan dari 
pikiran satwam (dharma), lagi pula sebagai penyebab kebatilan adalah sifat 
buruk dari rajah dan tamah, nah begitulah nasihatku padamu tentang makna 
kehidupan/penjelmaan.
         
Dalam kutipan KN1 (IV:1-3) di atas, merupakan nasihat Yudhistira 
kepada Prabu Nilacandra beserta rakyatnya tentang makna hidup menjadi 
manusia. nasihat ini disampaikan Yudhistira ketika masih berada di 
kerajaan Naraja. Ditegaskan oleh Yudhistira, bahwa siapa saja yang 
berkeinginan mempunyai pikiran merdeka bagaikan keutamaan pikiran 
seorang pinandita (sangharěp maharddhika), seyogyanya memegang teguh 
serta mampu mengamalkan pikiran budhisatwa  dalam hidup keseharian. 
Satwa atau satwam adalah sifat manusia yang mengandung kebenaran, 
ketenangan, bijaksana penuh kebajikan, dan kesucian diri. Bila sifat ini 
yang dominan di dalam tingkah laku manusia cenderung mengarah kepada 
“dharma” kebajikan menemui sifat-sifat kedewataan (Daivi sampat). Rajah 
atau rajas adalah   sifat-sifat yang mencerminkan tenaga penggerak, agresif, 
dinamis, dan aktif. Bila sifat ini yang dominan pada diri manusia, maka 
cenderung pada emosi atau kenafsuan. Tamah (tamas) adalah sifat malas, 
bodoh, lamban, dan jahat. Bila sifat ini dominan pada diri manusia, maka 
cenderung kepada kejahatan. Ketiga macam sifat yang membentuk watak 
atau karakter manusia itu disebut dengan Tri Guna. Apa yang dikatakan 
Yudhistira kepada Nilacandra lebih mengacu pada sifat yang pertama yaitu 
satwa (satwam). Karena sifat inilah yang menyebabkan pikiran seseorang 
menjadi “merdeka”. Manusia bebas dari ikatan-ikatan nafsu duniawi, karena 
semua itu adalah penyebab seseorang selalu berpikir ambisius, kemudian 
cenderung menghalalkan segala cara untuk mencapai ambisinya. 
Selanjutnya, dalam KN2 I Wayan Mandra melukiskan konsep 
mahardhika terhadap Nilacandra sebagai seorang maharaja yang arif 
bijaksana. Seorang raja yang memiliki sifat itu tentu telah tercermin sifat 
mahardhika, seperti pengetahuan yang dimiliki seorang pendeta agung. Hal 
ini dapat dilihat ketika Yudhistira memuji keberhasilan Nilacandra, seperti 
tampak pada kutipan KN2 (II:19) berikut. 
19. Matêhêr kasatwikan itihasa apan ika sddhaning yaúa,
 yaya tà wruheng Amaraloka muha i Narakà padhà jati, 
 yaya kikyati sinung awàra manah i hananing wwang ing jagat, 
 makadinya ring Naraja deúa ri kamnananing phalà kalih.
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Terjemahannya:
19. Senantiasa memahami ajaran satwam yang arif bijaksana sebagai penyebab 
keberhasilannya, itu pula yang menyebabkan beliau leluasa masuk ke sorga 
dan neraka, karena beliau memperoleh anugerah untuk memahami pikiran 
orang di dunia ini, antara lain di negeri Naraja beliau telah dapat buktikan 
akan dua macam pahala (hasil) yang dapat dipetik.
Kutipan KN2 (II:19) di atas, menyiratkan makna mahardhika 
‘pendeta agung’ yang tercermin pada diri Nilacandra. Sebutan pendeta 
agung ini, kiranya mengikuti jejak dan belas kasih kakak sepupunya yang 
telah bergelar Rsi Andhasinga yang membimbingnya ke jalan dharma. 
Keberhasilannya dalam memahami ajaran itihasa yang mengarah pada 
perilaku satwam, menjadikan Nilacandra secara leluasa masuk sorga 
maupun neraka. Tampaknya sifat satwam telah bersemayam pada diri 
Nilacandra dengan kokohnya, hingga mampu menghentikan sifat rajah dan 
tamah yang sebelumnya sempat merasuki dirinya. Ini membuktikan betapa 
keteguhan tapa brata yoga samadi Nilacandra mengikuti jalan dharma. Ia 
juga senantiasa menghajap keutamaan Hyang Werocana, hingga diberkati 
anugerah untuk bisa memahami isi pikiran orang di dunia. Sebagai hasilnya, 
Ia pun mampu membangun tiruan sorga dan neraka tiruan di istananya 
(Naraja). 
Sementara dalam KN3 I Wayan Pamit pun secara tersirat melukiskan 
konsep mahardhika “pendeta sakti’ terhadap tokoh Nilacandra atas 
ketekunan tapanya dalam menjalani ajaran ke-Buddha-an. Hal ini terlihat 
dalam kutipan KN3 (III:2--3) berikut.
2.   Apan huwus siddha kertti yaúa sang prabhu Buddhakula,
 yaya kita wruhā ri hananing suralāya ika,
 lawan ira yākyating sputa ri buddhi nirang wwangikī,
 ri sapasukeng Narāja nagarā kamĕnanya wĕruh.
 
3.  Pakĕmitaning wwangà dumadi pàdha kabhukti nira, 
 kabuwataning sahāna-hananing mahurip samuha,
 pinaranikang rajah tamahikā ya ingőtakĕna,
 niyata kitā wruhā ri mahaguhyanikang dadi wang.
Terjemahannya:
2.  Karena sudah terbukti hasil tapa sang raja sebagai pengikut Buddha, kau 
seperti sudah mengetahui keberadaan sorga tersebut, termasuk perihal 
kawah yang telah dipahami oleh masyarakat di sini, di wilayah kerajaan 
Naraja yang sebelumnya telah diketahuinya.
3.  Perihal penjelmaan menjadi manusia semua telah dipahami, yang sangat 
penting bagi semua mahluk hidup, dirasuki oleh sifat rajah tamah itulah 
Wacana Śiwa-Buddha dalam Kakawin Nilacandra
211
yang patut diingat, tentu kamu paham tentang rahasia penjelmaan sebagai 
manusia.
Kutipan KN3 (III:2-3) di atas adalah nasihat Yudhistira kepada 
Nilacandra ketika diundang ke negeri Naraja untuk menyaksikan tiruan sorga 
dan neraka yang dibangun Maharaja Nilacandra. Di balik kekagumannya 
menyaksikan tiruan sorga dan neraka itu, Yudhistira memandang bahwa 
diri Nilacandra sungguh-sungguh bagaikan sang mahardhika ‘pendeta 
sakti/agung’. Hal ini dilihat atas keberhasilan Nilacandra yang telah paham 
akan isi sorga dan neraka yang ada di Kahyangan. Berkat ketekunan tapa, 
brata, yoga, dan samadinya yang senantiasa memuja Hyang Werocana, 
akhirnya diberkati pemahaman akan rahasia penjelmaan menjadi manusia. 
Yudhistira menekankan kepada Nilacandra sebagai seorang mahardhika, 
agar berpikiran kokoh dalam menjalankan ajaran ke-Buddha-an demi 
tercapainya kesempurnaan di dunia. Perihal tiruan sorga-neraka adalah 
cermin masyarakat Naraja, agar selalu berbuat berdasarkan dharma. Sulitnya 
penjelmaan menjadi manusia yang setiap saat dirasuki sifat rajah dan 
tamah. Bagi mereka yang menegakkan budisatwam selalu akan meningkat 
ke arah yang lebih mulia/tinggi, mereka yang berdiam pada rajah akan tetap 
berada di tengah-tengah, dan mereka yang tetap bersifat tamas selalu akan 
menurun nilai hidup rohaninya. 
7.2.3 Surga-Neraka
Segala baik buruk perbuatan (subha asubha karma) akan berakibat di 
dalam dunia nyata maupun di akhirat (sorga-neraka). Hyang Maha Kuasa 
akan menghukum berdasarkan dharma bagi atma atau roh sesuai karmanya. 
Tuhan akan memberkahi atma seseorang yang berjasa, melakukan amal saleh 
dan kebajikan suci (subha karma), serta mengampuni atma seseorang yang 
berbuat dosa jika mau tobat atau tidak melakukan dosa lagi (Punyatmaja, 
1987:58-59). Tuhan yang bergelar Hyang Yamadipati atau Dharmadewa 
(pelindung agung hukum keadilan), senantiasa menghukum atma yang 
tiada hentinya berbuat jahat atau dosa (asubha karma) dan memasukkan 
ke dalam kawah candra gohmuka (neraka). Penjelmaan atma semacam 
itu sangatlah nista, derajatnya pun semakin merosot, sebagaimana tersurat 
dalam Slokantara, 40:13--14 sebagai berikut.
 Devanam narakan janturjantunam narakam pasuh,
 pucunam narakam nrgo mrganam narakam khagah,
 paksinam narakam vyalo vylanam narakam damstri,
 damstrinam narakam visi visinam naramarane.
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Terjemahannya:
 Dewa neraka (menjelma) menjadi manusia, manusia menjadi ternak,
 ternak neraka menjadi binatang buas, binatang buas neraka menjadi 
burung,
 burung neraka menjadi ular, dan ular neraka menjadi taring,
 taring  jahat menjadi racun yang dapat membahayakan manusia.
Demikian ke-neraka-an yang dialami atma yang selalu berbuat jahat 
atau dosa. Jika telah sampai pada limit penjelmaan, terhina akibat dosanya 
maka ia tetap akan menjadi dasar terbawah atau tip-tip kawah neraka. Hyang 
Yamadipati juga akan memberkahi atma yang melakukan subha karma dan 
mengampuni bagi yang tobat dengan dosanya. Hal di atas tidak lepas dari 
pengaruh karma seseorang yang tak terhitung jumlahnya, sehingga watak 
manusia pun tampak beraneka ragam pula. Setiap karma yang dilakukan 
seseorang, senantiasa tercatat dalam alam pikirannya (citta), yang kemudian 
menjadi watak dan berpengaruh terhadap atmanya. Hukum karma bukan 
saja diterima sendiri oleh pelakunya, tetapi juga akan diwarisi oleh anak 
cucu atau keturunannya. Misalnya seseorang yang hidup kaya serba mewah 
dari perbuatan yang tidak halal, dan setelah orang itu meninggal maka 
kekayaan itu akan diwarisi oleh anak cucunya. Anak cucunya ini sering 
berwatak tidak waras, menghamburkan kekayaannya itu dengan semena-
mena, hingga habis dan jatuh miskin serta menderita tekanan bathin. 
Dharma senantiasa menekankan agar manusia berlaku tidak 
menyimpang dari petunjuknya, karena dosa itu sangat berat hukumnya yang 
dijatuhi oleh pengadilan niskala, yakni pengadilan yang tanpa pilih kasih 
untuk melempar manusia yang selalu berbuat jahat itu  ke dalam api neraka 
di akhirat. Jika seseorang selalu berdasarkan dharma sebagai tujuan hidup 
yang utama, mengabdi sesama mahluk, beramal saleh, menjunjung tinggi 
keadilan dan kebenaran, maka orang tersebut akan diberkahi kebahagiaan 
hidup di dunia (swargasyuta) oleh Hyang Maha Kuasa. 
Tampaknya perihal sorga dan neraka seperti terurai di atas, semua telah 
dipahami dan merasuk ke dalam diri Nilacandra dengan sangat sempurna. 
Terlebih pemahaman tentang dharma dan mokṣa sebagai tujuan hidup 
tertinggi, yakni kebebasan terakhir dan kebahagiaan yang kekal dan abadi 
(sukha tan pawali duhka) semua telah terserap oleh Nilacandra. Termasuk 
tangga-tangga yang mesti ditempuh untuk meraih sorga, seperti kesusilaan, 
amal saleh, budi luhur, pengabdian suci, dan kebajikan itu sendiri, telah 
terpatri dengan kuatnya dalam diri Nilacandra. Ia pun memahami akan 
pengaruh hukum karma yang mesti dilalui setiap mahluk. Manusia mesti 
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berusaha dengan tekun dan menanam karma baik berlandaskan dharma, 
hingga pada gilirannya dapat memetik pahala yang baik pula. Itu sebabnya 
ia diberkahi oleh Hyang Werocana dan mampu membangun tiruan sorga 
dan neraka di istananya (Naraja), seperti tertera pada kutipan KN1 (II:1cd-
-4; 5--8; dan VII:10) berikut. 
1c. yatika ta nimitta sang prabhu mangun kadi swarga weh,
1d. samapta yāma loka teki ninapinya ring jro pura.
2. Têlas ta kang riwimba sùryya kalawan úaúi pwenapi,
 pada pwa tinirunya ring maóimayà tatà weh hayu,
 parêng rajata len êmas pada sinang ya úobhà murub,
 lawan tinapaking talo hariti len ikang tambaga.
3. Pire lawas irà rumarjjana nikang kadatwan kunang,
 huwus kari sinung supekûa ri sang aryya Dharmmàtmaja,
 pùróna nikihên pwa kendranira Prabhu ng Naraja,
 pilih nira sarajya maódhala ri Nàraje kang jana.
4. Wadhù lanang ikang hajöng pinaka hesining swargga ya,
 nikang gati sêdêng ta darûana lawan swarùpàhangan,
 pinet maka halêp ni kendranira patya denyàtatà,
 nike kaharan apsarà kalawan apsarì tan pahi.  
Terjemahannya:
1c. itu sebabnya sang raja membangun istana seperti sorga, 
1d. sangat sempurna hingga Yamaloka dibuat di dalam istana.
2. Tak ketinggalan wujud surya dan bulan telah dibuat, semuanya ditiru 
dihiasi dengan permata yang gemerlapan dan ditata rapi, juga perak dan 
emas memancarkan sinar gemilang, dan dilapisi baja pada setiap sisi 
tembaganya.
3.  Entah berapa lama tentang keindahan istana, masih mendapat perhatian 
besar dari Sang Dharma Tenaya, atas kesempurnaan istana Sang Prabu 
Naraja (sehingga) penduduk di sana semuanya memilih wilayah Naraja.
4.  Wanita cantik pria tampan adalah isi istana yang bagaikan sorga itu, tentang 
perilakunya yang masih jejaka dan berwajah rupawan, dikumpulkan 
sehingga menjadikan istananya semakin utama, tak ubahnya para apsara dan 
apsari.
Kutipan KN1 (II:1cd--4) di atas, menunjukkan bangunan istana 
Nilacandra yang begitu sempurna, megah, dan indah. Sungguh bagaikan 
tiruan sorga, neraka,  Yamaloka, hingga kawah mampu dibangun oleh 
Nilacandra. Wujud surya dan bulan sebagai simbol Śiwa-Buddha ditata 
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begitu rapi, dihiasi batu permata, perak dan emas yang memancarkan sinar 
gemerlapan. Di setiap sisinya, dilapisi baja seakan menambah kekuatan 
serta keindahan tiruan sorga itu. Bangunan istana megah berupa tiruan 
sorga itu, telah mendapat restu Maharaja Yudhistira. Banyak penduduk 
Astina memilih tinggal di Naraja untuk dapat merasakan keindahan istana 
tersebut. Tidak ketinggalan para wanita cantik dan pria tampan dipilihnya 
dengan tepat untuk isi tiruan sorga itu. Mereka tak ubahnya apsara dan 
apsari, dengan perilaku yang lemah-lembuh, sopan santun, dan menawan. 
Semua itu seakan menambah wibawa istana Naraja bagaikan perwujudan 
sorga. Sementara itu, cerminan neraka juga mampu dibangun Nilacandra 
disesuaikan dengan karakter yang terdapat di alam neraka, seperti tercermin 
dalam kutipan KN1 (II:5--8) berikut.
5. Kunang wwang inênah nirekana ri pitra lokà kåti,
 nda sambhawa têkapnya mastika sasi ng hana ngkànapih,
 tuwin wwang akihal tuwuh nira lawan pwa bok tàr katon,
 matà wêlu halisnya mawyangati töb iwoknye kihan.
6. Tiko pinaka càra tomilingakên kawah de nira,
 ya tàstami balo patanya sawawàr gêgö tang gadà,
 tumwata ya carà-caranya rika ring kawah loka ya,
 padha pwa ginawe rakêt prasama de ra sang nàtha pih.
7. Padha krura ta rùpa ning pêþa-pêþanya nànà widhà,
 mahàddhuta ya rês manah nikana tang jano lat kabeh,
 kunang ya tika reka sùryya kalawan úaúàngkekana,
 prasiddha tinular kramanya ri wijil surupnye riya.
8. Purihnya pinutêr nikang sênayu kañcanen dêrlanà,
 puwih padha winuntalan manimayà tiyojwalà sinang,
 nda windu niki tocapên tapa ri maódhalanyeku wih,
 catur daúi lêbarnya pañca daúi panglarinye kihan.
Terjemahannya:
5.  Dan lagi orang yang ditugaskan di Pitra Loka, tak menyimpang olehnya 
menempatkan segala sesuatu di sana, sungguh orang yang panjang umur 
sangat cocok perilakunya, matanya bulat alisnya kemerah-merahan dan 
jenggotnya menyeramkan.
6. Itu dijadikan pelayan olehnya untuk menjaga kawah, demikian diupayakan 
dan berlompat-lompat sambil memegang gada, sesuai dengan tata cara yang 
berlaku di wilayah kawah, semua diupayakan agar tunduk kepada sang 
prabu.
7. Rupanya sangat menakutkan berbadan besar menyeramkan, sangat 
mengagumkan bagi yang melihatnya, dan lagi yang dibentuk adalah surya 
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dan bulan di sana, berhasil ditiru tata kramanya saat terbit dan terbenam.
8. Caranya dengan memutar senayu emas yang dasarnya bulat, berwarna putih 
dihiasi permata yang bercahaya gemerlapan, bentuk bulat ini diumpamakan 
wilayah pertapaan, empat belas (meter?) lebarnya dan lima belas (meter?) 
panjangnya.
Kutipan KN1 (II:5-8) di atas menggambarkan keberadaan neraka 
atau pitraloka. Sungguh serasi oleh Nilacandra menempatkan orang yang 
berumur panjang, karena berotot dan berbadan tinggi besar, bermata 
bulat, beralis merah, dan berjenggot menyeramkan. Karakter seperti itu 
ditempatkan Nilacandra untuk menjaga neraka, yang setiap saat melompat-
lompat sambil memegang gada yang runcing. Diwarnai oleh suasana yang 
memerah sebagai tiruan saat terbit dan terbenamnya matahari dan bulan. 
Tidak ketinggalan perihal pemutara senayu emas yang dasarnya bulat, 
tampak putih dihiasi permata yang memancarkan sinar gemerlapan. Dasar 
bulat senayu ini dinyatakan berukuran dengan lebar empat belas meter 
dan panjang lima belas meter. Tempat ini diumpamakan sebagai medan 
pertapaan simbol bagi siapa saja yang memilih jalan sorga maupun neraka. 
Pernyataan ini terkait dengan perkataan Arjuna saat mengingatkan Kresna 
datang ke Astina untuk mohon izin penyerangan ke Naraja atas tertandingi 
keagungannya oleh Nilacandra. Hal ini tampak pada kutipan KN1 (VII:10) 
berikut. 
10.  Ipiódha-piódha niki piódha ri pàpa loka,
 mwang swarga loka ginawenya piniódha kapwa,
 tan len pwa yeka pangajar manuûe sajati,
 sàksàt kåtekwa gawayang pitutur gatinya.
Terjemahannya:
10.  Perumpamaan-perumpamaan yang bagaikan di Neraka Loka, dan Sorga 
Loka dibangunnya adalah perumpamaan semuanya, tak lain untuk 
mengajarkan manusia kebenaran sejati, seakan-akan mententramkan pikiran 
akibat kebenaran nasihat itu.
Kutipan KN1 (VII:10) di atas adalah peringatan dari Arjuna kepada 
Kresna bahwa tiruan sorga dan neraka yang dibangun Nilacandra telah 
mendapat izin Maharaja Yudhistira, karena ketekunan Nilacandra menjalani 
ajaran ke-Buddha-an. Makna tiruan sorga dan neraka itu dapat dijadikan 
cermin untuk mengajarkan manusia tentang kebenaran sejati, yang mampu 
mententramkan setiap pikiran manusia, dan yang terpenting adalah mendidik 
orang-orang Naraja yang berlaku dusta dan bodoh. Perwujudan sorga dan 
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neraka sebagai istana megah Nilacandra ini, ditiru dari hasil pengamatan 
saat kematiannya di masa lalu (mangun kadi tinon ire pati dangù) dan kini 
telah diresmikan dan diupacarai sesuai aturan yang berlaku. Maharaja Astina 
dan seluruh keluarga bersedia datang untuk menyaksikan keindahan istana 
Naraja tersebut. Lukisan sorga juga disampaikan oleh I Wayan Mandra 
selaku pengarang KN2 sebagaimana tampak pada kutipan II:3--5 berikut. 
3.  Tumulàr ri kendran i Layàka lawan i Yarnaloka piódhana, 
 katkeng winimbha nira sùryya wulan ika tinìrwa paútika,
 maka angga ràjata maóimaya tinapak i loha màs riti,
 saha tambagà rinacikan sawawa rupa tininghalan mulat,
4. Pira tang kalaya  tinumàjjanang ikana kabhatwan ing pura, 
 saha wus sinungka sinupekûa tkap ira mahà úri Aûþina, 
 i huwus sapùóna ni sakendran i purasabha ràjya kàdhaton,
 sinêlir pwa kang wwang i sadeúa ni Naraja ikang ûþri ng àhavu.
5. Lan ikang kakung singa-singàpkik anulu sêdhöng i dàrúana,
 pinakà bhawa càra ni kendran ira sida mawidhyadharadhi,
 saha widhyadàri padha ng àraras ing inulahan ngêlus manah, 
 nguniweh ikang wang inapak ajaga-jaga ri pitra bhawanà
Terjemahannya:
3.  Meniru dari tempat dewa Indra di Layaka dan seolah-olah Kahyangan Dewa 
Yama, hingga yang berupa matahari dan bulan ditiru dengan sempurna dari 
batu permata, demikian pula perhiasan-perhiasan seperti mas perak permata 
dialasi dengan besi logam, serta tembaga telah dicampur dengan bahan 
lainnya tampak indah dipandang.
4. Entah berapa lama berselang maka tersebarlah berita tentang istana itu, 
serta sudah diketahui dengan pasti oleh Maharaja di Astina, akan perihal 
kesempurnaan sorga itu ditiru oleh Sri Nilacandra di istana itu, dan tampak 
dengan jelas para penduduk Naraja antara lain para wanita yang cantik 
jelita.
5. Demikian pula para pemudanya tampak serba tampan lebih-lebih bila 
sedang remaja, menandakan ciri di sorga terlihat bisa meniru perilaku 
para widyadara yang baik, demikian pula bisa meniru perilaku bidadari 
yang sedang berhias dengan gaya yang menggiurkan hati, lagi pula banyak 
penduduk yang berjaga-jaga layaknya di neraka.
Kutipan KN2 (II:3--5) di atas, adalah cermin keberadaan sorga yang 
ada kemiripannya dengan lukisan sorga yang disampaikan oleh Made 
Degung selaku pengarang KN1. Tampaknya dalam KN2 adalah cermin 
dari tiruan sorga tempat Dewa Indra. Alasan mesti meniru tempat Dewa 
Indra, mungkin Indraloka ini yang paling megah dan indah di Kahyangan. 
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Keindahan sorga penuh permata yang gemerlapan dialasi dengan besi logam, 
sementara pada KN1 tampak dilapisi dengan baja. Persoalan ketepatan 
penempatan para wanita cantik dan pria tampan sebagai isi tiruan surga, 
tampak ada kemiripan dengan KN1, karena perilaku dan gaya para insan 
remaja seperti ini senantiasa dapat menggiurkan hati yang menyaksikan. 
Sementara itu, lukisan neraka pun dapat dilihat pada kutipan KN2 (II:6--8) 
berikut.
6. Sawawà tikap nira mamaûþika ri kahananing wwang àkihal,
 bris awok bhrukùt i mata màwlu pinaka caràsdhahan kawah,
 tka ring balà upapatà nira sawawà mawà gadhà dduta, 
 tumurut carà-cara nikang Yamani padha ginapyakên nira.
7. Marakêt ta de nira pêþa-pêþa nika padha ya krurà rupa, 
 maha kàdbhutà rêrês arês manah ikanang aninghal i riya,
 nguniweh rineka nira sùryya wulan i pasurùp-surùp nika, 
 pinutêr sna kancàna winuntalana maóimaya kram àli1ang.
8. Mwah iwiódhwa maódhala ni kàlima wlasa ri pànglaràn ika, 
 ri lbàn catùrdaúi tumàp maha paraóa têkeng paúesa ya,
 lwir amênggêpà tkap ira matutakna saka twaning nguni,
 duk i tambayàn ira pjah tan atulusa pjah lwi màhurip.
Terjemahannya:
6. Sangat mirip olehnya meniru keadaan orang-orang yang menyeramkan, 
brewok mata melotot itu menandakan penghuni neraka (kawah), demikian 
para pengawal memegang senjata gada yang menyeramkan, meniru tatacara 
keadaan di Yamaloka (istana Hyang Yama) semua sudah mereka lakukan.
7. Semua pada tunduk/patuh oleh beliau segala yang berwujud menyeramkan, 
oleh karena kehebatan beliau hingga ketakutan hatinya melihat beliau, lebih-
lebih setelah beliau lukiskan matahari dan bulan itu setelah terbenam, beliau 
kaya dengan emas sepertinya telah menyantap permata hingga tampak 
bersih bersinar.
8. Demikian pula beliau berhasil mempersatukan rakyatnya berdasarkan 
rasa kasih sayang lebih-lebih terhadap rakyatnya yang kesengsaraan, 
bagaikan bulan purwani kedamaian hati beliau hingga berpengaruh pada 
rakyat semuanya, seperti sangat mahir/bijak beliau mempersatukan seperti 
leluhurnya terdahulu, ketika menjelang wafatnya seperti tak akan wafat.
Kutipan KN2 (II:6--8) di atas, ada kemiripan dengan penjelasan KN1, 
yang menggambarkan suasana neraka sebagai sebuah tempat yang angker 
dan menakutkan. Penghuni neraka dengan karakter yang mengerikan 
ditempatkan orang-orang yang brewok, mata melotot, dan memegang gada 
Anak Agung Gde Alit Geria
218
seperti halnya suasana di Yamaloka. Mereka yang menyaksikan semua 
tunduk karena wujudnya yang menyeramkan. Terlebih ketika terbit dan 
terbenamnya matahari dan bulan, sungguh bagaikan menyantap permata 
hingga tampak bersinar menyilaukan mata. Maharaja Nilacandra bagaikan 
menetap di Kahyangan, karena beliau sangat mahir, bijaksana, tanpa pilih 
kasih kepada rakyatnya, dan mampu menyatukan pikiran rakyatnya. Rasa 
damai di hati Nilacandra berpengaruh pada rakyatnya, terlebih digambarkan 
saat meninggal leluhurnya di masa lalu terasa tidak wafat, karena pengaruh 
suasana tiruan sorga dan neraka yang dibangunnya. Wujud sorga dan neraka 
tiruan ini mengandung makna yang luhur, seperti yang dinyatakan Arjuna 
kepada Kresna saat mau menggempur Naraja. Hal ini dapat dilihat dalam 
kutipan KN2 (III:22--23) berikut.
22.  Sàjñà Úri Keúawa Harimùrtti tuhuntà,
kadi polah nira Nilacandra mamiódha,
pindhàning swargga naraka sangka ri mànon, 
dug patinye nguni waluyeng hurip amwah.
23. Iwên ràkwà úri nira ng akaryya susùluh, 
sakà bwatning tutur aûamottamajàti,
pàsyutning wwang amudha Nàraja deúa, 
pangàwöring kramma ning ulah papa buddhi
Terjemahannya:
22.  “Mohon ampun Kanda Prabhu Kresna, yang bagaikan Sanghyang 
Wisnu di dunia, seperti ulahnya Prabhu Nilacandra membuat sorga 
tiruan, tampaknya seperti sorga dan neraka, mengapa dulu telah mati 
sekarang hidup lagi.
23.  Tiada jemunya memberi pencerahan, segala yang memuat falsafah yang 
tak ada duanya akan keutamaannya, menjadi tumpuan orang-orang 
bodoh dan miskin di negeri Naraja, menyadarkan orang yang masih 
miskin dan papa.
Kutipan KN2 (III:22--23) di atas, adalah hakikat sorga-neraka yang 
berhasil dipahami dan ditiru oleh Nilacandra ketika kematiannya terdahulu. 
Pada hakikatnya, tujuan Nilacandra membuat sorga-neraka tiruan adalah 
sebagai pedoman pencerahan hidup (sesuluh),	 karena	 memuat	 filosofi	
yang sangat utama sebagai landasan berpijak orang-orang bodoh dalam 
berpikir, berkata, dan berperilaku. Tidak kalah pentingnya dapat dipakai 
sarana menyadarkan orang miskin dan papa ke jalan dharma (kebenaran) di 
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Naraja. Selanjutnya, lukisan keindahan sorga juga tampak dalam KN3 yang 
berhasil diresepsi oleh I Wayan Pamit selaku pengarangnya. Hal tersebut 
tampak pada kutipan KN3 (II:4-6ab) berikut.
4. Ring sāmpūróna nikang swakendra nira Nīlacandra tan cedana,
 sinlir bhratya nirā kabeh salĕbaning wwang ring nagārà nira,
 kang wwang stri paripūróna ring ayu pinākesin sakendranira, 
 mwang tang wwang kakung āsing āpĕkik ikānrus sĕdhĕng āraras.
5. Mwang pāpiódhanikang yamālaya tĕkeng wimbāni sūryyā wulan,
 mākānggā rajatā ĕmas maóimayā tambak nilohāriþi,
 byātītan kala lungha marjjani kadhatwan wus puput pūróna ya, 
 an sāmpun sinungan supekûa ri sira Śrī Astinā bhūpati.
 
6a. Kapwā  cāraka ring kendranira sajña widyadhārī pwa ya,
6b. mwang widyādhara tan pahī sira kabeh wārapsareng swargga ya,
Terjemahannya:
4. Setelah selesai kerajaan beliau Sri Nilacandra tiada kekuranganya, kemudian 
dipilihlah rakyat beliau yang ada di seluruh pelosok kerajaannya, para 
wanita yang cantik-cantik dijadikan dayang di kerajaan beliau, serta para 
pria tampan dan jejaka juga digunakan sebagai pelayan di istana.
 
5. Serta perwujudan kawah hingga perwujudan bulan dan matahari, terbuat 
dari emas perak serta permata yang utama dan bertembokan besi perunggu, 
tidak diceritakan berapa lama beliau menata kerajaan kini telah selesai, dan 
juga telah mendapat nasihat dan persetujuan Maharaja Yudhistira.
6a. Semua abdi di kerajaan beliau sungguh bagaikan bidadari, 
6b. juga semua pengawal beliau bagaikan para pengawal di sorga, 
Kutipan KN3 (II:4--6ab) di atas hampir mirip dengan yang dilukiskan 
pada KN1 dan KN2, namun dalam KN3 tampak istilah perunggu untuk 
menyebut lapisan tembok sorga. Tidak ada menyebut senayu emas yang 
dasarnya bulat sebagai simbol tempat pertapaan seperti yang tampak 
pada KN1. Dilukiskan bahwa istana Naraja ibarat sorga penuh permata, 
dilengkapi para wanita cantik sebagai dayang dan para jejaka tampan 
sebagai pelayan sorga. Semua abdi Nilacandra bagaikan bidadari dan para 
pengawal bagaikan apsara di Kahyangan. Wujud bulan dan matahari juga 
terlukiskan yang terbuat dari emas perak dan permata utama. Semua ini 
dinyatakan telah mendapat nasihat dan persetujuan Maharaja Yudhistira, 
karena Naraja masih berada di bawah kekuasaan kerajaan Astina. Neraka 
pun dilukiskan yang memiliki  karakter yang mengerikan, sebagaimana 
tertera pada kutipan KN3 (II:6cd--7) berikut.
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6c. len tang wwang pinapak irĕng  pinaka pitrā loka sāsambhawa,
6d. kang wwang bhokta muwang bĕris bhrukutakīyal wok mawyang keśanya.
 
7.   Netranyā mawĕlū ya māka cara sādhānā ri kawah nika,
 aûþam tang bala ūpateka mawa astrā gāda  ta lwir nira,
 himpĕr kang cara-cāra ring kawahikārākĕt pwa derāgawê,
 papranyā padha rūpa garwwa lĕbane cātur diśā tangkana.
Terjemahannya:
6c. lain lagi orang berkulit hitam sebagai penjaga kawah sangat menyeramkan, 
6d. orang dengan perut besar brewok dan beralis tebal dengan badan tinggi 
besar serta berambut merah.
7.  Matanya yang mendelik dijadikan penjaga pada perwujudan kawah, bagi 
orang yang terkena kutuk/hukuman ditugaskan membawa senjata gada, 
sungguh bagaikan balatentara Dewa Yāma yang bertugas menjaga kawah, 
semua berwajah sangat menyeramkan wilayahnya luas terbagi empat 
penjuru mata angin.
Kutipan KN3 (II:6cd--7) di atas, menggambarkan penghuni neraka 
yang sangat menakutkan. Terpilihnya orang-orang yang berkulit hitam, perut 
besar, brewok, beralis tebal, badan tinggi dan besar, berambut merah, dan 
memiliki mata yang mendelik adalah sangat serasi dengan penjaga neraka. 
Diperlakukan untuk membawa senjata gada besar dan berat bagi setiap 
orang yang terkena kutuk. Sungguh bagaikan balatentara Hyang Yamadipati 
perilaku para penjaga kawah yang terbagi menjadi empat penjuru mata 
angin itu, sangat menakutkan. Selain itu, istana megah yang meniru sorga-
neraka di Kahyangan itu, pada hakikatnya mengandung makna yang utama 
karena berisi sejumlah ajaran bagi penduduk Naraja. Hal ini terlihat dalam 
kutipan KN3 (IV:26--27) berikut.
26.   Ri sapiódhani kendraning pureka, 
mangajar wwang ri sakāla tā ngaranya,
 ri sakabwataning tutur jatinya, 
 pasayut ning manahing wwanging Narāja.
27.   Ngawĕrāni manah wwangūlahākĕn, 
ri kadurśīla muwang adharmma gati,
 nghulunengĕt ipūrwwakā nirā Úrī, 
 Nilacandrā humatur ri Dharmmaputra.
Terjemahannya:
26. Karena wujud kerajaan Naraja tersebut,
hanya mengajarkan orang di dunia nyata,
 atas keutamaan ajaran yang sebenarnya,
    sebagai kendali pikiran rakyat di kerajaan Naraja.
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27. Akan dimabukkan oleh pikiran bagi yang berbuat,
 jahat serta berbuat yang tidak sesuai dengan dharma,
 aku masih ingat dengan asal muasal beliau sang raja,
 ketika Nilacandra menghadap Maharaja Yudhistira”.
Kutipan KN3 (IV:26--27) di atas, adalah pernyataan Arjuna kepada 
Kresna, ketika Nilacandra dianggap melewati batas-batas kemanusiaan, 
berani bersaing atas kemegahan kerajaan Dwarawati sebagai istana Kresna. 
Perkataan Arjuna hanya sebatas apa yang didengar saat Nilacandra mohon 
izin kepada Yudhistira, atas pembangunan tiruan sorga dan neraka di negeri 
Naraja. Antara lain mengandung makna, bahwa pendirian istana megah 
dengan tiruan sorga-neraka itu, hanya untuk mengajarkan orang-orang di 
dunia nyata, dan sebagai kendali pikiran seluruh rakyat di negeri Naraja 
agar terhindar dari perbuatan jahat atau dosa, serta diarahkan untuk berbuat 
sesuai dengan dharma (kebenaran sejati). 
7.2.4 Kesucian
Dalam Śiwatatwa keyakinan akan keutamaan Tuhan (Sang Pencipta) 
berada pada posisi tertinggi. Empat sifat mahakuasa Tuhan yang disebut 
Cadu Sakti dan delapan sifat mahakuasa-Nya (Aṣṭa Śakti atau Aṣṭaiśwarya) 
tampak	terpatri	secara	mendalam	pada	setiap	penganut	Śiwa.	Dalam	Cadu 
Śakti, Tuhan bersifat mahakarya (Kriya Śakti), mahaada (Wibhu Śakti), 
mahakuasa (Prabhu Śakti), dan mahatahu (Jñānaśakti). Sementara dalam 
Aṣṭa śakti, Tuhan bersifat mahaalus (Anima), maharingan (Laghima), 
mahabesar (Mahima), tercapai (Prapti), terlaksana (Prakamya), maharaja 
(Isitwa), paling berkuasa (Wasitwa), dan tidak ada yang dapat menentang 
kehendak atau kodrat-Nya (Yatrakamawasayitwa). Delapan sifat keagungan 
Sadaśiwa yang memiliki sifat saguna ini, distanakan di atas teratai berdaun 
delapan (Aṣṭadala). Teratai dilambangkan dengan Padmāsana, sedangkan 
delapan helai daun teratai sebagai lambang sifat mahakuasa Tuhan atau 
Aṣṭaiśwarya (Punyatmaja, 1987:38--39).
Keyakinan akan adanya sifat mahakuasa Tuhan di atas, tentu tidak 
bisa lepas dari pengetahuan yang tersurat dalam sastra Hindu (Widhi Sastra) 
dan meyakini segala nasihat atau wejangan dari para orang suci dan bijak 
(Sang Wiprah Bahuda Wadanti). Dalam Śiwatatwa, keyakinan akan gurunya 
ilmu pengetahuan adalah Dewi Saraśwatī.	 Ia	 disebut	 dalam	KN1 (I:1a) 
sebagai Ong Sryadhiyapaka padma yoni garini (Tuhan, guru ilmu yang 
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paling utama sakti Dewa Brahma). Pemahaman terhadap ilmu pengetahuan 
(kaprajñanan) adalah landasan kuat untuk menuju kerohanian (kesucian). 
Hal ini menyiratkan bahwa seseorang disebut suci, tentu ia telah prajña atau 
wisesa, tetapi orang prajña atau wisesa belum tentu suci. Dalam Śiwatatwa 
juga mengajarkan antara kesucian dengan kaprajñanan mesti imbang dan 
harmonis, karena diyakini bahwa ilmu tanpa agama akan menjadi hancur 
atau lumpuh dan agama tanpa ilmu akan menjadi buta. Pemahaman agama 
dan ilmu menjadi sangat penting, karena ilmu pengetahuan berperan 
sebagai sěsuluh atau penerang jalan dalam meraih kesucian. Pada umumnya 
orang yang telah memiliki keahlian (sakti/wisesa), mampu meraih harta 
kekayaan melimpah. Namun, jika lupa akan ajaran atau petunjuk agama 
tentu keahliannya tidak berguna dalam hidupnya. Ini berarti manusia telah 
lupa akan Sang Maha Kuasa/Śiwa (sangkan paraning dumadi). 
Dalam teks Śiwagama yang diresepsi oleh ketiga pengarang ke 
dalam KN, hal-hal kesucian identik dengan konsep aji kalepasan sebagai 
sebuah pengetahuan suci yang menuntun dan mengajarkan manusia 
demi tercapainya kebahagiaan tertinggi (mokṣa). Sasaran aji kalepasan 
adalah para dewa sebagai dewa pujaan (iṣṭadewataa) dari masing-masing 
penganut ajian	tersebut.	Hyang	Śiwa	dan	Hyang	Buddha	merupakan	dewa	
pujaan	 tertinggi,	sehingga	berkembang	aliran	Śiwaisme	 	(Śiwatatwa) dan 
Buddhisme (Buddhatatwa).	Aliran	 Śiwa	memuja	 kebesaran	Hyang	 Śiwa	
sebagai tujuan akhir, sedangkan aliran Buddha memuja kebesaran Hyang 
Buddha sebagai tujuan akhir (Suarka, 2005:311). 
Berbicara tentang kesucian atau kerohanian, akan diingatkan dengan 
Kakawin Arjunawiwāha perihal sembah suci Arjuna	kepada	Hyang	Śiwa	
setelah dianugerahi senjata Pasupati. Ternyata keyakinan ke-Tuhan-an 
yang dianut Arjuna tergolong paramatatwa, yang menyebabkan dunia ini 
mengalami	 kelahiran,	 kehidupan	 dan	 kematian.	 Dia	 adalah	 Hyang	 Śiwa	
yang diyakini sebagai sumber kesucian dan hanya dirasakan oleh orang 
suci. Di sisi lain, gunung atau giri disebut sebagai lingga acala	Hyang	Śiwa	
atau Bhatara Guru. Giri, tidak saja bermakna suci, tetapi sumber datangnya 
kerahayuan (sangkan ikang hayun teka). Ia adalah sumber datangnya air 
mengalir sebagai benih kesuburan yang sangat menentukan kesejahteraan 
dan kemakmuran hidup manusia. Di kaki gunung juga manusia membangun 
peradabannya (Agastia, 1997:63). Gunung adalah simbol keteguhan pikiran 
yang diwujudkan berupa Padmāsana yang suci penuh makna, sekaligus 
stana	Hyang	Śiwa	(Pasupati).	Hyang	Śiwa	juga	bergelar	Hara sebagai nama 
lain-Nya, yang selalu dideretkan dengan Hari sebagai nama lain atau gelar 
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Hyang Wisnu. Kedua dewa simbol dwi tunggal ini, masing-masing sebagai 
pembawa dan pemberi amreta ‘air suci kehidupan’. Wahana Hyang Hari 
(Wisnu) adalah Sang Garuda, yang lahir (mangjanma) untuk menyenangkan 
seluruh dunia (inaka nikang bhuwana kabeh), sedangkan Hara (Hyang 
Śiwa)	 sebagai	Dewa	Kesucian	dengan	kendaraan	 lembu	Nandini,	 simbol	
ananda (kebahagiaan) yang juga memberikan amreta.	Para	pemuja	Śiwa	
membawa suamba (tempat amreta) dengan rumput suci (kusa) yang dipakai 
memerciki air suci kehidupan untuk menghilangkan segala kekotoran 
(mala) yang melekat pada diri manusia. 
Kehadiran	 Yudhistira	 (wujud	 Śiwa/Dharma)	 secara	 bersama-sama	
dengan Kresna sebagai awatara Wisnu, ternyata mampu menyucikan pikiran 
Nilacandra	melalui	nasihat	utama	tentang	keberadaan	Śiwa	dan	Wisnu	yang	
selalu berpasangan untuk keselamatan dunia. Hal ini juga atas bimbingan 
Kunjarakarna yang telah bergelar Rsi Andhasinga kepada Nilacandra untuk 
tidak	berani	dan	durhaka	terhadap	wujud	Śiwa	dan	Wisnu.	Berkat	kata-kata	
suci yang terlontar dari maharesi inilah, Nilacandra mengakui kekeliruan 
perilakunya, ia pun senantiasa berbakti dan bersujud kepada Yudhistira dan 
Kresna atas pencerahan pikiran yang didapatkannya.  
Kesucian pikiran Nilacandra tersirat ketika diserang oleh Maharaja 
Kresna secara membabi buta dalam wujud Wisnumurti. Arjuna juga 
tidak tinggal diam menyerang Maharaja Nilacandra dari arah belakang, 
sebagaimana tampak dalam kutipan KN1 (XIII:19,23) berikut.
19.  Sewu pwekàng tangan angdêmak krurànghruk,
 mwang sewu pwang tangan anggawàstrà lunghid,
 angduk deha prabhu Nìlacandrà ninghas,
 tan wyat ya lwir sinirat sake toyà tis.
23.  Sewu pwàstanya tióapisanyà ngrêñcêm,
       nghing norà mighna pupug kawangsul kapwa,
      tà wwàntên pwang úara manggarit matreki,
       lwir ronyàking tumibeng úilàkas rakwa.
Terjemahannya:
19. Seribu tangannya menyerang dengan garang, dan seribu tangannya lagi 
memegang senjata tajam, menghujani Maharaja Nilacandra sebagai 
balasannya, namun tak apa-apa (hanya) seperti diperciki air dingin.
23. Ribuan senjata mengenainya dalam sekali bidikan, tetapi tak melukai 
(malahan) semua senjata menjadi rusak, tiada satupun panah itu sempat 
menggores, seperti daun kering mengenai batu yang keras konon.
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Kutipan KN1 (XIII:19,23) di atas, membuktian betapa kesucian diri 
Nilacandra terhadap amukan Kresna dalam wujud Wisnumurti. Dengan 
memegang senjata tajam di setiap tangan Wisnu yang berjumlah seribu 
itu, menghujani Nilacandra secara bertubi-tubi. Namun, senjata tajam itu 
ternyata tidak berkutik di tubuh Nilacandra, justeru terasa seperti percikan 
air dingin (tan wyat ya lwir sinirat sake toyà tis) yang sangat menyejukkan. 
Dalam KN2 (VI:8a), hal ini dinyatakan dengan kalimat: Kàdi siniratan bañù 
ri hidêp irà màttis ing awak, sedangkan dalam KN3 (VI:33d) berbunyi: 
tibàning waràstrà luwir tang amrêtta. Sementara Sang Arjuna berbuat 
yang sama sebagai bentuk rasa setianya terhadap Kresna, dengan melepas 
senjata bajra dari arah belakang. Ribuan senjata dalam satu kali bidikan itu, 
tidak berarti apa-apa. Satu pun tiada menggores tubuh Nilacandra, semua 
tampak seperti daun kering mengenai batu yang keras (lwir ronyàking 
tumibeng úilàkas rakwa). Dalam KN2 (VI:10b), hal ini dinyatakan dengan 
kalimat: kadi rwan ahaking tibeng watu agöng, sedangkan dalam KN3 
(VI:35d) berbunyi: pupug tan pangàrit ikang úàra kàbeh. Penggunaan kata 
toya, banu, dan amreta untuk menyebut istilah ‘air kehidupan’ yang dapat 
menyucikan pikiran manusia ini, menunjukkan adanya perbedaan cara 
pengarang masing-masing dalam meresepsi teks Nilacandra. Demikian 
halnya dengan istilah ron, rwan, dan pupug merupakan cara pengarang 
untuk menyebut perumpamaan senjata milik Kresna dan Arjuna yang tiada 
berkutik di hadapan kesucian Nilacandra sebagai penganut Buddha yang 
tekun. Ia adalah perwujudan Hyang Werocana.
Selanjutnya, tampak pada kemarahan Maharaja Yudhistira yang 
membara kepada Nilacandra atas rasa belas kasih dan sayangnya yang 
mendalam terhadap kematian catur Pandawa di negeri Naraja. Hal ini 
terlihat pada kutipan KN1 (XVIII:1-2) berikut. 
1. Tan somya kroda sang Yudhiûþira tumon si Nàrajapati,
       rodrà nghruk sàhasenayat hinudanan warastra bisama,
    lwir warûe kàla Phalgunìka hidhêpanya tang úarawara,
      rangkap kàlagni rudra tanggwan umurub dulurnya linêpas.
2. Anglàding deha Nàrajendra padha tàhana wyati riya,
    Sanghyang Kàlagni Rudra tan wrah amangan dilahnya mahatis,
    sàksàt Sanghyang Mahàmåte riya wiûà gni ring wadi nira,
  atyanta krodha ning manah nira Yudhiûþirà kinumurub.
Terjemahannya:
1. Tak reda amarah Yudhistira melihat prabu Naraja, dengan dahsyatnya 
menghujani dengan anak panah yang menakjubkan, laksana hujan bulan ke 
delapan panah-panah itu, dibarengi kobaran Kalagni Rudra berkobar sebagai 
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iringannya.
2. Membakar prabu Naraja yang tak menyebabkan apa-apa, Sanghyang 
Kalagni Rudra tiada berkutik karena kobarannya sangat dingin, bagaikan 
Hyang Mahamreta mengenai dirinya racun api seperti takut, karenanya 
semakin memuncak amarah Yudhistira berapi-api.
Kutipan KN1 (XVIII:1-2) di atas, cermin kesucian diri Nilacandra 
atas amarah Yudhistira menghujani dengan anak panah yang sangat dahsyat 
ke arah Nilacandra. Namun, anak panah itu dikatakan sebagai hujan di 
bulan ke delapan (Kaulu) walau diiringi kobaran Kalagni Rudra yang sangat 
menakutkan. Kobaran api itu ternyata tidak berkutik di tubuh Nilacandra. 
Justeru terasa sangat dingin, ibarat Hyang Mahamreta. Karena itu, semakin 
memuncak amarah Yudhistira, seraya menghunus senjata konta yang amat 
menakjubkan. Nafas ibarat angin ribut, pikiran adalah busurnya, suara adalah 
talinya, dan Dewa Brahma berada di ujung senjata dengan Kala Rudra di 
sayap. Diarahkan serta dilepas ke arah kepala Nilacandra. Ternyata tampak 
seperti bulan dan matahari yang siap hancurkan kobaran api racun panah 
itu. Sinar suci panah itu berubah menjadi bunga teratai, sangat sempurna 
seperti	sedia	kala	(stana	Hyang	Śiwa).	
Hal serupa disebutkan dalam KN2 ((VI:26--27), bahwa setelah 
keempat saudaranya tewas, Yudhistira tertegun dan berpikir dalam 
hati. Rasa prihatin dan marah menguasai dirinya bagaikan terbakar api 
menyala-nyala. Segera mengambil senjata terkenal Hyang Kalimosadha 
(pinning puṣṭaka nirā pinrӗtisthā kālimaśaddha) telah menyatu dengan 
kekuatan alam dan segera menjadi Hyang Kalagni (sàkûànàng ya manadi 
Hyàng Kàlàghni), berkobar dan melalap orang-orang yang mengamuk di 
medan laga. Sementara dalam KN3 (VIII:2-4), bahwa amarah Yudhistira 
tidak bisa dibendung atas kesedihan hatinya menyaksikan adik-adiknya 
tergeletak di bumi. Ia pun segera mengambil pustaka suci kalimosadha 
dengan mudra aksara sebagai mantranya, dan berbusana perang (magêlis 
ira mêning ri sañjata,mangaran ta hastra kalimoûadha sakaraói mantra 
akûara, pêpêking sahà bhuûaóa). Dunia seakan sempit dilihatnya, karena 
Yudhistira beralih rupa sebagai raksasa Kala Rudra Gni (matmahan kala 
rudra agni) menggelegar di medan laga, dan siap menghancurkan dunia. 
Ketika Nilacandra bersiap untuk menghadapi Yudhistira, muncul Maharesi 
Andhasinga memberikan petuah suci agar tidak durhaka kepada maharaja 
Astina itu.
Tampaknya pengarang KN1 menyebut senjata pemungkas milik 
Pandawa dengan istilah pusaka Konta, sementara pengarang KN2 dan 
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KN3 menyebutnya dengan pusaka Kalimosadha sebagai pusaka suci 
penghancur dunia (pangleburan jagat). Yudhistira sebagai wujud Hyang 
Śiwa	 menampakkan	 dirinya	 dalam	 wujud	 Hyang	 Kala	 Gni,	 yang	 siap	
menelan dunia. Perbedaan istilah konta dan kalimosadha adalah bentuk 
resepsi kesucian senjata yang dikemas oleh pengarang KN, namun sama-
sama	menampilkan	sosok	Yudhistira	sebagai	perwujudan	Śiwa.	Di	sini	pula	
tampak sebuah keunikan yang tersirat dalam cerita Nilacandra.   
7.2.5 Mudra  
Mudra sangat penting bagi para sulinggih di Bali sebagai purahita 
dalam pelaksanaan yajña. Mudra adalah cara tangan memegang dan sikap 
jari tangan (Mardiwarsito, 1990:335). Mudra memiliki kekuatan gaib 
atau mistik, yakni sikap tangan pendeta saat melakukan pemujaan sebagai 
sarana komunikasi ke hadapan Tuhan (Hyang Maha Kuasa). Dalam kitab 
Weda Parikrama karya I Gede Pudja (1991:87), ada dijelaskan bahwa sujud 
mudra termasuk Tri Kandha yang disebut dengan samwit karena berada 
dalam Cighana yang merupakan kesadaran dari Brahman. Mudra adalah inti 
dari Bhupura merupakan kekuatan atau simbol matahari. Mudra merupakan 
Adhi-stana-Nyika (permaisuri) dari sembilan cakra, berawal dari catur 
saradi (segi empat) dan berakhir pada bindu (Baindawata). Sembilan cakra: 
muladhara cakra, swadhistana cakra, manipura cakra, anahata cakra, 
wisudha cakra, ajna cakra, sahasra cakra, ida, dan pinggala. Masing-
masing cakra memiliki aksara suci berikut mantranya yang mengandung 
makna simbolis dan bersifat magis.
Dalam buku Mudra’s on Bali (1922) karya Kat Anglino, disebutkan 
bahwa mudra berasal dari akar kata mud yang berarti “membuat senang”. 
Mudra diyakini membuat dewata yang dipuja menjadi senang. Disebutkan ada 
108 mudra, 55 di antaranya yang biasa digunakan. Mudra yang dimaksudkan 
adalah sikap-sikap ketika memuja, dilakukan dengan posisi tangan dan jari-
jari tertentu, termasuk sikap badan saat melakukan latihan yoga. Matya 
Mudra misalnya, dilakukan ketika mempersembahkan arghya, yaitu dengan 
meletakkan tangan kanan di punggung tangan kiri lalu direntang menyerupai 
sirip kedua ibu jari, dan sangku yang berisi air diandaikan samudra berikut 
ikan-ikan di dalamnya. Di samping untuk menyenangkan dewata, mudra 
juga diyakini dapat memberikan keuntungan bagi tubuh seperti kestabilan, 
kekuatan, dan penyembuhan penyakit (Agastia, 2003:51--52).
Penjelasan tentang mudra dapat dijumpai dalam KN1 dan KN3. 
Sementara dalam KN2 uraian mudra tidak ditemukan. Konsep mudra 
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dimaksud dapat dilihat dalam kutipan KN1, wirama Kumalaya Kusuma 
(XLII:1--15) sebagai berikut.
1. Wwantên tañangkwiki muwah ika mulyan tang mudrà,
 swàdhyàya sang sadhaka pan anaran tekang pùja,
 yuktinya yan tinaha têkap irantên bhùpàla,
       mangke warah duga-duga kaka nàhan ling Partha.
2. Tapwan wìkalpa ta kaka warahi jàtinyeki,
 wruh ngwang ri kotamaning inaranan mudrà rakwa,
 nyànta kramanya yaya tahu kitàntên tatwanya,
  mudrà Hyang Iúwara hådaya lawan bajra kyàti.
3. Bajromaweh suka rasika Bhaþara Brahmàti,
 Hyang Dharmma rakwa padha suka têkapnyekà tåpti,
 yeko puwih dadi ya pamariúuddhànggà jàti,
 ñuddhàtma pih pakêna hådaya mudrànya wyakti.
4. Sanghyang Maheúwara yata rasikà mudrà úangka,
 angde Hyang Agni suka panulaking wighnà mùka,
 mudrà dulurnya hana riya úaro mudrà yeka,
 sampùróna yeki mangilangakêning hyun ring duhka.
5. Hyang Brahma daódha pagêha tisayeka mudrànya,
 måtyuñjayà numata Yāma padha úraddà denya,
 ayuûya rakwa têkap ika wiúeûan mudrànya,
 mwang satru kapwa tulak atakuta ring úaktinya.
6. Pràsàda rakwa hana riya waneh mudrà gùdha,
 yekà nulak wiûa pakêna nikàtyanteng siddha,
 mwang krura tan wani yatika phalanyekà labdha,
 moghà punah tuwi pupugira kapwelang úuddha.
7. Hyang Rudra kadga taya hana waneh mudrànyeka,
 tan len maweh suka ri rasika Rudra krodekà,
 ñuddhàtma rakwa pakêna nikanang mudrà mangkà,
 ndan Rudra windu lana tikaúikà mudrà pwa ngkà.
8. Mudrà ginêgwa takapira Mahàdewàng siddha,
 pàúa triúùla hana riya mahadiwyà ngrakûa,
 pàsàng gawe ta rasika bharuóà tyanta úràddha,
 yekà nulak sahanan agalak angde santoûa,
9. Ikang triúùla yatika gumawe sukha wyakti,
 sanghyang Tri Tatwa katuturanikà pùrwweng úakti,
 dùrmmanggala prasama punah alah norà mukti,
 tan yar tulak pwa yata riya kabhàwekà yukti.
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10. Hyang Úangkara dwaja kawaca mudrànya kyàti,
 ikang dwajà gawayatika suke Sanghyang bhàyu,
 mwang Hyang Manobhawa tuwi suka denyekà tåpti,
 yekà nulak sahana wiûa lan gring yan wruh yu.
11. Ikang mudrà kawaca ya Baruóà nunggweng wàhya,
 rakûeki bàyu samudaya mahàtyantà sahya,
 Hyang Wiûóu cakra danuh iriya mudrànya kyàti,
 cakromaweh suka gati nikahên Hyang Kàlàti.
12. Yà ñuddhang wighna pakêna nikanang mudrà siddhi,
 pwekang danuh katakutira têkap krurà kàra,
 Sambu triúùla tinucap irikà tyanteng siddhi,
 Sanghyang Tri Tatwa kasukana tibhà rekà dera.
13. Durmmanggàla lah atulak apupug sampùrónelang,
 ndan tatwa ning paraúu gatinikang mudrànyà stri,
 yekà nulak ala sahananikà pih tapwàlang,
 atyanta siddha tuwi paraúu mudrà kyàtyàstri.
14. Mudrà Bhaþara Úiwa yatika padma mwang mùûþi,
 padmomaweh yatika suka Bhaþarendran tuûþi,
 ñuddhatma ring hådaya guóa nikang mudrà mangkà,
 ndan mùûþi rakwa kêta patêmu dewàtma pwekà.
15. Kumwà yayì wruha kita pih ika úreyan mudrà,
 adhyàya sàdhaka sihuwusirà dikûà úuddha,
 mudrà tatan dadi riya si turung pùróna dikûa,
 ikàûþa dewata sira ngamidên de wwang mangkà.
Terjemahannya:
1. “Ada pertanyaanku lagi tentang keutamaan mudra, memusatkan pikiran 
para sadhaka agar tenang dalam memuja, sesungguhnya jika diperkirakan 
olehku kanda, kini mohon katakan yang sebenarnya kanda” demikian kata 
Arjuna.
2. Kapankah aku menolak untuk menjelaskan tentang ini yang sebenarnya, 
aku paham dengan keutamaan tentang mudra itu, beginilah perihalnya agar 
kau paham ceritanya, mudra Hyang Iswara adalah hrdaya dan bajra yang 
terkenal.
3. Bajra memberikan rasa senang kepada bhatara Brahma, Hyang Dharma 
konon amat suka olehnya dan merasa tentram, itu yang menyucikan badan 
sesungguhnya, juga menyucikan atma dengan menghayati hrdaya sebagai 
mudra sejati.
4. Sanghyang Maheswara mudranya adalah sangka, menyebabkan Sanghyang 
Agni senang dan menolak segala penyakit, mudra berikutnya ada pada 
mudra senjata itu, sangat sempurna ini menghilangkan pikiran sedih.
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5. Hyang Brahma dandha nama mudranya teramat kokoh itu, terhindar dari 
kematian Yāma jika dipuja oleh-Nya, panjang umur konon oleh kesaktian 
mudranya, dan semua musuh berbalik karena takut atas kesaktianya.
6. Konon di puncak (meru) sana ada lagi mudranya bernama gudha, itu 
dengan tuntas dapat digunakan penolak racun yang amat berbahaya, yang 
mengganas pun tidak berani kepadanya karena  hasilnya selalu sempurna, 
semoga benar-benar dapat dihilangkan semua cuntaka hingga menjadi suci.
7. Hyang Rudra adalah keris tiada lain mudranya, tiada lain memberi rasa 
senang bagi Hyang Rudra yang pemarah, bisa menyucikan atma manfaat 
mudra demikian itu, dan Rudra kecil namun kekal pada ujung mudra di 
sana.
8. Mudra yang dipegang Hyang Mahadewa betapa sempurnanya, senjata trisula 
ada padanya dan sangat ampuh untuk menjaga, senjata jerat ciptaan Hyang 
Baruna yang selalu dipuja, itu dapat merubah segala yang galak menjadi 
jinak
9. Trisula itu menyebabkan rasa gembira yang sungguh-sungguh, Sanghyang 
Tri Tatwa kisahnya amat sakti sejak dulu, semua kejahatan menjadi sirna 
dan kalah tanpa berkutik, yang tak tertolak ia pun berbuat kebaikan.
10. Hyang Sangkara dwaja Kawaca (baju bendera) mudranya amat terkenal, 
bendera itu penyebab kesenangan Sanghyang Bhayu, juga Hyang Semara 
sungguh gembira olehnya dan tentram, itu dapat menolak segala racun dan 
penyakit jika diketahui.
11. Mudra Kawaca itu  Hyang Baruna yang beristana di barat laut, menjaga 
seluruh hembusan angin dengan amat tekun, Hyang Wisnu cakra danuh 
mudranya amat terkenal, senjata cakra dapat memberi rasa senang pada 
Hyang Kalati.
12. Sebagai penyuci segala kotoran manfaat mudra itu selalu, danuh itu ditakuti 
oleh semua yang menyeramkan, Sambu dengan senjata trisula sangat 
terkenal dan selalu berhasil, sehingga Sanghyang Tri Tatwa amat gembira 
olehnya.
13. Segala penghalang tertunduk dan berbalik menghilang, dan kisah tentang 
parasu adalah mudranya para wanita, itu yang menolak segala keburukan 
hingga lenyap, amat berhasil sesungguhnya parasu mudra yang terkenal 
bagi wanita.
14. Mudra Hyang Śiwa adalah padma dan musti, padma itu menimbulkan rasa 
senang bhatara Indra, dapat menyucikan atma di dalam hrědaya kegunaan 
mudra itu, dan musti konon tempat pertemuan para dewa dengan atma.
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15. Semua telah kau ketahui keutamaan dan kegunaan mudra, tujuan para 
pendeta yang telah disucikan (inisiasi), mudra itu sangat pantang bagi orang 
yang belum disucikan, itu sebagai ista dewata dan manusia mesti sujud bakti 
kepada-Nya.
          
Berdasarkan kutipan (XLII:1--15) di atas, dapat dijelaskan kesembilan 
mudra milik Dewata (Dewata Nawasanga) yang berfungsi sebagai 
penyangga/penjaga penjuru mata angin yakni: arah  utara (uttara, lor, 
kaja), selatan (daksina, kidul, kelod), timur (purwwa, wetan, kangin), barat 
(pascima, kulon, kauh), barat laut (wayabya, lor kulon, kaja kauh), timur 
laut (ersanya, lor wetan, kaja kangin), tenggara (gneyan, kidul wetan, kelod 
kangin), barat daya (nariti, kidul kulon, kelod kauh), dan di tengah-tengah 
(madya, tengah, puser). Adapun mudra-mudra tersebut dapat dijelaskan 
sebagai berikut.
1) Hyang Iswara mudranya adalah hrdaya dan bajra berfungsi untuk 
memberi kesenangan ke hadapan Dewa Brahma, membersihkan tubuh 
(pamarisuddhangga), membersihkan roh atau atma (nuddhatma). 
2) Hyang Maheswara mudranya adalah sangkha berfungsi untuk membangkitkan 
Hyang Agni (Dewa Api), menolak segala rintangan (panulaking wighna). Ada 
lagi yang menyertainya bernama saromudra yang fungsinya menghilangkan 
pikiran atau keinginan yang susah (manghilangakening hyun ring dukha).
3)  Hyang Brahma mudranya adalah danda fungsinya untuk mengalahkan 
kematian, menyebabkan umur panjang, segala musuh takut pada 
kesaktiannya. Ada juga yang menyertainya bernama gudhamudra yang 
berfungsi untuk menolak racun dan segala kebuasan.
4) Hyang Rudra mudranya gadga berfungsi untuk memberikan kesenangan 
kepada Rudra kroda, juga sebagai pembersih roh atau atma (nuddhatma).
5) Hyang Mahadewa mudranya pasa trisula fungsinya untuk membuat 
kesenangan Hyang Tri Tatwa, mengalahkan segala kekejaman, keganasan, 
dan membuat ketentraman.
6) Hyang Sangkara mudranya dwaja fungsinya untuk memberikan kesenangan 
Hyang Bayu dan Dewa Kamajaya, menolak bisa dan penyakit.
7) Hyang Wisnu mudranya adalah cakra fungsinya untuk memberikan 
kesenangan Hyang Kalati, membersihkan segala rintangan (nuddha wighna), 
busurnya sangat ditakuti oleh kebuasan dan kekejaman. 
8) Hyang Sambu mudranya trisula fungsinya untuk memberikan kesenangan 
Sang Hyang Tri Tatwa, menolak segala keburukan.
9)	 Hyang	 Śiwa	 mudranya padma dan musti berfungsi untuk memberikan 
kesenangan Hyang Indra, membersihkan roh atau atma di hati (nuddhatma 
ring hrdaya) dan musti atau kepalan tangan adalah simbol pertemuan Dewa 
dengan Atma atau Dewatma.
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Selanjutnya, dalam KN3 keutamaan mudra dijelaskan secara sepintas 
dengan menyebut nama dewa dan mudranya, tidak selengkap penjelasan 
pada KN1 yang berisi tentang fungsi setiap mudra. Kecuali pada bagian 
akhir, terdapat penjelasan tentang mudra Hyang Śiwa yang hanya bernama 
Padma, tidak ada disebutkan dengan nama Musti. Fungsinya untuk 
memberi rasa suka (màwêh suka) kepada Hyang Indra dan menyucikan 
(pamariúuddha) para atma dan dewa. Uraian tentang mudra ini adalah 
penjelasan Maharaja Kresna dengan Sang Arjuna. Hal ini dapat dilihat 
dalam kutipan KN3 (XVIII:16-19) berikut.
16.  Mojar ta sira ûrì nàtha Krêûóa 
 bhoh-bhoh aringku rakryan Partha,
 tar wênang kami matêngêt ri tañanta, 
  wruh kami ri kottamaning mudra.
 
17.  Bhaþàra Iúwara bajra murdha nira, 
      bhaþara Maheúwara sangka mudra nira,
  bhaþara Brahmà daódha mudra nira, 
  bhaþara Rudra kadga mudra nira.
18. Hyang Mahàdewa paúà mudra nira, 
      Sanghyang Úangkara dwaja mudra nira,
  Sanghyang Wiûóu cakra mudra nira, 
  Hyang Úambhu tri úula mudra nira.
19. Mwang bhaþàra Úìwà padma mudra nira, 
      màwêh suka ri Sanghyang Úakra,
  pamariúuddha atma lawan dewa, 
  nahan ling nira mahàràja Krêûóa.
Terjemahannya:
16.  Lalu berkatalah Sang Prabu Kresna,
 “Duh adikku Sang Arya Arjuna,
 tiada pernah aku rahasiakan pertanyaanmu,
 kakak paham tentang keutamaan mudra itu.
17. Hyang Iswara adalah Bajra mudranya, 
 Hyang Maheswara Sangka mudranya,
 Hyang Brahma adalah dandha mudranya,
 Hyang Rudra adalah keris mudra beliau.
18. Hyang Mahadewa (Naga) Pasa mudranya,
 Hyang Sangkara adalah Duaja mudranya,
 Hyang Wisnu adalah Cakra mudra beliau,
 Hyang Sambhu adalah Trisula mudra beliau.
Anak Agung Gde Alit Geria
232
19. Sanghyang Śiwa Padma mudra beliau,
 memberi rasa suka kepada Hyang Indra,
 untuk menyucikan para atma dan dewa”,
 demikianlah penjelasan Maharaja Kresna.
Penjelasan mudra baik dalam KN1 maupun KN2 di atas, sama-sama 
menggambarkan sembilan penjuru arah mata angin sebagai stana Hyang 
Widhi dalam manifestasi, fungsi, dan mudra atau senjata-Nya masing-masing. 
Di Bali, kesembilan penjuru arah mata angin tersebut dikenal dengan istilah 
Pangider Bhuwana yang merupakan benteng spiritual pulau Bali. Setiap 
penjuru arah mata angin itu pula terdapat pura tempat berstananya Ida Hyang 
Widhi dalam manifestasi-Nya sebagai Dewata Nawasangga. Kesembilan 
penjuru arah  mata angin itu, tampak seperti bagan di bawah ini.
Bagan 7.1:  Dewata Nawasangga  
 
 
Dalam Weda Parikrama ada mantra yang disebut dengan nama Mudra 
Mantra (mantra pantangan). Mantra tersebut berfungsi untuk menyucikan 
diri secara lahir-bathin. Mantra dimaksud bernama Astra Mantra sebagai 
berikut.
Mantra:  Om, Um rah phat astra ya namah
    Om atma tatwatma sudda ma swaha
    Om, Om ksama sampurna ya namah
    Naraca mudra ya namah
Uttara/Utara 
Dewa Wisnu  
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    Om bang netra ya namah (kanan)
    Om bang netra ya namah (kiri)
    Om, Um rah phat astra ya namah
    Amreta mudra ya namah
    Om sadya ya namah
    (Om) hrum kawaca ya namah
    Om sanidya ya namah
    Om agni rudra ya namah
Artinya:  Om, Um sujud kepada rah phat, astra (itu)
    Om (engkau adalah) Paramatma, sucikanlah hamba
    Om, (ya) Tuhan sekalian alam, sujud (pada-Mu)
    Yang Maha Pengampun dan Maha Sempurna
    sujud untuk Naraca Mudra
    Om sujud kepada Bang, mata kanan
    Om sujud kepada Bang, mata kiri
    Om, Um sujud kepada rah phat, astra itu 
    sujud kepada Amrta mudra (Hredaya mudra)
    Om sujud kepada Sadyojata
    Om sujud untuk kehadiran (Nya) itu
    Om sujud kepada Agni-Rudra (Pudja, 1991:87).
Jika diperhatikan isi mantra di atas sangat erat kaitannya dengan 
penjelasan mudra dalam KN1. Mantra ini juga dapat difungsikan untuk 
membersihkan badan (pamarisuddhangga) maupun pembersihan atma 
atau roh (ñuddhatma). Hrědaya mudra merupakan salah satu sikap 
tangan (mudra) sebagai simbol yang dipakai untuk menunjukkan bahwa 
Hyang Widhi (Tuhan Yang Maha Kuasa) menampakkan diri-Nya dalam 
hati pemuja-Nya. Hrdaya (lubuk hati) merupakan Padmāsana-Nya 
(Ibid, 1991:1994). Di bagian lain I Gede Pudja juga menjelaskan bahwa 
dalam astra mantra di atas, terdapat bentuk-bentuk sikap tangan beserta 
mantranya: akasa mudra (Om), prathiwi mudra (Um), takep tangan (rah 
phat), Ngusap tangan pertama (Astra ya), Ngusap tangan kedua (namah), 
kapok mudra (Om atma tatwatma suddha ma swaha), petik mudra (Om Om 
ksama sampurna ya namah), wrsada mudra (Om bham netra ya namah), 
cakra mudra (Om bham netra ya namah), wyoma mudra (Om Um rah phat), 
astra mudra (Astra ya namah), dan hrdaya mudra (amrta mudra-hrdaya ya 
namah (1991:286--289).
Makna mudra yang terdapat dalam KN ini sesungguhnya bersifat 
sangat rahasia, utama, dan tidak boleh digunakan sembarang orang. Sangat 
pantang atau sama sekali tidak boleh bagi seseorang yang belum disucikan 
atau diinisiasi, atau tidak boleh dilakukan bagi yang belum bergelar pendeta, 
sebagaimana bunyi kutipan KN1 (XLII:15c): (mudrà tatan dadi riya si 
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turung pùróna dikûa). Tampaknya Made Degung selaku pengarang KN1 ini 
sangat menekankan agar tidak melanggar (mamurug) dalam menggunakan 
mudra. Mudra sangat dilarang penggunaannya bagi orang yang belum 
purnna diksa atau yang belum didwijati. Ini merupakan tujuan para pendeta 
yang telah disucikan (adhyàya sàdhaka sihuwusirà dikûà úuddha), karena 
mudra simbol dari delapan dewata (astadewata) dan manusia mesti sujud 
bakti kepada-Nya (ikàûþa dewata sira ngamidên de wwang mangkà). Bagi 
yang belum didwijati, hanya bisa melakukan dengan sikap amusti (XLII:6a), 
yakni sikap kedua tangan di depan dada/ulu ati (Kewalya muûþi dadi ya 
diharêp nambah dewa).
7.3 Buddha Pakṣa
Di depan telah disinggung, bahwa Buddhitatwa dan Śiwatatwa 
saling mengisi dan saling berguru (surup-sinurupan), karena berasal dari 
sumber yang sama, dengan keutamaan yang sama pula. Walaupun tampak 
bersisian, namun tujuan yang ingin dicapai adalah tunggal, yakni sorga 
atau kasunyataan. Pemusatan ajaran pada kebutuhan-kebutuhan etika, 
filsafat,	pemujaan,	dan	yang	lainnya	senantiasa	berdasakan	dharma. Prinsip 
tertinggi diwujudkan dalam konsep dewa-dewa sebagai emanasi konsep. 
Penggunaan istilah sunya dan nirbana sering dijumpai dalam teks-teks 
ajaran	Buddha	dan	berkaloborasi	dengan	ajaran	Śiwa.	Buddhatatwa yang 
dimaksudkan di sini adalah paham Buddha Mahayana yang mengambil 
sumber ajaran Buddha berbahasa Sanskerta. Buddha Mahayana inilah yang 
masuk ke Nusantara hingga di Bali yang juga sebagai inspirasi lahirnya KN 
ini.
Naskah tertua yang teksnya hingga kini terwariskan adalah Sang 
Hyang Kamahāyānikan, yang ditulis pada permulaan era Jawa Timur dalam 
masa Mpu Sindok. Inilah bukti tekstual pertama yang menggambarkan 
eksistensi agama Śiwa-Buddha di Indonesia. Mpu Sindok merupakan 
pendiri dinasti Isana yang berjaya pada kerajaan Kediri tahun 930 Masehi. 
Sindok	pemeluk	agama	Śiwa,	namun	kitab	Sang Hyang Kamahāyānikan 
yang bersifat Buddhisme lahir dalam masa pemerintahannya. Hal 
ini membuktikan betapa dua agama ini mendapat tempat yang sama 
dalam kehidupan kerajaan (Suamba, 2007:169). Dalam Sang Hyang 
Kamahāyānikan, penganut Buddha Mahayana diwajibkan: (1) Bakti 
‘membangun iman berdasarkan kepercayaan dan putusan yang benar’; (2) 
Susila ‘berbuat, berkata, dan berpikir yang baik dan benar’; dan (3) Samadhi 
‘melakukan yoga untuk mencapai pencerahan sempurna’. Selanjutnya, 
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senantiasa dihimbau untuk berbuat baik dengan mengamalkan ajaran Catur 
Paramitha: (1) Metri ‘berusaha untuk membahagiakan semua mahluk 
atau mencari teman’; (2) Karuna ‘bersikap belas kasih dan sayang kepada 
semua mahluk’; (3) Mudita ‘merasa berbahagia dan senang setelah berhasil 
berbuat baik’; dan (4) upeksa ‘dalam berbuat baik atau menolong orang 
lain, tidak menghiraukan untung rugi, sanjungan, atau celaan orang lain’ 
(KN1, XXXVI:3--4;  KN3, XIII:1). Dalam awal teks KN3 (I:1--4), I Wayan 
Pamit menyebut keutamaan Sanghyang Mantranaya sebagai jalan utama 
menjalankan ajaran Buddha. Ajaran ini mesti diyakini dengan kokoh oleh 
penganut Buddha untuk melenyapkan kesengsaraan di dunia atau menuju 
kebahagiaan di dunia dan akhirat. Ajaran ini ternyata mampu mengubah 
perilaku Nilacandra ke jalan dharma (kebenaran), meninggalkan sifat-sifat 
rajah dan tamas yang senantiasa menyelimuti dirinya. Usaha ini juga tidak 
terlepas dari guru/nabenya yang bernama Rsi Andhasinga.
7.3.1 Pañca Tathagata
Dalam KN dijelaskan secara lebih rinci mengenai Pañca Tathagata, 
tempat, senjata, warna, tunggangan, aksara suci, dewi, dan sebagainya. 
Pañca Tathagata masing-masing telah mempunyai tugas, tempat, dewi, 
aksara suci, dan sebagainya di kelima penjuru mata angin yakni: timur, 
barat, selatan, utara, dan tengah. Menurut Charles Damais (1995:121), 
karena posisi tathagata atau jina terhadap penjuru alam sudah tetap, apalagi 
di Jawa keberadaannya tercermin dalam letak arca-arca di Candi Borobudur, 
tentu dengan mudah dapat menyusun rangkaian itu menurut arah mata angin. 
Dengan demikian, apa yang dikatakan Damais mengenai susunan Pañca 
Tathagata adalah suatu hukum yang bersifat kekal (urutannya tidak bisa 
ditukarkan). Selain itu, Damais juga berdasarkan pada asumsi bahwa letak 
warna-warna dalam urutan itu sama dengan urutan mudra (Ibid, 1995:121). 
Hal ini sama dengan susunan yang terjadi pada Panca Dewata dalam agama 
Śiwa	(Hindu).	
Dalam Buddha Mahayana atau Matrayana seperti tersirat dalam Sang 
Hyang Kamahāyānikan, konsep Pañca Brahma identik dengan konsep 
Pañca Tathagata. Hyang Werocana  dengan wijaksara Ah, Aksobhya dengan 
wijaksara Hum, Ratna Sambhawa dengan wijaksara Tram, Amitabha 
dengan wijaksara Hrih, dan Amoghasidhi dengan wijaksara A. Kelima 
Bhatara ini juga disebut Bhatara Sarwajna. Hakikat Pañca Tathagata dalam 
Pañcadhatu, dikatakan bahwa Werocana adalah pretiwi (tanah), Amitabha 
adalah teja (sinar), Ratna Sambhawa adalah apah (air), Amoghasidhi adalah 
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bayu (angin), dan Aksobhya adalah akasa (ether). Pañcadhatu adalah 
elemen semua mahluk hidup. Pañca Tathagata Jnana dalam kitab di atas 
adalah Saswata Jnana (pikiran yang teguh), yakni Werocana itu sendiri; 
Adarsana Jnana adalah pikiran yang terang (Aksobhya); Akasamata Jnana 
adalah pikiran yang bagaikan ether (Ratna Sambhawa); Pratyaweksana 
Jnana adalah pengamatan (Amitabha); dan Krtyanusthana Jnana adalah 
pikiran yang terpusat pada tindakan (Amoghasidhi). Stawa pemujaan 
kepada Bhatara Pañca Tathagata masing-masing Buddha mempunyai 
kebijaksanaan, warna, gerak tubuh (mudra), singasana, kediaman, aspek 
yang mengerikan, aktivitas, penyerta, dan suku kata suci (wijaksara). 
Sementara dalam KN, kedudukan masing-masing Pañca Tathagata tersebut 
dapat dilihat dalam sejumlah kutipan KN1 (XXXII-XXXVI) sebagai 
berikut.
1. Sowang-sowang kuwarah ring kiteki, ring pùrwwàkûobya ta sañjàta bajra, 
mwang kering deni bharàlì rikà tah, rakwe Kàlocana nàmanya yukti.
2. Hùng pwang mantrakûara bhùh sparûa mùdrà, hastì satwanya lawan 
tungganganya, asthàneng lolupa Kåûóeki rùpa, dharmmajñàna ryabhi ratya 
ran asta.
3. Ndan wantên pat sadulur bajra ràja, ikang karwà ran ikà bajra ràga, mwang 
katrìninya ngaran bajra sàdhu, patnya úrì bajra darekomayap.
             (KN1, XXXII:1-3)
1. Len Bhaþara Ratna sambawà ranya, pìta rùpa dakûióa pradeûanya, ndan 
mamakyaran baràli dewìnya, trêng swaràkûara prasiddha mantranya.
2. Ayudherikà kapàla dityeki, dhàraóà ta nora pakûa pàtà pih, ring úarìra 
munggu ring têngah limpa, tatwa ratna sambaweki nàhan pih.
            (KN1, XXXIII:1-2)
1. Kulwan sthanàmitabà yuddha pàûa, rùpà bang ring hati munggwing úarìra, 
manggêh yekà krama ring dhyàna mùdrà, hrih mantre sukhawatì tang 
kadatwan.
2. Tatwe kang jñàna nira pratya wekûa, dewì Úrì Paódhawa ràúìni rakwa, 
mwang wwantên ngkàna ngaran bajrahetu, ilung pweki sirang bajra 
tikûna.
3. Atut rakweki sirang bajra dharmma, tapwan sah tah sarikà bajra bhàûà,
 mangkà pih sangkya baràlinya rakwa, ikà kapwekyumayap tekanera.
           (KN1, XXXIV:1-3)
1. Mwang ngkàneng lor deúa kahananirà mogasiddhi rakwa,
 abhà mùdrà wàhana garuda wisweki rùpa tan len,
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  ah mantranya sthàna nira ri úarìre dalêm ring ampru,
    dewìnyekang mungguh iriya tarà nàmaning baràli.
2. Wwantên len rakwomayapira ngaran bajra saódhi tunggal,
 karwekà Sanghyang saduluri rikà bajra dharmma rakwa,
 mwang katrìninyeki rasika ta Bhaþara Bajra Ràkûa,
 swargganyekà nàma kusumita cakrà yuddhanya diwya.
             (KN1, XXXV:1-2)
1. Nda Pañca Tathàgata padhomantuk ngkàna ring dhatu loka pih,
   kunang sarikàn dadi ta Pañcajñànekì úarìra taman waneh,
    sinanggaha tah têkapikà sang wruh pañcendriyeki ngaranya pih,
    muwah warahang kwiki ta sanghyang ning pañcendriya prasama kihên.
2. Kunang ta rasengkasangu munggwing netràkûobya yeka hane rikà,
 haneng talinga pranahirekà Sanghyang Ratna sambawa yà gåha,
 siràmitabà nda lingirung rakwà sthàneki nora waneh tuwi,
 lawan sang umungguh itutuk Bhaþarà Moghasiddhi lanà sthiti.
3. Katatwani kojara kåtà nusthàna jñàna Sanghyang hanindita,
 haneng pupusuh sira tiko Sanghyang Werocana prakåtì kana,
 kunang stri matunggalan ikà yàngkên pañcatma pih úarìra tah,
 hana catur parimitàr nàmanya kiniwö tekaping jana.
           (KN1, XXXVI:1-3)
Terjemahannya:
1. Satu-persatu ku ajarkan padamu kini, di timur disebut  aksobya bersenjata 
bajra, dan didampingi oleh hambanya di sana, konon Kalocana nama 
sesungguhnya.
2. Hung sebagai mantra aksara dan Bhuh sebagai puncak mudra, gajah 
binatangnya dan wahananya, kuda berada di lolupa yang berwarna hitam, 
kebenaran pikiran di abhirati sebagai tangannya.
3. Ada empat sebutannya yang pertama bernama bajra raja, yang kedua bernama 
bajra raga, yang ketiga bernama bajra sadhu, yang keempat bernama sri 
bajra dan semua sebagai pelayan.
             (KN1, XXXII:1-3)
1. Yang lain Bhatara Ratna Sambawa namanya, Pita rupanya bertempat di 
selatan,  dan Mamaki nama dewinya, Treng bunyi aksaranya jika diucapkan 
dalam mantra.
2. Senjata perang di sana adalah kepala raksasa, sangat kuat dan tangguh tiada 
pernah dapat dipatahkan, jika di badan ia berada di dalam limpa, demikian 
kisah dari Ratna Sambawa.
            (KN1, XXXIII:1-2)
1. Di barat adalah istana Amitaba bersenjata pasa, merah warnanya dalam 
hati tempatnya di badan, dengan tekunnya melaksanakan yoga, Hrih bunyi 
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mantranya dan sukhawati istananya.
2. Tatwa jñananya adalah pratyaweksa, disebut Dewi Sri Pandhawa konon, 
dan ada juga di sana bernama bajra hetu, leluhurnya dulu bernama Bajra 
Tiksana.
3. Sependapat dengan sang Bajra Dharma, tak ketinggalan beliau sang 
Bajra Bhasa, begitu juga dengan para hamba sahayanya konon, semua itu 
mengharapkan kedatangannya
           (KN1, XXXIV:1-3)
1. Dan di sebelah utara bernama Amogasiddhi konon, Abhā mudranya 
menunggang garuda dan berwarna putihh tiada lain, Ah mantranya di 
empedu tempatnya dalam badan, dewi (saktinya) yang beristana di sana 
bernama Tara.
2. Ada lagi pelayannya bernama Bajra Sandhi yang pertama, yang kedua di 
sana bernama Bajra Dharma konon, yang ketiga adalah Bajra Reksa, sorga 
(istananya) itu bernama Kusumita yang bersenjata cakra utama.
             (KN1, XXXV:1-2)
1. Semua tentang hal Pañca tathagata telah terangkum di alam semesta (buana 
agung), lagi pula hal itu menjadi Pañcajnana di dalam badan (buana alit) tiada 
lain, oleh orang bijaksana hal ini disebut dengan panca indra, selanjutnya 
akan ku jelaskan para dewa dari panca indra ini.
2. Adapun dirasakan berada di mata adalah Aksobya di sana, di telinga 
beristana Sanghyang Ratna Sambawa, Sanghyang Amitaba di hidung konon 
tempatnya tiada lain, sedangkan yang berada di mulut Bhatara Mogasiddhi 
selalu dihajap.
3. Ceritanya terkenal dan dengan sempurna menghayati Tuhan tiada 
bandingannya, di jantung adalah Sanghyang Werocana tengah beryoga, 
lagi pula istrinya yang selalu setia bagaikan panca atma ada di setiap tubuh, 
adalah catur parimita namanya yang selalu dibicarakan manusia.
           (KN1, XXXVI:1-3)
Sejumlah kutipan dari lima jenis wirama seperti Watorni, Cyeni, 
Wimala, Kusumitalata, dan Gitika (XXXII-XXXVI) di atas, memuat 
keterangan tentang kedudukan dewa, dewi (sakti), senjata, warna/rupa, 
tempat (stana), mudra, jnana,   surga, kendaraan (wahana), dan aksara suci-
Nya. Di samping keterangan yang dijelaskan dalam sejumlah kutipan yang 
terdapat dalam wirama XXXII-XXXV,   dalam Wirama Gitika (XXXVI:1-3) 
menyebutkan tentang hakikat Pañca Tathagata. Disebutkan bahwa pada 
akhirnya Pañca Tathagata itu kembali ke unsur-unsur alam, yang kemudian 
menjadi Pañca Jñana dan selanjutnya dianggap sebagai Panca Indria. 
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Dinyatakan bahwa, yang berada di mata adalah Hyang Aksobya, di telinga 
beristana Hyang Ratna Sambhawa, di hidung beristana Hyang Amitaba, 
yang berada di mulut adalah Hyang Amogasiddhi selalu dihajap. Semuanya 
tampak sempurna menghajap Hyang Werocana yang sedang beryoga di 
jantung, didampingi oleh para sakti-Nya (Catur Parimitha) yang amat setia 
ibarat Panca Atma yang ada di setiap tubuh manusia. Jika kedudukan Pañca 
Tathagata ini dibuatkan bagan, akan tampak sebagai berikut.
Bagan 7.2: Kedudukan Pañca Tathagata  
Bagan di atas menunjukkan betapa kedudukan Pañca Tathagata 
dalam menempati setiap arah penjuru mata angin, meresap dalam semesta 




Dewa : Aksobhya 
Dewi : Kalocana 
Mudra : Bhusparsa 
Kendaraan : Gajah 
Warna : Hitam 
Aksara : Hung 
Tempat : Paru-paru 
Senjata : Bajra 
Surga : Abhirati 
Jnana  : Adharsa 
Utara 
 
Dewa : Amoghasiddhi 
Dewi : Tara 
Mudra : Abyaha 
Kendaraan : Garuda 
Warna : Putih 
Aksara : Ah 
Tempat : Di empedu 
Senjata : Cakra 
Surga : Kusumita 
Jnana  : Krtya 
Barat 
 
Dewa : Amitabha 
Dewi : Pandharawasini 
Mudra : Dhyana 
Kendaraan : Wayura 
Warna : Merah 
Aksara : Hrih 
Tempat : Hati 
Senjata : Nagapasa 
Surga : Sukawati 
Jnana  : Prhtyaweksa 
Selatan 
 
Dewa : RatnaSambhawa 
Dewi : Mamaki 
Mudra : Warada 
Kendaraan : Kuda 
Warna : Kuning 
Aksara : Treng 
Tempat : Limpa 
Senjata : Kepala Raksasa 
Surga : Ratnawati 
Jnana  : Akasamata 
Tengah 
Dewa : Werocana 
Dewi : Sarwabajri 
Mudra : Bodhyagiri 
Kendaraan : Singa 
Warna : Murni/bening 
Aksara : Ah 
Tempat : Jantung 
Senjata : Cakra 
Surga : Sahawati 
Jnana  : Saswata 
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mikrokosmos atau tubuh manusia (bhuwana alit). Selanjutnya, dalam KN2 
juga disebutkan bahwa adanya kesamaan (tunggal) antara Pañca Tathagata 
dengan Pañca Śiwatatwa yang diaplikasikan melalui ucapan Namo Buddha 
Ya dengan Namo Śiwa Ya. Hal ini terlihat ketika Yudhistira menyaksikan 
dengan seksama akan keutamaan Puṣpa Komala yang muncul dari tubuh 
Nilacandra. Tampak juga Asta Goluka sebagai tempat bersemayamnya Sri 
Komala, yang segera diambil oleh Yudhistira. Tersirat juga makna bayu 
(angin) sabda (ucapan), dan idep (pikiran) dan bersatunya rasa dengan 
penglihatan serta pikiran, sungguh saling mengisi (surup-sinurupan) dan 
bersifat tunggal antara ke-Śiwa-an dan ke-Buddha-an di tataran Sadaśiwa. 
Hal ini tertera dalam kutipan KN2 (VIII:9-11) berikut.
9. Tinàhà ta adhà karànya tkap ira Dharmma Tanaya,
 tunggal golaka ni kaBuddha kalawan Úiwatwa ng uûaóa,
 Pañcà Tàtagatà ri Pañca Úiwatatwa kinidhêp-idhêp,
 Nàmo Buddha Ya tan bhinedha kalawan Namo Úiwa Ya ah.
10. Màsanghì ta kasùkûmaning bayu idhêp ra sabdha wêkasan, 
 yàyà tunggalaning raûà kalawaning panonya kaidhêp, 
 pàdhà wnàng pwa surup-sinùrupana pàsisih nira kara, 
 Sàddhàúiwa sinörating taya ni sùkûma tunggal inucap.
11. Sàdyokranti ya tunggal ika lawaning Hyang Adwa Yanama, 
 làwan Hyàng Adu Àjñanà sang inuwus sanunggal ikana,
 mangkà pànaha nira tan sah inagöm nirà dinêlêngên, 
 jag dhàtang Úri Nathà Janàrdhana sinambuta ng si kusuma.
Terjemahannya:
9. Diketahuilah semua itu oleh Maharaja Yudhistira, bahwa Golaka (paham) 
ke-Buddha-an dan ke-Śiwa-an itu adalah tunggal adanya, (terlebih jika) 
paham Pañca Tatagata dan Pañca Śiwatatwa diresapi, ucapan Namo 
Budhda Ya tidak berbeda dengan ucapan Namo Śiwa Ya.
10. Maka akan dipahami makna dari bayu (tenaga) idep (pikiran) dan sabda 
(ucapan), yakni bersatunya rasa dengan penglihatan serta pikiran, sama-
sama saling mengisi walaupun keberadaannya bersisian, dengan ke-Śiwa-an 
atau Sadaśiwa jika diresapi ajarannya adalah tunggal adanya.
11. Sadyokranti itu sebenarnya tunggal adanya dengan Hyang Adwaya, demikian 
bila dengan Adwajñana yang telah dinyatakan menunggal adanya, demikian 
ajaran-Nya yang senantiasa diresapi dan ditatapnya, tiba-tiba hadir Sang 
Prabu Kresna seraya mengambil bunga itu.
Kutipan di atas juga menyiratkan ajaran tentang menunggalnya Hyang 
Sadyokranti, Hyang Adwaya, dengan Adwajnana (VIII:11). Keberadaan 
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itu ditatap secara seksama oleh Yudhistira bersamaan dengan kehadiran 
Kresna dan mengambil Puṣpa Komala itu. Kaitannya dengan hal itu, 
Kresna pun lalu menjelaskan tentang keberadaan Hyang Werocana dalam 
ajaran ke-Buddha-an dengan paham Pañca Tathagata-nya. Dinyatakan 
pada dasarnya (KN2, IX:15b) berada dalam pikiranya sebagai jalan utama 
dalam wujudnya sebagai Wisnu (hàneng manah ikana pamùrtyaning kami 
ya Wiûóu sakaraóa nika), untuk menciptakan kesuburan serta kelangsungan 
mahluk hidup di dunia. 
Sementara dalam KN3, keberadaan Pañca Tathagata dijelaskan 
pada wirama XII (Sronca Wisama Wrětta Matra, bait 31-39). Penjelasan 
hanya berkisar pada keberadaan Pañca Tathagata di dalam tubuh manusia 
(bhuwana alit) dengan istilah Pañca Garba (paru-paru, limpa, hati, ampru, 
dan pěpusuh). Di tataran Panca Indria, disebutkan berada di mata, telinga, 
hidung, lidah, dan jantung beserta sakti-Nya masing-masing bernama Panca 
Atma. Teks tidak menyebut keberadaan Pañca Tathagata di tataran alam 
semesta (bhuwana agung). Uraian tentang konsep Pañca Tathagata dan 
Pañca Dewata juga termuat dalam kitab Epigrafi dan Sejarah Nusantara 
(1995:111--148), berjudul: “Perlambangan Warna dalam Mata Angin”, 
karya Louis Charles Damais, yang bersumber dari pendapat para ahli 
Purbakala yang berkaitan dengan Śiwa-Buddha.
7.3.2 Puṣpa Kamala
Penjelasan tentang keutamaan Puṣpa Kamala milik Maharaja 
Nilacandra dimulai ketika Catur Pandawa ingin menyaksikan atau hanya 
menonton kekalahan Maharaja Kresna perang tanding dengan Nilacandra, 
sebagaimana bunyi KN1 (VIII:5b): ahyun wruhya lah ira maprangeng 
raóangga. Pernyataan ini dicetuskan Bhima sebagai salah satu bentuk 
kekuatan Pandawa, kepada ketiga adiknya (Arjuna, Nakula, Sahadewa). 
Bhima menyadari akan perilakunya ini, yang dipastikan akan mendapat 
cemohan atau kecurigaan oleh pihak Naraja. Namun, Bhima sangat 
memahami kesetiaan Nilacandra kepada Yudhistira yang senantiasa 
berbakti, hormat, dan tiada pernah berani menentang. Selain itu, Bhima juga 
mengetahui akan kesaktian Nilacandra, terlebih memiliki senjata utama 
bernama Puṣpa Kamala yang mampu menghidupkan orang mati sebelum 
waktunya mati (VIII:9d): wwang pati ya turung masàntakanya). Senjata 
berupa bunga (Puṣpa) yang berada di dalam tubuh Nilacandra ini, sangat 
utama ibarat tirta amerta sañjīwani (air kehidupan abadi). mendengar kisah 
tersebut, ketiga adiknya pun bersikeras ingin tahu akan keutamaan anugerah 
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Hyang Werocana kepada Nilacandra. Mereka akhirnya menyusul Bhima 
hanya untuk menonton peperangan kedua maharaja itu (VIII:13: nghing 
nontoni riya karih harêpnya sang pat). Hal ini tertera dalam kutipan KN1 
(VIII:9) berikut.
9.  Wasta pwan wani sira wàdhaka kramanya,
     wwantên puṣpawijaya munggu ring tuwuhnya,
  arpadmàmåta-måta jìwanì prasiddha,
   yadyan wwang pati ya turung masàntakanya.
Terjemahannya:
9.  Pasti tak berani ia bertingkah laku menentang, lagi pula ada bunga wijaya 
bertempat di dalam tubuhnya, sebuah bunga sama dengan amerta yang pasti 
dapat menghidupkan, jika ada orang mati belum saatnya mati.
Selanjutnya, perihal Puṣpa Kamala dijelaskan ketika Nilacandra 
memohon keris sakti yudhistira untuk menebas lehernya sebagai upaya rasa 
baktinya kepada junjungan karena telah bertindak durhaka. Di sini juga 
terjadi sikap lascarya Nilacandra sekalipun merenggut jiwanya. Rahasia 
kematian dan sinar cemerlang yang tiada tanding tampak dari Puṣpa Kamala 
itu, ketika benda itu dicabut dari kerongkongan Nilacandra. Hal ini terlihat 
dalam kutipan KN1 (XXI:1) berikut.
1. Yaya ta katon têkap rasika puûpa kamala ri kana,
    ri têngahing aûþa golaka ngaran têhêr iki dhinahut,
    ri huwus awas têkapnya mangawas yata tinahataha,
    gatiniki tàda kàra tuhu tan pah ika ri ikihan.
Terjemahannya:
1. Maka terlihat oleh baginda puṣpa kamala di sana, di tengah asta golaka 
namanya lalu segera dicabut, setelah jelas olehnya menyelidiki lalu 
dicermati, tampak benda berkilauan sinarnya yang tiada tanding.
Ketika Yudhistira memperhatikan rahasia Puṣpa Kamala 
sebagai cermin kemanunggalan Śiwa-Buddha yang tersembuyi dalam 
Ong Suksma (Hyang Sadaśiwa), tiba-tiba datang Kresna seraya 
mengambilnya dari tangan Yudhistira. hal ini terlihat dalam kutipan 
KN1 (XXII:2--4,7) berikut.
2. Atyanterang hanàmbêk nira mamususikang puṣpa kamala,
    wetnyàlah ngùni maprang nguni-nguni ya tumon wuryyani tulis,
    Sanghyang Werocanàwas riya pacêlêkireng bharttulapuwih,
    ngkànàneng madhyaning pañcadala sinama samyeki ringati.
Wacana Śiwa-Buddha dalam Kakawin Nilacandra
243
3. Tan bedàtah ri Sanghyang Wijaya Kusuma tang kottamanira,
   mengêt ri jàti yàri pwa kahananira kàlanya hana ya, 
    manggêh mungguh sira ngkàna ri Sada Úiwa tatwa sthiti ya ring,
    tungtung ning rùpa tan matra lawanatika Werocana kunang.
4. Ngkànàtah maprayoge litinganala lawan bàyu nikihên,
    ikà yàmêtwakên Sanghyang Amåtha tiga warónottama puwih,
    yangkên rakwekihên jìwa ri sahananikang dewata kabeh,
    tarmmolah ye têngahnyàmåta ya masisihan deha rasika.
7.  Mangko pwa ng kottaman puṣpa kamala mijile ngusnisanira,
    sang nàthe Nàraje kàwênang umuripakên wang pati tuwi,
    yapwan tang wong turung prapta masanira pêjah ndan pati sira,
    malwi Kåûóo maweh puṣpa kamala ri si Dharmàtmaja muwah.
Terjemahannya:
2. Amat malu pikirannya lalu memisah bunga indah puṣpa kamala itu, 
karena telah kalah berperang dan mengharap menemui bekas tulisannya, 
Sanghyang Werocana ada padanya karena ketekunan bratanya, di sana di 
tengah Pancadala senantiasa dihajap dalam hati.
3. Tidaklah berbeda dengan Sanghyang Wijaya Kusuma tentang keutamannya, 
ingat akan kesungguhan keadaan beliau ketika mencipta, senantiasa tetap 
bersemayam pada Sada Śiwa Tatwa, di penghujung rupa tan matra bersama 
Sanghyang Werocana.
4. Di sana beryoga memadukan api dan angin ini, itu lalu mengeluarkan 
Sanghyang Amerta berwarna tiga dan utama, itu konon yang menjadi 
kehidupan semua dewata, tak bergerak di tengah amerta dan bersisian 
keadaan beliau.
7.  Demikian keutamaan Puṣpa Kamala yang keluar dari ubun-ubun beliau, 
Sang prabu Naraja bisa menghidupkan orang yang sudah mati, apalagi bagi 
orang belum saatnya mati tetapi ia sudah mati, kembali Kresna memberi 
Puṣpa Kamala kepada Dharma Tenaya.
Kutipan KN1 (XXII:2--4,7) di atas, mencerminkan sikap malu Kresna 
setelah menyaksikan bunga indah Puṣpa Kamala itu. Terlebih teringat akan 
kekalahannya dalam perang tanding. Ternyata Hyang Werocana ada pada 
diri Nilacandra atas   ketekunan tapa bratanya yang terpusat di tengah 
Pañcadala dan selalu dihajap dalam hati yang tulus dan suci. Selain itu, 
Puṣpa Kamala tiada bedanya dengan keutamaan  Hyang Wijaya Kusuma. 
Kresna juga teringat akan penciptaannya terdahulu saat berwujud Wisnu 
dan	bersemayam	di	 tataran	Sadaśiwa	dan	berada	di	penghujung	rupa tan 
matra bersama  Hyang Werocana. Di sana secara bersisian beryoga di dalam 
amerta memadukan api dan angin, lalu mengeluarkan Hyang Amerta tiga 
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warna. Selanjutnya, Hyang Amerta tiga warna itu menjadi sumber kehidupan 
para dewata dan semua mahluk hidup. Itulah penyebab keutamaan Puṣpa 
Kamala yang keluar dari ubun-ubun Maharaja Naraja dapat menghidupkan 
orang mati dan orang yang belum saatnya mati (umuripakên wang pati tuwi, 
yapwan tang wong turung prapta masanira pêjah ndan pati sira). Akhirnya, 
Kresna	pun	menyerahkan	kembali	Puṣpa	Kamala	itu	kepada	Yudhistira.
Dalam KN2 dijumpai penjelasan yang sama dengan KN1 (XXI:1), 
yakni Bhima dan adik-adiknya tidak ragu lagi menyusul Kresna Baladewa 
ke negeri Naraja. Bhima memastikan akan kepatuhan sikap Nilacandra 
kepada Yudhistira, di samping memiliki Puṣpa Kamala (Padma Mreta 
Sañjīwani) yang mampu menghidupkan orang mati sebelum waktunya 
(wnang ahuripa wwang mati tan maûànya). Hal ini tertera dalam kutipan 
KN2 (IV:4) berikut.
4.  Ndyà donàning samangkàna apan i Nilacandra subhakti ri kàmi, 
 wanyà wàdhakà ri sirà Maharaja Dharmmasutà kàidhêpku,
 àpan yàng hàna Puûpawijaya ri sira sang Nilacandrà sinimpên, 
 pàdmà mrêttà sajiwàni wnang ahuripa wwang mati tan maûànya.
Terjemahannya:
4.  Apa sebab demikian karena Sang Nilacandra tetap setia pada kakanda, 
tidak berani berbuat durhaka terhadap Maharaja Yudhistira saya pikir, 
oleh karena ada Puspawijaya pada Sang Nilacandra yang disimpan, padma 
mreta sanjiwani yang dapat menghidupkan orang mati sebelum waktunya 
meninggal dunia.
Selanjutnya, Puṣpa Kamala sangat ampuh ketika digunakan 
menghidupkan mereka yang mati dalam peperangan. Hal ini berkat 
kesucian Nilacandra dianugerahi Hyang Werocana, sebagaimana terlihat 
dalam kutipan KN2 (VIII:16) berikut.
16. Màkàdi Úri Kakàrûaóà Bhima si Pàrtha linuputakên,
 ngùniweh Nakulà Sadewa sawatêk Yadù kula kabeh,
 sàmangkàna mahottamà nika waràmrêthàdhi Kamala,
 sàngke ryuûóiûa Nilacandra wnàngà nghurip wwang amati.
Terjemahannya:
16. Antara lain Sang Baladewa Bhima serta Sang Arjuna lalu dihidupkan, 
juga Sang Nakula Sahadewa serta prajurit Yadhu semuanya, demikian 
keistimewaan serta keutamaan Puspa Kamala itu, atas kesucian Sang 
Nilacandra hingga sanggup/berhasil menghidupkan orang yang sudah mati.
 
Dalam kutipan KN2 (VIII:16) di atas, bukti keistimewaan Puṣpa 
Kamala mampu mengidupkan Baladewa, Bhima, Arjuna, Nakula, 
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Sahadewa, prajurit Yadhu, dan seluruh balatentara yang mati dalam perang 
tanding. Setelah yang dihidupkan itu semua pulang, Yudhistira kembali 
memusatkan pikiran, beryoga, dan meletakkan senjata bunga itu di tempat 
semula, maka terbangunlah Nilacandra. Hal ini terlihat dalam kutipan KN2 
(IX:1) berikut.
1. Byàtita rulih ira Janàrdhanà Úri Natha Dharmma Tanaya wuwusên,
 ìrika sira Natha Yudhiûþirà maparayogakna si jiwani,
 mràtiûþakna tikang a Puûpa úàra Nilacandra ri úaóa ni nguni,
 tùmànggakna ri stha      
 nanya ngùni mabangun Úri Naraja nagarà.
Terjemahannya:
1. Setelah pulang beliau sang Janardhana kini diceritakan Sri Dharma Tanaya, 
di sanalah Maharaja Yudhistira kembali mengheningkan cipta beryoga, me-
letakkan senjata bunga yang ampuh milik Nilacandra itu di tempat semula, 
ditancapkan pada singasananya dan terbangunlah Sri Nilacandra itu.
Berbeda halnya dengan penjelasan pada KN2, dijumpai ada sedikit 
perbedaan cara pengarang dalam mengungkap keberangkatan Bhima ke 
negeri Naraja menyusul Maharaja Kresna dan Baladewa dengan yang 
dijelaskan pada KN1 dan KN2 sebelumnya. Di samping hanya menonton 
kekalahan perang tanding kedua raja itu melawan Nilacandra, Bhima juga 
siap perang sebagai tanda setianya terhadap Kresna. Jika Kresna ternyata 
kalah, berarti Nilacandra dianggap telah berani pada kedudukan Yudhistira. 
Dalam KN3, Bhima justeru yakin akan dirinya bisa hidup kembali atas 
pembelaannya terhadap Kresna. Keberanian Bhima didasari atas keutamaan 
Kusuma Wijaya atau Padma Mreta Sañjīwani milik Kresna yang mampu 
menghidupkan orang mati sebelum waktunya, seperti terlihat dalam kutipan 
KN3 (V:7) berikut.
7.   Dening hanā kusuma wījaya ring kakangku,
 padmā mrĕthà pinaka sañjiwanī wiúeûa,
 wnang manghurip manuûa māti ri tan masanya,
 yangde nda tan matakutāku hanon sang aprang.
Terjemahannya:
7.  Karena ada Kusuma Wijaya milik kanda prabu,
     padma merta sanjiwani  yang teramat utama,
     mampu menghidupkan sebelum waktunya mati,
    itu sebabnya kanda tidak takut menyaksikan perang.
Selanjutnya, penjelasan keutamaan Puṣpa Kamala yang keluar dari 
ubun-ubun atau Śiwa dwara (mêtu ring uûóiûa) Nilacandra hampir sama 
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dengan penjelasan pada KN1 dan KN2. Antara Puṣpa Kamala dengan Wijaya 
Kusuma atau Puṣpa Wijaya dikatakan tidak ada bedanya. Keduanya adalah 
tunggal, karena berasal dari sumber yang sama. Masing-masing memiliki 
tiga warna yang diistilahkan dengan Hyang Amerta (Tirta Sañjīwani Tri 
Warna ‘air kehidupan abadi tiga warna’), merupakan hasil yoga Hyang 
Wisnu dengan Hyang Werocana secara bersisian tempatnya, dan sebagai 
simbol penyatuan Śiwa-Buddha. Keutamaan dari kedua senjata yang berupa 
bunga (Puṣpa Kamala dan Puṣpa Wijaya) ini adalah sama-sama dapat 
menghidupkan orang yang telah mati (KN3, IX:18bc: kottàmaning puûpa 
kamala lawan wìjaya kusuma wênang manghurip wwang paratra). 
7.3.3 Dwijati
Dwijati merupakan upacara penyucian diri yang tergolong Rsi Yajña. 
Dalam upacara ini, status ke-walaka-an sang diksita dihilangkan untuk 
memasuki tahapan kehidupan rohani, karena dwijati berarti lahir dua kali 
(dari rahim ibu kandung dan dari jnana guru/nabe). Upacara penyucian 
diri yang dilakukan seorang guru/nabe kepada acharya atau sisya-nya 
untuk menerima ajaran-ajaran kesucian, terutama mantra-mantra tertentu. 
Dalam agama Hindu, diksa sangat penting dan mutlak dilakukan dalam 
upaya pendakian rohani dan kesucian. Tanpa proses diksa, diyakini  dalam 
ngalinggihang Weda, seperti japa mantra dan puja akan sia-sia. Sebelum 
proses diksa dilakukan, seseorang tidak diperkenankan melantunkan 
Weda (mantra). Jika hal ini dilanggar yang bersangkutan disebut nyumuka 
(Suamba, 2007:310-311). 
Pada saat di-diksa, guru/nabe menyatukan dirinya dengan Guru Yang 
Maha Agung, dengan menyerap prana sakti Guru yang berstana di Sahasra 
Cakra melalui kekuatan yoga. Itu sebabnya dalam tatanan upacaranya 
dibangun sebuah Sanggar Guru Krama menghadap ke selatan. Diharapkan 
daya sakti ini merasuk ke dalam tubuh acharya yang sedang di-diksa. 
Sakti dalam bentuk mantra itu diteruskan dari guru (nabe) ke dalam tubuh 
acharya. Di Bali, diksa disebut dengan istilah-istilah podgala, mabersih, 
masuci, mapeningan, madwijati, dan malinggih, dalam artian tidak aktif 
dalam hal-hal keduniawian. Oleh karena status ke-walaka-annya telah 
berubah, maka konsekuensinya antara nama, busana, etika, tutur kata, dan 
yang lainnya mesti menyesuaikan dengan status seorang dwijati. Tahap 
kehidupan yang telah dimasuki adalah sanyasa atau bhiksuka, tidak lagi 
grehasta. Semua kebiasan atau atribut walaka yang menyimpang dengan 
sasana kawikon mesti ditinggalkan.
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Sebelum diangkat menjadi wiku sisya (murid), mesti melalui tahap 
diksa- pariksa, dalam artian meneliti secermat mungkin calon sisya sebelum 
diterima atau di-tapak oleh sang guru/nabe. Hubungan rohani antara guru/
nabe dengan muridnya (wiku sisya) itu adalah maala ayu tunggal (baik-
buruk bersama), artinya perbuatan yang dilakukan wiku sisya-nya akan ber-
phahala juga kepada nabe-nya. Eksistensi seorang dwijati (pendeta) lebih 
banyak diberikan pada aspek spritual, jnana atau menjadi yajamana dalam 
suatu upacara yajña, yang bertujuan mamahayu jagat (jagaddhita) sejahtera 
lahir-batin. Di Bali, sebagaimana tercermin dalam KN diaplikasikan dengan 
kehadiran dua pendeta (Śiwa-Buddha) dalam muput yajña, mesti saling 
menguasai ajarannya. Seorang pendeta Buddha diharapkan memahami 
tentang Śiwatatwa, demikian pula pendeta Śiwa diharapkan memahami 
Buddhatatwa. Yang terpenting adalah kemampuan menjadikan-Nya tunggal 
di dalam dirinya, dengan melakukan Śiwa-Buddha paraga (kemampuan 
memperagakan).	Dalam	prakteknya,	pendeta	Śiwa	bertugas	memuja	Prajña 
Matra, pendeta Buddha bertugas memuja Prana Matra, sedangkan pendeta 
Waisnawa (Bujangga) bertugas memuja Bhuta Matra seperti diungkapkan 
dalam Aṣṭa Mūrtti Śiwa	 (delapan	 wujud	 Śiwa).	 Dalam	 KN, penjelasan 
dwijati dijumpai ketika Kresna mengajarkan Nilacandra tentang konsep 
dwijati Buddha seperti tertera dalam kutipan KN1 (XXX:4--6) berikut.
4.   Úìghran Kåûóa sahur manohara sagorawa wacana nira,
 duh tan sangúaya Nìlacandra kuwarah duga-duga ri kita,
 kaswàdhyàya nirang dwijàti ya winehakên ni nghulun iki,
 weh sing suúrusa bhakti rakwa magurunya yata winarahan.
5. Wwantên pwengaji kalpa Bhuddha yatikàjari Rêsi Kapila,
 ndah yekà kwajara prakàra niki den tulusa kita tahu,
 yan yatnàkêna denta yekana kamùlyaning inucap iki,
 ring lokeki mahopadeúa ya dêngönta sahananing aji.
6. Sanghyang Buddha haneng mahà pralaya yeka sira matêmahan,
 Sanghyang Pañca Tathàgateki maúarìra rasika dadi,
 rakwekà yata nàma bheda winuwus gatiniki ri ngaji,
 atyanteki yayan wruhe sang aharêp sira dadi sugata.
Terjemahannya:
4.  Prabu Kresna segera menjawab dengan hormat dan kata-kata manis, 
“duh jangan ragu Nilacandra aku akan katakan dengan sungguh-sungguh 
kepadamu, tentang dwijati dengan belajar sendiri itulah yang kuberikan 
kepadamu, kuberikan kepada semua yang berguru bakti tentu dianugrahi.
5. Adalah ilmu Kalpa Buddha yang pernah diberikan Rsi Kapila, perihal itu 
yang ku ajarkan kepadamu (semoga) dapat dipahami, kau mesti sungguh-
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sungguh memahaminya karena ilmu itu sangat mulia, pengetahuan kebenaran 
harus pegang teguh di bumi karena cermin segala ilmu.  
6. Sanghyang Buddha ada pada zaman kiamat dan beliau itu menjadi, Sanghyang 
Pañca Tathagata yang berwujud saat terlahir, konon beliau itu berbeda nama 
seperti termuat dalam sastra agama, inilah yang mesti dipahami bagi yang 
ingin menjadi pendeta Buddha.
Kutipan KN1 (XXX:4-6) di atas, tampak Maharaja Kresna memberi-
kan ajaran dwijati ke-Buddha-an atas permohonan Nilacandra, sebagai 
bentuk guru bakti atas anugerah Kresna. Diawali dengan pemaparan ajaran 
yang tersurat dalam Kalpa Buddha yang pernah diberikan Rsi Kapila 
terdahulu. Kresna mengharap agar Nilacandra dengan kesungguhan hati 
memahaminya. Begitu mulia ajaran dwijati Buddha sebagai pengetahuan 
kebenaran, cermin segala ilmu, yang mesti dipegang teguh di jagat raya. 
Dikatakan bahwa Hyang Buddha ada pada zaman kiamat dan beliau itu 
menjadi Hyang Pañca Tathagata, berwujud saat terlahir, dan berbeda 
nama   seperti termuat dalam sastra agama. Inilah yang difokuskan Kresna 
agar dipahami bagi yang ingin menjadi pendeta Buddha. Sementara dalam 
KN2 tidak dijumpai adanya ajaran dwijati oleh Kresna kepada Nilacandra. 
Ajaran atau nasihat yang mengarah pada ajaran dwijati, muncul dari seorang 
pendeta Buddha yang bernama Maharesi Andhasinga. Pendeta agung yang 
saat walaka-nya bernama Kunjarakarna inilah berkenan memberi nasihat 
kepada Nilacandra tentang keutamaan Kresna (awatara Wisnu) sebagai 
penyelamat dunia. Di sinilah terjadi transformasi ajaran dwijati antara 
seorang guru/nabe (pendeta Andhasinga) kepada sisya-nya (Nilacandra). 
Rsi Andhasinga sangat menekankan untuk tidak durhaka kepada Kresna 
juga kepada Yudhistira sebagai wujud Hyang Śiwa/Guru. Melalui tokoh Rsi 
Andhasinga dengan Nilacandra tercermin ajaran tentang perilaku seorang 
penekun kependetaan, seperti dilakukan Nilacandra berguru pada Rsi 
Andhasinga, Kresna, dan Yudhistira yang sarat akan ajaran dharma. Di sini 
pula menunjukkan adanya perubahan status dari walaka menjadi seorang 
dwijati. Dari nama Puróawijaya menjadi Nilacandra, mampu melepas segala 
sifat rajah dan tamah menuju jalan dharma, dan menguasai ajaran pendeta 
Śiwa-Buddha. Seirama dengan hal tersebut, dalam KN3 pun dijumpai konsep 
dwijati, sebagaimana tercermin dalam kutipan KN3 (XII:28--29) berikut.
28. Sumahur mahàràja Krêûóa,  
 AUM -AUM kita sang Nilacandra,
 hana pàwêhku ri kità harah,  
 kaswadhyaya nira sang dwijati.
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29. Nahan winehan ri úisyanta,  
 wwang bhakti úuúruûà maguru ring kita,
 wantên Ajì Kalpa Buddha ngaran, 
 ajinira Bhagawan Kapilà ngùnì.
Terjemahannya:
28. Menjawablah Maharaja Kresna,
 “Aum Aum dinda Sang Nilacandra, 
 ada sesuatu  yang ingin kanda sampaikan, 
 ajaran seseorang yang telah dwijati (pendeta).
29. Itu yang mesti diajarkan kepada muridmu, 
 orang yang srada bakti berguru kepadamu, 
 ajaran Aji Kalpa Buddha namanya, 
 milik Bhagawan Kapila terdahulu.
Kutipan KN3 (XII:28--29) di atas, seakan ada kemiripan dengan 
penjelasan KN1 (XXX:4--6), yakni ajaran Kresna kepada Nilacandra tentang 
konsep dwijati yang bersumber dari Aji Kalpa Buddha milik Bhagawan 
Kapila.  Setelah dicermati, ternyata dijumpai sedikit perbedaan, di mana 
Kresna telah menganggap Nilacandra sebagai seorang pendeta, dengan 
munculnya pernyataan agar ajaran dwijati (kependetaan) dilanjutkan atau 
diajarkan oleh Nilacandra kepada muridnya (kaswadhyaya nira sang 
dwijati. Nahan winehan ri úisyanta). Di sini pula tercermin adanya tahap 
diksa-pariksa terhadap seseorang sisya yang hendak berguru menekuni 
ajaran dwijati (wwang bhakti úuúruûà maguru ring kita).
Selain itu, dalam KN3 juga dijelaskan tentang senjata ampuh seorang 
maharesi (pendeta) berupa Hyang Cadu Sakti dan dampaknya terhadap 
orang yang berani durhaka kepada sang pendeta (mahamuni). Hal ini tertera 
dalam Wirama Sronca Wisama Wretta Matra atau kutipan KN3 (XVIII:1--
10) berikut.
1. Hana Sanghyang Cadhu Úakti ngaranira,  
 catur angga nira Sanghyang Aûþalingga,
 drêûþi cakra mùrtti sanghara ràja, 
 sañjata nira sang yogìúwarà.
2.  Yatà pamisàrjjana nira  
 ring wwang awamana talpaka ring sira,
 mwang pangilanganing wighnaning bhuwana,
 umibêk ikang ana lawan taya. 
3. Ndyà ta lwirnya cakra kacatur,  
        cakra jala kùþà bajra prathama,
 cakra tarangga bahuya karuwa, 
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 cakra nàgapaúà katriói nika.
4. Muwang cakra samìraóa kapàtnya,  
        nàhan ta lwirnya cadu úakti ngaran,
 makàwak prabhu úakti wibhu úakti, 
 ya pangupadrawa nira ring awamana.
5. Yan hana pwa awamana ri sang rêûi
        haneng prathiwi hanan sang awamana, 
        cakra jala kùþa bajra linêpasakên, 
        an pangupadrawa nikang talpakesira.
6. Mang yan hana ring úunya taya,   
        kahanan sang awamane sira,
 cakra nàgapaúà linêpasakên,  
  pangupadrawa nira ringúunya taya.
7. Yadin humusir pwa ring dik widik, 
        ikang awamana ring mahàrêûi,
  cakra tarangga bahu linêpasan, 
 pangupadrawa nira ring dik widik.
8. Yadin musir ri walakang akaûa,  
        cakra samìraóa linêpasakên,
 pangupadrawa nira ri sang awamana, 
 hana nirà ri walakang akaûa.
9. Tan luputa sang awamane sira, 
        dening jñàna sañjata nira rêûi,
 cadu úakti pinaka úaraóà nira,  
 tan patamban panglarà nira.
10. Tan popama ring sarwwa wiûya, 
    matangyan sang sewaka dharmma,
  haywa tan prayatna ri ling sang guru, 
  ri tulusaning ayu kapanggih.
Terjemahannya:
1. Ada Sanghyang Cadu Sakti namanya,
 empat wujud Sanghyang Asta Lingga,
 tampak seperti wujud senjata peleburan,
 itu adalah senjatanya Sang Maharesi.
2. Itulah yang dipakai beliau untuk menolak,
 seseorang yang berani durhaka kepada beliau,
 juga untuk melenyapkan segala godaan di dunia,
 baik yang bersifat nyata (sekala) maupun maya (niskala). 
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3. Yang manakah keempat cakra tersebut, 
 Cakra Jalakuta adalah bajra yang pertama, 
 Cakra Tarangga Bahu adalah yang kedua, 
 Cakra Naga Pasa adalah yang ketiga.
4. Dan yang keempat adalah Cakra Samirana,
 demikian Cadu Sakti itu disebutkan, 
 yang berwujud Prabhu Sakti Wibhu Sakti,
 itu yang menghukum orang yang durhaka.
5. Jika ada orang yang durhaka kepada pendeta, 
 di bumi inilah keberadaan orang durhaka itu,
 Cakra Jalakuta Bajra yang dilepaskan-Nya,
 itu digunakan menghukum orang durhaka itu. 
6. Dan jika hal ini terjadi di alam sunia, 
 keberadaan orang durhaka terhadap beliau, 
 Cakra Naga Pasalah yang dilepaskannya, 
 itu yang dipakai menghukum di alam sunia. 
7. Walaupun berlari mengarah empat tempat,
 orang yang durhaka kepada maha pendeta, 
 Cakra Tarangga Bahu yang dilepaskannya,
 hukuman bagi yang berada di catur desa itu. 
8. Sekalipun itu menuju arah atas angkasa, 
 Cakra Samiranalah yang dilepaskannya, 
 itu hukuman bagi yang berani durhaka, 
 bagi mereka yang berada di atas angkasa. 
9. Tiada pernah bebas orang yang durhaka padanya,
 karena atas kehendak senjata beliau sang pendeta, 
 menggunakan Cadu Sakti yang sangat utama itu, 
 sama sekali tidak bisa terobati akibat senjata itu. 
10. Tidak tertandingi keutamaan racun senjata itu, 
 itu sebabnya bagi para penekun ajaran dharma,
 jangan lengah terhadap segala perkataan guru, 
 agar dapat meraih keselamatan dan kedamaian.
Kutipan KN3 (XVIII:1--10) di atas, menegaskan bahwa Hyang Cadu 
Sakti yang berwujud Hyang Asta Lingga adalah wujud senjata peleburan 
sang maharesi (pendeta). Senjata ini sangat ampuh menghukum seseorang 
yang berani durhaka kepada pendeta, di samping untuk melenyapkan 
segala godaan di dunia (sekala-niskala). Dalam ajaran dwijati, Cadu sakti 
disebutnya dengan istilah empat cakra: Jalakuta bajra, Tarangga Bahu, 
Naga Pasa, dan Samirana.  Jika di bumi ini ada orang yang durhaka 
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kepada pendeta, maka Jalakuta Bajra dilepaskan untuk menghukumnya. 
Jika hal ini terjadi di alam sunia, maka Naga Pasa yang dilepaskan untuk 
menghukum para durhaka. Jika berlari ke empat tempat (catur desa), maka 
Tarangga Bahu yang dilepaskan. Sekalipun itu menuju arah luar angkasa, 
maka Samirana yang dilepaskan untuk menghukum para durhaka. 
Dikatakan tidak pernah bebas orang yang durhaka kepada pendeta, 
karena keutamaan Cadu Sakti itu yang sama sekali tidak bisa terobati akibat 
senjata itu. Tidak tertandingi keutamaan racun senjata itu. Itu sebabnya bagi 
para penekun ajaran dharma ke-dwijati-an diharapkan tidak lengah dengan 
segala ajaran guru/nabenya demi keselamatan, ketentraman, dan kedamaian 
di dunia. Dijelaskan juga bahwa Jalakuta Bajra adalah racun dari Wibhu 
Sakti, Tarangga Bahu adalah racun dari Kriya Sakti, Naga Pasa adalah 
racun dari Prabhu Sakti, dan Samirana adalah berupa Jnana Sakti sebagai 
wujud Hyang Śiwa/Pasupati. Keempat senjata itu merupakan senjata ampuh 
Yogiswara dan penguasa jagat raya. Uraian di atas adalah wejangan Kresna 
atas pertanyaan Arjuna tentang ke-siddhi-an seseorang yang telah menjadi 
pendeta utama. Arjuna juga sangat kagum akan kekuatan kata-kata yang 
bersifat kutukan. Bagaikan secepat kilat keutamaan kata-kata yang terlontar 
dari seorang pendeta utama, yang membakar hangus menjadi abu oleh 
dahsyatnya api peleburan Hyang Śiwa-Rudra. Atas kesungguhan Arjuna, 
maka Kresna pun berkenan menjelaskan hal itu sebagai upaya keselamatan 
Tri Bhuwana (bhur, bhwah, swah).
7.3.4 Kawisesan
Aji Kawisesan merupakan pengetahuan suci untuk mencapai 
kebenaran tertinggi melalui pemujaan sakti. Seperti dijelaskan dalam teks 
Śiwagama sebagai hipogram utama lahirnya KN, bahwa secara garis besar 
Aji Kawisesan dipilah menjadi dua bagian, yakni Aji Panengen dan Aji 
Pangiwa (Suarka, 2005:314). Munculnya berawal dari kisah Sri Mahaguru 
terdahulu mempunyai dua orang murid dengan keinginan yang berbeda. 
Sang Mahaguru beryoga di hadapan tungku api pemujaan dengan segala 
sarana (sesajen, kendi, daun ilalang, bibit wijen), sedangkan kedua muridnya 
disuruh duduk di sebelah selatan tungku membawa minyak wangi, bunga, 
dan yang lainnya. Ketika Sri Mahaguru memusatkan batin memuja Bhatari 
Gayatri	dan	Bhatara	Bheyomaśiwa	sebagai	pradana dan purusa batinnya, 
maka muncullah Hyang Dhiksawidhi dari tungku api pemujaan, berdiri di 
tengah teratai berdaun seribu. Kedua muridnya lalu disuruh menyembah 
Hyang Gni, terutama kepada Sri Adigurunya dalam wujud ardhanareswari. 
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Setelah menyembah mereka diberikan kekuatan batin oleh Sri Guru. 
Pada yoga terakhir, kedua muridnya disuruh tidur di sebelah utara tungku 
pemujaan, sedangkan Sri Guru berada di sebelah selatan tungku. Kedua 
muridnya sangat mahir dalam yoga hingga tertidur dan mimpi. Ketika 
terbangun, yang satu memberitahu mimpinya bertemu dengan Bhatari 
Wagiswari (Dewi Saraśwatī)	di	dalam	windu peteng. Yang satu lagi bertemu 
dengan Bhatari Sawitri di dalam windu  prakasa. Mendengar perbedaan 
keinginan kedua muridnya ini, maka Sri Guru membagi segala hakikat 
menjadi dua bagian, yakni Okaradi dan Okaranta. Bagi yang melihat 
Bhatari Wagiswari diberikan Hyang Omkara Purusa, sedang muridnya 
yang melihat Bhatari Sawitri diberi ajaran Hyang Omkara Pradana. 
Berdasarkan kisah di atas, dapat dikatakan bahwa adanya pemilahan 
Aji Kawisesan menjadi Aji Panengen dan Aji Pangiwa lebih disebabkan 
oleh perbedaan kepentingan. Aji Kawisesan telah menumbuhkan aliran 
Bhairawa, dengan memuja kekuatan sakti. Dalam alur cerita Nilacandra, 
penganut aliran ini dilukiskan pada tokoh Nilacandra yang juga disebut 
sebagai tokoh bhuta ya, manusa ya, dan dewa ya. Hal ini terlihat dalam 
kutipan KN1 (IX:9) berikut.
9.  Ngke ku mulih ri kadhatwanadan masêkàha lumakwa dulur kità nglurug,
     aywa ta wismaya ring pati yadyapi ko pêjaheng raóa karyya maódhala,
     nda kita wus wruha yeka úarìra mamìki tatan pinêjah ri sañjata,
     wruh pwaku manghuripa wwang ikang mati nora masanya pêjah-pêjah 
sira.
Terjemahannya:
9.  Kini aku kembali ke istana bersiap diri dan akan ikut berperang, janganlah 
takut sekalipun bernasib buruk (mati) di medan laga, lagi pula kamu tahu 
bahwa badanku ini tak tembus oleh senjata, aku bisa menghidupkan orang 
mati jika belum saatnya ia meninggal.
Kutipan KN1 (IX:9) di atas, menunjukkan sifat Nilacandra sebagai 
manusia biasa yang masih diliputi rajah tamah, sehingga muncul emosinya 
setelah menerima laporan salah seorang prajuritnya bahwa pasukan Kresna 
Baladewa berikut catur pandawa datang menyerbu Naraja. Nilacandra 
secara tegas penuh emosi menyuruh keempat patih andalan (Wesnuka, 
Ghana, Madawa, Bhaya), para mentri (Adinika, Bala, Dhika, Nrtyagana), 
dan seluruh rakyat agar menghadapi musuh secara kesatria. Pada bait itu 
juga dijelaskan bahwa Nilacandra memberi semangat perang pada seluruh 
balatentaranya, untuk tidak takut mati dalam perang. Ia mengingatkan 
bahwa dirinya mempunyai senjata berupa bunga bernama Puṣpa Kamala 
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anugerah Hyang Werocana yang sangat ampuh untuk menghidupkan 
seseorang yang telah mati maupun yang belum saatnya mati. Di samping 
itu, Nilacandra merasa dirinya tidak akan pernah tergores oleh segala jenis 
senjata. Pernyataan dalam kutipan KN1 (IX:9) di atas ternyata ada kesamaan 
dengan kutipan KN2 (IV:14) yang menyebutkan bahwa Nilacandra tidak 
dapat terbunuh oleh serba senjata (ta ya pinjah ri sarwwà waràûþrê) dan 
mampu menghidupkan orang mati (wruh pwà tàkù humùripanang ikana 
huwus pjah), karena rasa baktinya kepada Hyang Werocana. Pernyataan 
yang sama juga dijumpai pada kutipan KN3 (V:22), bahwa Nilacandra 
memberi semangat para patih dan mentrinya untuk tidak takut mati dalam 
perang melawan musuh-musuhnya karena akan dibela (aywà apês ri pati 
kàmi kiwul pêjah ta). Nilacandra juga mengingatkan seluruh rakyatnya 
bahwa ia tidak akan pernah mati dalam perang (wus wruh kità ri úarirà 
mami tan pêjahku). Sementara balatentaranya menghadapi musuh, Ia pun 
menuju istana untuk bertemu kelima istri (saktinya: Suryawati, Bhanuwati, 
Nirawati, Sriwati, Dusawati), beryoga, dan mengambil busana perang. 
Selanjutnya, kawisesan bhairawa/i Nilacandra muncul ketika berhadapan 
dengan Sri Kresna yang pada intinya menguji keteguhan iman Nilacandra 
sebagai penganut Buddha yang tekun. Hal ini terlihat dalam kutipan KN1 
(XIII:26-28) berikut.
26.  Ngke gyà sang nàtha nêbah pupù ng kànan pih,
     atyanta prodbhuta yomijil bhùtendra,
     bhinna pwà göng ngaruhur mahàrodrasö,
     sàksàt lwir yeka gunung lumakwa pùrwwa.
27.  Yekà tang göng tinuduh muru Úri Kåûóa,
     usir ngkàneng wana gahwaràsuk rakwa,
     mangkat pwekang kalaràja úìghromangsö,
     nora wruh ring naya kewuh ambêknyeki.
28.  Mwang maswàdhyàya si Nìlacandra dhyàyin,
     sampun mangkà ya nêbah pupù ring keri,
     rakwekà yeka mabherawì yàranya,
     mangkà ngdadya pwa kalih ywatì strì ratna.
Terjemahannya:
 26. Kini segera Sang Nilacandra menepuk paha kanan lalu keluar raksasa besar 
yang amat menakjubkan, sangat dahsyat besar dan tinggi maju dengan 
menakutkan, bagaikan gunung yang tengah berjalan tampaknya.
27. Raksasa besar itulah disuruh mengejar Sri Kresna, menelusuri di tengah hutan 
rimba yang konon masuk gua, bergerak Kalaraja itu dengan segera menelusuri 
hutan, tidak tahu akan upaya hingga seperti bingung pikirannya.
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28. Kembali Nilacandra memusatkan yoga semadinya, setelah demikian lalu 
menepuk paha kirinya, konon saat itu muncul Mabherawi namanya, itulah 
yang menjadi dua sosok wanita yang amat cantik.
Kutipan KN1 (XIII:26--27) di atas, Nilacandra menampakkan 
(kawisesannya) dengan menepuk paha kanannya muncul bhtaraja atau 
raksasa besar, tinggi, sangat dahsyat, menakutkan, dan menakjubkan. 
Raksasa besar ibarat gunung berjalan itu, diperintahkan Nilacandra untuk 
menelusuri keberadaan Kresna di hutan atas kekalahannya di medan 
perang. Mungkin hal ini adalah kehendak takdir, walaupun Kresna telah 
berwujud triwikrama (Wisnumurti), sempat juga dikalahkan oleh kawisesan 
Nilacandra. Akhirnya, di tengah hutanlah bhutaraja/kalaraja itu diingatkan 
oleh Rsi Andhasinga untuk kembali ke asalnya dan tidak durhaka kepada Sri 
Kresna titisan Wisnu. Sementara dalam (XIII:28), Nilacandra menunjukkan 
kawisesan bhairawi dengan memusatkan yoga samadi dan menepuk paha 
kirinya lalu muncul wujud mabherawi, yang berubah menjadi dua sosok 
wanita yang amat cantik. Kedua wanita siluman itu disuruh mengejar Arjuna 
yang telah lari dari medan laga. Dengan tipu muslihat dan rayuan manisnya, 
Arjuna pun terperangkap di hutan dan diterbangkan ke arah junjungannya dan 
diletakkan di bawah pohon langgurung (Bali: kepuh). Kedua wanita siluman 
itu lalu kembali ke asalnya bersamaan dengan kerdipan mata ke paha kiri 
Nilacandra. Penjelasan pada KN1 (XIII:26--28) di atas mengisahkan hal yang 
sama dengan kutipan KN2 (VI:11--12), di mana Nilacandra dengan menepuk 
paha kanan keluarlah bhutaraja menakutkan (tinbah pùpu nirà têngên 
mijila Bhùtàràja karurà) ibarat gunung berjalan sangat mengerikan (àgöng 
timaluhur lwiring gunung alàku-laku bhinawà). Disuruh mengejar pelarian 
Sri Kresna ke dalam hutan (palayuning Krêûóàrjjuna kawês). Kemudian 
Nilacandra menepak paha kirinya muncullah mabherawi berwujud dua sosok 
wanita cantik (Nilacandra tinêbahorwan nira kiwa, màbheràwi ngaranya 
ùmijila tang stri rora hayu). Kedua wanita siluman ini disuruh mengejar 
keberadaan Arjuna lari ke hutan meninggalkan medan laga. 
Demikian juga dijumpai pada kutipan KN3 (VII:2--4), menunjukkan 
kisah yang hampir sama dengan kutipan KN1 (XIII:26--28) dan KN2 
(VI:11--12), dengan menyebut kawisesan Nilacandra berupa bhairawa/i 
berupa bhutaraja dan wanita siluman, mengejar pelarian Kresna dan 
Arjuna ke dalam hutan. Rupanya ada perbedaan tipis yang dijumpai 
dalam KN3 karya I Wayan Pamit ini, di mana bhutaraja yang mengerikan 
ibarat gunung berjalan (bhutàràja bhiûaóa rupàgöng maruhura, katon 
lwir tang adrì lumaku) disuruh segera memburu Kresna dan Arjuna ke 
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tengah hutan di sebuah gunung (kon hamburu gêlis Krêûóà Partha mara 
ri têngahning wanagiri), sementara dalam KN1 dan KN2 bhutaraja hanya 
disuruh mengepung Sri Kresna. Sebuah pernyataan lagi yang membedakan 
penjelasan KN3 (VII:2-4) dengan KN1 (XIII:26-28) dan KN2 (VI:11-12) 
adalah ketika Nilacandra menepak paha kirinya hanya muncul seorang 
wanita cantik ibarat kesempurnaan Hyang Ratih (Nilàcandra manêbah pùpù 
kiwa nira mijil tang stri ahayu, parìpùrónà listwàyu nira kadi Sanghyang 
Smarawadhu), sedangkan dalam KN1 dan KN2 wujud kawisesan  bhairawi 
Nilacandra dikatakan berupa dua orang wanita cantik.
Selanjutnya, tampak kawisesan Yudhistira  menggunakan Puṣpa 
Wijaya dalam sebuah upacara menghidupkan kembali para kesatria perang 
dharma itu. Maharaja Nilacandra pun melakukan hal yang sama dengan 
menggunakan Puṣpa Kamala-nya. Prosesi ini terlihat dalam kutipan KN1 
(XXIII:4--6) berikut. 
4. Mabukuh pwa nambaha ri jöngira narapati Haûþinà twanga,
  ri huwus gumopita narendra kalih iki têdun sake ratha,
  padha rakwa yomijilakên ta guna kalih angarccanàtmaya,
  yata taódha mantri nira Nàrajapati babaþangnya yeniwö.
5. Sahanàng mati ng raóa yinogani riya ri narendra Haûþina,
    rikanàrka ton pwaya yanotaman atiki Úiwatwa sang prabhu,
    sumiring mijil pawana puṣpa wijayani yà måtottama,
    tumitis-titis misawa sang Samara marana ngùni ya pranga.
6. Padha taódha mantrì nira Nàrajapati waluy ar hurip muwah,
    pranathà marêk padha manambahi suku nira sang Yudhiûþira,
    tucapa pwa yoganira Nàrajapati paripùróna siddha ya,
   nda sumàr mijil pwangisi puṣpa kamalan umurip balà ng mati.
Terjemahannya:
4. Membungkuk menyembah di kaki raja Hastina dengan hormatnya, seusai 
berunding kedua raja ini turun dari kereta, sama-sama mengeluarkan 
ilmunya dan keduanya memuja Hyang Atma, mayat para mantri prabu 
Naraja  diupacarai sebagaimana mestinya.
5.  Semua yang mati dalam peperangan dimantrai oleh raja Hastina, di sanalah 
tampak keutamaan paham Śiwa tatwa sang prabu, beriringan keluar kesucian 
puṣpa wijaya yang disebut amerta utama, menetesi/menyirami pada mayat yang 
telah mati dalam peperangan terdahulu.
6.  Semua para mantri raja Naraja yang berstatus duda hidup kembali, semua 
menghadap dengan hormat dan menyembah di kaki Yudhistira, diceritakan 
bahwa yoga prabu Naraja berhasil dengan sempurnanya, bertaburan isi 
puspa kamala menghidupkan seluruh rakyat yang mati.
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Kutipan KN1 (XXIII:4--6) di atas, melukiskan prosesi upacara 
pengembalian atma/roh para kesatria yang gugur dalam perang dharma. 
Dengan penuh rasa hormat Nilacandra bersujud di kaki Yudhistira seraya 
turun dari keretanya seusai berunding dan sepakat untuk prosesi itu. Kedua 
maharaja itu memusatkan jnana yang tertuju kepada Hyang Atma. Yudhistira 
melantunkan mantra sakti dengan menampakkan paham Śiwatatwa, diiringi 
keluarnya kesucian Puṣpa Wijaya berupa mreta sañjīwani yang menetesi 
serta menyirami setiap mayat yang mati dalam perang. Demikian halnya 
Nilacandra dengan kesempurnaan yoga samadinya, menampakkan isi Puṣpa 
Kamala yang bertaburan merasuk dan menghidupkan seluruh rakyatnya. 
Penjelasan di atas ada kesamaan dengan uraian pada kutipan KN2 
(IX:4-5), atas kawisesan atau keheningan batin Maharaja Yudhistira mampu 
mengeluarkan senjata Puṣpa Wijaya (úara Puûpawijaya niràti wiúudha 
mahêning). Demikian juga Maharaja Nilacandra atas kesempurnaan batin 
menghajap Hyang Buddha (pùróna dhiyayi nira) mampu mengeluarkan 
senjata Puṣpa Kamala (kamala úara). Dua senjata bunga ini mampu 
menghidupkan orang yang mati belum saatnya. Senjata ini bagaikan 
air kehidupan yang merasuk ke setiap mayat hingga hidup kembali (pöh 
àmrêtha sijiwani tinitisakêna ring úawa mahuripa ya). 
Kisah yang sama juga dijumpai dalam KN3 (IX:22-23), ketika 
Yudhistira dan Nilacandra memusatkan pikiran untuk menghidupkan jasad 
para kesatria yang telah gugur di medan laga. Terlihat keutamaan ke-Śiwa-an 
berupa Puṣpa Wijaya juga keutamaan ke-Buddha-an berupa Puṣpa Kamala. 
Kedua senjata ini mengeluarkan percikan tirta amerta Sañjīwani dan mampu 
menghidupkan kembali mereka yang telah mati. Hal ini menunjukkan 
adanya kesamaan kawisesan pada Śiwatatwa dan Buddhatatwa, yang sangat 
diagungkan oleh seluruh rakyat atas keunggulan ilmunya. Kedua maharaja 
itu disebut wujud Śiwa-Buddha dan dipuja di seluruh dunia (sang sinanggah 
Úiwà-Buddha sira maharaja kàlih pinujìng bhuwàna).
Tidak ketinggalan penjelasan kawisesan dari tokoh Baladewa, 
Kresna, Bhima, dan Arjuna dalam menghadapi keempat patih Naraja juga 
tercermin dalam ketiga KN. Diawali dengan dialog (perang dingin) di antara 
mereka, hingga meletus perang. Misalnya pada KN3 (VI:25) dijumpai 
kawisesan yang dimiliki Baladewa ketika berperang dengan Patih Gana 
menjadi seekor naga besar dan mematuknya (têmah nàga krêttì rupà hagya 
nàhut) membuat Patih Gana tidak mampu berkutik. Diiringi oleh semburan 
api beracun yang menghanguskan tubuh Patih Gana (gêsêng deni wiûyà 
genì ràja úakti) Seluruh balatentara pihak Naraja ketakutan dan mundur 
dari medan laga (matàkut pwa wadwà nirà pàdha làrut), menyaksikan 
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kedahsyatan api beracun yang keluar dari mulut naga alih rupa Baladewa 
titisan Hyang Brahma itu. 
Juga peperangan antara Bhima dengan Patih Madhewa (KN3, VI:26) 
adalah cermin  kawisesan yang dimiliki Bhima dengan dìpa mantranya 
mampu beralih rupa menjadi gajah besar (têmah kuñjaràgung) menerjang 
Patih Madhawa hingga mati. Demikian juga amarah Sri Kresna segera 
memusatkan pikiran beryoga (krodha sang Krêûóa adhyàyi yoga), berwujud 
Wisnumurti membanting Patih Wesnu di pahanya (Weûóukà yà pinanting 
ri pùpu) dan membakarnya menjadi abu (KN3, VI27-28). Arjuna sangat 
senang menyaksikan wujud Wisnumurti Kresna yang sangat mengerikan. 
Bersamaan itu pula racun api yang sangat dahsyat keluar dari matanya 
segera menyambar Patih Bhaya yang sedang berperang dengan Arjuna. 
Keempat patih Naraja itu mati mengenaskan (KN3, VI:29).  
7.3.5 Kemenangan
Kata “kemenangan” identik dengan “wijaya, jaya, dan digjaya”. 
istilah tersebut sangat disukai sejumlah rakawi dalam menyebut sebuah 
“keberhasilan atau kemenangan” seorang tokoh sentral yang tersirat dalam 
cipta sastra kakawin. Ada sejumlah karya sastra kakawin yang menggunakan 
istilah wijaya, di samping istilah wiwaha sebagai judulnya, seperti Kakawin 
Arjuna Wijaya (karya Mpu Tantular), Arjuna Wiwaha (karya Mpu Kanwa), 
Abhimanyu Wiwaha, Subhadra Wiwaha, Pretu Wijaya, Hari Wijaya, Kresna 
Wijaya, Ratna Wijaya, dan yang lainnya (Agastia, 1997:73). Penggunaan 
istilah jaya, wijaya dan digjaya ‘kemenangan’ dijumpai dalam Kakawin 
Arjuna Wiwaha, ketika Arjuna memberi sebuah jawaban kepada Bhatara 
Indra, yang saat itu berusaha menyamar sebagai pandita serta menggoda 
keteguhan iman Arjuna sebagai pertapa. Hal tersebut tertera dalam wirama 
V:4cd, berbunyi: hana pinaka kakangkwàn Úrì Dharmmàtmaja karêngö, sira 
ta pinatapàkên mahyun digjaya wijaya ‘ada kakak hamba Sri Yudhistira, 
kepada dialah hamba mengabdikan diri demi kejayaan’. 
Selanjutnya, Arjuna juga merasakan nikmatnya sebuah kemenangan 
ibarat sepuluh kali lipat keutamaan sorga, seperti dijumpai dalam 
wirama XVI:6d, berbunyi: dumaúa guóang suràlaya halêpnya pinaka 
phalaning sêdhêng jaya (sepuluh kali lipat keutamaan sorga terasa bagi 
orang yang sedang menang itu). Terlebih saat Arjuna diperkuat dengan 
mantra penolak baya berupa mantra sakti panjaya-jaya sebagai manusia 
sakti dan jaya melawan Niwata Kawaca, seperti dijumpai dalam wirama 
XXIX:5d, berbunyi: saha úànti mangastwakêna jayàmrêta dewa maya ‘dan 
pelantunan mantra penolak baya berupa mantra panjaya-jaya yang sangat 
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utama). Bahkan pada akhir kakawin tersebut, dijumpai gambaran perasaan 
Arjuna setelah bertemu dengan saudara-saudaranya sebagai sebuah ikrar 
kemenangan, karena dianugerahi senjata Cadu Sakti (empat kekuatan) yang 
amat dahsyat, seperti tertera dalam wirama XXXVI:1cd, berbunyi: sàksàt 
wàh suka ràmya rakwa kadi megha manuruni tasik, sangsiptan ri huwus 
nikàng samaya digwijaya gati nira ‘bagaikan air bah kesenangannya atau 
bagaikan mendung menurunkan hujan di laut, singkatnya mereka telah 
berikrar untuk mencapai kemenangan yang gilang- gemilang).
Sejumlah data di atas pada hakikatnya mengandung makna yang meru-
juk pada sebuah tujuan utama Sang Arjuna sebagai pertapa. Dibalik anugerah 
berupa Cadu sakti atas ketekunan tapa Arjuna, Mpu Kanwa juga melukiskan 
perkawinan (wiwaha) antara pertapa Arjuna dengan tujuh bidadari sebagai 
simbol sakti yang diterimanya atas anugerah Hyang Śiwa. Arjuna pun akh-
irnya dapat bersatu (kawin/wiwaha) dengan kekuatan sakti (Cadu sakti) yang 
diterima sebagai kesatria pertapa, sehingga disebut manusa sakti. 
Cerminan istilah “wijaya, jaya, dan digjaya” yang berarti 
“kemenangan” ini juga dilukiskan melalui kesempurnaan perubahan 
perilaku Nilacandra sebagai tokoh utama dalam KN sebagaimana tertera 
dalam KN1 (I:8-10). Sebelum bergelar   Maharaja Nilacandra yang disegani 
seluruh rakyatnya, ia bernama Puróawijaya. Keberhasilan melepas atau 
meninggalkan segala perilaku buruk yang senantiasa dipengaruhi oleh 
sifat panca indria (manahnya ta ya wantên ring kapañcendriyan) dan tidak 
lagi dirasuki sifat rajah dan tamah (tapwa kàri dådheng rajah lawana 
hêntyànamtami hyun tamah), maka ia pun mulai berperilaku dharma dengan 
amal kebenaran hakiki berdasarkan sifat jujur di masyarakat (dharmmolah 
matêgöng ta sàdhu sira ring ràt yukti diwyà guóa). Hal ini juga berkat 
belas kasih Rsi Andhasinga (kakak sepupunya) yang senantiasa menuntun 
Puróawijaya menjadi manusia utama (sangke úåddha nirang kake sira 
maweh tang kottamanye kihên). Kemenangan (wijaya) yang amat sempurna 
(purna) tersebut menjadikan nama Puróawijaya berubah atau diikrarkan 
menjadi Nilacandra, atas terserapnya seluruh pengetahuan tentang dharma 
dari kakak sepupu yang kini telah bergelar seorang pendeta utama Maharesi 
Andhasinga). Bukan saja tentang hal-hal ke-Buddha-an yang berhasil 
dipelajari olehnya, justeru hal-hal ke-Śiwa-an juga merasuk pada diri 
Nilacandra dengan amat sempurna. Hal ini terbukti telah dipahaminya 
ajaran utama Catur Warga sebagai empat jalan hidup manusia di dunia, 
berdasarkan tapa, brata, yoga, samadi. Kemenangan pemahaman dua 
ajaran yang bersifat tunggal, saling mengisi (surup-sinurupan) yang diraih 
itulah membuat Hyang Werocana berkenan memberi anugerah padanya. 
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Dengan bergelar Nilacandra (Nila ‘hal-hal ke-Śiwa-an’; dan candra ‘hal-
hal ke-Buddha-an’), telah tercermin adanya penyatuan pemahaman wijaya 
‘’kemenangan’ atas Śiwa-Buddha pada dirinya. Nilacandra pun akhirnya 
benar-benar menjadi raja terkenal di dunia (nàhan jàti sirà nuràga ri saràt) 
dan membangun tiruan sorga dan neraka di negerinya (Naraja). Selain itu, 
kekuatan sakti Nilacandra yang dilukiskan dengan lima orang istrinya, 
adalah bentuk penyatuan bagi paham Buddha dalam meraih jaya digjaya 
‘kemenangan gemilang’. Hal ini tercermin dalam pesan para istrinya 
(Suryawati, Bhanuwati, Nirawati, Sriwati, Dusawati) mohon cendramata 
kemenangan perang. Sambil memakai busana perang, para istri Nilacandra 
ada yang memesan kain Raja Kresna, perhiasan Baladewa, kain Sang Bhima, 
dan baju Nakula Sahadewa. Dengan kekuatan para saktinya itu, Nilacandra 
segera berangkat ke medan laga dan berkecamuklah perang maha dahsyat. 
Nilacandra berhasil mengalahkan musuh-musuhnya atau digjaya dalam 
perang. Para kesatria yang gugur maupun yang kalah perang, sesungguhnya 
adalah pahlawan-pahlawan perang dharma, karena mereka berasal dari 
sumber yang sama (Hyang Śiwa/Guru). Untuk meraih kemenangan dharma, 
tentu tidak pernah luput dari godaan/halangan dharma itu sendiri (laraning 
dharma, dharma karana, dan dharma wighna). Sementara seseorang yang 
senantiasa berperilaku budiman memiliki rasa peduli, setia, belas kasih, dan 
diteladani di masyarakat  disebut dengan dharma wighata.
Selanjutnya, keberhasilan Kresna mengajarkan Buddhatatwa 
dan Śiwatatwa kepada Nilacandra dan Arjuna juga cermin dari sebuah 
kemenangan ajaran dharma, karena kedua tokoh itu diyakini sebagai 
penghamba dan penghajap kebenaran (dharma) sejati yang sangat kokoh 
dan tekun. Terlebih segala nasihat atau ajaran Śiwa-Buddha yang diberikan 
Yudhistira sebagai perwujudan Hyang Śiwa/Guru (jiwa alam semesta), 
benar-benar merupakan sebuah ke-adijaya-an dharma yang tunggal. Ajaran 
keutamaan Śiwa-Buddha ini, disampaikan Yudhistira secara resmi di sebuah 
balairung Astina dan disepakati oleh para raja dan pengikutnya. Di sini 
pula terjadi penyatuan Śiwa dengan sakti-Nya, karena sebelum Yudhistira 
mengikrarkan ajaran Śiwa-Buddha itu, Yudhistira menemui kedua istrinya 
(Dewi Dropadi dan Ratna Sasangka) sebagai simbol kekuatan kemenangan 
dharma. Yudhistira didandani busana kebesaran maharaja, dengan sudamani 
atau permata sakti Aswatama senantiasa melekat di bagian mahkotanya 





KN merupakan hasil karya sastra Bali klasik yang lahir pada akhir abad XX-an. Dijumpai ada tiga buah KN dengan masalah yang sama berhasil diciptakan oleh tiga orang pangawi asal Bali, dengan 
caranya masing-masing. Ketiga KN yang dikemas oleh pangawi yang 
berbeda itu dijadikan objek penelitian ini. KN1 (1993) adalah hasil karya 
Made Degung, seorang pangawi dari Banjar Tengah Sibetan, Bebandem 
Karangasem; KN2 (1997) adalah hasil karya I Wayan Mandra (alm.) dari 
Banjar Delod Tangluk Sukawati Gianyar; sementara KN3 (1998) adalah 
hasil karya I Wayan Pamit (alm.) dari Banjar Kayumas Kelod Denpasar. 
Ketiga kakawin ini merupakan bentuk resepsi atau tanggapan para pangawi 
Bali yang bersumber dari prosa Jawa Kuna, yakni teks Śiwagama dan 
Nilacandra Parwa sebagai hipogram utama. Selain itu, sejumlah teks yang 
berisikan ajaran Śiwa-Buddha seperti: Sang Hyang Kamahayanikan, Arjuna 
Wijaya, Sutasoma, Kuñjarakarṇa, Singhalangghyala, dan yang lainnya, 
masih mewarnai terciptanya karya sastra KN ini walaupun hanya berfungsi 
sebagai hipogram sampingan.
Analisis struktur naratif KN, diawali uraian tentang manggala, 
korpus dan satuan-satuan naratif, dan epilog. Penggunaan partikel pih 
tampak sangat produktif dalam KN1, di samping adanya wirama baru 
(purantara) ciptaan pengarang sendiri. Sebagai sebuah karya puisi naratif, 
analisis struktur formal KN ini meliputi: alur, tema, tokoh dan penokohan, 
serta latar. Alurnya dapat dipahami secara kronologis berdasarkan urutan 
peristiwa yang terjadi pada cerita. Tema sentral KN ini adalah Śiwa-Buddha 
dengan konsep beda nama atau sebutan, bersisian tempat, dan hakikat 
tunggal. Ada empat tokoh dan penokohan yang dikaji dalam KN, yaitu 
Nilacandra, Yudhistira, Kresna, dan Werocana. Nilacandra adalah paham 
Buddha Mahayana yang memiliki kemampuan dan intelektual tinggi. 
Anak Agung Gde Alit Geria
262
Yudhistira	adalah	paham	Śiwa	(Hindu)	sebagai	pengemban	dharma atau 
kebenaran, sebagai raja Astina yang bijaksana, dan simbol Hyang Dharma 
atau	 Hyang	 Śiwa/Guru.	 Kresna sebagai awatara Wisnu tampak agresif 
dan ambisius terhadap perilaku Nilacandra, karena berani menyamai alam 
dewata (mamada-mada) atau pembuka tabir kekuasaan/rahasia Hyang 
Mahakuasa. Sementara Werocana adalah Hyang Buddha dalam Panca 
Tathagata (penguasa/dewa Tertinggi). Penggambaran latar sosial lebih 
banyak	dijumpai	tinimbang	latar	fisik.
Kaitannya dengan sumber yang sama atau penyatuan Śiwatatwa 
dengan Buddhatatwa, tersirat begitu kental ajaran Aṣṭa Mūrtti Śiwa yang 
terdiri	 atas	 delapan	 wujud	 Śiwa.	 Kedelapan	 wujud	 Śiwa	 (Aṣṭa Mūrtti 
Śiwa) itu, dibagi menjadi tiga tataran, yakni Bhutamatra, Pranamatra, 
dan Prajñamatra. Dalam tataran paling luar (Bhutamatra) berisikan wujud 
Śiwa	dalam	lima	unsur	pembentuk	alam	semesta	(Pratiwimurti, Jalamurti, 
Agnimurti, wayumurti, Akasamurti). Tataran yang di tengah (Pranamatra) 
berisikan	 wujud	 Śiwa	 sebagai	 Suryamurti dan Candramurti), sementara 
dalam tataran paling atas atau luar (Prajñamatra )	berisikan	wujud	Śiwa	
sebagai yajamanamurti atau Hyang Pasupati. Ada sedikit kemiripan antara 
pembahasan Aṣṭa Mūrtti Śiwa dengan kemanunggalan Śiwa-Buddha. Hal 
ini disebabkan dalam proses penyatuan Śiwatatwa dengan Buddhatatwa, 
tampak penjelasan tentang Aṣṭa Mūrtti Śiwa (Pratiwimerti-Yajamanamurti). 
Begitu pula sebaliknya, dalam penjelasan Aṣṭa Mūrtti Śiwa tentu tidak bisa 
lepas dari uraian proses penyatuan Śiwatatwa dengan Buddhatatwa, karena 
berasal dari sumber yang sama. 
Uraian tentang Wacana Śiwa-Buddha dalam KN, dapat dikatakan 
sebagai pengekalan norma-norma yang telah ada (bersifat afirmatif). 
Kehadiran KN adalah sebagai alat untuk memperkokoh kerukunan agama 
Śiwa-Buddha yang hingga kini masih hidup berdampingan secara harmonis 
dan damai di Bali. Hal ini terlihat dalam kolofonnya, di mana pengarang 
mendoakan agar para pemimpin menjadi panjang umur dan damai selalu. 
Dilihat dari kehidupan agama Hindu-Buddha di Bali, kehadiran KN dapat 
dijadikan pedoman kedua agama tersebut untuk selalu saling mengisi 
selamanya, karena keduanya memiliki hakikat “kebenaran tertinggi yang 
sama dan kemanunggalan yang abadi”, saling mengisi atau merasuki 
(Śiwa-Buddha pada wěnang surup-sinurupan), dan saling berguru. Melalui 
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ajaran Śiwa-Buddha yang tercermin dalam KN, maka sifat sosial-religius 
dari wacana keagamaan (Śiwa-Buddha) yang tunggal, semakin eksis 
dalam masyarakat Bali. Semakin sering kakawin ini dibaca, dinyanyikan, 
didiskusikan, dan ditafsirkan melalui kelompok-kelompok pasantian, 
akan membawa masyarakat Bali ke jalan yang benar berdasarkan dharma. 
Kegiatan maběbasan tersebut berfungsi sebagai “jembatan informasi” 
antara masyarakat selaku makhluk sosial-religius dengan keutamaan pesan 
dharma/kebenaran Śiwa-Buddha yang tercermin dalam KN (denyatyanta 
rikottaman tutur ika, ‘teramat utama ajaran itu’). Selain itu, KN ini sarat 
akan nilai dharma wighna (rintangan kebenaran), santa rasa (kedamaian), 
dan didaktis.  
Seperti halnya keutamaan ajaran cerita Nilacandra sebagai karya 
sastra bermutu, maka dapat dipakai sebagai cermin untuk melihat diri 
sendiri. Di dalamnya terdapat penjelasan tentang Śiwatatwa, Buddhatatwa, 
serta penunggalan Śiwa-Buddhatatwa. Diawali dengan penjelasan tentang 
empat tujuan hidup manusia (Catur Purusa Artha), surga-neraka, kesucian 
dengan kawisesan, konsep tapa brata yoga samadi, pengendalian diri, sosok 
pendeta (dwijati) sebagai sang mahardhika, mudra-musti, Panca Tathagata, 
Puṣpa Kamala, kemenangan, dan lain-lainnya. Perpaduan antara bentuk dan 
isi yang selaras dan serasi telah mewujudkan KN sebagai hasil karya sastra 
klasik yang unggul, sarat akan nilai dan rasa estetis (kebenaran, kebaikan, 
dan keindahan). KN merupakan cerita kesusilaan yang mengandung wacana 
religius (keagamaan) yang dihiasi dengan kisah peperangan, perang tanding, 
dan	 lain-lain	 terutama	 filsafat	 kebenaran	 mengenai	 hakikat	 “Śiwa dan 
Buddha”. Wacana ini menempati prioritas tertinggi, terlihat pada bagian 
manggala, yakni untuk kebahagiaan dunia dengan amal kebenaran sebagai 
mitranya (amrih swastha jagaddhita pwa ya sadharmma prasrayeng 
lokika). Kakawin yang penuh nilai didaktis ini sesungguhnya memberi 
cerminan kepada masyarakat, agar tidak takabur atau sombong walaupun 
merasa diri pandai dan harta melimpah, terlebih menyamai alam dewata 
(surga), Tuhan adalah segalanya, tidak mencemoohkan isi sastra suci, dan 
senantiasa introspeksi diri. 
Makna yang dapat diangkat dari KN ini meliputi: makna catur warga 
yang terdiri atas dharma, artha, kama, dan mokṣa yang merupakan tujuan 
dari	agama	Śiwa	dan	Buddha.	Dalam	ajaran	ini	ditekankan	apa	pun	yang	
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dilakukan orang harus berdasarkan kebenaran (dharma) sebelum menempuh 
yang lain. Makna maharddhika (merdeka) bagi orang yang ingin merdeka 
pikirannya (sangharěp maharddhika), hendaknya berpegang teguh pada 
ajaran dharma. Penyamaan makna Tertinggi dalam agama Śiwa dan Budha, 
tampak dalam persamaan dalam konsep panca dewata dengan panca 
tathagata yang berdasar pada penjuru arah mata angin. Juga perihal konsep 
kemanunggalan antara Śiwa-Budha yang bersifat kekal tak terpisahkan 
(ring pasanggama Buddha twa, mwang Śiwa twa lana tan sah). Ajaran 
panca tathagata dalam agama Buddha adalah lima Buddha yang menguasai 
lima penjuru arah mata angin, yakni arah utara, selatan, timur, barat, dan 
tengah. Makna mudra dalam agama Hindu meliputi Dewata Nawasangga 
berikut mudra-Nya dengan fungsinya masing-masing, yang pada intinya 
berfungsi membersihkan noda dan dosa (papa klesa), penyucian atma 
(ñuddhatma), penyucian badan (pamarisuddhāngga), penolak rintangan 
(pěnulak wighna), dan sebagainya. 
 Kreativitas pangawi membuktikan betapa tradisi penulisan karya 
sastra kakawin di Bali masih berlangsung hingga kini. Penulis memprediksi 
bahwa kehadiran karya ini sangat erat kaitannya dengan fungsi karya sastra 
Jawa Kuna di Bali, terutama dengan kehidupan agama Hindu. Adanya 
ciptaan wirama baru (purantara) tentunya sangat mengembirakan di 
kalangan pencinta sastra Jawa Kuna, khususnya kakawin sebagai salah 
satu bukti kemajuan dan perkembangan dalam “per-puisi-an” Jawa Kuna, 
yang dikemas begitu estetik. Sebagai sebuah karya sastra Jawa Kuna yang 
sarat akan konsep Śiwa-Buddha,	maka	filsafat	estetika	Kakawin Nilacandra 
senantiasa berdasar pada konsep estetika Hindu yakni monisme yang berisi 
tentang konsep keselarasan, keseimbangan, serta kesatuan antara bentuk 
(prakěrti) dan isi (purusa). Pandangan estetika Hindu pada dasarnya tidak 
terlalu berbeda dengan estetika dunia barat yang memasukkan konsep nilai 
ke	dalam	filsafat	estetikanya.	Karya	sastra	hanya	merupakan	sarana	(yantra) 
bagi sang kawi dalam melaksanakan yoga untuk dapat bersatu dengan Sang 
Pencipta.
Kakawin ini sarat akan wacana keagamaan yakni Śiwa-Buddha 
yang tunggal dan harmonis. Dalam tulisan ini KN ditempatkan ke dalam 
model proses resepsi pengarang (Made Degung, I Wayan Mandra, I Wayan 
Pamit) terhadap Śiwagama dan Nilacandra Parwa sebagai hipogram-nya. 
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Estetika resepsi dipakai sebagai pembedah untuk mengetahui sejauhmana 
teks hipogram diterima atau ditanggapi oleh ketiga  pengarang KN. Setelah 
dilakukan pembacaan secara saksama dengan menggumuli secara intrinsik-
ekstrinsik terhadap KN ini, maka dijumpai: (a) keterkaitan teks KN dengan 
teks sumber; (b) makna damai (santa rasa) melalui wacana Śiwa-Buddha 
yang tercermin dalam teks KN; dan (c) wacana Śiwa-Buddha dijumpai 
sebagai bentuk keyakinan dan kepercayaan umat Hindu Bali.
Telaah intertekstualitas KN membuktikan betapa tradisi penulisan 
karya sastra kakawin di Bali masih berlangsung hingga kini. KN ini sangat 
menarik ditelaah dengan cara praktis yang kedua dari aktivitas teori interteks, 
yakni membaca sebuah teks (KN) yang dilatarbelakangi oleh teks-teks lain 
yang pernah dibaca sebelumnya, seperti Purwāgama śaśana, Śiwa-Buddha 
Kalpa, Nilacandra Parwa, Kuñjarakarṇa, Sutasoma, Singhalangghyala 
Parwa, dan yang lainnya yang sarat akan wacana keagamaan, yakni Śiwa-
Buddha sebagai suatu ajaran yang harmonis dan tunggal. Dengan teori 
interteks, maka pikiran pembaca KN menjadi bangkit, karena adanya 
wacana keagamaan yang sama (Śiwa-Buddha) yang dipamahinya melalui 
teks-teks yang se-hipogram. Dengan prinsip interteks juga, menempatkan 
KN sebagai teks transformasi yang digubah dari sumbernya (hipogram) 
yaitu Nilacandra Parwa. 
 Uraian stilistik epilog kakawin ini tersurat kata-kata pilihan 
pengarang yang sarat akan stilistik bernilai estetik tinggi. Kemampuan 
pengarang dalam mengkemas karyanya sangat bagus, dalam artian 
menyelipkan nama dan alamatnya yang ditempatkan dalam kelompok kata 
setiap baris terdepan dan akhir baris. Hal ini menunjukkan betapa kelihaian 
pengarang dalam permainan kata-kata yang indah yang mengandung stilistik 
tinggi menggunakan bahasa Jawa Kuna, yang tentunya sangat sulit ditebak 
jika tidak membaca bait berikutnya. Menikmati rasa stilistik estetik tinggi 
ini, tentunya melalui membaca karya ini, dalam artian melantunkan setiap 
baitnya terutama bait-bait yang dijadikan epilog kakawin ini. Hal ini akan 
terealisasi ketika kakawin ini menjadi bahan bacaan bagi sěka pasantian 
melalui kegiatan maběbasan yang semakin marak di kalangan masyarakat 
Bali. Dengan ajaran Śiwa-Buddha yang kental menjadikan karya ini 
semakin populer di kalangan pencinta sastra klasik di Bali, karena bersifat 
pengekalan ajaran Śiwa-Buddha yang tunggal yang dapat dijadikan cermin 
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dalam berpikir, berkata, dan berperilaku yang baik (sěsuluh ‘penerang’) 
hidup keseharian.
Jika ditelusuri secara mendalam mengapa tercipta tiga karya kakawin 
dengan rentang waktu (1--4 tahun atau akhir abad XX-an), bersumber/
hipogramnya (Śiwagama, NP), dan persoalan yang sama (cerita Nilacandra), 
tersirat suatu amanat yang ingin disampaikan ketiga rakawi (Made Degung, 
I Wayan Mandra, I Wayan Pamit) kepada para pembaca dan pencinta sastra 
kakawin, diprediksi sangat berkaitan dengan kewangsaan rakawi masing-
masing. Made Degung dalam KN1-nya lebih menekankan isdewata Saraśwatī	
(sakti Dewa Brahma), senantiasa dihajap untuk keberhasilan karyanya, 
karena Saraśwatī	diyakini	sebagai	guru	dari	segala	ilmu	pengetahuan	(Bali: 
dewan sastrane). 
Di sisi lain Made Degung juga sangat menekankan pada ajaran 
mudra yang diyakini memiliki kekuatan gaib atau mistik, yakni sikap 
tangan pendeta saat melakukan pemujaan sebagai sarana komunikasi 
kepada Sang Pencipta. Dikatakan bahwa mudra sangat pantang dilakukan 
bagi seseorang yang belum disucikan (mudrà tatan dadi riya si turung 
pùróna dikûa). Seseorang yang belum diinisiasi (turung pùróna dikûa), 
hanya bisa melakukan amusti (sikap tangan dikepal di depan dada), karena 
hal itu adalah istadewata Tuhan dan manusia mesti sujud bakti kepada-Nya. 
Tentunya hal ini sangat berkaitan dengan garis keturunan Made Degung 
yang berasal dari seorang astra Brahmana, yakni Ida Made Gunung (sosok 
ayah penekun ilmu pengobatan (usada). Kakek beserta para pamannya juga 
seorang pandita linuwih ‘pendeta bijaksana’, yang berada di Geria Tengah 
Budakeling Karangasem.
Adanya rangkaian kata-kata sang apakûa wiguóa wimudha pada 
KN2 karya I Wayan Mandra, menunjukkan nama samaran pengarang yang 
kalau dirunut menjadi kata Gunaksa atau lengkapnya adalah Gunaksa 
Tutwan. Kata ini dapat diartikan seorang yang berasal dari garis keturunan 
warga Tutwan di daerah Gunaksa Klungkung. Dalam KN2 I Wayan Mandra 
menghajap	 Hyang	 Śiwa,	 Wisnu,	 dan	 Buddha	 sebagai	 inspirasi	 Śiwa-
Buddha yang tunggal. Sementara pengarang KN3 (I Wayan Pamit), lebih 
menekankan konsep dwijati yang sarat akan ajaran didaktis. Penanaman 
rasa hormat kepada sang pendeta sebagai guru bijaksana, sangat diharapkan 
dalam	karyanya,	karena	guru	adalah	figur	yang	mampu	memberi	pencerahan	
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rohani.  Ditegaskan adanya senjata ampuh maharesi berupa Hyang Cadu 
Sakti dan dampaknya terhadap orang yang berani durhaka kepadanya. 
Sekalipun itu menuju arah luar angkasa, maka senjata samirana akan 
menjerat dan menghukum para durhaka. Dikatakan tidak pernah bebas orang 
yang durhaka kepada pendeta, karena keutamaan Cadu Sakti itu yang sama 
sekali tidak bisa terobati. Tidak tertandingi keutamaan racun senjata itu. Itu 
sebabnya bagi para penekun ajaran dharma ke-dwijati-an diharapkan tidak 
lengah dengan segala ajaran guru/nabenya demi keselamatan, ketentraman, 
dan kedamaian di dunia.  
Dilihat dari idiologi pengarang KN, tersirat pesan atau amanat yang 
amat mendalam. Buddha senantiasa unggul atas Śiwa. Ketiga pengarang 
seakan memiliki persepsi yang sama perihal keunggulan Buddha dalam 
perang	 tanding,	 alih	 rupa,	 maupun	 perang	 batin	 dengan	 Śiwa.	 Namun,	
akhirnya Buddha seakan menuruti wejangan yang disampaikan Śiwa. Di 
sini terkesan ada semacam hegomoni Śiwa Sidhanta dalam kehidupan 
keagamaan di Bali, sebagaimana tersurat dalam teks Śiwagama yang 
diresepsi oleh para rakawi Bali abad XX-an ke dalam KN. 
8.2 Saran
Pada hakikatnya kehadiran KN senantiasa mengimbau setiap insan 
untuk berbuat baik dengan mengamalkan ajaran Śiwa-Buddha berdasarkan 
dharma. Ajaran ini mesti diyakini dengan kokoh untuk melenyapkan 
kesengsaraan di dunia atau menuju kebahagiaan di dunia dan akhirat (sukha 
tan pawali duhka). Ajaran ini diyakini mampu mengubah perilaku seseorang 
ke jalan dharma (kebenaran), meninggalkan sifat-sifat rajah (emosi) dan 
tamah (malas) yang senantiasa merasuk dan menyelimuti diri manusia.  
Penelitian ini tentunya masih sangat dangkal secara kualitas. Untuk 
itu, kepada para pembaca yang ingin melakukan penelitian lanjutan 
tentunya masih banyak yang perlu diteliti. Terutama yang berkaitan 
dengan	 filologi	 dan	 religiusitas	 teks	 tentu	masih	 banyak	 tersisa.	 Kepada	
generasi muda pencinta sastra klasik, penulis berharap agar lebih mencintai 
kesusastraan klasik yang masih banyak tersebar di berbagai pelosok tanah 
air yang menunggu penelitian ilmiah. Masih banyak yang perlu diungkap, 
diinformasikan, serta dimanfaatkan oleh para generasi, karena sastra klasik 
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merupakan rekaman jiwa bangsa atau hasil pemikiran nenek moyang di 
zaman silam, sarat dengan nilai adiluhung dan berguna bagi anak bangsa 
ke depan.
Akhirnya, semoga penelitian ini dapat dipakai jembatan informasi 
untuk melakukan penelitian sejenis. Kepada para pembaca yang budiman 
mudah-mudahan informasi ini ada manfaatnya untuk pembangunan mental 
spiritual generasi muda yang pada gilirannya berkontribusi terhadap 





Tripramana, yaitu pratyaksa, anumana, dan agama. pratyaksa 
artinya dapat dilihat dan dipegang; anumana artinya seperti 
melihat	asap	di	kejauhan	yang	disimpulkan	ada	api.			Āgama	
artinya pengetahuan yang diajarkan oleh guru. Orang yang 
memiliki ketiga pramana itu disebut samyagjñana.                
adharma       : sifat kebatilan lawan dari kebenaran (dharma).
agni   : api memegang peranan penting dalam ritual agama Hindu. Ia 
ditampilkan	sebagai	dupa,	api	takěp,	pasěpan,	padamaran,	dan	
sebagainya. Dalam Veda dan sastra agama Hindu, Agni adalah 
Dewa Api. Ia amat banyak dipuja seperti Dewa Indra. Ia dekat 
dengan manusia. Ialah yang mengantarkan persembahan 
manusia ke hadapan para dewa. Ia Dewa pengubung manusia 
dengan para dewa.
amrěta										:	 kekal	abadi,	air	kehidupan	abadi.
ancak            : pohon bodi, banten yang berisi daun bodi, bagian banten 
taman
ardhacandra  : (candra=bulan) bulan saparo. Dalam Omkāra, ardhacandra 
dirangkai dengan vindu nāda.
artha           : harta benda, bagian dari Tri Purusa Artha, bagian dari Tri 
Warga yang berarti tujuan hidup agama Hindu
banten        : sesajen, simbol Ida Sang Hyang Widhi sebagai Sang Pencipta, 
terbuat dari berbagai hasil bumi, dipersembahan dalam 
upacara keagamaan dengan rasa tulus ikhlas.
awatāra						 :	 (ava=ke bawah; tāra=menyeberang) penjelmaan. Di dalam 
Purana dinyatakan ada 10 avatāra (dasa avatara) Wisnu, 
yaitu Matsya avatara, Kurma avatara, Varaha avatara, 
Narasingha avatara, Wamana avatara, Parasurama avatara, 
Rama avatara, Kresna avatara, Buddha avatara, dan Kalki 
avatara.
bhairawi      : kekuatan yang menakutkan, nama dewi yang merupakan 
kekuatan	dari	Dewa	Śiwa,	juga	berarti	dewi	kematian.
bhatara        : (bhattr=pendukung, pemimpin, pelindung) dewa, dewata. 
Śiwa	dipuja	sebagai	bhatara-bhatari	sebagai	istadewata	yaitu	
dewata yang didambakan, sebagai Brahma, Wisnu, Iswara.
cadusakti			 :		 empat	kesaktian	atau	kekuasaan	Hyang	Śiwa.	Keempat	sifat	
mahakuasa	Hyang	Widhi	(Śiwa)	itu,	yakni	Wibhu Sakti (maha 
ada), Pabhu Sakti (maha kuasa), Jñana Sakti (maha tahu), 
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Kriya Sakti (maha karya).
cakra           : roda kereta, simbol matahari, senjata yang dibawa oleh 
Dewa Wisnu dan Krsna, simbul yoga yang terdapat dalam 
tubuh manusia seperti muladhara, svadhisthana, manipura, 
anahata, visudha, ajna.
calon arang  : nama janda dari Dirah, tokoh cerita sejarah zaman Erlangga di 
kerajaan Kediri, yang karena ilmu sihirnya banyak penduduk 
mati. Calon Arang berhasil dibunuh Mpu Baradah dengan 
mantra saktinya.
candra     : bulan, Hyang Ratih, sasangka, sasih, hal-hal ke-Buddha-an, 
unsur pradana.
catur paramitta: (catur=empat, param=seberang, ita=pergi) mencapai pantai 
seberang, pencapaian yang sempurna empat kebajikan di luar 
pengalaman manusia biasa. Terdiri dari maitri (persahabatan), 
karuna (kasih sayang), mudita (gembira), dan upeksa 
(ikhlas).
dalang      : orang yang memainkan wayang, seniman yang senantiasa 
memberikan pendidikan di masyarakat lewat lakon.
Dewa Nawasangga: sembilan dewa penyangga yang berkedudukan di 
seluruh penjuru arah mata angin dan satu di tengah sebagai 
pusatnya.
dharma          : ajaran kebajikan, kesucian, kebenaran; kewajiban, hukum.
dulang : sebuah alat tempat sesajen yang dipersembahkan pada waktu 
upacara agama (Hindu). Tempat ini biasanya juga dipakai 
dalam kegiatan membaca lontar dalam kegiatan mabebasan.
gada      : nama seorang raksasa yang dibunuh oleh Hari atau Wisnu, 
senjata yang dibuat oleh tulang-tulang raksasa oleh Begawan 
Wiswa Karma, senjata yang dibuat dari besi berujung tiga 
dan runcing, senjata yang paling terkenal pada zaman Veda, 
senjata yang berkarakter keras dalam pewayangan, simbul 
kekuatan universal.
Istadewata : manifestasi dewa-dewa yang dipuja sebagai tumpuan untuk 
mencapai tujuan (Brahman).
jagaddhita : (jagat=dunia, hita=kesejahteraan) kesejahteraan dunia. Kata 
jagaddhita menjadi bagian dari motto tentang tujuan agama 
Hindu, yakni untuk mencapai kesejahteraan jasmani dan 
kebebasan rohani.
jñana           : ilmu pengetahuan, ilmu pengetahuan tentang kebebasan, ilmu 
pengetahuan meditasi.
karma : seluruh aktivitas atau perilaku seseorang semasa hidupnya.
kawi       : pengawi, pengarang, pencipta. Sebutan Tuhan sebagai Dewa 
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keindahan (Sang Hyang Kawi).
kawisesan     :  keunggulan, kehebatan, ilmu kedigjayaan.
kutamantra   : (kuta=puncak, mantra= mantra) mantra puncak. Kutamantra: 
Om hrang hring sah paramaśiwaditya ya namah ‘Om Hrang, 
Hring	Sah	hormat	kepada	Śiwa	Aditya	yang	Maha	Agung.
kelir    : kain putih sebagai tirai untuk pertunjukkan wayang kulit.
lontar         : istilah untuk menyebut hasil karya (seni-sastra) yang lebih 
mengacu kepada teksnya (manuscript), sedangkan istilah 
rontal lebih mengacu kepada daun ntal (palm manuscript).
mahakawia   : pengarang besar, utama, terkenal.
meru         : bangunan suci yang atapnya bertingkat-tingkat (ganjil: 1, 3, 
5, 7, 9, 11) berbentuk kerucut, tempat bersemayam Tuhan 
(Ida Sang Hyang Widhi Wasa)
mrěta							 :	 air	suci	yang	memberikan	hidup	kekal.
mudra       : hasta, tangan yang memiliki simbol mistik, sikap tangan 
waktu pendeta memuja. (mud=senang), membuat kesenangan 
dewata.
naraka        : tempat roh yang mengalami hukuman di alam niskala. Dijaga 
oleh putra-putra Nirti, tempat yang sangat mengerikan (kawah 
candra gohmuka) sebagai hukuman bagi orang-orang yang 
berbuat dosa sewaktu hidupnya.
padma          : teratai yang merupakan simbol Dewi Laksmi, Sri, dan Dewi 
Manasa. Juga berarti tujuh planet yang membawa kesuburan 
di bumi.
padmasana    : bangunan suci tanpa atap tempat memuja Ida Sang Hyang 
Widhi yang mempunyai dasar Bedawang Nala, tempat suci 
tempat	pendeta	Śiwa-Buddha	memuja	Tuhan.
pananggal   : setelah tilem (bulan mati), bulan bertambah.
Pañca Dewata:  lima dewa-dewa dalam agama Hindu, Iswara (arah timur), 
Brahma (arah selatan), Mahadewa (arah barat), Wisnu (arah 
utara),	dan	Śiwa	(di	tengah).
pañca mahabhuta: (pañca=lima, maha=besar, bhuta=elemen, unsur) lima 
elemen yang besar. Kalinganya: Pancamahabhuta ngarannya 
prethiwi, apah, teja, bayu, akasa (Jnanasidhanta II:3). 
pañca tan matra: (pañca=lima, tan matra=halus) lima unsur yang bersifat 
halus. Terdiri dari sabda, sparsa, rupa, rasa, dan gandha.
Pañca Tathagata: lima dewa-dewa dalam agama Buddha, yakni Aksobya, 
Ratna Sambawa, Amitaba, Amogasidi, dan Werocana.
pañca yajña  : lima yajña dalam agama Hindu, yakni dewa yajña, rsi yajña, 
manusa yajña, pitra yajña, dan butha yajña.
pangañjali    : sikap penghormatan dengan mencakupkan  kedua telapak 
272
tangan di depan dada sebagai salam dengan mengucapkan 
Om Swastyastu, artinya Ya Tuhan somoga dalam keadaan 
baik selalu.
panglong     : setelah purnama (bulan penuh), bulan berkurang.
purusa				 :	 simbol	 laki-laki,	 figur	 pembentukan	 dunia,	 jiwa	 alam	
semesta.
pasantian      : tempat mencari kedamaian hati, santi=damai (pa-an ‘tempat’).
rontal          : palm-leaf adalah berupa bahan tulis (material-writing), dalam 
artian belum ada tulisan/rontal kosong. Rontal berasal dari 
kata ron berarti ‘daun’ dan tal berarti ‘pohon tal’. Jadi rontal 
berarti ‘daun tal’.
Sadasiwa				 :	 salah	 satu	 tahap	 emanasi	 Śiwa.	 Ia	 bersifat	 aktif	 dengan	
ciptaannya, Ia berstana di Padmasana.
Sakyamuni : Buddha, Jina. Penyebab Hyang Sakyamuni dapat menaklukkan 
Mara, adalah berkat kewibawaan Hyang Samaya dan 
kekuatan Hyang Mantranaya yang dilaksanakan dengan 
tekun, sehingga segala bentuk Mara seperti Klesamara, 
Skhandamara, Mretyumara, dan Dewaputamara tunduk 
takluk oleh Beliau.
Śiwa						 :	 Dewa	 Śiwa.	Meresap	 di	 segala	makhluk	 hidup,	 Ia	 bersifat	
gaib tak bisa dipikirkan, Ia seperti angkasa, tak terjangkau 
oleh	 pikiran	 dan	 indria.	 Penampakkan	 Śiwa	 saat	 mencipta	
dunia berwujud Brahma, saat memelihara dunia berwujud 
Wisnu, dan saat mempralina dunia Ia berwujud Rudra. Ketiga 






yajña        : persembahan. Upacara korban suci dalam agama Hindu.
yantra       : putaran yang bersifat mistik, ilmu astronomi, putaran untuk 
meditasi.
yoga            : (yoga=hubungan) cara untuk mengendalikan gerak-gerik 
pikiran untuk mengalami kenyataan jiwa, yakni bersatunya 
Sang Jiwa dengan Jiwa Yang Maha Agung. Darsanam yang 
dikenal oleh Patanjali. Tatacara menentukan atma dengan 
Brahman, ajaran kebebasan jiwa.
yoni         : organ wanita (rahim), tempat lahir, simbol kesuburan, karakter 
dasar, dan alas lingga.
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Wacana iwa-Buddha dalam Kakawin Nilacandra (KN), dapat 
dikatakan sebagai pengekalan norma-norma yang telah ada 
(bersifat afirmatif). Kehadiran KN adalah sebagai alat untuk 
memperkokoh kerukunan agama iwa-Buddha yang hingga kini 
masih hidup berdampingan secara harmonis dan damai di Bali. Hal 
ini terlihat dalam kolofonnya, di mana pengarang mendoakan agar 
para pemimpin menjadi panjang umur dan damai selalu. Dilihat dari 
kehidupan agama Hindu-Buddha di Bali, kehadiran KN dapat 
dijadikan pedoman kedua agama tersebut untuk selalu saling 
mengisi selamanya, karena keduanya memiliki hakikat “kebenaran 
tertinggi yang sama dan kemanunggalan yang abadi”, saling mengisi 
atau merasuki ( iwa-Buddha pada wěnang surup sinurupan), dan 
saling berguru. Melalui ajaran iwa-Buddha yang tercermin dalam 
KN, maka sifat sosial-religius dari wacana keagamaan ( iwa-
Buddha) yang tunggal, semakin eksis dalam masyarakat Bali. 
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